Prolog 


"Perempuan jalang seperti kamu tidak layak tinggal di 
rumah ini." 

"Kamu sudah melempar kotoran ke wajah kami. Pergi! 
Jangan pernah sekalipun menginjakkan kaki di rumah ini!" 

"Perempuan baik-baik tidak akan mengandung benih 
dari laki-laki yang bukan suaminya." 


xxx 


Diiringi isakan lirih menyayat hati, Lara mengemas baju 
seadanya. Ponsel dan dompet tak lupa dia jejalkan dalam tas 
jinjing berukuran sedangnya. Ia akan pergi, pergi sejauh yang 
dia bisa. Pergi untuk mencoba menata hidupnya yang sudah 
berserakan. Entah, apakah dia masih bisa merekatkan keping- 
keping kebahagiaannya? Atau, masih adakah keping 
kebahagiaan itu untuknya? 

Di sini, di tempat ia berpijak saat ini sudah tidak ada lagi 
yang menatapnya, tidak ada lagi yang menginginkannya. 
Semua memang salahnya, semua memang berawal dari 


dirinya. Maka sekaranglah saat mengakhirinya. 


Satu 


"Mbak Lara, jangan lupa untuk acara besok ya, 
penyambutan direktur yang baru penggantinya Pak Danu. 
Acaranya dimulai jam sembilan jadi rekan-rekan Off ce Boy 
dan Off ce Girl harus sudah stand by di ruang meeting mulai 
jam delapan untuk membantu pihak catering 
mempersiapkan sajian untuk penyambutan," jelas Vely 
sekretaris direktur di mana Lara bekerja. Lara mengiyakan 
perintah Vely kemudian meletakkan secangkir teh yang baru 
saja dibuatnya di meja Vely. 

"Makasih banyak ya, Mbak," ucap Vely sambil mengulas 
senyuman tulus. Ya Vely memang cukup dekat dengan Lara. 
Pembawaan Lara yang tenang cocok dengan Vely yang 
cerewet. Meskipun Lara hanya seorang off ce girl tak 
membuat Vely memandang rendah sosok Lara. 

Dua tahun sudah Lara bekerja di perusahaan ini, 
perusahaan tekstil yang sudah tak diragukan lagi namanya. 
Meskipun hanya bekerja sebagai off ce girl, Lara cukup 
nyaman dengan posisinya. Tidak ada orang yang 
memandang rendah dirinya di Prima Tex, perusahaan di 
mana Lara bekerja. Suasana kekeluargaan begitu terasa di 
sana. Demikian juga dengan gaji yang diterima, Lara merasa 
cukup dengan apa yang sudah didapatnya saat ini. Lara 


tidak pernah berharap terlalu tinggi. Yang penting mereka-- 


Lara dan putra semata wayangnya tidak pernah kekurangan 
materi hingga detik ini. 

Dilihatnya jam di pergelangan tangannya. Sudah 
saatnya Lara menjemput sang buah hati di sekolahnya. 
Biasanya lara akan meminta ijin terlebih dahulu atau 
setidaknya memberi tahu rekan kerjanya sesama off te girl 
atau off ce boy sebelum ia menjemput Adrian--sang buah 
hati dari sekolahnya. Adrian, bocah kecil itu begitu mandiri. 
Sepertinya dia tahu keadaan sang bunda yang seorang diri 
berjuang membesarkannya. Tidak pernah sekalipun bocah 
itu merengek atau merepotkan Lara. 

Biasanya setelah Lara menjemputnya di Taman Kanak- 
kanak yang berjarak tidak lebih dari seratus meter dari 
perusahaan, Lara akan membawa putra kecilnya ke kantor 
atau terkadang ia menitipkannya di penitipan anak yang 
juga merupakan Taman Kanak-Kanak Adrian. 


aan 


Cukup dengan berjalan kaki, Lara sudah sampai di 
sekolah Adrian. Bocah kecil itu langsung berlari menubruk 
Lara begitu sosok Lara tertangkap penglihatannya. 

"Bunda bunda besok Adrian renang yeyy..." Adrian 
melompat-lompat sambil memegang pergelangan tangan 
Lara. Bocah kecil itu tampak begitu bahagia. 

Berenang adalah kegiatan yang sangat langka bagi 
Adrian. Lara hanya beberapa kali mengajaknya berenang. 


Waktu yang terbatas dan keuangan yang tidak 


memungkinkan membuat Rara harus pintar-pintar 
mengatur pengeluarannya. 

Dia hanyalah seorang orang tua tunggal, jadi otomatis 
beban yang di miliki lebih besar. Belum lagi dia hanya 
sebatang kara di kota ini. Salah satu kota di Jawa Timur 
yang dipilihnya untuk memulai kehidupan baru. Kehidupan 
tanpa adanya orang-orang yang pernah ada di masa lalunya 
yang jauh dari sempurna. 

"Wah pasti seru tuh, besok Adrian mau dibuatin bekal 
apa?" Lara menuntun Adrian keluar halaman sekolah setelah 
menyapa sekilas guru pengajar Adian yang kebetulan ada di 
situ. 

"Buat nasi goreng seperti kemarin yang ada mobilnya 
tuh bunda. Tapi buat dua ya, Adrian mau kasih ke Vino." Lara 
hanya mengangguk mengiyakan sambil terus berjalan 
kembali ke kantornya. 

Vino adalah sahabat Adrian, kedua bocah itu sudah 
bersahabat sejak baru masuk sekolah hampir dua tahun 
yang lalu. Orang tua Vino juga cukup dekat dengan Lara, 
mereka sering membawa serta Adrian saat keluarga mereka 
piknik atau jalan-jalan ke taman hiburan. Terkadang Lara 
juga menitipkan Adrian pada mereka saat ada keadaan 
darurat di kantor yang mengharuskan Lara harus tinggal 


ebih lama di sana. Lara bersyukur, dari semua ketidak 


beruntungannya di dunia, dia masih bisa mengenal kebaikan 


Vino dan keluarganya. 


Kedua orang tua Vino cukup tahu keadaan Lara, hidup 


sebatang kara dengan seorang anak yang masih Balita 
membuat hati mereka terusik dan akhirnya berusaha 
membantu mereka. Yah meskipun Lara bukanlah orang yang 
mudah meminta bantuan dari orang lain, setidaknya mereka 
bisa sedikit meringankan beban Lara. Salah satunya dengan 
membantu menjaga Adrian saat Lara tidak bisa 
melakukannya. 

Lima menit kemudian mereka berdua, Lara dan Adrian 
sudah sampai di kantor Lara. Segera dibawanya Adrian ke 
pantry, di sanalah Adrian biasanya menunggu jam kerja Lara 
berakhir saat Lara tidak menitipkannya di penitipan anak. 

Anak itu tak pernah sekalipun mengeluh atau rewel saat 
Lara meninggalkannya untuk bekerja. Ditemani buku gambar 
dan lembar mewarnai, Lara bisa tenang meninggalkannya 
sendirian. Terkadang rekan sesama OG atau OB yang sedang 
tidak mempunyai pekerjaan untuk dilakukan akan dengan 
senang hati menemani Adrian saat Lara menyelesaikan 
pekerjaannya. 

Saat jam kerja Lara berakhir Lara akan segera menemui 
putranya di pantry dan membawanya pulang. Jarak rumah 
kontrakannya dan perusahaan di mana Lara bekerja tidaklah 
terlalu jauh. Hanya membutuhkan waktu tak lebih dari 
setengah jam untuk sampai ke sana. 

Lara bersyukur luar biasa atas apa yang di dapatkannya 
saat ini. Hidup berdua dengan putranya adalah pemberian 
tuhan yang tak terkira. 


kak 


Pukul lima pagi Lara sudah menata makanan untuk 
sarapan yang sudah dia masak sejak Shubuh tadi. Dua buah 
kotak plastik berukuran besar juga tak lupa ia siapkan. Dua 
kotak berisi kue buatannya sendiri yang akan dia titipkan di 
kantin perusahaan. Hasilnya lumayan untuk mengganti 
ongkos angkutan umum yang biasa Lara gunakan untuk 
pulang pergi bekerja. 

Setelah menyelesaikan semua pekerjaannya Rara pun 
bersiap mandi kemudian membangunkan Adrian. Untunglah 
setiap kali dibangunkan tak sekalipun dia rewel. Setelah 
bangun segera dia bergegas menuju kamar mandi. 
Sebenarnya Adrian sudah mampu mandi sendiri tanpa 
dibantu. Namun Lara masih belum puas jika tak 
memeriksanya sendiri jadi dia akan kembali memandikan 
Adrian sebelum bocah itu keluar kamar mandi. 

"Bunda, bekalnya sudah disiapkan, kan?" Rara 
menanggapi pertanyaan Adrian--yang sudah menyelesaikan 
sarapannya--dengan senyuman sambil menganggukkan 
epalanya. Diangsurkannya dua buah kotak bekal yang 
sudah terisi nasi goreng bento pesanan Adrian. Segera 
Adrian meraih kotak itu dan merapatkan kantung 
pembungkusnya. Setelah itu ia memeluk tubuh Lara. 

"Makasih Bunda, Adrian sayang Bunda." 

"Bunda juga sayang Adrian. Jadi anak baik ya sayang," 
Lara balas memeluk Adrian sambil berjongkok. 


Menyesuaikan tinggi badannya dengan Adrian. Dikecupnya 


puncak kepala putranya berkali-kali. 


Dipandanginya wajah putranya--belahan jiwanya-- 
lekat. Hampir enam tahun mereka bersama. Sejak sosok 
mungil tampan di hadapannya masih bergelung nyaman di 
perutnya. Semuanya akan baik-baik saja. Sejauh ini mereka 
bisa hidup berdua saja dan mereka bahagia. Mereka bahagia 
memiliki satu sama lain. 

Lara tak akan pernah menyesal dengan apa yang dia 
dapatkan sekarang. Meskipun dia sudah banyak kehilangan 
di masa lalu tapi semua itu sebanding dengan apa yang 
didapatkannya saat ini. Buah cintanya dengan seseorang 
yang pernah mengisi hatinya, atau mungkin... masih mengisi 
hatinya. Ya, kalimat terakhir lebih terdengar masuk akal bagi 
Lara. 


Dua 


Lima menit yang lalu Adrian dijemput Vino dan kedua 
orang tuanya-- Mariska dan Revan--dengan mengendarai 
mobil mereka. Lara tak perlu merasa khawatir dengan 
pengawasan Adrian, Mariska dan Revan cukup bisa 
diandalkan dalam hal itu. Mereka berdua sudah seperti orang 
tua bagi Adrian. 

Dilihatnya jam di dinding yang catnya telah memudar. 
Sudah saatnya Lara berangkat bekerja. Dia tidak mau harus 
berebut naik angkutan yang selalu penuh penumpang, 
makanya dia harus berangkat lebih awal agar leluasa 
memilih angkutan mana yang lebih longgar. 

Setelah memasukkan dua buah kotak kue ke dalam 
kantung plastik besar, Lara pun mengambil tasnya dan 
segera berderap menuju pintu rumah kontrakannnya. Hari ini 
ia mengurangi jumlah kue yang ia titipkan di kantin, acara 
serah terima nanti siang pasti menyajikan banyak hidangan. 
Bisa dipastikan jumlah penikmat kue Lara akan berkurang. 
Setelah memeriksa pintu rumah dan pagar agar terkunci 
sempurna, Larapun segera berlalu meninggalkan rumahnya 
menyusuri gang sempit yang hanya mampu di lewati dua 
buah sepeda motor saat bersalipan. 

Di depan gang masuk rumahnya, di sanalah Lara biasa 


menunggu angkutan umum yang siap membawanya ke 


Prima Tex, tempat ia bekerja. 

Tak sampai tiga puluh menit Lara sudah sampai di 
kantor. Pantry adalah tempat yang dia datangi untuk 
pertama kalinya setelah menitipkan kue buatannya di kantin 
perusahaan. 

Hari ini--sesuai apa yang di perintahkan Vely padanya 
kemarin--adalah hari pesta penyambutan direktur yang 
baru. Dari cerita yang Lara dengar, pengganti Pak Danu-- 
direktur yang lama--adalah putranya sendiri yang awalnya 
bertugas di Medan. Pak Danu sendiri akan pensiun dan 
menikmati masa tuanya. 

Yah, Orang tua baik hati itu akhirnya akan pergi dari 
kantor ini. Sudah banyak kebaikan yang Lara dapatkan dari 
pria paruh baya itu. Karena beliaulah Lara bisa bekerja di 
perusahaan ini. 

Saat itu, dua tahun yang lalu, ketika Lara kebingungan 
seorang diri di rumah sakit karena Adrian yang terserang 
demam berdarah. Pria tua itu dengan baik hati menawarkan 
bantuan dengan meminjami Lara uang. 

Saat itu bukannya Lara tidak mempunyai uang, tetapi 
dia kebetulan tidak membawa dompet karena terburu-buru 
saat Mariska menghubunginya dan mengatakan membawa 
Adrian ke rumah sakit karena demam tinggi. Seketika Lara 
menyusul dengan diantar oleh salah satu tetangga. 

Begitu Lara sampai di rumah sakit dan Adrian telah 


tertangani. Semua orang pun kembali pulang tanpa 


menyadari jika Lara tak membawa uang maupun ponselnya. 
Jadi begitu Lara akan membeli keperluan Adrian juga makan 
untuk dirinya, Lara pun kebingungan. 

Saat Lara akan meminjam ponsel di ruang perawat, saat 
itulah pak Danu yang kebetulan berniat menanyakan ruang 
inap salah satu karyawannya yang dirawat di sana 
mendengar kalimat Lara dan memberikan bantuan untuk 
Lara. Sejak itulah mereka saling mengenal dan akhirnya pak 
Danu menawarkan pekerjaan di perusahaannya. 

Lara yang hanya tamatan Sekolah Menengah Atas 
sayangnya tidak bisa mendapatkan posisi yang bagus di 
perusahaan. Yah meskipun Lara pernah belajar di perguruan 
tinggi tapi karena masalah yang dihadapinya akhirnya dia 
memutuskan berhenti kuliah saat itu. Akhirnya hanya posisi 
sebagai off ce girl lah yang bisa ia dapatkan. 

"Ayo Mbak Lara, sudah ditunggu di Aula." Lara tersadar 
dari lamunannya. Segera di ikutinya langkah Shinta, rekan 
kerjanya menuju aula. 

Begitu menginjakkan kaki di aula, Lara mengedarkan 
pandangan ke sekeliling ruangan. Ruangan yang biasanya 
sunyi itu sudah ramai oleh para petugas catering dan juga 
florist. Tak ketinggalan beberapa OB dan OG juga tampak 
bersiaga membantu kesibukan di ruangan itu. 

Sebegitu istimewakah sang direktur baru? Bahkan pak 
Danu sendiri sampai menyiapkan acara ini besar-besaran. 
Bagaimana tidak besar-besaran jika seluruh karyawan 


bahkan mendapatkan jatah libur satu hari di hari kerja 


seperti saat ini. Semua itu dilakukan untuk menyambut sang 
pemimpin baru di Prima Tex. Dan jangan lupakan juga 
catering yang dipersiapkan untuk seluruh karyawan di 
perusahaan tekstil ini yang jumlahnya tidak sedikit. Yah, 
tetap kembali ke siapa sang pemilik perusahaan, uang 
sebesar itu tak akan ada artinya bagi mereka yang 
berkantong tebal. Apa lagi jika memang sengaja diniatkan 
untuk beramal. 

"Shin, nggak nyangka banget ya, kok acaranya bisa 
sampai kayak gini. Aku pikir cuma sekedar serah terima 
jabatan yang hanya melibatkan orang-orang atas saja. Para 
kacung seperti kita tak akan terlibat. Tapi aku salah 
ternyata." Lara berjalan ke tengah ruangan tanpa tahu harus 
mengerjakan apa. 

Memang apa lagi yang harus dikerjakan. Semuanya 
sudah di tangani oleh event organizer yang sudah disewa 
jasanya oleh perusahaan. 

"Kita diminta untuk stand by aja kok mbak, barangkali 
mereka butuh bantuan," jawab Shinta sambil menunjuk 
petugas catering dan florist yang hampir menyelesaikan 
pekerjaan mereka. 

"Kita benar-benar dapat jatah libur kalau begini Shin," 
Lara terkikik geli. 

"Kapan lagi Mbak, belum tentu ada acara ginian lagi 
meskipun sepuluh tahun ke depan. Kalaupun ada kita pasti 


udah jadi manula." Lara akhirnya pun tergelak. 


"Loh kan betul Mbak. Ntar acara beginian pasti ada 
kalau cucunya Pak Danu yang gantiin ayahnya yang saat ini 
baru mau masuk." ya, ucapan Shinta ada benarnya. Setelah 
anaknya yang menggantikan pak Danu, setelah itu cucunya 
lah yang akan meneruskan usaha turun temurun mereka. 

"Eh Mbak. Gosipnya sih anaknya Pak Danu tuh belum 
nikah, terus cakepnya Mbakkk... Ya ampun... Bikin cewek- 
cewek marketing yang genitnya innalillah jadi langsung 
kejang-kejang." seketika Lara kembali terbahak dengan 
penjelasan Shinta. Polos dan selalu berbicara apa adanya, 
itulah hal yang di sukai Lara dari shinta. Selain dekat dengan 
Vely, sang sekretaris direktur. Lara juga bersahabat dekat 
dengan Shinta, sesama off ce girl. 

"Kamu kalau ngomong jangan sembarangan. Bisa kena 
karma baru tahu rasa." 

"Ih, Mbak Lara dikasih tau nggak percaya." Shinta hanya 
memberengut kesal. Sesaat kemudian wajahnya berbinar. 
Ditariknya tangan Lara. 

"Mbak, tuh di sana ada Pak Danu. Kita sapa yuk!" Lara 
hanya menggelengkan kepalanya. 

"Kita kerja Shin. Kita di suruh membantu di sini. Nggak 
etis kalau kita malah enak-enakan nyapa Pak Danu. Lagian 
kita ini siapa?" 

"Ih, Mbak Lara nggak asyik. Mbak kan dekat sama Pak 
Danu, Adrian juga. Setidaknya kasih kata-kata perpisahan 


gitu ntar kan nggak ketemu lagi." Shinta tetap memaksakan 


kehendaknya. 

"Emang ngapain kok sampai gak ketemu? Orangnya 
nggak kemana-mana juga. Cuma nggak kerja di sini lagi. 
Tapi kan dia pasti akan sering berkunjung kesini. Nggak usah 
dibuat dramatis deh," Lara mencoba menolak ajakan Shinta. 


"Baik yang mulia," ucap Shinta pelan sambil 
membungkukkan punggung selayaknya pelayan yang 
memberi hormat pada ratunya. 

"Gila kamu Shin," balas Lara sambil menggelitik tubuh 
Shinta hingga terbahak karena tak kuat menahan geli. 


xxx 


Satu jam kemudian acara sudah siap dibuka. Musik pun 
terdengar memenuhi seluruh ruangan. Di depan sana di kursi 
deretan terdekat dengan panggung, para petinggi 
perusahaan sudah duduk mengisi kursi yang sebelumnya 
kosong. Tak ketinggalan pak Danu--sang direktur yang 
sebentar lagi akan segera pensiun--dan istrinya sudah 
berdiri menyalami para tamu penting yang datang. 

Lara mengedarkan pandangannya. Mencari-cari, kira- 
kira seperti apa wajah direktur baru, putra dari pak Danu. 

"Cari siapa Mbak?" tiba-tiba Vely sang sekretaris cantik 
sudah di sebelahnya. 

"Oh, kamu Vel. Bikin kaget aja," Vely hanya terkikik. 

"Direktur barunya yang mana ya, Vel? Kok aku lihat dari 
tadi di depan tidak ada wajah baru sama sekali," Lara masih 


mengedarkan pandangannya ke sekeliling. 


Vely tersenyum, "Orangnya belum datang, Mbak, 
mungkin sebentar lagi. Kenapa? Penasaran ya? Tenang aja, 
orangnya super cakep pake banget kok. Bisa tuh dikecengin." 

"Kamu ini ngomong apa, Mbak sudah tua, Vel. Nggak 
ada niat tebar pesona seperti kalian yang masih muda." Lara 
terkekeh geli. 

"Lah yang bilang Mbak sudah tua kan cuma Mbak Lara 
aja. Umur boleh bertambah Mbak tapi tuh wajah Mbak Lara 
masih tetap kinclong. Nggak kena sentuh salon aja udah 
mulus gitu. Apa lagi rutin perawatan. Raline Shah lewat." 
Lara hanya terbahak mendengarkan celotehan Vely. 

"Mbak cuma pengen tahu, apa putra Pak Danu juga 
sebaik ayahnya. Itu aja." Vely hanya mengangguk-anggukan 
kepalanya. 

"Wah kalau itu sih aku nggak tahu mbak. Aku cuma 
sekali pernah ketemu waktu menemani Pak Danu meeting. 
Tapi belum pernah ngobrol sih sama orangnya. Bawaannya 
serem banget meskipun cakepnya gak bisa dihitung." sekali 
lagi Lara terbahak. 

"Eh mbak, aku tinggal dulu ya. Mau ke depan ntar lagi 
acaranya mau di mulai, takut ada yang cariin." Lara 
menganggukkan kepalanya pelan. Sedetik kemudian Vely 
sudah meninggalkannya sendirian. 

Lara mengedarkan pandangannya. Shinta, di mana anak 
itu? Lara bergumam sendiri. Tanpa dia, Lara merasa 


canggung di tempat seramai ini. Tak lama berselang ponsel 


dalam saku celana Lara bergetar. Segera dirogoh sakunya. 
Mariska. Pasti Adrian sudah pulang dari berenang. 
Segera diterimanya panggilan dari Ibu Vino itu. "Ya, Ris? 


Udah ada di depan ya?" 


"Oke aku yang akan jemput kesana sekarang." 

Lara memasukkan kembali ponselnya ke dalam saku 
setelah menutup panggilannya. Baru saja Mariska--ibu Vino- 
-menghubunginya karena tidak dapat mengantarkan Adrian 
yang telah selesai berenang ke tempat kerja Lara. Mendadak 
wanita itu harus ke rumah sakit bersalin untuk 
mengantarkan adiknya yang akan melahirkan. Akhirnya 
Adrian pun diajak turut serta sehingga Lara harus 
menjemput bocah itu ke rumah sakit. 

Sekali lagi Lara mengedarkan pandangannya ke penjuru 
ruangan berharap bisa menemukan seseorang untuk bisa ia 
minta tolong untuk minta izin. Dilangkah kan kakinya keluar 
aula sambil tetap mengedarkan pandangan. Sepertinya 
terpaksa dia hanya bisa meninggalkan pesan kepada Shinta 
jika ia akan keluar untuk menjemput Adrian. 

Untunglah begitu Lara melangkahkan kaki keluar pintu 
pagar perusahaan, sebuah angkutan umum mendekat ke 
arahnya. Segera diberhentikannya angkutan itu dan 
menaikinya. Begitu mendapatkan tempat duduk, tanpa 
sengaja mata Lara terarah ke sebuah sedan hitam yang 


bergerak memasuki pintu pagar perusahaan. Seketika mata 


Lara terbelalak. Segera ditutup mulutnya dengan kedua 
telapak tangan untuk meredam keterkejutannya. Dia di sana, 
di dalam sedan hitam itu. Lara bisa melihatnya dari kaca 
jendela mobil yang terbuka. Pria itu, pria yang sudah 
menorehkan begitu banyak kepedihan dalam hidupnya. Apa 
yang akan dia lakukan di sini? Apapun itu Lara berharap tak 
akan pernah sekalipun bertemu dengannya. Ya itulah doa 
Lara, doa yang Lara sendiri belum yakin ingin 


mengucapkannya. 


Tiga 


Satu jam kemudian Lara sudah kembali ke Prima Tex 
bersama Adrian dalam gendongannya. Bocah itu sepertinya 
kecapekan setelah berenang. Untunglah adik Mariska 
menghubungi Mariska setelah mereka selesai berenang. Jad 
kegiatan mereka tak terpotong sedikitpun. 

Begitu mencapai pantry Lara meraih dua buah kursi 
untuk disatukan kemudian meletakkan Adrian di atasnya 
setelah sebelumnya menaruh bantal karakter yang selalu 
Lara siapkan di dalam salah satu laci di pantry. 

Setelah memastikan Adrian cukup nyaman Larapun 
meninggalkan pantry menuju aula. Sepertinya Lara sudah 
sangat terlambat untuk mengikuti seluruh rangkaian acara, 
tapi itu tak masalah. Tidak akan ada seorangpun yang akan 
mengetahuinya. 

Begitu menginjakkan kaki di aula, suasana sudah 
sedemikian riuh. Sebagian orang sedang menikmati 
makanan di piring mereka masing-masing, bahkan beberapa 
orang sudah meninggalkan tempat itu. Hah... Ternyata Lara 
memang tak mungkin bisa menyaksikan acara serah terima 
itu berlangsung. 

Terpaksa ia pun segera melangkah menuju meja 
panjang yang berisi berbagai macam makanan. Diambilnya 


dua buah piring yang kemudian segera diisi dengan 


beraneka hidangan di depannya. Adrian pasti akan 
menyukainya saat dia bangun nanti. 

"Mbak Lara!" sebuah teriakan mengalihkan tatapan Lara 
dari piring di depannya yang sudah terisi. 

Shinta. 

Akhirnya gadis itu muncul juga. "Mbak ngirim pesan ke 
kamu tapi dari tadi nggak kamu balas." 

Shinta hanya menyeringai, "Maaf mbak tadi aku tuh 
penasaran banget sama bapak baru kita. Terus akhirnya aku 
muter-muter deh cari posisi strategis buat mantau itu orang 
dari dekat he he he... Maaf ya," Shinta mengangkat jari 
tengah dan telunjuknya. 

"Ya udah nggak apa, eh kamu sudah makan?" Shinta 
menjawab dengan anggukan. Lara pun mendesah pasrah. 
Akhirnya dia akan makan sendirian. 

"Sini aku temanin, mbak. Adrian udah di ambilin kan?" 

"Nih," Lara mengangkat satu buah piring di tangannya. 

"Ayo, mbak makan aja, nggak usah terburu-buru. 
Makanannya Adrian ntar biar aku bantu bawa." Lara hanya 
mengangguk kemudian mencari tempat duduk untuk 
menikmati makanannya. 

Lara adalah orang yang praktis dan ef bien, dia tak akan 
pernah mau membuang-buang waktu untuk hal yang tak 
berguna. Setelah menyelesaikan makannya dan tak lupa 
melahap puding yang diambilkan Shinta untuknya, dia pun 


segera beranjak meninggalkan aula. Lara khawatir jika Adrian 


terbangun dan kebingungan mencarinya. 

Di depannya, Shinta sudah membawa piring berisi 
makanan dan puding untuk Adrian. Sedangkan Lara 
membawa beberapa buah potong. 

Lara tersenyum sendu. Semua orang di tempat ini tak 
seorangpun yang tak menyanyangi Adrian. Hal yang tak 
pernah dia dapatkan dari keluarganya sendiri. Tidak apa-apa, 
Lara berusaha menguatkan hatinya. Kasih sayang dari orang- 
orang di sekitarnya lebih dari cukup untuk Adrian. 


xxx 


Lima belas menit setelah Lara dan Shinta tiba di pantry, 
Adrian pun terbangun. Melihat makanan yang tersaji di 
hadapannya, Adrian seketika melonjak kegirangan. Lara 
hanya mampu mengelus dada. Adrian memang jarang 
merasakan hidangan istimewa. Lara memang harus pintar- 
pintar mengatur keuangannya. Jangan sampai hanya karena 
ingin menikmati hidangan lezat setiap hari akhinya 
kebutuhan yang lebih penting terabaikan. Yah meskipun 
begitu Lara tetap berusaha menyajikan hidangan yang 
terbaik untuk Adrian sesuai dengan kapasitas keuangan 
yang di milikinya. 

Setelah mencuci mukanya, Adrian pun makan dengan 
lahap. Senyum pun tak pernah luntur dari bibirnya. "Bunda, 
enak banget makanannya. Besok-besok kalau Adrian ke sini 
lagi, Adrian mau makan ini lagi ya," Adrian berucap dengan 


mulut penuhnya. 


"Kalau mau berbicara setelah makanannya habis ya," 
Lara terkikik geli melihat Adrian yang mengerucutkan 
mulutnya mendengar jawaban Lara. 

"lya. Kalau ada acara lagi ya. Sekarang ayo cepat 
makannya. Habis ini nanti kita pulang." 


ak 


Setelah membereskan makanan Adrian, Lara pun segera 
beranjak meninggalkan pantry. Sebelum meninggalkan 
kantor tak lupa ia melekatkan ibu jarinya pada mesin 
pemindai f nger print untuk mengisi daftar hadir. 

Begitu mencapai pintu samping kantor, Lara yang 
menggandeng tangan Adrian berbelok menuju kantin 
perusahaan. Ya, setiap jam kantor usai Lara selalu mampir ke 
kantin untuk mengambil kotak kue yang dititipkannya sejak 
pagi hari. Saat itu juga Lara biasanya mendapatkan uang 
hasil penjualan kue-kuenya dari bu Rahma, pemilik kantin 
perusahaan. 

Lara bersyukur selama ini kuenya tak pernah sekalipun 
tersisa. Selalu membuat kue yang berbeda secara berkala, 
itulah penyebabnya kenapa kue-kue Lara selalu diminati. 
Konsumen tak akan pernah bosan dengan kue yang itu-itu 
saja setiap hari. Bahkan beberapa rekan kerjanya malah 
meminta Lara untuk selalu memposting foto kue-kuenya di 
grub chat kantor apabila Lara mengganti jenis kue yang dia 
titipkan di kantin. 


"Ra, tadi Mbak Vely kesini. Bilang mulai besok setiap 


pagi bapak yang baru, itu tuh yang putranya Pak Danu minta 
disediakan kue." pasti direktur yang baru, pikir Lara. 

"Nah terus Mbak Vely kasih saran ke orangnya, mending 
kue dari kantin saja. Meskipun sederhana tapi enak. 
Alhamdulillah orangnya mau, jadi mulai besok ibu minta 
kamu saja yang sekalian bawa ke dalam ya? Kan kamu juga 
yang nyediain minumnya. Katanya Mbak Vely sih, kalau pagi 
orangnya tidak biasa sarapan. Makanya minta disediain kue," 
lanjut bu Rahma panjang lebar. Lara hanya tersenyum 
kemudian menganggukkan kepalanya. 

"Kalau itu sih saya pasti siap bu, kan memang sudah 
tugas saya." 

"Syukur deh kalau begitu, nggak usah banyak-banyak 
kok, Ra. Cukup dua atau tiga buah saja. Kamu ambilin dari 
kue bawaan kamu saja." bu Rahma menambahkan. 

"Iya bu." 

"Ini nih buat Adrian, nanti bisa buat makan malam," 
lanjut bu Rahma sambil mengulurkan sebuah kantung 
plastik yang terlihat berat. 

"Apa ini, bu? Jangan repot-repot, ibu sudah terlalu sering 
ngasih saya." Lara tak lantas menerima kantung plastik itu. 
Ada rasa sungkan di dadanya karena terlalu sering menerima 
kebaikan dari orang lain, sedangkan dia tak mungkin bisa 
membalasnya. 

"Sudah, nggak usah terlalu banyak mikir, Ra. Ini ambil, 


kasihan tuh Adrian sudah capek nunggu," Ucap bu Rahma 


sambil menunjuk Adrian yang duduk di kursi dekat pintu 
masuk kantin. 

Lara pun akhirnya menerima pemberian bu Rahma. 
"Terima kasih banyak ya, bu. Saya nggak tahu kapan bisa 
balas kebaikan ibu. Semoga ibu mendapatkan rejeki yang 
lebih berkah lagi," ucap Lara pelan. 

"Aamiin... Ya udah sana kasihan Adriannya takut capek." 
Lara pun mengangguk kemudian berpamitan. 

Dari aroma yang Lara cium, sepertinya bu Rahma 
memberinya soto ayam. Soto yang selalu bisa membuat 
Adrian ingin menambah porsi makannya berulang kali. 

Mereka berdua akhirnya menyeberangi halaman parkir 
perusahaan yang cukup luas. Untunglah banyak pepohonan 
tinggi yang teduh menaungi mereka. Jadi teriknya matahari 
tak terlalu terasa. 

Begitu mencapai pintu gerbang perusahaan, seperti 
biasa, Lara selalu menyapa dua orang petugas keamanan 
yang sedang berjaga di sana. Terkadang jika hari hujan 
merekalah yang membantu Lara untuk memberhentikan 
angkutan umum di jalan sementara Lara berteduh di pos 
keamanan. 

Terlalu banyak hal yang membuat Lara begitu mencintai 
tempat ia bekerja. Terlalu banyak orang yang peduli padanya 
yang membuatnya tak pernah sekalipun terbesit di 
pikirannya untuk pulang dan kembali ke keluarganya. 


Keluarga yang tak pernah menginginkannya lagi. 


Sesaat setelah berdiri di tepi jalan, sebuah angkutan 
umum yang masih terlihat lengang mendekat. Segera Lara 
mengayunkan tangannya untuk menghentikannya. Dengan 
sigap Lara membantu Adrian menaiki angkutan itu 
kemudian berlalu dari depan perusahaan. 

Tanpa Lara sadari sepasang mata kelam sedari tadi 
mengawasi mereka berdua dari salah satu ruangan di kantor 
perusahaan tekstil itu di lantai dua. Letak ruangan yang 
strategis memudahkan siapa saja yang berada di ruangan 
itu memantau ke penjuru perusahaan termasuk area pabrik 
yang terletak di bagian belakang kantor juga halaman parkir 
depan perusahaan yang cukup luas. Ada rasa tak yakin 
dengan pengalihatannya. Ia berharap sosok yang ia lihat 
bukanlah orang yang sama seperti yang ia pikirkan. Amarah 
dan kerinduan juga tampak di matanya. 

Begitu angkutan yang dinaiki Lara dan Adrian berlalu, ia 
pun juga berlalu meninggalkan jendela yang entah kenapa 
siang ini begitu ingin ia buka untuk menikmati udara segar 


dari luar tanpa adanya pendingin udara. 


Empat 


Hari ini seperti hari-hari sebelumnya. Lara berangkat 
bekerja dengan membawa satu kantung plastik besar yang 
berisi dua buah kotak plastik yang juga berukuran besar 
yang sudah terisi penuh kue. Jika ditanya kapan Lara 
membuatnya? Apakah ada waktu? Tentu saja ada. 

Lara biasanya membuat kue-kue itu pada malam hari. 
Lara selalu membuat kue-kue yang tidak mudah basi dan 
tahan untuk beberapa hari. Jikapun ia membuat kue basah, 
maka terpaksa dia membuatnya dini hari sebelum subuh. 
Yah, Lara harus mengorbankan jam tidurnya demi untuk 
mendapatkan tambahan penghasilan. 

Setelah mengantarkan Adrian ke sekolahnya, Larapun 
bergegas menuju Prima Tex. Berjalan kaki dari sekolah 
Adrian ke tempat ia bekerja tidaklah melelahkan. Apalagi 
saat hari masih begitu pagi. Udara di sekitarnya masih 
sangat segar. 

Setelah menitipkan kuenya di kantin Larapun segera 
menuju pintu samping kantor tanpa melupakan kue yang 
harus ia siapkan untuk putra pak Danu, direktur baru itu. 

Masih terlalu pagi bagi Lara untuk menyiapkan 
minuman bagi direktur baru itu. Akhirnya ia pun 
memutuskan bergegas membersihkan pantry meskipun itu 


bukan kewajibannya. Ada petugas kebersihan yang biasa 


melakukannya. Nanti setelah membersihkan pantry ia akan 
mulai menyiapkan minuman untuk para petinggi di 
perusahaan ini. Mereka semua mempunyai selera dan 
keinginan yang berbeda-beda. 

Jika pagi hari seperti saat ini, kebanyakan yang 
diinginkan mereka adalah kopi atau teh. Tetapi beberapa 
orang terutama perempuan bahkan ada yang meminta 
dibuatkan susu diet untuk sarapan mereka. 

Begitu selesai menyiapkan minuman, Lara pun bersiap 
mengantarkan cangkir berisi minuman-minuman itu. Tujuan 
pertama adalah ruang direktur utama di lantai dua. Para 
petinggi di perusahaan dan pemegang jabatan penting 
lainnya memang mendapatkan ruangan di lantai dua. 

Gedung kantor perusahaan ini memang hanya berlantai 
dua. Luasnya lahan yang dimiliki perusahaan, itulah salah 
satu alasannya. Di bagian terdepan begitu memasuki pintu 
gerbang perusahaan adalah area parkir juga taman. Di susul 
di sebelah kiri terdapat Musholla yang cukup besar untuk 
menampung para karyawan yang beribadah di tempat kerja. 

Kantor dari perusahaan tekstil ini terletak di tengah 
memanjang ke samping. Sedangkan pabrik tempat produksi 
ada di belakang kantor. Yang paling luas di perusahan ini 
adalah area pabrik. Entah berapa hektar tanah yang di 
gunakan untuk area ini. Setidaknya Lara bersyukur, dengan 
semakin majunya perusahaan ini maka semakin banyak 
jumlah orang yang menjadi karyawan di sini. Seperti halnya 


Lara saat ini. Dan secara tak langsung dengan jumlah 


karyawan yang tak terhitung itu pasti di antara mereka ada 
yang berkeinginan mencicipi kue-kue buatan Lara di kantin. 

Begitu mencapai ruang direktur, tampak salah satu 
petugas kebersihan baru saja keluar dari ruangan orang 
nomer satu tersebut. Lara sempat menyapa sekilas petugas 
kebersihan itu kemudian memasuki ruangan yang cukup 
luas tersebut. 

Disapukan pandangannya ke sekeliling ruangan. Masih 
sama seperti biasa. Tak ada satu bendapun bergeser dari 
tempatnya. Mungkin direktur baru itu tidak berkeinginan 
merubah apapun yang ada di ruangan ini. Yah, merekakan 
ayah dan anak, jadi wajar jika selera mereka sama. 

Lara meletakkan dua buah cangkir berisi teh dan kopi 
yang masih mengepul, memasang tutupnya agar 
kehangatannya terjaga hingga sang pemilik ruangan 
menikmatinya nanti. 

Lara tidak tahu apa yang diinginkan direktur baru itu. 
Dengan menyiapkan dua minuman sekaligus, Lara berharap 
bisa mengetahui apa minuman yang diinginkan pemilik 
ruangan ini untuk besok dan seterusnya. Mungkin juga nanti 
Lara akan menanyakan kepada Vely, minuman apa yang di 
inginkan sang bos besar di kantornya itu. 

Sedangkan dua jenis kue beserta sepasang sendok dan 
garpu kecil juga ikut menemani kopi dan teh panas yang 


sudah tersaji rapi. 


Setelah memastikan tak ada satupun yang terlewat 


akhirnya Lara pun keluar meninggalkan ruangan itu untuk 
melanjutkan tugasnya mengantar minuman di tiap meja 
pada setiap ruangan di lantai dua ini. 


xx 


Sudah lebih dari satu minggu Lara melakukan kebiasaan 
barunya. Menyiapkan kopi hitam yang cukup pekat setiap 
pagi juga kue untuk direktur baru. 

Setelah menyiapkan dua minuman di hari pertama 
direktur itu bekerja, siang harinya Vely memberitahunya jika 
sang bos besar meminta Lara hanya menyiapkan kopi hitam 
yang cukup kental di pagi hari. Dan setelah jam makan siang 
baru dia akan meminta dibuatkan teh tanpa gula. 

Lara mencatat semuanya dalam kepalanya. Yang Lara 
heran, kenapa hingga detik ini tak sekalipun Lara melihat 
wajah direktur. Lara penasaran dengan orang nomor satu di 
perusahaan ini. 

Semua orang membicarakannya, tapi percuma. 
Sepertinya hanya Lara seorang yang tak pernah melihat 
bagaimana rupa sang direktur yang katanya sangat 
menawan itu. 

Mungkin siapa tahu besok atau lusa Lara bisa kebetulan 
berpapasan dengan direktur baru itu sehingga bisa melihat 


wajah putra pak Danu yang baik hati. Jika ayahnya sebaik 


pak Danu, bisa jadi anaknya pun demikian. Ya, Lara berharap 
seperti itu. 


Melihat direktur utama secara langsung bagi karyawan 


bawah seperti Lara adalah hal yang amat mustahil. Orang- 
orang atas atau petinggi perusahaan tidak akan mungkin 
berinteraksi langsung dengan mereka. Bahkan saat mereka 
meminta untuk memesankan atau membeli makan siang 
pun, asisten atau juga sekretarisnya lah yang akan 
melakukannya--menyuruh off ce girl atau off ce boy. 
Begitupun dengan menghidangkan makanan ke mejanya. 

"Mbak bisa minta tolong nggak?" Vely tiba-tiba muncul 
di pintu masuk pantry. 

"Minta tolong apa Vel? Mbak lagi kosong kok." siapapun 
orang yang menyuruhnya, tak sekalipun Lara menolak. Dia di 
sini di gaji untuk itu, dan jika beruntung ia akan 
mendapatkan bonus. Ya, terkadang beberapa karyawan yang 
menyuruhnya melakukan sesuatu seperti membelikan 
makan siang, biasanya akan memberikan uang lebih untuk 
makan siang Lara juga. Jika Lara menolak dengan alasan 
karena sudah makan siang, maka mereka akan tetap 
memberikan uang sebagai ganti makan siang Lara. 

Lara sudah sering menolaknya, tetapi mereka semua 
adalah orang-orang pemaksa. Dan akhirnya mau tak mau 
Lara pun menerima kebaikan mereka. 

Bukannya Lara menolak rejeki, tapi Lara tak ingin terus 
menerus mendapat belas kasihan dari orang-orang di 
sekitarnya. Tetapi mau bagaimana lagi, mungkin mereka 
memandang Lara sebagai sosok yang patut di kasihani. 
Hidup berdua dengan seorang anak yang harus ia cukupi 


kebutuhannya seorang diri bukanlah hal yang mudah. 


Mungkin itu pemikiran mereka. 

Tak jarang juga, bahkan setiap mereka mendapatkan 
gaji di awal bulan, Lara sering mendapatkan amplop yang 
berisi uang yang katanya untuk jajan Adrian. 

Tidak banyak memang, tapi jika amplop-amplop itu 
dikumpulkan, nominal di dalamnya bisa dikatakan lumayan 
banyak bagi Lara yang mempunyai penghasilan tiap bulan 
tak seberapa. 

Lara biasanya akan menyimpan uang itu untuk 
kebutuhan-kebutuhan tak terduga seperti sakit atau tiba- 
tiba ada kerusakan di rumahnya. Selain uang, terkadang 
mereka juga ada yang memberikan snack, baju, atau bahkan 
tas untuk Adrian. 

Lara merasa beruntung tetapi juga perasaan rendah diri 
yang semakin kuat mengakar di hatinya. Dia tidak ingin 
dikasihani, tetapi tampaknya semua orang mengasihaninya. 

"Bapak katanya mau makan siang di ruangannya aja. 
Tolong beliin soto di kantinnya Bu Rahma ya, mbak. Teh 
sama air putihnya juga tolong jangan sampai lupa." Lara 
mengangguk mengiyakan dan mencatat pesanan Vely di 
kepalanya. 

"Ada lagi yang lain Vel?" 

"Bapak minta kuahnya dipisah. Semuanya dipisah 
pokoknya." bapak yang di maksud Vely adalah direktur baru 
itu. 


Setelah tidak ada lagi pesan yang Vely sampaikan. 


Segera Lara merebus air, menyiapkan teh kental tanpa gula 
seperti permintaan direktur baru itu seperti biasa. Setelahnya 
baru Lara bergegas ke kantin untuk memesankan soto 
kemudian membawanya kembali ke pantry. Ia akan 
membawa makanan dan minuman itu bersamaan. Agar 
lebih ef sien. Begitu menurut Lara. Akan tidak nyaman jika 
menghidangkan makanan tidak berbarengan dengan 
minumannya sekaligus. Bagaimana jika tersedak? Pasti akan 
bingung mencari minuman jika belum terhidang bukan? 

Setelah meletakkan semua makanan beserta 
minumannya sekaligus di atas sebuah nampan berukuran 
cukup besar, Lara segera berderap menuju ruang direktur. 
Dilihatnya Vely yang tampak sibuk mengetikkan sesuatu 
pada laptop di depannya. Meja kerja Vely, sang sekeretaris 
memang terletak di depan ruang direktur. 

"Vel, ini makanannya gimana?" 

"Oh, sudah ya, mbak? Minta tolong bawa masuk aja ya, 
mbak. Aku masih belum selesai nih. Nanggung banget. 
Ketuk aja dulu pintunya," Lara mengiyakan dan segera 
mengetuk pintu. Begitu mendengar sahutan dari dalam, 
segera diraihnya gagang pintu dan mendorong pintu itu 
pelan menggunakan siku. Lara harus memastikan isi 
nampan yang dibawanya tidak sampai bergeser ataupun 
tumpah. 

Begitu pintu terbuka, Lara segera mengayunkan 
langkah memasuki ruangan. Hmm... Aroma yang 


menenangkan. Sepertinya Lara pernah mencium aroma ini 


tapi di mana? Dienyahkannya pikiran melantur Lara. Dia pun 
berucap pada sosok di depannya yang tampak sibuk 
menekuri lembaran-lembaran kertas yang berserakan di 
mejanya. 

"Maaf mengganggu, pak. Ini saya bawa makan siang 
pesanan bapak." pria di depan Lara seketika mendongak. 
Raut kaget seketika tercetak jelas dalam wajah pria itu. Lara 
juga tak kalah kaget. Wajahnya seketika pias saat 
mendapatkan tatapan tajam dari pria itu. Segera ditutup 
mulutnya untuk menghilangkan kekagetan menggunakan 
kedua tangannya, tanpa menyadari resiko dari tindakannya. 
Nampan yang berisi kuah soto yang masih mengepulkan 
asap panas juga teh yang tak kalah panas itu seketika ikut 
terangkat mengikuti gerakan tangan Lara. Menyiram wajah, 
leher juga tubuh bagian depan Lara. Suara pecahan gelas 
kaca juga piring setelahnya juga menyusul tertangkap 
telinga Lara disertai ambruknya tubuh Lara ke lantai. Ia jatuh 
terduduk tanpa bisa mengalihkan pandangannya dari pria 
yang seketika berdiri di balik meja kerjanya itu. Rasa panas di 
sekujur tubuhnya tak Lara hiraukan demi menyaksikan 
apakah sosok yang berdiri menjulang bak jendral yang akan 
pergi berperang dengan tatapan tajam dan baju serba hitam 
itu adalah nyata. Setelah mengedipkan matanya berkali-kali 
dia yakin dialah orangnya. Ya, benar memang dia orangnya. 
Hantu masa silamnya yang kini jika diperhatikan sekali lagi 
lebih tepat disebut malaikat kematian. Malaikat kematian 


dengan jubah serba hitamnya yang begitu menakutkan. 


Lima 


"Mbak Lara!! Mbak nggak apa-apa?" Vely yang 
mendengar keributan dari ruangan atasannya segera 
berderap memasuki ruangan tanpa seijin pemiliknya. Dalam 
situasi seperti ini, ia sudah melupakan sopan santun saat 
benda pecah berhamburan terdengar cukup keras dari luar 
ruangan. 

"Ya ampun mbak. Kok bisa sampai kayak gini? Aduh, 
leher mbak pasti panas. Sakit banget ya?" Vely terus saja 
bertanya tanpa memperhatikan dua orang yang masih saling 
pandang tanpa mempedulikan kehadirannya. 

"Ayo mbak berdiri. Kita ke ruang kesehatan, biar diolesi 
salep bekas tumpahan air panasnya. Aduh wajahnya Mbak 
Lara juga kena! Ya ampun mbak. Tahan ya. Pasti sakit 
banget" segera Vely menarik berdiri tubuh Lara yang sudah 
seperti jelly. Bukan efek panas yang menjadi penyebabnya, 
tapi rasa kaget tak percaya pada apa yang dilihatnya. 

Dipapahnya tubuh lemah itu keluar ruangan setelah 
berpamitan dan meminta maaf kepada si pemilik ruangan. 
Setelah ini Vely pastikan, petugas kebersihan akan 
membersihkan kekacauan yang Lara buat. 

Begitu kedua sosok itu berlalu meninggalkan 
ruangannya. Bhisma Prayuda Parawansa sang direktur 


menghempaskan tubuhnya di kursi kebesarannya. Direnggut 


rambutnya kasar. Wanita itu, bagaimana mungkin dia bisa 
disini? Bekerja di kantor ini dan menjadi salah satu 
karyawannya. Berarti sosok yang ia lihat beberapa hari yang 
lalu memang benar adalah wanita itu. Sungguh mustahil. 

Kenapa setelah sekian tahun usahanya melupakan 
wanita itu, dia malah berdiri di hadapannya dalam wujud 
yang jauh dari perkiraannya. Ya amat jauh. 

Dulu wanita itu begitu ceria dan mempesona. Bukan 
berarti saat ini wanita itu kehilangan pesonanya, wajah 
cantik yang terukir indah itu masih tetap sama tak berubah 
sedikitpun, tetapi terlalu banyak perbedaan yang matanya 
tangkap beberapa menit yang lalu dari sosok yang seketika 
berwajah pias saat mata mereka bersirobok tadi. 

Wajah yang dulu ceria tergantikan raut yang menurut 
Bhisma terlihat begitu muram. Belum lagi tubuhnya 
sepertinya tak terawat dengan baik bahkan berat badannya 
terlihat menyusut. Apa yang terjadi dengannya? 

Bukankah ia sudah berbahagia dengan suami kaya 
rayanya. Wanita yang awalnya menjadi pusat dunianya 
tetapi akhirnya hanya bisa memberikan luka. Orang yang 
awalnya bisa Bhisma percaya hanya akan menjadikan dia 
satu-satunya pria di dunianya, tetapi, silaunya harta 
sepertinya sudah membelokkan jalan hidupnya. 

Dan apa yang terjadi barusan di depannya? Wanita itu 
ada di hadapannya berpakaian layaknya salah satu 
karyawati di perusahaannya. Off ce girl lebih tepatnya. 


Karena jika dia adalah karyawati di perusahaan ini dan 


mempunyai kedudukan, maka dia tidak akan memakai 
seragam seorang off ce girl. Mereka di bebaskan untuk 
berbusana sesuai dengan gaya mereka masing-masing 
selama masih masuk dalam batas sopan dan profesional. 
Karyawati di perusahaannya mempunyai gaji yang lebih dari 
cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka akan berbusana. 

Bhisma kembali merenggut rambut legamnya. Tak 
dipedulikannya petugas kebersihan yang meminta ijin 
memasuki ruangannya untuk membersihkan kekacauan 
yang terjadi beberapa saat yang lalu. 

Kepalanya terasa begitu pening. Diraihnya cangkir kopi 
yang masih tersisa isinya. Diteguknya habis. Rasa pahit dari 
benda cair yang dicecap lidahnya berbaur dengan gemuruh 
yang seakan meledak di dadanya. 

"Sialan!" petugas kebersihan yang mulai membersihkan 
lantai di depannya berjengit kaget sontak memegang 
dadanya saat cangkir kopi yang sedetik lalu tergenggang 
erat di tangan Bhisma kini hancur berkeping-keping di lantai 
tepat di depan meja kerja sang bos besar yang tampak 
mengeluarkan amarahnya. Petugas kebersihan itu tak berani 
berkutik atau berkata sepatah katapun. Ia hanya mampu 
menunduk sambil terus melanjutkan membersihkan lantai di 
depannya. 

Bhisma mendesah, menghembuskan napas lelah. 
Disandarkan punggungnya pada kursi kebesarannya. Bukan 
pertemuan seperti beberapa menit yang lalu yang ia 


harapkan. Bukan wajah muram juga tubuh yang 


menunjukkan betapa sulitnya ia bertahan hidup yang ia 
ingin lihat dari wanita itu. 

Selama ini ia sudah mendoktrin otaknya jika wanita itu 
tak ubahnya adalah seorang penggila harta, yang rela 
mengggadaikan harga dirinya hanya untuk menikmati 
sebuah kehidupan mewah tanpa susah-susah bekerja. 
Ternyata semua itu lenyap dalam kedipan mata. Sekali lagi 
muncul tanya di hatinya. Apa yang sudah terjadi dalam 
hidup wanita itu? 


xxx 


Mbak Lara bisajalan sendiri kan?" Vely masih terus 
berkata dengan nada khawatir. Ia masih terus memastikan 
Lara tetap bisa berjalan meskipun susah payah Vely 
membantu menyangga tubuhnya. Tujuannya adalah 
ruangan kesehatan. 

Lara di sampingnya masih tak bersuara, hanya air mata 
yang terus mengalir membasahi pipinya yang memerah 
akibat tersiram air. Juga jangan lupakan tubuhnya yang 
kotor beraroma kuah soto yang masih mengepul panas. 
Membayangkan saja Vely sudah merasa ngeri. Apa lagi jika 
ditambah dengan tumpahan teh panas. 

"Pasti sakit banget ya, Mbak Lara sampai keluar air mata 
gini." Lara masih membisu. Tak mungkin ia mengatakan 
yang sebenarnya. 

"Tahan ya mbak sebentar lagi sampai." 


ea 


Tiga puluh menit Vely menemani Lara di ruang 
kesehatan. Membantu seorang petugas kesehatan yang 
bertugas disana membersihkan sisa-sisa kuah soto dan teh 
panas yang masih menempel di kulit Lara. Baju basah Lara 
juga sudah diganti. Untunglah di ruangan itu ada beberapa 
stel training sisa dibagikan ke seluruh karyawan beberapa 
waktu yang lalu. 

Rasa perih yang sedari tadi tak Lara rasakan perlahan- 
lahan mulai menggerogoti tubuh Lara. Pipi kiri, leher, juga 
badan bagian depan sakitnya terasa begitu menyengat. Kulit 
yang awalnya memerah telah berubah menjadi bengkak 
keunguan. Kulitnya juga sudah terolesi salep yang di berikan 
oleh perawat itu. 

"Mbak obatnya minum dulu. Tadi udah makan kan?" 
Lara hanya mengangguk kemudian menerima segelas air 
yang disodorkan Vely untuk meminum obat penghilang nyeri 
yang di berikan petugas kesehatan di tempat itu. 

Setelah meminum obatnya Lara kemudian 
membaringkan tubuhnya. 'Adrian' Lara bergumam pilu. Air 
matanya menetes kembali, seketika dihapusnya kasar. Jam 
di dinding di depannya menyadarkannya jika sudah saatnya 
ia menjemput Adrian. 

Setelah Adrian menyelesaikan kegiatan belajarnya, 
biasanya Lara akan langsung menjemput bocah kecil itu. 
Namun jika ada hal yang harus ia kerjakan maka Lara akan 
menghubungi wali kelas Adrian dan meminta tolong 


memasukkan Adrian ke day care yang di sediakan sekolah 


tersebut. 


"Vel, mbak boleh minta tolong nggak?" Lara mengakhiri 
kebisuannya. 

"Boleh mbak. Mau minta tolong apa? Mau diantar 
pulang ya? Nggak apa-apa aku anterin,” Vely menjawab 
pelan sambil menatap Lara prihatin. 

"Mbak cuma pengen ambil ponsel, Vel. Sekarang 
waktunya Adrian dijemput. Mbak mau menghubungi wali 
kelasnya kalau mbak mau nitipin dia di sana sampai sore. 
Mbak nggak bisa jemput sekarang." 

Vely mengusap tangan Lara pelan. "Biar Vely aja yang 
jemput ya mbak?" 

"Nggak usah, Vel. Kamu pasti dibutuhin di kantor. Biar 
nanti sore aja mbak jemputnya. Sekarang kamu balik aja, 
takut dicari. Ponsel mbak titipin anak OB biar mereka yang 
antar kesini." Lara cukup tahu diri. Vely masih punya 
kewajiban yang harus dia selesaikan. Apa lagi tadi sebelum 
masuk ruangan Bhisma, Vely sempat berkata ia sedang 
mengerjakan sesuatu yang Lara tak tahu apa. Kalau tadi 
tidak terjadi keributan pasti Vely sudah bisa menyelesaikan 
pekerjaannya. 

"Mbak nggak apa-apa kalau aku tinggal sendiri?" Vely 
masih belum yakin apakah Lara bisa di tinggal. Ia begitu 
mengkhawatirkan wanita berwajah ayu itu. 

"Pergi aja, Vel. Mbak baik-baik aja kok. Lagi pula di sini 


ada petugas kesehatan, kamu nggak usah khawatir," Lara 


mencoba meyakinkan. 

Vely mengembuskan napas lega. "Emm... Ya udah mbak, 
aku balik dulu ya. Nanti aku minta anak OB kesini nganterin 
ponselnya. Kabari aku terus ya kalau ada apa-apa." Lara 
hanya mengangguk pelan. 

"Mbak istirahat aja. Tiduran biar sakitnya berkurang." 
Lara mengulas senyum "Makasih banyak ya, Vel. Maaf udah 
ngerepotin kamu," Lara berucap pelan nyaris meneteskan air 
matanya. 

"Jangan dipikirin, mbak. Sekarang mbak istirahat aja," 
akhirnya Vely berpamitan. Tinggallah Lara sendiri, petugas 
kesehatan yang tadi membantunya entah pergi kemana ia 
tak tahu. 

Dipejamkan matanya rapat. Kilasan gambar-gambar 
masa lalunya berkelebat begitu cepat. Di bukanya lagi 
matanya yang terpejam, berharap gambar-gambar itu akan 
lenyap tak bersisa. Mustahil, tak mungkin. Semuanya tak 
mungkin bisa lenyap begitu saja. 

Masa-masa itu, enam tahun yang lalu. Masa dimana ia 
berada di titik terendah dalam hidupnya. Masa di mana 
dunianya terbalik tiba-tiba. Saat ia begitu yakin jika 
kebahagiaannya sudah di depan mata ternyata semuanya 
sirna tak bersisa. Satu bulan, hanya satu bulan dunianya 
berubah begitu saja. 

Salahkan Lara jika begitu ketakutan saat melihat sosok 


yang bertanggung jawab merebut kebahagiaannya, ternyata 


berdiri di depannya. Berdiri dengan gagah nan sempurna. 
Dan yang lebih membuat hatinya berdenyut nyeri, pria itu 
terlihat baik-baik saja tanpa ada cela. Sedangkan di sini, 


dirinya hancur tak bersisa. 


Enam 


Akvif tas Lara pagi ini berbeda dari sebelumnya. Ia yang 
terbiasa berkutat di dapur dini hari sebelum subuh, kali ini 
hanya mampu terbaring di atas kasur usang kamarnya yang 
semakin hari semakin terasa keras. 

Adrian, meringkuk nyaman di sampingnya masih 
enggan membuka mata. Sepertinya hari ini Lara akan ijin 
tidak masuk kerja. Nanti jika hari sudah mulai beranjak 
terang, ia akan menghubungi Vely untuk meminta ijin. Ia 
tidak mau jika ketidak hadirannya di tempat kerja akan 
mengurangi gajinya di awal bulan depan nanti. 

Sedari langit berubah semakin gelap kemudian hari 
berganti, Lara tak sekalipun mampu memejamkan matanya. 
Terlalu banyak hal yang bersarang di kepalanya. 

Bagaimana hidupnya setelah ini? Apakah ia akan baik- 
baik saja. Ataukah ia harus pergi meninggalkan kota ini 
seperti saat ia meninggalkan kota tempat ia lahir dan di 
besarkan? 

Lalu jika ia pergi, ia akan pergi kemana lagi? Bagaimana 
dengan Adrian? Apa ia bisa beradaptasi di lingkungan 
barunya nanti? Bagaimana juga dengan dirinya? Apakah ia 
bisa mencukupi kebutuhan mereka berdua? 

Hah... Tentu sangat berat jika ia harus meninggalkan 


kota ini. Ia sudah cukup nyaman tinggal di sini. Pekerjaan, 


menjemput Adrian ke rumah Lara. Lara memang 
menghubungi Mariska dan menitipkan Adrian kepadanya. Ia 
tak akan mampu mengantarkan Adrian ke sekolahnya 
sendiri. Tubuhnya masih begitu lemas. 
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"Vel, kenapa sampai sesiang ini tidak ada apapun di 
meja saya? Kopinya juga begitu hambar?" Bhisma segera 
melontarkan pertanyaan saat Vely memasuki ruangan 
Bhisma untuk meminta tanda tangan. 

"Maaf, pak. Mbak Lara hari ini tidak masuk. Masih sakit 
karena tersiram air panas kemarin," Vely menjelaskan sambil 
menunduk. 

"Memangnya apa hubungannya kue dan minuman saya 
dengan tidak masuknya perempuan itu?" Bhisma tak akan 
mau menyebut nama perempuan bermuka dua itu. 

"Kue yang bapak nikmati setiap pagi untuk sarapan 
adalah buatan Mbak Lara, pak. Dia setiap hari menitipkan 
kue buatannya di kantin kantor kemudian beberapa di 
hidangkan di meja bapak. Kopi dan teh yang bapak minum 
juga buatan Mbak Lara." 

Bhisma seketika mendongak setelah--begitu lama 
menekuri kertas-kertas di hadapannya--mendengar 
penjelasan panjang Vely. Ia tak menyangka perempuan itu 
sampai berjualan kue. 

"Bukankah dia off ce girl disini? Sejak kapan dia masuk 


di kantor ini?" Bhisma tak mampu menahan keingin 


teman, keluarga, juga lingkungan yang bersahabat. Ia tak 
mungkin bisa mendapatkannya di tempat lain, bahkan di 
kota kelahirannya sendiri, Jakarta. 

Hingga dini hari, akhirnya Larapun mendapatkan satu 
keputusan. Ia tak akan kemana-mana. Ia tak akan pergi 
meninggalkan kota ini. Ia akan menghadapi hantu masa 
lalunya dengan kepala terangkat. Ya, ia akan melakukannya, 
ia tak akan menghindar lagi. 

Terlalu memikirkan permasalahannya akhirnya 
membuat Lara jatuh tertidur saat hari mulai terang. Ia nyaris 
tak terbangun jika saja Adrian yang merengek 
membangunkannya tak meminta segera mandi karena takut 
terlambat. 

Tubuh Lara yang terasa lemas dan kulitnya yang begitu 
perih akibat tersiram kuah soto dan teh panas kemarin 
masih belum pulih begitu saja. Perlahan ditegakkannya 
tubuhnya. Sedikit berjengit saat kulitnya yang perih 
tersentuh baju yang ia kenakan. 

Segera setelah terbangun, dilangkahkan kakinya ke 
dapur untuk menyiapkan sarapan untuk Adrian dan dirinya. 
Adrian juga sudah mengikuti langkah kaki Lara menuju 
dapur dan melesat kekamar mandi yang bersebelahan 
dengan dapur. 

Bocah itu sudah mampu mandi sendiri. Usia lima tahun 
ia sudah begitu mandiri, dan jarang sekali merepotkan Lara. 


Hampir pukul tujuh saat Vino dan mamanya, Mariska 


menjemput Adrian ke rumah Lara. Lara memang 
menghubungi Mariska dan menitipkan Adrian kepadanya. Ia 
tak akan mampu mengantarkan Adrian ke sekolahnya 
sendiri. Tubuhnya masih begitu lemas. 


ak 


"Vel, kenapa sampai sesiang ini tidak ada apapun di 
meja saya? Kopinya juga begitu hambar?" Bhisma segera 
melontarkan pertanyaan saat Vely memasuki ruangan 
Bhisma untuk meminta tanda tangan. 

"Maaf, pak. Mbak Lara hari ini tidak masuk. Masih sakit 
karena tersiram air panas kemarin," Vely menjelaskan sambil 
menunduk. 

"Memangnya apa hubungannya kue dan minuman saya 
dengan tidak masuknya perempuan itu?" Bhisma tak akan 
mau menyebut nama perempuan bermuka dua itu. 

"Kue yang bapak nikmati setiap pagi untuk sarapan 
adalah buatan Mbak Lara, pak. Dia setiap hari menitipkan 
kue buatannya di kantin kantor kemudian beberapa di 
hidangkan di meja bapak. Kopi dan teh yang bapak minum 
juga buatan Mbak Lara." 

Bhisma seketika mendongak setelah--begitu lama 
menekuri kertas-kertas di hadapannya--mendengar 
penjelasan panjang Vely. Ia tak menyangka perempuan itu 
sampai berjualan kue. 

"Bukankah dia off ce girl disini? Sejak kapan dia masuk 


di kantor ini?" Bhisma tak mampu menahan keingin 


tahuannya. 

"Iya, pak. Mbak Lara memang OG di sini. Dia bekerja 
sekitar dua tahun yang lalu setelah saya masuk beberapa 
bulan." Vely sedikit keheranan mendengar pertanyaan 
beruntun sang bos besar. 

"Kalau tidak salah, Pak Danu yang memasukkan Mbak 
Lara di sini, Pak," Vely menambahkan. 

Seketika alis Bhisma berkerut. Berarti ayahnya sudah 
cukup lama mengenal perempuan itu. Dan, kenapa bisa 
ayahnya memasukkannya di perusahaan ini. Ada hubungan 
apa di antara mereka. 

Pikiran buruk segera menghinggapi otaknya. Bhisma 
tahu perempuan itu begitu licik. Jangan sampai perempuan 
itu mengacaukan kehidupan rumah tangga orang tuanya. 
Wajah polos nan menawan hanyalah topeng untuk menutupi 
hati busuknya yang selalu mengiginkan untuk menggali 
harta sebanyak-banyaknya. 

"Ada lagi pak?" pertanyaan Vely seketika menariknya 
dari lamunan. 

"Tidak ada, kamu bisa keluar." 

Setelah mengucapkan terima kasih dan mendapatkan 
tanda tangan Bhisma, Vely pun meninggalkan ruangan 
Bhisma. Sekelebat tanya masih tersisa di hatinya. Tetapi ia 
tak mungkin menanyakan hal itu kepada atasannya bukan? 
Dia hanyalah seorang karyawan, tak mungkin mengurusi 


masalah pribadi atasannya. 


Setelah Vely keluar dari ruangannya, Bhisma tak mampu 
lagi berkonsentrasi kembali pada pekerjaannya. Perhatiannya 
akan pekerjaannya lenyap tak bersisa. Kini, sejumlah tanya 
kembali bergelayut di hatinya. Pertanyaan yang sama saat 
pertama kali ia melihat perempuan itu untuk pertama kalinya 
setelah enam tahun lamanya. 

Ada apa dengan perempuan itu? Kenapa sepertinya 
hidupnya berubah? Memang roda selalu berputar, tetapi 
setidaknya tidak sedrastis apa yang ia lihat saat ini. 

Sekuat apapun Bhisma mengenyahkan kalimat-kalimat 
tanya di benaknya, ia masih tak bisa. Rasa khawatir sedikit 
terpercik di hatinya. Apa dia baik-baik saja saat ini? Apa dia 
tak bahagia? 


wkk 


Jam di pergelangan tangan Bhisma menunjukkan tiga 
puluh menit lagi jam kantor usai. Dimatikannya laptop di 
mejanya kemudian beranjak meninggalkan ruangannya. 
Sepertinya bukan ide yang buruk jika ia berkeliling kantor 
saat ini juga. la juga masih belum begitu hafal dengan para 
karyawan di perusahaan ini. 

Setelah berpesan kepada Vely ia pun melanjutkan 
langkahnya menuju divisi keuangan. Namun tinggal 
beberapa langkah lagi kakinya menginjak ruang divisi 
keuangan, ia berhenti sejenak. Sepertinya ia harus 
membatalkan niatnya. la pun segera berbelok menuju pantry, 
entah apa yang akan ia lakukan di sana. la tak tahu. Tapi 


setidaknya ia akan menuruti hatinya yang ingin segera ke 


pantry. 

Sesampainya di pantry di dapatinya ruangan yang 
kosong. Bhisma melangkahkan kaki memasuki ruangan 
kosong itu kemudian menarik sebuah kursi untuk ia duduki. 

Diam. Tak ada yang ia lakukan. Hanya duduk sambil 
menerawang ke arah jendela kaca yang masih terbuka lebar. 
Mengembuskan udara segar sore hari ke dalam ruangan. 
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"Maaf Pak Bhisma. Ada yang bisa dibantu? Kok bapak 
tidak minta Mbak Vely saja yang ke sini jika bapak 
menginginkan sesuatu?" sebuah suara menginterupsi 
kesendirian Bhisma. 

"Tidak apa-apa, pak. Saya cuma ingin berkeliling saja. 
Tiba-tiba ingin minum sesuatu di sini," Bhisma beralasan. 
Pria yang menyapanya sepertinya adalah salah satu off ce 
boy di kantor ini. 

"Bapak mau minum apa? Saya buatkan," jawab pria itu 
ramah. 

"Teh hangat saja, pak. Seperti yang biasa saya minum." 

"Emm... Tehnya seperti apa ya, pak? Maaf biasanya 
bukan saya yang membuat teh untuk bapak. Lara yang 
biasanya melakukannya. Tetapi karena hari ini dia sedang 
sakit, maka saya yang menggantikan tugasnya," pria itu 
tersenyum samar. 

"Bapak sudah lama kerja di sini?" Bhisma segera 


menyadari jika ia mempunyai kesempatan untuk bertanya. 


"Dari jaman Pak Bhisma masih sekolah dulu, saya sudah 
disini. Mungkin sudah hampir dua puluh tahun." pria itu-- 
pak Kadir--memberitahu. 

"Biasanya bapak bertugas dimana memang?" 

"Oh, saya sih bagian cuci-cuci sama bersihin pantry, pak. 
Kan ada Lara yang membuat minuman. Eh, kuenya Lara enak 
kan, pak? Yang di meja bapak tiap pagi itu ya kuenya Lara. 
Dia tuh pinter buat kue. Padahal harganya murah tapi tetap 
saja enak. Apa dapat untung ya tuh anak." Bhisma hanya 
tersenyum mendengar cerita pak Kadir. 

"Kasihan anak itu, hidupnya sungguh berat. Seorang diri 
menghidupi anaknya," lanjut pak Kadir sendu sambil 
menerawang. Abhimana seolah tersentak. Anak? Apa 
perempuan itu sudah memiliki anak? Seketika hati Bhisma 
terasa kebas. 

"Maksudnya punya anak itu bagaimana, pak? Siapa 
yang punya anak?" Bhisma tak mampu lagi menutupi rasa 
ingin tahunya yang sudah menggelegak. 

"Lara, pak. Dia itu seorang janda beranak satu. Anaknya 
sekarang sudah masuk Taman Kanak-Kanak. Bapak belum 
bertemu Adrian, ya? Duh kalau sudah bertemu pasti bapak 
langsung jatuh cinta. Si Adrian itu, pak, selain cakepnya 
berlebihan, dia juga menggemaskan. Semua orang disini 
begitu menyukai anak itu." pak Kadir terus bercerita tanpa 
menyadari perubahan ekspresi sang bos di depannya. Apa 
yang ia ketahui semuanya ia ceritakan. Pria tua itu tampak 


begitu menyayangi perempuan--yang tak mampu Bhisma 


sebut namanya itu--juga anak semata wayangnya. 

Keringat dingin seketika mengalir di tubuh Bhisma, 
perlahan ia bergeser meninggalkan Pantry, meninggalkan 
kebingungan di benak pak Kadir yang belum selesai bercerita 
tentang bocah menggemaskan dan juga ibunya. Bahkan teh 
yang di minta sang bos besar pun belum ia buatkan karena 


terlalu bersemangat menceritakan Lara dan Adrian. 


Tujuh 


'Dia sudah punya anak. Sadar Bhisma, dia sudah punya 
anak.' hanya kalimat itu yang terus menerus Bhisma 
ucapkan dalam hatinya. Perempuan itu... Bagaimana bisa 
dia sudah mempunyai anak? Bodoh! Tentu saja ia bisa 
mempunyai anak. Bukankah perempuan itu sudah menikah. 
Ralat, pernah menikah. Dan sekarang, dia adalah seorang 
janda? 

Apa yang telah terjadi dalam hidup perempuan itu? 
Kenapa semuanya begitu membingungkan. Selama enam 
tahun Bhisma hanya mencoba menghipnotis dirinya, 
menanamkan perasaan benci kepada perempuan itu atas 
penghianatannya. Bahkan ia pernah berharap perempuan itu 
mati, agar tak seorangpun bisa mendapatkannya. Jika ia tak 
bisa, maka orang lainpun tidak. Tidak akan ia biarkan 
perempuan itu tertawa di atas penderitaan yang ia rasakan. 

Tapi, apakah Bhisma mampu tetap membencinya 
sekarang? Setelah ia tahu perempuan itu benar-benar hidup 
kesusahan dan menderita, apakah masih ada rasa benci di 
hatinya? Bhisma bahkan mampu dengan lantang menjawab 
'tidak'. Bukan hal seperti ini yang ia inginkan. 


era 


Sudah cukup larut saat mobil Bhisma memasuki carport 


rumahnya. Setelah berdiam diri selama berjam-jam di 


ruangannya, akhirnya Bhisma memutuskan untuk pulang. 

Begitu membuka pintu mobil, ia pun segera meraih 
gagang pintu rumahnya, membukanya perlahan. Rasa lelah 
membuatnya tak mampu memasukkan mobil ke garasi. Biar 
lah nanti pak Agus--sopir keluarganya--yang akan 
memasukkan ke dalam garasi. 

Setelah membersihkan diri di kamar mandi kamarnya. 
Bhisma pun turun ke dapur rumahnya. Mencari sesuatu 
untuk mengganjal perutnya yang tak terisi sejak siang tadi. 
Bhisma memang melewatkan jam makan siang juga makan 
malamnya. 

Pikirannya terlalu sibuk memikirkan tentang perempuan 
itu hingga tak memedulikan perutnya. 

Dapur sudah gelap dan tak seorang pun berada di sana. 
Tak mungkin juga kan salah satu asisten rumah tangganya 
masih bekerja selarut ini, saat jam di dinding dapur 
menunjukkan nyaris pukul dua belas. 

Setelah membuat cokelat hangat, Bhisma segera 
membawanya ke teras belakang rumah. Udara dingin 
seketika menyergap. Lama ia terdiam hingga sebuah suara 
menginterupsinya "Malam-malam begini kamu kok di luar? 
Tidak bisa tidur?" 

"Belum ngantuk, ma" jawab Bhisma singkat sambil 
menggeser posisinya agar ibunya bisa duduk di sebelahnya. 

"Kamu datang jam berapa? Mama kok nggak dengar." 


"Setengah jam yang lalu mungkin." Bhisma juga tak 


yakin. 

"Kalau kerja jangan diforsir. Ingat sama kesehatan 
kamu. Belum nikah masak sudah tumbuh uban," Bu Danu 
tersenyum teduh yang hanya di tanggapi dengusan oleh 
Bhisma. 

"Mama sama papa sudah tua, nak. Seharusnya kamu 
sudah memikirkan untuk berumah tangga. Jika kamu terus 
berkutat dengan masa lalumu, kamu akan tetap terpuruk. 
Ikhlaskan dia yang tidak memilihmu. Mungkin itu yang 
terbaik. Saatnya kamu memulai hidup baru. Dia sudah 
berbahagia dengan pilihannya," Bu Danu menepuk pelan 
punggung tangan putra semata wayangnya. 

"Dia tidak bahagia, ma," balas Bhisma pelan. Bu Danu 
mengerutkan alisnya. Masih tidak mengerti dengan ucapan 
pria di sebelahnya. 

"Siapa yang tidak bahagia?" 

"Perempuan itu." seketika mata Bu Danu membelalak 
mendengar jawaban Bhisma. 

"Ma.. Maksud kamu perempuan siapa? Apa dia...?" Bu 
Danu tergagap. 

Bhisma hanya menganggukkan kepala sambil 
menunduk menumpukan sikunya di lutut kemudian 
meremas rambut ikalnya. 

"Dari mana kamu tahu dia tidak bahagia, nak? Jangan 
bilang kamu sudah bertemu dengannya?" 


Bhisma kembali mengangguk. Ia tak mampu 


mengeluarkan kata-kata. 

"Dia sudah bersuami, jangan mengusik kehidupan 
mereka, nak. Saatnya kamu memulai hidup mu sendiri," Bu 
Danu menasihati dengan mata berkaca-kaca. 

"Dia sudah menjadi janda, ma." 

"Apa?" 

"Dia memang tidak mengatakannya, tetapi beberapa 
orang di sekitarnya lah yang bilang. Hidupnya juga susah." 

Bu Danu mengembuskan napasnya. Mengeratkan 
tautan tangannya pada jemari putra kesayangannya. 

"Biarkan dia menjalani kehidupannya, nak. Jangan ikut 
masuk terlalu dalam. Kisah kalian sudah berakhir enam 
tahun yang lalu. Ikhlaskan dia." Bhisma membisu. 

"Kamu tahu yang terbaik. Lakukan yang terbaik untuk 
dirimu. Jangan menyakiti diri sendiri. Mama dan papa tidak 
mau kehilangan kamu lagi, nak," Bu Danu tak mampu lagi 
membendung air matanya. Disandarkan kepalanya di bahu 
sang putra. Menangis tersedu sambil terus meremas jemari 
Bhisma. 


ae 


Pagi ini Bhisma mendapati secangkir kopi dan dua jenis 
kue--seperti pagi-pagi sebelumnya--di mejanya. Sepertinya 
perempuan itu sudah kembali bekerja. 

Bagaimana keadaannya? Apakah dia baik-baik saja? 
Pertanyaan-pertanyaan itu terus menerus berputar di 


kepalanya. 


Ketukan di pintu menyadarkannya. Tak lama kemudian 
Vely memasuki ruangan. "Maaf, pak. Rapatnya segera di 
mulai, bapak sudah ditunggu." Bhisma hanya mengangguk 
kemudian bergegas mengikuti langkah Vely menuju ruang 
rapat. 

Langkah lebarnya hampir mencapai ruang rapat saat 
sosok mungil tiba-tiba berlarian kemudian menubruk 
kakinya. Ditundukkannya pandangannya ke bawah, seketika 
mata jernih bocah itu mengingatkannya akan mata 
seseorang. Entah siapa, Bhisma lupa. Wajah dengan pipi 
gembilnya juga, ia sepertinya pernah melihat sosok mungil 
itu. 

"Maaf, om. Adrian takut. Tadi ada hantu di toilet. Hiiii... " 
Bocah itupun bergidik ngeri, kemudian kembali berlari 
meninggalkan Bhisma yang kebingungan. 'Ada-ada saja' 
Bhisma bergumam sambil tersenyum geli. Anak-anak selalu 
berimajinasi apa saja. 

"Mbak Lara kemarin katanya nggak masuk karena sakit 
ya? Aku kok baru tahu. Kemarin aku kan nggak masuk juga, 
nganterin ibu ke rumah sakit, check up. Emang mbak sakit 
apa?" Shinta, rekan kerja Lara sesama off ce girl keheranan 
dengan berita yang ia dengar tadi pagi saat baru datang ke 
kantor. Pak Kadir lah yang memberitahu Shinta. 

"Cuma kena siram air panas kok, Shin. Sekarang udah 


gak kenapa-napa. Nih lihat, mbak udah balik kerja kan?" 


"Kok Mbak Lara nggak bilang sih sama aku. Siapa tahu 
aku bisa bantu nganterin Adrian," Shinta tampak 
memberengut. 

"Kasihan kamunya, Shin. Kemarin lusa kan kamu sudah 
ijin pulang cepat. Lagian kamu kan sebelumnya udah bilang 
kalau mau ngantar ibu check up," Lara begitu menghargai 
perhatian gadis di depannya ini. Beruntung Lara 
mengenalnya. 

"Iya sih. Eh kapan sih Mbak Lara kena air panasnya? Kok 
bisa sampai kena siram. Mbak Lara kan orangnya benar- 
benar berhati-hati kalau kerja." 

Inilah bagian tersulit saat ada seseorang menanyakan 
penyebab insiden kemarin lusa. Ia tidak mungkin dengan 
gamblang menceritakan jika ia begitu terkejut saat 
mengetahui bahwa direktur baru mereka yang begitu 
tampan adalah seseorang yang berasal dari masa lalunya. 

"Kemarin lusa saat mengantar makan siang untuk Pak 
Bhisma, kakiku terpeleset Shin. Akhirnya teh sama kuah 
sotonya numpah ke badan mbak," jawaban yang tak 
sepenuhnya bohong kan? Lara hanya mengubah kata kaget 
menjadi terpeleset. 

"Lain kali mbak harus hati-hati ya. Jangan sampai 
terulang lagi," Lara hanya mengiyakan. Pasti. Lara tak 
mungkin merasa kaget dua kali. 

"Eh, berarti Mbak Lara sudah melihat wajah aslinya si 


bos kan, mbak? Gimana cakep banget kan mbak? Sampai 


bikin jantung mau lepas atau...." Shinta mengulur 
kalimatnya, "Mbak Lara kaget karena lihat wajah pak bos 
saking cakepnya?" Shinta terkikik. 

Ya benar. Begitu melihat wajah tampannya, jantung Lara 
benar-benar seakan mau lepas hingga kuah dan teh panas 
pun tak sadar ia tuang ke tubuhnya. Lara tersenyum miris. 

Efek pria itu ternyata masih begitu kuat. Enam tahun tak 
bertemu ia kira bisa berdamai dengan masa lalunya, tapi 
ternyata, mustahil. Ia masih memendam rasa sakit itu. Ia 
masih tidak baik-baik saja saat melihatnya. 

Kenapa orang yang sudah benar-benar menghancurkan 
hidupnya masih bisa hidup dengan baik. Bukankah roda 
selalu berputar, dan Lara sudah berada di posisi terbawah 
saat ini. Namun kenapa roda pria itu tak pernah bergerak 
turun sehingga pria itu bisa merasakan kesengsaraan atas 
perbuatannya di masa lalu. 

"Iya Shin, cakep banget," Lara hanya menjawab singkat 
saat Shinta mengulangi pertanyaanya untuk kedua kali. 

"Eh mbak. Adriannya kemana ya? Kok nggak lihat?" 
Beberapa saat yang lalu Adrian pamit ingin ke toilet. 

Sepulang sekolah tadi, Lara terpaksa membawa Adrian 
ke kantor. Daycare di sekolah Adrian--tempat Adrian di 
titipkan sepulang sekolah--dalam proses renovasi. Untuk 
sementara gedung yang di gunakan akan di pindah. Jadi 
selama proses pemindahan itu--yang memakan waktu dua 


hari ke depan--Adrian tidak dapat di titipkan. Sehingga, 


terpaksa Lara membawa Adrian ke kantor. 

"Ke toilet tadi. Sebentar lagi juga datang." dan tak lama 
kemudian teriakan Adrian sudah terdengar saat ia berlari 
memasuki pantry. 

"Bunda-bunda, tadi Adrian nabrak om-om di sana," 
Adrian menunjuk Arah selatan. 

"Kenapa kok sampai nabrak orang, sayang?" tanya Lara 
lembut. 

"Di toilet ada hantunya sih. Jadi Adrian langsung lari." 
Lara hanya berdecak sambil menggelengkan kepalanya. 
Belum sempat Lara membalas ucapan Adrian, bocah itu 
kembali berceloteh. 

"Bunda-bunda om-omnya tadi tinggi, Bunda. Pasti 
minum susu banyak-banyak. Waktu Adrian nabrak, omnya 
gak marah kok," Lara hanya mampu tersenyum menanggapi 
celotehan anaknya. 

"Tadi Adrian nabrak Pak Bhisma, Ra. Orangnya mau 
masuk ruang rapat. Tadi bapak sempat lihat. Makanya 
bapak suruh Adrian cepat kembali ke sini." pak Kadir tiba- 
tiba muncul di pintu pantry, kemudian berbalik menanyai 
Adrian "Tadi Adrian belum minta maaf lo sama Pak Bhisma, 
kenapa langsung lari?" seketika Lara bungkam, wajahnya 
mendadak pias. Kini ia baru menyadari, ada satu hal yang 
masih belum ia selesaikan dengan pria yang menjadi mimpi 


buruknya itu. 
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Delapan 


Pagi ini Lara berangkat bekerja sedikit terlambat. 
Sebenarnya bukan dikatakan terlambat jika dia sampai di 
kantor sepuluh menit sebelum jam kerjanya di mulai. Namun 
kebiasaannya yang datang kekantor jauh lebih pagi 
membuat Lara merasa jika ia sudah telat. 

Setelah mengantar Adrian ke sekolah, ia pun bergegas 
menghentikan angkutan yang kebetulan lewat di depannya. 
Padahal biasanya Lara akan berjalan kaki dari sekolah Adrian 
menuju Prima Tex. Waktu yang sudah mepet membuatnya 
harus sampai kantor sesegera mungkin. 

Begitu turun dari angkutan, bergegas ia menuju kantin 
perusahaan untuk menitipkan kue-kue buatannya. Hari ini ia 
membuat Muff h, Sponge cake, juga Risoles ayam. Ya, lebih 
banyak dari biasanya. Biasanya ia hanya membawa dua jenis 
kue saja. Setidaknya Lara punya alasan, ia datang sedikit 
terlambat gara-gara kue-kue buatannya. 

Setelah menaruh kue-kuenya ia pun segera memasuki 
kantor melalui pintu samping. Berhenti sejenak untuk 
mengisi daftar hadir dengan melekatkan ibu jarinya melalui 
mesin f nger print. 

"Tumben agak siang Ra?" pak Kadir menyapa saat Rara 
baru menginjakkan kaki di pantry. 


"Saya sekarang sulit banget bisa sampai di sini pagi 


seperti biasa, pak. Kuenya sekarang nambah jumlah juga 
jenisnya." Rara segera menghampiri penyimpanan piring. 
Mengeluarkan sebuah piring untuk ia meletakkan kue juga 
sendok dan garpu kecil. 

"Di syukuri aja, Ra. Alhamdulillah, namanya juga rejeki. 
Bisa buat nambah-nambah uang belanja kan?" pak Kadir 
berdiri dari duduknya membantu Lara mengambil cangkir 
dan menatanya. Sigap Rara segera mengisinya dengan gula 
dan kopi atau juga teh. 

"Iya, pak. Alhamdulillah." 

"Sini, biar nanti bapak yang bantuin nganter 
minumannya. Tapi kalau buat Pak Bhisma kamu sendiri 
yang mengantar ya." Lara menautkan alisnya. Bukannya 
terbalik ya? Jika Lara ingin di bantu, tentu Lara ingin pak 
Kadir membawakan minuman untuk Bhisma saja. Lara 
masih sangsi apakah ia bisa mengendalikan diri saat 
bertemu Bhisma nanti. 

Setelah pertemuannya dengan Bhisma tempo hari, 
hingga seminggu ini tak sekalipun Lara melihat sosok tegap 
pria itu. Lara selalu meletakkan kue juga kopi pria itu jauh 
sebelum Bhisma datang. Namun sekarang? Apakah ia bisa 
membawa minuman itu tanpa bertemu sang pemilik 
ruangan? 

Di jam seperti saat ini, pasti pria itu sudah datang. Ia 
pasti sudah di ruangannya. Jikapun Lara beruntung, 
mungkin ia bisa meminta bantuan Vely membawanya 


masuk ke ruangan atasannya itu. 


"Kenapa bukan bapak aja yang ke ruangan pak Bhisma? 
Saya yang akan mengantar minuman lainnya. Bapak pasti 
capek kalau harus berkeliling," Lara mencoba menawar. 

"Nggak apa-apa, Ra. Sekalian bapak mau mengantarkan 
undangan pernikahan anaknya pak Farid. Beliau minta bapak 
membantu memberikannya kepada seluruh karyawan di sini. 
Undangannya Pak Bhisma sudah bapak kasih tadi, saat 
beliau baru datang." 

"Orangnya sudah datang berarti, pak?" Lara seketika 
diserang kepanikan. 

"Ya sudah dong, Ra. Sudah sesiang ini. Makanya kamu 
sana cepat, buatkan kopinya Pak Bhisma dulu, nanti 
minuman yang lain biar bapak yang buatin. Pak Bhisma 
orangnya agak rewel kalau masalah selera. Beliau sudah 
cocok dengan kopi dan teh buatan kamu." 

"Ya sudah lah kalau begitu, pak. Saya buatkan kopinya 
pak Bhisma terlebih dahulu ya. Nanti minuman lainnya, 
bapak tinggal tuang airnya saja ya kalau sudah mendidih." 
pak Kadir pun mengiyakan. 

Begitu menyelesaikan kopi buatannya, Lara segera 
menatanya di nampan. Tak ketinggalan juga, kue yang 
sudah ia siapkan. 

Beberapa langkah mendekati ruangan Bhisma, Lara 
kembali diserang kepanikan. Kejadian satu minggu yang lalu 
masih teringat jelas di kepalanya. Ia tak boleh mengulangi 


kesalahan yang sama. Ia harus mampu menghadapinya. 


Jika orang itu bisa menganggap Lara tak ada, seharusnya 
Lara juga bisa melakukan hal yang sama. 

Dilihatnya meja Vely. Kosong. Gadis itu entah ada di 
mana? Semoga saja ia berada di dalam, di ruangan Bhisma 
sehingga Lara tidak akan canggung saat hanya berdua saja 
dengan pria itu. 

Setelah mengetuk pintu pelan dan mendengar sahutan 
dari dalam, Lara pun mendorong benda persegi itu perlahan. 
Sesaat setelah memasuki ruangan dan menutupnya kembali, 
di edarkan pandangan matanya mengelilingi ruangan. Hanya 
ada pria itu di ruangan ini. 

Keringat dingin mulai timbul di tubuh Lara. Gemetar di 
tangannya tak bisa ia cegah. Lara bahkan frustasi kepada 
dirinya sendiri. Kenapa hanya dia yang merasakan hal ini, 
sedangkan pria yang menjadi buah pikirannya hanya duduk 
dengan angkuh di kursi kebesarannya. Diam tak terusik 
sedikitpun dengan kedatangan Lara di hadapannya. Ia tak 
pernah peduli dengan Lara. Ya, Lara sudah tahu kenyataan 
itu enam tahun lalu. Tapi entah kenapa hingga saat ini Lara 
masih merasakan sakitnya di khianati, dan terbuang tanpa 
ada yang peduli. 

"Ehm. Maaf pak, ini kopi dan kuenya." berdeham 
sebelum membuka mulutnya agar suara yang ia keluarkan 
tak tersangkut di tenggorokan. 

Sosok di depannya masih membatu. Enggan merespon 
ataukah tidak menyadari kehadiran Lara di ruangan luas ini? 


Mustahil. Sebelum masuk tadi Lara sudah mengetuk pintu 


dan pemilik ruangan juga sudah meresponnya dengan 
menyuruhnya masuk. Opsi pertama mungkin jawaban yang 
tepat. 

Beberapa saat Lara menunggu berharap sosok itu 
sedikit saja menggerakkan kepalanya untuk merespon 
kalimat Lara. Namun sepertinya Lara tak akan mungkin 
mendapatkan apa yang di inginkan. Sambil menarik nafas 
untuk menghilangkan sesak di dada, Lara pun melanjutkan. 
"Permisi, pak. Kopi sama kuenya saya letakkan di sini ya?" 
tambahnya tanpa menunggu persetujuan si pemilik meja. Ia 
tak akan menunggu dipersilahkan. Lara pun segera 
memindahkan isi nampannya ke atas meja di mana Bhisma 
menekuri kertas-kertasnya. 

la kuatkan hatinya, 'Tidak apa-apa Lara, meskipun dia 
tak sudi melihatmu. Kamu tidak membutuhkan dia' hanya 
kalimat itu yang mampu ia bisikkan ke dalam hatinya yang 
terkadang masih enggan berbesar hati menerima kenyataan 
pahit di depannya. 

Setelah memindahkan isi nampan ke atas meja. Larapun 
segera pamit undur diri. Dan lagi-lagi, pria itu tetap tak 
menganggapnya ada. 

Begitu tangannya usai menutup pintu di belakangnya. 
Tangan Lara terulur meremas dadanya. Sakit. Hanya rasa itu 
yang tersisa. Cairan bening di matanya juga nyaris tumpah 
jika saja tak ada seseorang yang menginterupsinya. "Mbak 
Lara? Kok tumben jam segini baru naruh kopi. Biasanya 


sebelum aku datang, kopi udah siap tuh di meja tuan besar." 


"Tadi kesiangan Vel. Kuenya sekarang tambah banyak 
jadi akhirnya mbak agak siang." Lara berharap Vely tak 
menyadari getar yang mulai muncul pada suaranya juga 
matanya yang sudah mulai berkaca-kaca. 

"Oh, gitu. Yang penting mbak Lara nggak telat. Eh, 
kopinya udah di bawa masuk kan? Aku barusan ke kantin 
sarapan dulu, mbak." 

"Sudah, Vel. Ya udah, mbak balik ke pantry dulu ya," Vely 
pun mengiyakan. Segera Lara membawa kakinya menuju 
toilet, bukan ke pantry seperti yang ia katakan pada Vely. 
Sepertinya ia masih tak mampu bertemu dengan orang lain 
dengan mata yang nyaris menumpahkan cairannya. 


ak 


Begitu pintu ruangannya di tutup, Bhisma segera 
menghempaskan kertas-kertas yang sedari tadi di tekurinya. 
Sebenarnya bukan menyelesaikan pekerjaan yang sedari tadi 
ia lakukan. Ia hanya ingin mengalihkan perhatiannya dari 
perempuan itu. Ia tidak mau terlihat lemah di hadapan 
wanita yang jelas-jelas telah meninggalkannya demi 
setumpuk harta yang sekarang entah ada di mana. Apakah 
suaminya sudah meninggalkannya? Ataukah sebaliknya, ia 
yang meninggalkan suaminya yang katanya kaya raya itu? 

Percayalah Bhisma tak akan peduli dengan semua hal 
konyol itu. Namun hatinya terkadang sedikit tercubit kala 
melihat perempuan itu bekerja keras kesana-kemari di 


kantornya. 


Apalagi jika hari sudah sore, saat jam kantor usai. Ia 
dengan kerepotan membawa kotak-kotak besar itu 
bersamanya kemudian menaiki angkutan umum yang telah 
sesak oleh penumpang. 

Dulu, perempuan itu tak pernah melakukan semua hal 
buruk ini. Saat semuanya masih baik-baik saja. Ia adalah 
seorang gadis ceria juga manja. Mustahil jika beberapa hari 
yang lalu Bhisma mendengar jika perempuan itu sekarang 
sudah berubah menjadi wanita dewasa yang begitu kuat 
menjalani hidupnya sendirian bahkan dengan membawa 
anaknya. Anak. Seketika wajah Bhisma masam. Berapa 
banyak pria yang sudah tidur dengannya? 

Seandainya saja perempuan itu bisa menjaga tubuh dan 
harga dirinya. Mungkin saat ini Bhisma sudah berbahagia 
dengannya dan anak-anak mereka. Ya, hanya seandainya. 


Sembilan 


"Mbak, Nanti malam aku jemput ya kalau mau 
berangkat ke resepsi putrinya Pak Farid?" Vely yang sudah 
menenteng tas kerjanya seusai jam kantor mendatangi Lara 
di pantry. 

"Kamu nggak repot kan, Vel?” Lara masih kurang 
nyaman saat harus terus-menerus menerima kebaikan dari 
orang-orang di sekitarnya. 

"Tentu aja nggak, mbak. Ntar jam tujuh mbak tunggu 
aja. Adrian ikut kan? Bawa aja mbak biar rame." 

"Ikut dong, Vel. Kalau di rumah, sama siapa? Masak di 
tinggal sendiria.." Vely terkikik mendengar perkataan Lara. 

"Oke deh. Aku pulang dulu ya, mbak? Ayo sekalian aku 
antar," Vely kembali menawarkan bantuannya. 

"Nggak usah, Vel. Makasih. Kita berlainan arah. Lagi pula 
mbak masih belum selesai berberes." 

"Beneran nih, mbak. Aku tunggu aja ya?" Vely masih 
keras kepala. 

"Kamu duluan aja Vel. Rumah kamu jauh lo. Nanti masih 
harus balik lagi untuk ke pestanya Pak Farid." Vely 
mengembuskan napas. Sepertinya ia harus menyerah. 

"Ya udah deh, mbak. Aku duluan ya," Vely pun 
berpamitan, Lara kembali melanjutkan pekerjaannya. 


Membereskan pantry sebelum ia pulang. 


aa 


"Bunda, cepat dong. Tante Vely keburu datang nih!" 
Adrian berjalan mondar-mandir di luar kamar menunggu 
Lara yang masih belum selesai berganti baju dan merapikan 
rambutnya. 

Bocah itu sudah tak sabar lagi ingin pergi ke pesta 
bersama sang bunda. Ia pun sudah mengenakan kemeja 
batik yang serasi dengan celana dan sepatunya. 

"Sabar ya sayang. Tante Vely jemputnya jam tujuh, 
sekarang masih belum. Adrian duduk aja dulu. Jangan jalan 
terus-terusan. Nanti kamu capek, keringetan. Bau kan 
badannya nanti kalau ke pesta." Akhirnya Adrian menuruti 
perintah sang bunda meskipun beberapa saat setelah 
mendudukkan dirinya di kursi ia lagi-lagi berdecak tidak 
sabaran. 

Lara yang melihat ulah putra semata wayangnya hanya 
mampu tersenyum menahan keinginannya untuk terbahak 
kala sang putra terus-menerus mencoba untuk duduk dan 
bersabar menunggu dirinya. 

Beberapa menit kemudian Lara sudah menyelesaikan 
kegiatannya. Ia pun keluar kamar setelah meraih sebuah 
clutch sederhana yang terlihat mewah pemberian Vely 
beberapa bulan yang lalu. Tubuh rampingnya telah terbalut 
kebaya berbahan brokat berwarna marun. Rambutnya juga ia 
jalin sedemikian rupa hingga mampu menonjolkan 


kecantikan alami yang ia miliki. 


"Wah, bunda cantiknya," kalimat itu langsung keluar dari 
mulut Adrian saat Lara menhampiri Adrian. Lara hanya 
tersenyum sambil merapikan rambut Adrian yang sedikit 
berantakan karena tingkahnya yang tak bisa diam. 

"Adrian sampai nggak tahu kalau ini bunda. Bunda 
cantik," sekali lagi Adrian berucap. 

"Adrian juga cakep. Kalau bundanya cantik, anaknya 
pasti cakep." Adrian langsung bersorak dan melompat- 
lompat kegirangan. 

Tak berapa lama ponsel Lara berdering. Sebuah 
panggilan dari Vely. Pasti gadis itu sudah sampai di depan 
gang masuk rumah Lara. Larapun langsung menerima 
panggilan telepon dari Vely kemudian segera bergegas 
meninggalkan rumahnya. Tentu saja setelah ia memastikan 
pintu rumahnya terkunci dengan benar. 

Di jalan raya depan gang masuk rumah Lara. Mobil Vely 
sudah terparkir di pinggir jalan. Segera Lara 
menghampirinya. 

xxx 

"Mbak kita ngasih ucapan selamat dulu aja ya, mbak. 
Ntar baru makannya belakangan. Mumpung masih sepi tuh. 
Kasihan Adrian kalau sampai ramai." Lara pun mengiyakan 
ajakan Vely. Mereka bertiga--Lara, Vely, juga Adrian menaiki 
pelaminan untuk memberikan ucapan selamat kepada 
mempelai juga tuan rumah. 


Setelah itu mereka pun mengikuti langkah Adrian yang 


katanya sudah lapar dan ingin mencicipi es krim yang telah 
di sediakan. 

"Bunda kalau habis makan Adrian boleh main-main dulu 
kan?" Lara hanya mengiyakan. 

"Tapi jangan jauh-jauh ya. Kalau banyak tamu 
undangan takut Adrian bingung." Adrianpun mengangguk. 
Setelah menandaskan es krim dalam pudingnya Adrian pun 
melesat mengikuti beberapa anak seusianya yang juga 
berlarian kesana kemari. Lara dan Vely hanya 
memperhatikannya dari kejauhan. 


exe 


Bruk 

Tubuh kecil Adrian berhenti mendadak karena menabrak 
seseorang. Saking serunya berlarian ia bahkan tak melihat 
kemana arah ia berlari. 

Adrian yang jatuh terduduk pun segera berdiri kemudian 
menepuk-nepuk celananya. Memastikan tak ada debu yang 
menempel saat ia terjatuh. 

"Adrian?" sebuah suara pria dewasa membuatnya 
menghentikan kegiatannya. Didongakkan kepalanya, demi 
melihat sosok yang memanggilnya. 

"Kakek!" seketika Adrian bersorak kegirangan, sambil 
melompat-lompat. 

Orang yang di panggil Adrian 'kakek' itupun akhirnya 
berjongkok mensejajari tubuh mungil Adrian. Bocah itupun 


segera meraih tangan pria itu kenudian menciumnya. 


"Kok Adrian sendirian, bundanya mana?" Tanya Pria itu 
sambil mengedarkan pandangan ke sekeliling. 

"Bunda masih makan sama Tante Vely, kek. Adrian 
sudah, makanya sekarang boleh main." 

"Eh, pa? Loh. Adrian datang juga ya. Lama ya nenek 
nggak ketemu. Adrian sehat kan? Duh, tambah ganteng aja 
nih cucunya nenek." seorang wanita paruh baya mendekati 
mereka berdua. Adrianpun menghampiri wanita itu 
kemudian mencium tangannya sama seperti yang ia lakukan 
sebelumnya kepada pria yang sudah berdiri dari jongkoknya. 

"Adrian sehat dong, nggak pernah sakit. Kakek sama 
nenek nggak pernah ada di kantor bunda sih jadi gak ketemu 
Adrian. Kakek sekarang ke mana emang? Kata bunda, kakek 
sudah nggak kerja lagi." dua orang di depan Adrian sontak 
tertawa. Meskipun baru berusia lima tahun. Tapi 
kemampuan berbahasa bocah itu sudah lumayan bagus. 

"Kakek sudah nggak kerja lagi, sayang. Tapi kadang- 
kadang masih suka ke kantor. Tapi saat kakek ke kantor, 
belum pernah tuh lihat Adrian." seketika Adrian 
memberengut. 

"Adrian sekarang kalau sekolah lama, sampai sore. Kata 
bunda Adrian di titipin.” 

Sepasang suami istri itu mengangguk paham dengan 
maksud Adrian. 

"Yuk, ikut kakek sama nenek aja. Kita makan ya?" ajak 


sang pria kemudian mengangkat tubuh Adrian dalam 


gendongannya. 

Begitu hendak mencapai meja yang terisi dengan 
berbagai macam hidangan seseorang menyapa mereka. 
"Selamat malam Pak Danu, ibu. Apa kabar?" sepasang suami 
istri itu--pak Danu dan istrinya--mengurungkan niatnya 
untuk mengambil makanan. Menyempatkan bersalaman dan 
mengobrol sejenak sebagai bentuk sopan santun. 

"Cucunya sudah besar ya, pak?" ucap pria yang menyapa 
mereka. Pak Danu dan istrinya saling pandang. Bingung 
dengan maksud si lawan bicara. "Mirip sekali dengan 
papanya. Pasti kalau sudah besar segagah dan setampan 
papanya." setelah mengucapkan kalimat itu, pria itupun 
berpamitan karena masih harus memberikan ucapan 
selamat kepada kedua mempelai. 

Kini tinggal pak Danu dan istrinya yang masih sulit 
mencerna kalimat yang baru saja mereka dengar. 

"Masak mirip sama Bhisma sih, pa?" tanya bu Danu 
kepada suaminya. Pak Danu mengamati bocah dalam 
gendongannya. Ia pun mengangguk. 

"Papa juga baru sadar. Makanya tiap lihat Adrian, papa 
merasa pernah lihat di mana gitu. Ternyata Bhisma. Coba 
anak itu menikah pasti cucu kita segini." 

"Kek, siapa sih yang mirip?" Adrian menginterupsi 
percakapan dua orang paruh baya itu. Mereka terbahak, 
karena sempat melupakan jika Adrian sudah mampu 


mencerna kalimat-kalimat yang telah ia dengar. 


"Adrian, wajahnya mirip sama anaknya kakek dan nenek. 
Kalau Adrian ke kantor pasti nanti ketemu sama dia. 
Namanya Om Bhisma. Om Bhisma ini kalau kerja di ruangan 
kakek dulu." Adrian hanya mengangguk-anggukkan kepala. 
Entah dia mengerti atau tidak. 

"Kita lanjut makan aja yuk. Adrian mau makan apa nih?" 
bu Danu mengambil piring tak jauh dari mereka kemudian 
mengisinya dengan menu yang di sukainya. Mereka 
bertigapun makan sambil bersenda gurau. Hingga setelah 
mereka bertiga menandaskan makanan masing-masing, 
Bhisma datang menghampiri mereka. 

"Anak siapa itu, pa?" kalimat pertama yang Bhisma 
lemparkan. 

"Oh, ini Adrian. Anaknya salah satu karyawan kantor," 
jawab pak Danu. 

Abhimana mengeryitkan alis. Bukankah bocah ini yang 
menabraknya tempo hari? 

"Kek, kek... Adrian pernah nabrak om itu tuh di kantor. 
Tapi belum minta maaf," Adrian menarik tangan pak Danu 
memintanya untuk menunduk kemudian berbisik di 
telinganya. Pak Danu pun tersenyum bangga. 

"Anak pintar. Sekarang mau kan minta maaf sama om 
itu. Omnya baik kok. Ini yang namanya Om Bhisma. Anaknya 
kakek. Nanti kalau ke kantor jangan lupa di sapa ya kalau 
ketemu." Adrian mengangguk kemudian menghampiri 


Bhisma untuk meminta maaf. Ia meraih tangan besar 


Bhisma kemudian menciumnya "Maaf n Adrian ya, om. 
Waktu itu nabrak om." 

Hati Bhisma seketika berdesir. Dadanya terasa sesak 
entah oleh apa yang ia juga tidak tahu sebabnya. Ia hanya 
mampu mengangguk mengiyakan tanpa bisa berkata-kata. 
Tangannya pun bergerak mengelus rambut ikal Adrian. Rasa 
hangat serta merta menyerbunya. Rasa yang benar-benar 
menyenangkan. 

"Kakek, Adrian mau ke bunda dulu ya. Takut bunda cari. 
Nanti bunda bingung, kasihan." tanpa menunggu jawaban, 
Adrian pun meraih telapak tangan ketiga orang dewasa itu, 
menciumnya takzim kemudian berlari mencari sang bunda. 

"Anak malang," Bhisma menolehkan kepalanya 
mendengar ucapan mamanya yang memandang kepergian 
Adrian sendu. 

"Sekecil itu tapi tak pernah mengenal sosok ayah. 
Mereka berdua adalah sosok yang luar biasa," lanjut bu Danu 
lagi. Bhisma hanya terdiam, ikut memikirkan ucapan sang 
mama. Ya, kasihan sekali jika anak sekecil itu tidak mengenal 


sosok ayah selama hidupnya. 


Sepuluh 


"Puas, mainnya?" Lara mendekap Adrian dalam 
gendongannya begitu ia sampai dihadapan Lara. 

"Adrian nggak main bunda, cuma lari-lari," jawab Adrian 
sambil mengeratkan pelukannya pada sang bunda. 

"Makanya kok keringetan." 

"Tadi Adrian, makan lagi, bunda," Lara mengerutkan 
alisnya. 

"Bukannya Adrian tadi sudah makan sama bunda dan 
Tante Vely? Makan di mana? Bisa ambil sendiri?" Adrian 
turun dari gendongan Lara kemudian mendongakkan kepala 
memandang Lara di depannya. 

"Tadi Adrian ketemu Kakek sama Nenek Danu. Terus 
diajak makan lagi," oh.. Jadi seperti itu. 

"Ada omnya juga bunda, yang ditabrak sama Adrian." 
seketika wajah Lara pias. Dua kali sudah pria itu bertemu 
Adrian. "Adrian, minta maaf. Omnya cuma senyum aja," Lara 
menarik napas berat. Hal-hal seperti barusan pasti cepat 
atau lambat akan terjadi. Dan jika waktunya tiba ia tak akan 
mungkin bisa mengelak. Meskipun sulit ia akan mencoba 
menghadapinya. Bukankah selama enam tahun ia sudah 
ditempa dengan berbagai masalah. Jika hanya masalah 
Adrian dan pria itu, ia pasti akan bisa menyelesaikannya. 


"Vel, kita pulang aja ya. Nggak apa-apa kan?" Vely yang 


sedari sibuk dengan ponselnya mengalihkan pandangannya 
ke arah Lara. Di lihatnya wajah cemas Lara di sana. 

"Oke, mbak. Kita pulang," Vely ikut khawatir dengan 
ekspresi yang Lara tampilkan. Semoga tidak terjadi sesuatu. 

Saat mereka keluar gedung tempat pesta itu di adakan, 
Vely dan Lara berpisah. Vely mengambil mobilnya di tempat 
parkir. Lara menunggunya di depan gedung sambil 
menggendong Adrian. Bocah itu sudah terlalu capek jika 
harus berjalan sendiri. Makanya Vely menyuruh Lara 
menunggunya saja saat ia mengambil mobil. 

"Lara? Ini kamu kan?" Seketika Lara membalik tubuhnya. 
Sepasang suami istri paruh baya menghampirinya. Lara 
mengulurkan tangannya untuk bersalaman. 

"Adrian sudah tidur ya? Kamu naik apa?" Tanya si 
wanita, bu Danu, yang memperhatikan Adrian dalam 
gendongan Lara. 

"Adrian kecapekan bu, tadi berlari-larian terus. Oh ya bu, 
makasih sudah menjaga Adrian. Maaf sudah merepotkan. 
Tadi Adrian juga cerita kalau makan sama bapak dan ibu. 
Saya pulang sama Vely bu. Dia masih mengambil mobilnya 
di tempat parkir." 

"Oh, itu. Kami senang kok ketemu Adrian. Nggak usah 
sungkan," balas bu Danu menganggukkan kepala. 

"Kamu tambah lama tambah cantik, Ra. Apa lagi kalau 
dandan kayak gini. Bikin yang muda-muda ngiri," Bu Danu 


tiba-tiba melanjutkan kalimatnya. 


"Ibu bisa saja." Lara tersenyum canggung. Ia cemas, 
khawatir jika tiba-tiba saja pria yang menjadi sumber 
ketakutannya juga akan segera muncul di tempat ini. 
Bukankah tadi Adrian bilang jika ia juga bertemu dengan pria 
itu tadi. 

"Kamu kenapa Ra? Kok kayak panik gitu," kali ini pak 
Danu yang berkomentar. Sedari tadi ia perhatikan, Lara 
terlihat tak tenang. 

"Eh, oh... Nggak kok pak." Lara bingung harus menjawab 
apa. Untunglah dari jauh, mobil Vely tampak mendekati 
mereka. Ia tak harus berbincang terlalu lama dengan 
sepasang suami istri itu. 

"Maaf, pak, bu. Saya duluan ya. Mobil Vely sudah 
datang," Lara mengarahkan pandangannya ke arah mobil 
Vely yang mendekat. Kedua orang di hadapan Lara pun 
mengiyakan. Baru saja Lara akan membalikan tubuhnya 
untuk melangkah menuruni anak tangga, sebuah suara yang 
begitu familiar menginterupsi mereka 

"Pa, mobilnya sudah tuh. Kok lama ba..." kalimat itu tak 
terselesaikan karena sang pemilik suara terlalu kaget dengan 
pemandangan di depannya. Perempuan itu. Kenapa bisa ada 
di sini. Bodoh. Bukankah sang tuan rumah satu kantor 
dengan mereka. Jadi pasti seluruh karyawan di undang ke 
pesta ini. 

Bhisma memandang takjub sosok yang berdiri agak 
jauh darinya itu. Perempuan itu, dengan Tubuh mungilnya ia 


tampak kesusahan menggendong seorang anak laki-laki 


yang mungkin berusia sekitar lima atau enam tahun. Hei! 
Bukankah itu bocah yang ia temui di pesta tadi? Jadi bocah 
menggemaskan itu adalah putra perempuan di hadapannya 
ini? Benar-benar kejutan. Dan entah kenapa suasana hatinya 
menjadi buruk. Bocah itu adalah anak dari perempuan itu 
dengan laki-laki lain. 

"Mari, pak, bu," Lara mengulangi kalimatnya, melangkah 
meninggalkan ketiga orang yang masih memandangnya 
dengan pandangan yang berbeda-beda. 

"Anak itu meskipun hidupnya susah tapi tetap aja 
cantik,” bu Danu mengurai kebisuan di antara mereka. 

"Tidak ada hubungannya antara cantik dengan hidup 
susah, ma. Kalau cetakannya sudah cantik mau di apain aja 
ya tetap cantik." pak Danu menimpali. 

"Suaminya kurang ajar banget ya. Tidak tahu terima 
kasih. Sudah punya istri cantik tapi ditinggal. Udah gitu 
anaknya dibiarin terlantar. Untung dulu ketemu papa, kalau 
tidak pasti hidupnya lebih susah lagi. Mama nggak bisa 
bayangin. Semoga anak turunan kita tidak pernah 
mengalaminya." 

Bhisma enggan mendengarkan celotehan mamanya, ia 
bergegas meninggalkan mereka menuju mobilnya yang 
terparkir dengan gagahnya. 

Perkataan kedua orang tuanya begitu membekas di 
hatinya. Namun ia masih enggan untuk memaafkan 


perempuan itu. Tunggu. Lagi pula perempuan itu juga tidak 


pernah mengucapkan kata maaf kepadanya bukan? 

Bhisma merebahkan kepalanya pada kursi kemudi. 
Sekelebat wajah ayu muncul di otaknya. Perempuan itu 
masih begitu mempesona. Apa lagi tadi sepertinya dia 
memoles wajahnya dengan make up yang lumayan tipis. 
Hanya dengan make up tipis saja sudah membuat 
perempuan itu begitu mempesona. 

"Kamu ini kalau pergi kok nggak bilang-bilang. 
Kebiasaan," tiba-tiba lamunannya terpecah oleh suara sang 
mama yang sudah membuka pintu mobil. Ia hanya 
mengedikkan bahu tanpa mau mengeluarkan sepatah 
katapun. 

Setelah kedua orang tuanya menaiki mobil, di pacunya 
kendaraannya itu pergi meninggalkan area parkir gedung 
tempat resepsi pernikahan yang baru saja mereka hadiri. 
Obrolan kedua orang tuanya pun enggan ia tanggapi. Hari ini 
benar-benar melelahkan. Tidak cukupkah ia bertemu dengan 
perempuan itu di kantor? Bahkan hingga ke acara pesta pun 
ia pun juga bertemu dengannya. 

Vely : Maaf, pak. Sekedar mengingatkan. Besok bapak 
ada jadwal ke Jakarta. Pukul sembilan bapak sudah harus di 
bandara. 

Oke. 

Diletakkannya ponsel yang baru saja ia keluarkan dari 


sakunya ke meja nakas samping tempat tidur. Sebuah pesan 


masuk dari Vely, sekretarisnya. Kali ini ia tak dapat 
menghindar lagi, ia harus terbang ke Jakarta demi mengurus, 
beberapa pekerjaan yang sempat ia tunda penyelesaiannya. 

Ini adalah tugasnya, tidak ada yang bisa 
menggantikannya meskipun Bhisma menginginkannya. 
Bukan masalah pekerjaan yang menjadikan Bhisma enggan 
ke Jakarta, tetapi ada sebuah kenangan buruk yang 
tertinggal di sana. 

Ya, masa-masa di mana ia pernah benar-benar merasa 
menjadi pria paling bahagia di dunia sekaligus menjadi pria 
paling sial. Masa dimana ia masih begitu hijau saat ia 
melanjutkan studi program pasca sarjananya di kampus 
yang menjadi kebanggaannya hingga saat ini. 

Saat itu pertama kalinya ia mengenal indahnya jatuh 
cinta. Seorang gadis mungil yang merupakan adik 
tingkatnya adalah sumber dari semua kebahagiaanya. Saat 
itu, gadis cantik itu baru menginjak semester ketiga pada 
program strata satunya, sedangkan Bhisma, akan 
menyelesaikan program pasca sarjananya tahun berikutnya. 

Dari seringnya bertemu di depan gedung tempat mereka 
belajar, akhirnya mereka berani saling sapa, tersenyum saat 
bertemu dan akhirnya berkenalan. Perkenalan singkat yang 
akhirnya membawa mereka dalam satu komitmen yang 
mereka sebut pacaran. 

Bhisma yang saat itu adalah anak perantauan cukup 
puas dengan fasilitas yang di berikan kedua orang tuanya. 


Sebuah apartemen juga kendaraan roda empat yang bisa ia 


gunakan kemanapun ia pergi termasuk ia gunakan untuk 
menghabiskan waktu bersama gadis yang selalu menjadi 
sumber kebahagiaannya. 

Berpacaran selama hampir dua tahun membuat 
hubungan mereka semakin erat dan tanpa batas. Hingga 
peristiwa yang tidak terduga akhirnya membuat mereka 
berdua berpisah tanpa adanya kejelasan akan hal yang 
menjadi permasalahan mereka. 

Bhisma memejamkan matanya. Mengusir bayangan- 
bayangan masa lalunya. Di langkahkan kakinya menuju 
kamar mandi. Sepertinya mengguyur tubuhnya dengan air 
dingin bisa menjadi solusi yang tepat untuk kekalutan dalam 
otaknya. 


ena 


Dua hari Bhisma di Jakarta untuk menyelesaikan 
pekerjaannya. Dan untunglah, hal itu sudah terselesaikan 
tiga puluh menit yang lalu. Penerbangannya ke Surabaya 
masih sore nanti. Ia memanfaatkan waktu senggangnya 
bersama Aldi--asistennya-- untuk sekedar duduk-duduk 
sambil menghabiskan makan siangnya di sebuah Resto. 

Saat hendak beranjak dari kursi yang ia duduki, matanya 
seketika menangkap sosok yang tak begitu asing di 
ingatannya. Setelah berkali-kali meyakinkan penglihatannya. 
lapun segera beranjak untuk mendekati sosok itu. Seorang 
pria yang usianya tak begitu jauh di atasnya bersama 
seorang wanita dan seorang anak perempuan yang ia 


perkirakan berusia lima tahunan. 


Dari kejauhan ia melihat sorot kebahagiaan yang begitu 
nyata. Ia tersenyum miris. Saat ini mereka tertawa bahagia, 
sedangkan di belahan bumi lainnya ada dua orang yang 
menderita oleh ulah mereka. 

Bhisma melangkah mantap, otaknya sebenarnya sudah 
memperingatkan untuk tak mencampuri urusan pribadi yang 
bukan menjadi tanggung jawabnya. Begitu mendekati 
pasangan itu, iapun menyapa "Maaf, apabila saya 
mengganggu. Apa bisa kita berbicara sebentar?" pria yang ia 
ajak berbicara tersebut mengeryit heran namun tetap 
mempersilahkan Bhisma duduk di depannya. 

"Silahkan, ada apa ya mas?" ucap pria itu, kemudian 
mengintruksikan istrinya agar menemani putri kecil mereka 
yang berlari entah kemana. 

Bhisma pun mengangguk kemudian duduk di depan 
pria itu setelah di persilahkan. "Emm... Maaf sebelumnya, 
saya hanya memastikan. Apakah anda suami dari Larasati 
Anggraini?" 

Pria itu seketika berubah masam. "Ada apa anda 
menanyakan perempuan itu?" tanyanya dengan nada tak 
bersahabat. 

"Maaf, sebelumnya. Saya adalah teman Lara saat 
berkuliah dulu. Saya lama tak mendengar kabarnya, kami 
putus kontak. Kebetulan saat itu saya datang ke pernikahan 
anda. Jadi begitu melihat anda barusan, saya segera 


menyapa anda," Bhisma mulai mengarang cerita. 


"Sepertinya anda telat mendengar kabar." jawab pria itu 
sinis. 

"Maksudnya? Saya tidak paham," pria itu menghela 
napas berat. 

"Kami sudah berpisah enam tahun yang lalu." 

"Benarkah? Berarti itu tadi putri kalian ya. Hak asuhnya 
jatuh ke tangan anda?" 

"Sebenarnya saya tidak ingin membahas masalah 
pribadi saya dengan orang lain. Apa lagi saya belum 
mengenal anda." 

"Oh, ya maaf. Perkenalkan. Saya Bhisma, saya dulu 
teman Lara." Bhisma mengulurkan tangannya untuk 
bersalaman. Pria itupun menyambutnya. 

"Lalu, di mana Lara sekarang? Apa dia tinggal dengan 
orang tuanya?" Bhisma semakin mendesak pria itu untuk 
memberi jawaban. 

"Saya tidak tahu, dan tidak ingin tahu. Dan satu hal yang 
perlu anda tahu. Saya tidak memiliki anak bersama Lara." 

"Lalu gadis kecil itu?" Bhisma menunjuk seorang anak 
perempuan yang tertawa terbahak di kejar oleh ibunya. 

"Dia adalah anak saya bersama istri saya. Wanita yang 
mengejar anak itulah istri saya." Bhisma terdiam. Perasaan 
was-was mulai menyergapnya. Apa yang harus ia korek 
setelah ini? Kalimat apa yang harus ia keluarkan? 

"Maaf jika saya lancang. Tapi saya sempat mendengar 


beberapa teman mengatakan bahwa Lara mempunyai 


seorang anak bersama suaminya." 

"Mantan, jika anda belum jelas. Oke, saya akan jelaskan 
jika anda memang penasaran dengan wanita itu." Pria itu 
tampaknya mulai tersulut emosi atas pertanyaan lancang 
Bhisma. "Wanita baik-baik mana yang bisa hamil empat 
belas minggu bahkan saat pernikahannya baru berusia dua 
minggu. Dan yang lebih ajaib lagi, bagaimana bisa seorang 
perempuan bisa hamil jika suaminya tak menyentuhnya 
seujung kukupun," tambahnya berapi-api. 

"Apa?" hanya itu kalimat yang bisa keluar dari mulut 
Bhisma. 

"Seharusnya, jika anda mengaku sebagai teman 
perempuan itu, anda tahu hal ini. Anda bisa menanyakan 
kepada keluarganya. Tapi sepertinya keluarganya juga sudah 
membuangnya. Mereka juga tak akan peduli. Lagi pula 
keluarga mana yang tak malu jika di lempari kotoran ke 
wajahnya." pria itu melanjutkan. 

Remuk. Itulah yang seketika Bhisma rasakan. Tubuhnya 
bergetar hebat, ia pun segera berdiri tanpa pamit kepada 
orang yang masih terlihat emosi itu. 

Ya tuhan. Apa ini? Kenapa semuanya menjadi demikian 
rumit. Dengan tubuh bergetar ia segera meraih tas yang 
teronggok di atas kursi resto tempat ia makan. Aldi yang 
sedari tadi duduk menunggunya dibuat heran. 

"Kenapa pak? Bapak baik-baik saja?" 


"Kita ke bandara sekarang, Di," ucapnya pelan. Ya ia 


harus pergi, ia harus pergi dari tempat ini dan memastikan 


segalanya. 


Sebelas 


Begitu kakinya menapak setelah menempuh perjalanan 
kurang lebih satu setengah jam dari Jakarta, Bhisma segera 
berhambur mencari mobil yang sudah menjemputnya. Tak di 
hiraukannnya Aldi, sang asisten yang begitu kerepotan di 
belakangnya. 

Setelah mendapatkan hantaman telak akibat kata-kata 
mantan suami perempuan itu, ia tak menunda-nunda untuk 
segera hengkang dari resto tempat ia makan. Tujuan satu- 
satunya adalah bandara, meskipun jam keberangkatan 
pesawatnya masih tiga jam lagi. Menunggu di bandara akan 
lebih baik dari pada harus berdiam di resto dan terus 
mengingat kata-kata yang masih belum sepenuhnya ia 
percaya itu. Semuanya seolah mimpi. Bagaimana ia yang 
begitu membenci perempuan itu, kenapa tiba-tiba berbalik 
seketika. Apa benar yang dikatakan mantan suami 
perempuan itu? 

Jika menilik dari keadaan perempuan itu, Bhisma bisa 
memastikan jika hal itu benar. Ya, Tuhan. Apa yang sudah 
terjadi sebenarnya. Kenapa semuanya begitu mengerikan. 

Bayangan bagaimana wanita itu hidup sebatangkara 
sedangkan keadaannya juga sedang berbadan dua benar- 
benar membuat seluruh tubuhnya remuk. Bagaimana 


perempuan itu bisa menghidupi dirinya sendiri? Apakah ia 


bekerja? di mana ia tinggal? Dan yang paling penting, siapa 
yang mendampinginya saat ia melahirkan anaknya? Atau 
masih bisakah ia menyebutnya anak mereka? 

Ya tuhan, jika memang bocah itu anaknya, betapa tidak 
beruntungnya dia. Selama hidupnya tak sekalipun ia 
mengenal kata ayah. Apakah bocah itu pernah 
menanyakannya? Menanyakan siapa ayahnya? Atau 
mungkin di mana ayahnya? 

"Pak, kita langsung pulang ke rumah bapak saja kan?" 
lamunan Bhisma terhenti saat Aldi yang duduk di samping 
sopir keluarganya menginterupsi. Ia pun mendesah lelah 
kemudian mengiyakan. Kembali dipejamkannnya matanya. 

Apa yang sebenarnya terjadi? Jika perempuan itu hamil, 
kenapa dia tak pernah mengatakan kepadanya. Demi Tuhan. 
la bukanlah pria tak bertanggung jawab yang akan melarikan 
diri dari kewajibannya. Ia pasti akan dengan sedang hati 
menyambut kabar bahagia itu meskipun semuanya berawal 
dari kesalahan, dari sebuah dosa yang terus mereka lakukan 
berulang-ulang hingga menimbulkan takdir kelam yang 
begitu mengerikan seperti saat ini. 

Menjadi ayah dari sosok yang akan menjadi duplikatnya 
kelak adalah suatu kebanggaan, apalagi jika ibu yang 
mengandungnya adalah orang yang benar-benar ia cintai 
dan ia harap menjadi masa depannya kelak. 

Apa yang membuat perempuan itu menyembunyikan 
keadaannya dan bahkan menikah dengan pria lain yang baru 


ia kenal? Apakah karena harta dan kemewahan? Yah, 


mungkin saja. Tapi Bhisma bukanlah pria miskin yang tak 
memiliki apa-apa. Yah, meskipun saat itu ia masih 
menempuh pendidikan pasca sarjananya. Tetapi jika hanya 
masalah f nansial ia sangat yakin mampu mengatasinya. 
Selain menyelesaikan pendidikannya, saat itu Bhisma juga 
sudah mulai terjun membantu di perusahaan orang tuanya. 
la juga merintis usaha kecil-kecilan desain graf & di Jakarta 
bersama teman-teman kuliahnya. Jadi, tanpa mengandalkan 
kiriman orang tuanya ia sudah mampu memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 

"Pak, sudah sampai," Aldi kembali menginterupsi 
kecamuk di pikiran Bhisma setelah sekian lama. Bhisma 
berdeham sekilas kemudian membuka pintu mobil. 

"Kamu pulang saja, biar pak Agus yang akan 
mengantarkanmu," Bhisma berlalu dari hadapan dua orang 
yang memandangnya heran. Pak Agus, sopir keluarganya 
pun segera mengambil tas juga barang-barang Bhisma 
kemudian membawanya ke dalam rumah. Setelahnya ia baru 
akan mengantar Aldi pulang. 

Rumah terlihat sepi saat Bhisma memasuki ruang tamu 
rumahnya. Lampu-lampu di seluruh ruangan juga sudah 
menyala karena hari sudah gelap. Di edarkan pandangannya 
ke sekeliling rumah. Kemana kedua orang tuanya? la tak 
tahu alamat rumah perempuan itu, ia harus mencari 
tahunya, dan ia berharap orang tuanya akan memberikan 
jawaban yang di inginkannya. Pasti mereka tahu, mereka 


berdua terlihat akrab dengan perempuan itu. 


aa 


"Pa, papa!" Bhisma bergegas menaiki tangga rumahnya 
memanggil orang tuanya. 

"Mama, kalian ada di mana?" ulangnya lagi. Bhisma 
langsung menuju kamar kedua orang tuanya. Membukanya 
langsung tanpa mengetuk. Kosong. 

la menyusuri ruang demi ruang di lantai dua. Ruang 
kerjanya dan ayahnya segera ia datangi. Sama, juga kosong. 
Kemana sebenarnya mereka? lapun menuju kamarnya dan 
jawabannya juga sama. Segera di putar langkahnya. Ia 
kembali bergegas menuruni tangga. Sambil memanggil 
kedua orang tuanya. 

Tak berapa lama terdengar sahutan dari halaman 
belakang rumah. Mungkin mereka ada di sana. Belum 
sempat ia melangkah menuju belakang rumah, ia sudah di 
sambut kedua orang tuanya dengan wajah cemas. 

"Ada apa, nak? Kenapa berteriak-teriak? Kamu baik-baik 
saja kan?" bu Danu langsung menghambur menyambut 
putra semata wayangnya. 

"Di mana perempuan itu tinggal, ma?" tanyanya tanpa 
basa-basi. Bu Danu mengerutkan kening tak mengerti. 

"Perempuan mana Bhisma? Siapa yang kamu maksud. 
Bicara yang jelas," pak Danu menghampiri mereka kemudian 
duduk di sofa sambil memperhatikan wajah pucat sang 
putra. 


"Perempuan itu, perempuan yang hidup dengan 


anaknya," Bhisma tak mampu menyebut nama itu. Terlalu 
sakit, entah sakit karena hal yang mana, ia juga tak tahu. 
Jika sebelumnya ia merasa tersakiti atas penghianatan 
perempuan itu, tapi kini? Ia tak tahu alasan apa yang 
membuatnya tak mampu menyebut nama itu. 

"Mama nggak ngerti yang mana? Siapa namanya?" 
Bhisma merenggut rambutnya, berjalan mondar-madir di 
hadapan kedua orang-tuanya. 

"Tolong katakan saja ma, pa dimana dia tinggal. Di 
mana dia hidup dengan anaknya?" akhirnya tetesan air dari 
matanya pun meluncur. Ia sudah tidak sanggup lagi 
menahan beban. Tak masalah jika ia mengeluarkan air mata 
meskipun ia adalah seorang pria. 

Bu Danu yang melihat kekacauan anaknya mau tak mau 
ikut meneteskan air matanya. Ia pun bergerak meraih 
putranya yang masih berjalan sambil meracau di 
hadapannya. 

"Tolong cerita, nak. Siapa perempuan yang kamu 
maksud. Jika papa dan mama tahu pasti akan 
membantumu," isaknya sambil memeluk tubuh kokoh yang 
terlihat rapuh itu. 

"Perempuan itu, ma. Yang kita temui saat pesta tempo 
hari. Dimana dia tinggal ma? Tolong beri tahu Bhisma. Aku 
ingin menemuinya. Aku sudah berdosa kepadanya" 

"Lara? Lara yang kamu maksud nak? Kenapa dengan 


wanita itu. Kenapa tiba-tiba kamu mencarinya? Bukankah 


kamu tidak mengenal wanita itu?" Bhisma menggelengkan 
kepala kuat. 

"Tidak, ma. Tidak. Aku mengenalnya. Aku mengenalnya 
ma," Bhisma menghiba. Bu Danu semakin mengeratkan 
pelukannya. 

"Kenapa dengan wanita itu, nak? Tolong cerita," isak bu 
Danu. Tiba-tiba, pak Danu yang sedari tadi hanya membisu 
bangkit dari duduknya tiba-tiba. Dengan tatapan nanar ia 
memandang putra satu-satunya itu 

"Jangan bilang kamu adalah pria brengsek itu?" Bhisma 
yang sedari tadi menunduk seketika mendongakkan 
kepalanya. Memandang sang ayah yang tampak 
mengeluarkan aura penuh ancaman. 

"Jangan bilang kamulah pria brengsek yang sudah 
menghamili Lara dan meninggalkannya tanpa mau 
bertanggung jawab," pak Danu mendekati putranya, meraih 
krah kemeja yang di kenakannya. 

"Katakan! Cepat, katakan!" ancamnya penuh penekanan 
dengan rahang mengeras. 

"PAPA! Papa ngomong apa sih. Bukannya Lara di tinggal 
suaminya saat ia hamil, apa hubungannya dengan anak 
kita?" bu Danu bangkit berusaha menahan tangan sang 
suami yang terlihat ingin menghantam wajah rapuh di 
depannya. 

"Itu hanya karangan, ma Agar Lara tak terlalu malu 


menanggung aib, juga demi anaknya agar bisa hidup normal 


seperti anak-anak lainnya tanpa mendapatkan cemoohan 
orang. Coba tanya anak kesanyanganmu ini. Apa benar kata- 
kata papa?" Ucap pak Danu keras sambil mengeratkan 
genggamannya. Bhisma pun pasrah. Ia mengangguk pelan 
tanpa mau membela diri. 

"Dasar anak kurang ajar!" pukulan bertubi-tubi seketika 
melayang ke wajah Bhisma. Tak ada niat untuk menangkis 
pukulan sang ayah ataupun menghindarinya. Ia memang 
pantas mendapatkannya. Bahkan nyawanyapun sepertinya 
belum tentu cukup untuk menukar apa yang sudah terjadi 
selama enam tahun ke belakang. 

Bu Danu seketika jatuh terduduk, terisak mendengar 
penuturan suami juga pengakuan anaknya. Bagaimana 
mungkin hal ini bisa terjadi. Sebenarnya apa yang sudah 
terjadi dalam hidup anaknya. Padahal ia tahu rasa sakit yang 
di simpan putranya itu sekian lama. Ternyata ada bagian 
yang terlewat, ada sebuah kesalah fahaman dalam hidup 
mereka. 


+k 


Pak Danu tak akan begitu saja melepas anaknya jika 
saja suara keributan mereka tak terdengar oleh para asisten 
rumah tangga juga penjaga rumah mereka. Mereka yang 
baru mengetahui keributan itu segera membantu Bhisma 
menjauh dari amukan sang ayah. 

Pak Danu tahu jelas, apa yang sudah terjadi dalam 
hidup Lara, wanita malang itu. Dia lah yang pertama kali 


mengenal Lara, membantunya, memberinya pekerjaan. 


Wanita itu bahkan mempercayakan rahasia kelam hidupnya 
kepadanya. Bagaimana ia yang di tinggalkan suaminya 
karena ternyata mengandung bayi orang lain. Pria brengsek 
yang tak lain adalah putra kebanggaannya sendiri. Yang tak 
ia tahu, apa benar Bhisma mampu melakukan itu? Lalu, 
bukankah anaknya selama ini patah hati karena ditinggal 
wanita yang dicintainya menikah? Apa yang sebenarnya 
terjadi? Siapa yang telah berbohong di antara mereka? Siapa 
yang sudah tidak jujur? Apa mungkin telah terjadi kesalah 
fahaman? Benang kusut ini harus segera di urai. Ia tak mau 
masalah ini semakin rumit. Apa lagi menyangkut kebahagian 
orang-orang yang ia sayangi. 

"Pa, tolong katakan dimana dia tinggal, Pa? Aku mohon." 
Bhisma menyeret kakinya mendekati sang ayah yang sudah 
duduk di sofa tak jauh darinya. Tubuhnya sudah babak belur. 
Darah tampak di sudut bibir juga hidungnya. Memar dan 
lebam juga telah membekas di beberapa bagian wajahnya. 

Tanpa menoleh, pak Danu memberikan sebuah alamat 
kepada Bhisma. Ia masih terlalu sakit jika harus menatap 
wajah putra kebanggaannya. Biarlah anaknya menyelesaikan 
masalahnya sendiri, ia akan mengawasinya dari jauh. Jika 
keadaannya semakin tak terkendali, maka ia sendiri yang 


akan turun tangan menyelesaikannya. 


Dua belas 


Setelah mencuci wajahnya yang terasa berdenyut nyeri, 
Bhisma segera bergegas meraih kunci mobil. Ia harus seger: 
mendatangi perempuan itu, Lara. Ia akan memastikan 
semuanya. Ingin menuntut jawaban atas semua hal yang 
telah terjadi enam tahun lalu. 

Panggilan pak Agus--sopir keluarganya--yang berniat 
mengantarkan kemanapun tujuannya tak ia hiraukan. 
Sepertinya pria itu sudah kembali setelah mengantarkan Aldi 
pulang. 

Di susurinya jalanan yang meskipun sudah beranjak 
malam namun tak sedikitpun menunjukkan tanda-tanda 
akan lengang. Tinggal beberapa menit lagi ia akan bertemu 
dengan mereka. Debaran jantungnya seperti sudah tak 
terkendali. Rasa nyeri di sekujur tubuhnya berbaur dengan 
gemetar yang ia rasakan. 

Begitu mencapai daerah yang ia tuju, segera ia memarkir 
mobilnya di pinggir jalan. Dengan langkah pelan ia 
menyusuri sebuah gang sempit yang hanya bisa di lalui 
kendaraan roda dua saja. 

Beberapa kali ia menanyakan alamat Lara ke beberapa 
orang yang ia temui. Untungnya sepertinya perempuan itu 
cukup di kenal di lingkungan ini. 


Tak lama kemudian kakinya sudah sampai di depan 


sebuah rumah yang sangat sederhana bahkan bisa di 
katakan cukup sempit. Ia memandang miris bangunan di 
depannya. Mereka tinggal di tempat yang jauh dari kata 
layak ini, sedangkan ia tidur nyaman dalam rumah 
megahnya. 

Di tariknya nafas berkali-kali untuk meredakan 
kegugupannya, Bhisma pun meraih pintu pagar besi yang 
sudah mulai berkarat. Tidak terkunci. Di dorongnya pagar itu 
pelan dan melangkahkan kaki menyeberangi halaman yang 
meskipun sempit tapi tampak terurus dengan baik. 

Beberapa pot bunga dari plastik tampak berjajar rapi 
dan ditata sedemikian rupa sehingga menimbulkan kesan 
asri. Bhisma ingat, Lara memang menyukai segala sesuatu 
yang berhubungan dengan bercocok tanam. Berkebun lebih 
tepatnya. Ia tak akan peduli jika kulit putihnya akan 
menggelap ataupun tangannya menjadi kasar karena saking 
seringnya ia bersentuhan dengan tanah. Bahkan balkon 
apartemen Bhisma dulu pun penuh dengan pot berisi bunga 
yang di bawa Lara. 

Tinggal beberapa langkah lagi kaki Bhisma mencapai 
pintu Rumah mungil itu, deru nafasnya semakin tak 
beraturan. Mampukah ia mengetuk pintu yang nampak di 
depannya? 

Beberapa menit Bhisma hanya mampu berdiri di depan 
pintu yang tertutup rapat itu. Sunyi. Tak terdengar suara 
apapun dari dalam rumah. Apakah perempuan itu sedang 


tidak ada dirumah? Atau mereka sudah tidur. 


Setelah menghela nafas berkali-kali, di angkatnya 
tangan kanannya. Dengan gerakan pelan ia ketuk benda 
persegi itu. Tak ada sahutan. Di ulanginya lagi. Bhisma 
sadar, saat ini memang bukanlah waktu yang tepat untuk 
bertamu ke rumah seseorang. Jam di pergelangan 
tangannya juga sudah menunjukkan angka sembilan. 

Saat ia akan mengetuk untuk yang ketiga kalinya, 
tangannya hanya sempat tergantung di udara karena 
perlahan pintu itu terbuka dan menampakkan sosok yang 
sedari awal sudah mampu memporak-porandakan hidupnya. 
Ya, perempuan itu. Lara. Ia keluar dengan wajah mengantuk 
yang menunjukkan jika sepertinya ia telah terbangun dari 
tidurnya. Gaun tidur tanpa lengan berwarna putih berpadu 
apik dengan tubuhnya yang terlihat begitu molek. Bhisma 
mengamatinya dalam diam. Keterpanaan sang tuan rumah 
melihat tamu tak di undangnya ia manfaatkan untuk 
melahap sosok yang begitu indah di depannya itu dengan 
matanya. Sudah sangat lama ia tak melihat pemandangan 
ini. Dan mau tak mau pikiran untuk memilikinya lagi seketika 
berhamburan. 

Menyadari sosok di depannya tak bergerak ataupun 
bersuara, Lara pun berdeham pelan untuk mengusir 
kecanggungan diantara mereka. 

"Ehm. Maaf pak, ada yang bisa dibantu?" Lara membuka 
percakapan. Sontak, Bhisma tergeragap. Ia bingung harus 
memulainya dari mana. Ia tak memiliki susunan kalimat 


yang akan ia sampaikan kepada wanita di depannya ini. 


"Boleh aku masuk?" hanya itu yang mampu Bhisma 
ucapkan. Lara mengerutkan keningnya. Saat ini sudah jam 
sembilan lewat, jika ia memasukkan seorang pria 
kerumahnya, apakah hal itu pantas? 

"Sekarang sudah malam, pak. Maaf," Lara mendorong 
pelan pintunya. Entah mengapa ia merasa cemas dengan 
kedatangan pria ini. Pria yang beberapa hari lalu 
mengacuhkannya, bahkan enggan menatapnya, kini berdiri 
di hadapannya dan memohon untuk berbicara dengannya. 
Yah meskipun pria itu tak mengatakannya, ia yakin. 
Tujuannya kesini adalah untuk membicarakan sesuatu 
dengannya. 

Lara takut, ia takut sesuatu yang buruk akan kembali 
menghinggapinya lagi. Berdekatan dengan pria ini adalah 
musibah, hal yang sama yang terjadi enam tahun yang lalu. 

"Aku mohon," balas Bhisma pelan sambil menahan pintu 
agar tidak tertutup. Lara mengedarkan pandangan ke sekitar. 
Jalanan di depan rumahnya sudah sepi. Lebih tepatnya gang 
sempit. Semua rumah juga sudah tertutup. Semoga saja 
niatnya untuk mengijinkan pria di depannya masuk tak akan 
menjadi masalah baru bagi Lara. 

Semua orang di lingkungan ini tahu, Lara adalah 
seorang janda dengan satu anak. Apabila ia memasukkan 
seorang pria ke rumahnya pada malam hari seperti saat ini, 
ia takut akan mendapatkan teguran dari tetangga sekitar. 
Juga cemoohan yang mampu membuatnya kembali sakit 
hati. 


Akhirnya dengan berat hati Lara pun membuka lebar 
daun pintu yang masih ia pegang. Mengijinkan pria yang 
tampak begitu menjulang itu memasuki rumahnya yang 
sempit. Begitu Rara berbalik tiba-tiba pria itu menggenggam 
jemarinya. Meremasnya kuat, seolah ingin membagi luka 
yang masih bertengger di hatinya. 

"Aku ingin bertemu anakku," hanya dengan mendengar 
kalimat itu, hantaman kuat seketika Lara rasakan di 
dadanya. Ia terperangah, antara kaget dan tak percaya. Apa 
yang baru saja pria ini katakan? Apakah Lara salah 
mendengar? 

Segera di lepaskannya tangan Bhisma yang 
menggenggam jemarinya. Namun tenaga Lara jelas tak ada 
apa-apanya di banding pria itu. Pria yang baru Lara sadari 
ternyata memiliki bekas memar juga lebam di seluruh 
wajahnya. Cahaya lampu ruang tamu Lara tampak jelas 
menunjukkan bekas-bekas itu. Bahkan sudut bibirnya 
tampak sobek. Lara sempat bergidik ngeri membayangkan 
apa yang telah terjadi pada pria di hadapannya ini. 

"Anak siapa yang bapak maksud? Saya tidak paham 
dengan kata-kata bapak." Lara masih mempertahankan 
kalimat formalnya. Ya, bagi Lara pria gagah nan rupawan itu 
tak lebih dari seorang atasan di kantornya yang harus ia 
hormati. 

"Demi tuhan Lara, tolong jangan bermain-main 
denganku lagi. Sudah cukup kamu meninggalkanku untuk 


bersama pria itu. Enam tahun kamu membodohiku dengan 


tidak mengatakan kebenarannya kepadaku. Kali ini kamu 
tidak akan bisa memisahkanku dengan anakku," Rara 
tertawa miris mendengar kalimat panjang Bhisma. 

"Anak? Siapa memang yang anda bilang anak? Jangan 
asal bicara. Anda tidak akan tahu konsekuensinya." 

"Ya, anak laki-laki itu. Adrian. Ya, Adrian kan namanya? 
Kenapa kau tega sekali melakukan ini kepadaku Lara? Apa 
salahku, kenapa kamu menutupinya dariku. Kenapa kamu 
berbohong dan tidak mengatakan yang sebenarnya 
kepadaku?" Bhisma tak mampu menahan emosinya. Di 
raihnya kedua lengan Lara. Dihentaknya tubuh Lara kuat 
untuk menjawab pertanyaan yang bersarang di otaknya. Ia 
benar-benar tak paham dengan jalan pikiran perempuan 
dihadapannya ini. 

Bagaimana ia bisa menutupi kehamilannya dan malah 
menikah dengan orang lain. Apa dia begitu murahan hingga 
hinggap dari pria satu ke pria lainnya. 

"Dia anak saya, bukan anak anda, pak," lirih Lara. 

"Iya, dan akulah yang menanamkan benihnya di 
rahimmu." balas Bhisma telak. Mata tajamnya menyorot 
wajah Lara tanpa ampun. Lara yang masih dalam kuasa 
Bhisma pun tak bisa berkutik. Airmata seketika meluncur 
dari kedua matanya. 

"Anda terlalu banyak berkhayal, pak. Bagaimana 


mungkin saya bisa mengandung anak anda." 


"Hentikan omong kosong ini, Ra, aku mohon. Aku hanya 


ingin bertemu anakku. Aku ingin di anggapnya sebagai ayah 
yang selama ini tak ia miliki. Di mana dia sekarang apa dia 
sudah tidur?" di lepaskannya genggaman tangannya dari 
pundak Lara. Bhisma segera beranjak mencari kamar Adrian. 
Berharap ia bisa menemukan bocah menggemaskan yang 
beberapa saat lalu baru ia tahu jika dia adalah darah 
dagingnya. 

Lara yang menyadari gerakan cepat Bhisma segera 
berlari meraih tangan Bhisma menyeretnya kembali keruang 
tamu. Ia tidak mau Adrian mendengarkan keributan mereka. 
la juga tidak akan membiarkan Adrian mendapatkan kejutan 
yang pasti akan mengagetkannya. Ia masih terlalu kecil. Lara 
harus membicarakannya perlahan. 

"Jangan, jangan ganggu dia. Dia sedang tidur." ucapnya 
terbata. Bhisma memandang Lara dengan sorot terluka. 
Perempuan itupun hanya mampu mengalihkan 
pandangannya. Ia tak tega jika harus melakukan ini. 

"Tolong. Biarkan kami hidup tenang. Adrian bukan anak 
anda, pak. Dia adalah anak saya dan mantan suami saya. 
Saya harap anda tidak salah faham." demi tuhan, ingin 
rasanya Bhisma mencekik wanita di depannya ini. Sudah 
sejauh ini kenapa ia masih menutupi kenyataan yang sudah 
terpampang jelas. 

"Jangan mulai mengarang kebohongam baru lagi, Ra. 
Dia anakku. Kamu hanya tidur denganku, aku bisa 


memastikan itu." 


"Anda bercanda, seorang wanita yang sudah menikah. 


Pasti akan mempunyai anak bersama dengan suaminya." 
elak Lara. 

"Ya, kecuali perempuan itu hamil empat belas minggu 
saat pernikahannya baru berjalan dua minggu. Dan tentu 
saja sang suami belum pernah menyentuhnya sama sekali. 


Jadi, apa kesimpulan kamu?" ucap Bhisma tegas. 


Tiga belas 


Lara menutup mulutnya dengan kedua tangannya. Ia 
cukup terpukul dengan Kalimat yang Bhisma lontarkan. 
Bagaimana pria itu tahu. Tak seorangpun yang tahu hal itu 
kecuali mantan suami juga keluarganya. Apakah aib itu 
sudah menyebar kemana-mana. Dan sejak kapan pria yang 
menunjukkan aura gelapnya ini tahu? 

"Bapak mengarang cerita," Lara masih bersikeras. Ia tak 
akan begitu mudah mengakui semuanya. 

"Hentikan kebohongan ini, Ra. Jangan panggil aku bapak 
atau apapun itu seolah-olah kita adalah orang asing. Kita 
sudah pernah bersama, Ra. Dan hal itu tak akan pernah bisa 
dirubah. Aku hanya ingin tahu kenapa kamu lakukan ini 
kepadaku? Kenapa kamu menyembunyikan keberadaan 
anakku? Aku juga ingin mengenalnya, Ra. Ingin membagi 
kasihku dengannya. Aku ingin memeluknya. Menuntunnya 
saat ia belajar berjalan. Menggendongnya saat ia sakit 
tengah malam. Melindunginya kala dia ketakutan. Aku ingin 
melakukan itu semua. Tapi kenapa kamu mengambilnya Ra. 
Kamu mengambil hak ku untuk mengenal anakku. Mengenal 
darah dagingku. Sebesar apakah rasa bencimu kepadaku 
hingga kamu mampu melakukan ini kepadaku. Enam tahun 
aku kesakitan atas penghianatanmu. Tetapi semuanya 


masih tak sebanding saat aku mengetahui fakta yang 


ternyata lebih membuatku remuk. Kenapa kamu tega 
melakukannya kepadaku Ra?" Bhisma menghiba, terduduk 
dengan lutut tertekuk dan memeluk perut Lara. Ia tak peduli 
jika perempuan yang berada dipelukannya melihatnya 
meneteskan air mata. Tak akan ada seorang pun di dunia ini 
yang tak akan terluka jika mendapatkan pukulan seperti 
dirinya. 

Lara menunduk mengangkat telapak tangannya hendak 
menyentuh helaian rambut legam itu. Namun di urungkan 
niatnya itu. Ia takut, ia masih belum bisa menata hatinya. 
Tidakkah pria ini menyadari jika ia juga tersakiti akan 
ulahnya? Kenapa hanya Lara yang seolah-olah bersalah? 

"Kamu yang memulainya, mas," setelah keheningan 
cukup lama yang hanya di isi isak kedua orang di ruangan 
itu. Akhirnya Lara mengeluarkan suaranya. 

"Apa?" Bhisma mendongak. Memandang wajah ayu 
yang sudah bersimbah air mata. 

"Kamu yang menyebabkan semua ini terjadi," lanjut Lara 
pelan. "Kamu yang berkhianat, kenapa aku yang sedari awal 
kamu salahkan." 

"Kamu bicara apa, Ra? Kapan aku berkhianat, sekalipun 
tak pernah aku membohongimu. Jangan memutar balikkan 
fakta dan menutupi kesalahanmu," Bhisma berdiri menatap 
tajam Lara. 

"Saat itu aku ke apartemen kamu. Tapi yang ku 


dapatkan apa? Tidak ingatkan kamu akan hal itu?" 


Enam tahun lalu. Pagi hari di hari minggu, Lara 
mendatangi apartemen Bhisma. Ia juga membawa sarapan 
yang telah ia masak sendiri untuk pria yang di kasihinya itu. 
Namun kesialan sepertinya telah menghinggapinya. Saat ia 
membuka pintu apartemen yang sudah ia hafal kombinasi 
passwordnya--karena nomer yang Bhisma gunakan adalah 

ombinasi tanggal mereka jadian--Lara begitu terkejut saat 
di temukannya sepasang pump shoes yang sudah pasti 
milik seorang wanita. Lara memang menaruh barang- 
barangnya termasuk beberapa helai baju juga sepatu dan 
peralatan mandinya. Tapi Lara yakin pump shoes yang ia 
temukan bukanlah miliknya. Dengan perasaan tak karuan di 


angkahkan kakinya semakin dalam memasuki apartemen 
Bhisma. Degup jantungnya semakin tak beraturan, ia sudah 
mempunyai f rasat buruk akan apa yang sebentar lagi ia 
dapatkan. Ingin ia berbalik dan pergi, namun hal itu tak akan 
menuntaskan keinginannya untuk mengetahui apa yang 
sebenarnya terjadi di tempat ini. 

Dengan merapalkan beberapa kalimat doa dalam hati, 
perlahan Lara menuju kamar Bhisma. Ia harap akan 
menemukan jawabannya di sana. Dan ternyata tak perlu 
menunggu lama. Begitu tangannya memutar gagang pintu, 
pemandangan yang tersaji di depannya sungguh membuat 
perutnya mual seketika. Kepalanya seketika berputar. 

Di sana di atas tempat tidur luas itu, ia melihat 
Bhismanya, yang katanya hanyalah miliknya satu-satunya 


ternyata telah membagi dirinya untuk perempuan lain. 


la melihat dengan begitu jelas, pria yang teramat 
berharga dalam hidupnya tidur dengan seorang perempuan. 
Yah, tidur dalam arti yang sebenarnya. Mereka sama-sama 
memejamkan mata mereka. 

Apa yang telah mereka lakukan semalam hingga 
sesiang ini masih belum juga terjaga. Dan Larapun langsung 
bisa menyimpulkan jawabannya dengan melihat punggung 
kokoh pria itu yang tampak terbuka. Ya, ia terlihat tak 
mengenakan busana sama halnya yang terjadi dengan 
perempuan itu yang sekilas Lara amati seperti salah satu 
teman Bhisma di kampus. 

Perasaan hancur, kecewa, juga perih seketika 
menyerangnya bertubi-tubi. Jadi inilah akhir dari semuanya? 
Setelah ia dengan sukarela menyerahkan semua miliknya tak 
bersisa kepada Bhisma, hanya ini balasan yang ia dapat. 

la salah mempercayakan hati dan kehormatannya 
kepada Bhisma. Lalu, akan seperti apa masa depannya? 
Bagaimana ia bisa menjalani kehidupannya setelah ini? 
Tanpa Bhisma, juga tanpa harga diri yang bisa ia banggakan 
sebagai seorang wanita. 

Tanpa mau mengusik pasangan itu, Larapun berbalik 
meninggalkan apartemen Bhisma. Meninggalkan luka 
hatinya di sana. Ia tak akan pernah lagi percaya dengan pria 
itu, bahkan mungkin semua pria di dunia ini. Ia akan 
mengubur nama Bhisma selamanya. Membuang apapun itu 
yang berhubungan dengan Bhisma. 


Akhirnya, di hari itu juga, dengan perasaan sakit yang 


teramat dalam, Lara meminta kedua orang tuanya untuk 
melaksanakan perjodohan yang sedari awal direncanakan. Ia 
akan membuang semua mimpi buruknya di belakang dan 
menjalani kehidupannya yang baru. 

Namun sayang, lagi-lagi apa yang di rencanakan 
manusia belum tentu sesuai dengan apa yang telah di 
gariskan pemilik kehidupan. Dua minggu setelah 
pernikahannya Lara mengalami mual dan muntah hebat 
hingga pingsan dan akhirnya suami dan juga keluarganya 
membawanya kerumah sakit. Saat tersadar, roda kehidupan 
ternyata sudah berputar. Suami dan kedua orang tuanya 
tahu fakta yang sebenarnya terjadi hingga membuat Lara 
terusir dari keluarga dan di tinggalkan suaminya. Aib karena 
membawa benih pria lain dalam dirinyalah yang 
menyebabkan tak ada seorangpun yang mau menerimanya. 
Dan malam itu juga, begitu ia keluar dari rumah sakit iapun 
juga keluar dari kehidupan keluarganya. 


rek 


Bhisma mendengarkan kalimat demi kalimat yang Lara 
untai tanpa mau menyelanya sedikitpun. Sudut matanya 
telah berair sedari tadi. Sungguh ia pun tak tahu apa-apa. 

Ingatan Bhisma seketika terlempar, berkelana pada 
peristiwa enam tahun yang lalu. Pagi itu, ia terbangun dan 
sudah ada Mariana--salah seorang teman yang sama-sama 
menempuh program pasca sarjana dengannya. Ia tak tahu 
apa yang terjadi semalam. 


Seingatnya ia menghadiri pesta ulang tahun salah 


seorang teman kemudian merasakan kepalanya pusing luar 
biasa. Ia pun berpamitan pulang dengan di antar dua orang 
teman. Bram dan Mariana, ya ia ingat jelas jika merekalah 
yang mengantarkannya pulang. Ingatannya terhenti saat ia 
memasuki apartemen dan baru tersadar keesokan harinya 
saat mendapatkan Mariana sudah berada di dapur 
apartemennya. 

Pasti, pasti hal itu yang Lara lihat. Lara pasti melihatnya 
saat bersama Mariana. Ia tak mampu mengingat apapun 
yang telah terjadi malam itu. Berarti Lara memergokinya, 
tetapi kenapa perempuan itu tak pernah membahasnya. 
Hah... Bahkan saat itu perempuan itu sudah tak bisa di 
hubungi, ia memutus semua komunikasinya. 

Hingga hari naas itu pun terjadi. Ia di beritahu salah 
seorang teman Lara jika Lara akan menikah. Bhisma yang 
panik segera bergegas keluar kampus mengendarai mobilnya 
serampangan mendatangi rumah Lara. 

Perpaduan antara rasa panik, bingung, juga takut 
kehilangan membuat konsentrasinya dalam mengemudi tak 
bisa di andalkan. Dan begitu tikungan tajam ada di 
hadapannya, ia kehilangan kendali dan akhirnya menabrak 
pembatas jalan yang berakibat mobilnya terguling berkali- 
kali. 

Saat terbangun di rumah sakit dua minggu kemudian, ia 
sudah kehilangan semuanya. Laranya pasti sudah menikah 
dengan pria itu. Impiannya pun sirna tak tersisa. Dan yang 


membuatnya lebih putus asa, ia tak bisa melakukan apapun 


karena masih harus menjalani pemulihan di rumah sakit. 

"Kenapa kamu diam, mas?" pertanyaan Lara seketika 
menarik Bhisma dari ingatannya enam tahun silam. 

"Aku tak tahu harus mengatakan apa lagi, Ra. Iya, 
sekarang aku ingat. Tapi aku tak tahu apa yang telah terjadi 
saat itu. Aku pulang dari pesta, kepalaku sakit dan sudah 
begitu saja, hingga aku terbangun keesokan harinya dan 
menemukan Mariana di dapur apartemen." Rasa sesak 
mendera Lara. Berarti pria ini telah mengakui perbuatannya. 

"Apapun itu yang terjadi tolong maafkan aku, Ra. Aku 
tak ingat apapun yang terjadi, dan aku sungguh tak berniat 
sekalipun mengkhianatimu. Kesalah pahaman ini tak akan 
menjadi rumit jika saja kamu tak menikah dengan pria itu 
dan mau menanyakan semua ini kepadaku. Aku bisa 
menjelaskannya, Ra." 

"Aku tidak mungkin hidup dengan pria yang sudah 
mengkhianatiku," ucap Lara tajam. 

"Lalu kamu menyembunyikan kehadiran anakku dari 
semua orang? Begitu maksud kamu. Kenapa kamu sampai 
berpikir sejauh itu, Ra?" 

"Aku sudah bilang, aku tidak tahu jika aku mengandung," 
desis Lara putus asa. 

"Maafkan aku, Ra. Aku tahu semua kesulitanmu, semua 
penderitaanmu. Aku tak mungkin bisa menggantinya. Untuk 
saat ini ijinkan aku menemuinya, Ra. Aku mohon. Aku ingin 


bertemu anakku," Bhisma masih terus menghiba. 


"Aku ingin memperbaiki semuanya. Kesalah pahaman di 
antara kita. Juga penderitaan yang kamu alami selama ini. 
Ijinkan aku menebusnya, Ra" Lara diam tak bergerak. 
Pikirannya bekerja mempertimbangkan kalimat yang 
dilontarkan Bhisma. Mungkin jika Bhisma hanya ingin 
melihat anaknya ia akan memberinya kesempatan. Namun, 
jika lebih dari itu, ia akan berpikir ribuan kali untuk 
melakukannya. Ia sudah menanamkan sebuah tekad di 
hatinya, ia tak akan pernah mau berhubungan lagi dengan 
seorang pria, dan yang pasti Bhisma salah satunya. 
Pengalaman telah mengajarkan banyak hal dalam hidupnya. 
Kesalahan yang ia lakukan di masa lalu membuatnya 
mengalami penderitaan tak berkesudahan. Ia tak akan begitu 
bodoh untuk mengulanginya lagi. 


Empat Belas 


Pagi hari Lara terbangun dengan badan luar biasa 
lemas. Ya, efek pertikaiannya dengan Bhisma membuatnya 
tak mampu memejamkan mata barang sedetik. Belum lagi ia 
juga harus membuat satu jenis kue pagi ini. Untungnya 
semalam sebelum kedatangan Bhisma ia sudah membuat 
dua jenis cake, Brownies, juga Lava cake. Jadi pekerjaanny: 
pagi ini lebih ringan. 

Akhirnya setelah perdebatan panjang yang juga masih 
tak mendapatkan titik temu, dengan terpaksa Lara 
mengijinkan pria itu melihat Adrian ke kamarnya. 

Rasa haru seketika menyeruak begitu Bhisma mencium 
wajah bocah menggemaskan itu. Air mata Bhisma seolah tak 
mampu berhenti mengalir. Ia pun enggan beranjak dari 
kamar sempit itu. Sepertinya Bhisma ingin mengganti waktu 
yang terbuang bersama buah hatinya. Buah hati yang tidak 
ia ketahui keberadaannya. 

Sebenarnya Bhisma memaksa untuk tetap tinggal di 
kamar itu hingga Adrian terbangun. Namun, Lara jelas 
menolaknya. Ia mengusir pria itu pergi. Saat ini cukup ia 
berikan Bhisma kesempatan bertemu anaknya. Ia tak mau 
hal buruk terjadi. Apa yang akan Lara katakan jika Adrian 
mendapati di kamarnya ada seorang pria asing yang 


menemaninya tidur. Yah meskipun tak benar-benar asing 


karena mereka berdua pernah bertemu beberapa kali 
sebelumnya. Tapi semua itu tak cukup kuat untuk di jadikan 
alasan. Bocah itu pasti akan kebingungan. Dan Lara masih 
belum menyiapkan sepotong kalimatpun untuk ia 
sampaikan kepada buah hatinya. 

Saat jam menunjukkan pukul setengah enam, Adrian 
pun terbangun. Bocah itu langsung mencari Lara di dapur. Ia 
sudah tahu kebiasaan Lara yang pasti berkutat disana. 
Begitu menemukan sosok sang bunda ia pun mencium 
pipinya dan bergegas meraih handuk yang tersampir pada 
gantungan baju tak jauh dari kamar mandi. Tak lebih dari 
sepuluh menit, bocah itu sudah keluar kamar mandi dengan 
wajah segar sehabis mandi. 

Lara hanya mampu mengembuskan napasnya. 
Untunglah Adrian tak mengetahui perdebatan Lara dan 
Bhisma semalam. Jika sampai anak itu tahu, entah apa yang 
akan Lara katakan. Anak itu pasti heran, kenapa sang bunda 
menangis dan berdebat dengan pria asing? Saat ini Lara 
sudah mulai mencoba merangkai beberapa kata untuk 
menjelaskan keberadaan Bhisma dalam hidup mereka, 
namun sepertinya Lara masih tak mampu 
menyampaikannya. Ia harus menunggu saat yang tepat. 

la begitu takut jika nantinya Adrian melonjak senang 
karena ia mendapatkan sosok ayah yang tak pernah ia 
rasakan sebelumnya. Sebenarnya bukan karena tak ingin 
Adrian bahagia, demi tuhan seluruh hidupnya ia 


persembahkan untuk kebahagiaan Adrian. Yang Lara 


takutkan adalah Adrian akan meminta lebih dari sekedar 
pengakuan seorang ayah. Ia takut, ia tidak siap jika harus 
menjalani kehidupan bersama Bhisma. 

"Setelah ganti baju kita sarapan ya," ucap Lara saat 
Adrian menyerahkan handuk basah yang telah ia pakai 
mengeringkan tubuhnya setelah mandi. 

"Bunda masak apa? Adrian lapar," seru Adrian sambil 
berlari ke kamarnya. Bocah itu sudah mampu memakai 
pakaian sendiri. Kemandirian yang diajarkan Lara sejak kecil 
membuahkan hasil yang begitu mengagumkan. Adrian 
sudah bisa melakukan banyak hal sendiri termasuk mandi, 
berganti baju, makan, juga beberapa hal kecil lainnya. 

"Bunda masak ayam goreng sama capcay. Adrian pasti 
senang kan?" Adrian mengangguk antusias saat Lara 
menyusulnya ke kamar. 

"Upin-Ipin ya?" lanjutnya. Lara mengangguk sambil 
mengulas senyum. Anaknya memang menyukai paha ayam 
goreng karena sering melihat kartun upin-ipin 
kesayangannya itu. 

"Sana pakai minyak telon dulu. Nanti bunda bantu pakai 
bajunya biar lebih rapi,” meskipun Adrian mampu memakai 
baju sendiri, Lara selalu memastikan kerapian anaknya. Apa 
lagi jika ia memakai seragam sekolahnya. 


ea 


Setelah sarapan dan juga berganti baju, Lara segera 


menyiapkan segala sesuatu yang akan ia bawa ke tempat 


kerjanya, termasuk kue-kue yang akan ia titipkan di kantin 
perusahaan. Bekal makan siang Adrian juga tak lupa ia 
siapkan. 

Bersama Adrian yang juga sudah siap dengan tas dan 
juga rapi dengan sepatu dan seragamnya, ia bergegas 
menyusuri gang sempit rumah kontrakannya untuk ke jalan 
utama tempat ia biasa menunggu angkutan menuju sekolah 
Adrian. 

Saat kakinya tepat di atas trotoar, matanya seketika 
menangkap sebuah SUV hitam yang ia tahu pasti adalah 
milik Bhisma. Sepagi ini, pria itu sudah sampai di sini? 
Bukankah pria itu baru beranjak dari rumahnya saat jam 
sudah menunjukkan pukul dua dini hari. Apakah pria itu 
tidak merasa lelah? 

Belum sempat Lara bergerak dari tempat ia berdiri, pintu 
depan mobil itu terbuka menampakkan sosok rupawan yang 
dini hari tadi keluar dari pintu rumahnya. Kemeja juga celana 
yang di kenakannya juga masih sama, dengan sedikit kusut 
di beberapa bagian. Pasti pria itu belum berganti baju. Jika 
belum berganti baju pasti ia juga belum mandi. Dan hei! Apa 
jangan-jangan pria itu tidak pulang kerumahnya dan tetap 
tinggal di mobilnya sejak dini hari tadi? Sepertinya itulah 
jawaban yang tepat atas pertanyaan-pertanyaan di hati 
Lara. 

Raut lelah jelas terpampang di wajahnya, yang tak 
sedikitpun mengurangi kadar ketampanannya. Ya, pria itu 


memang begitu mempesona, dengan f bik tinggi menjulang 


di padu degan tubuh tegap dan liat. Sudah barang tentu 
akan membuat banyak wanita tergila-gila kepadanya. Salah 
satunya adalah Lara, tentunya. 

Saat itu tak ada lagi yang Lara inginkan saat 
mendapatkan Bhisma dalam pelukannya. Wujud menawan 
dengan sikap penyayang adalah perpaduan yang tepat. Ia 
bahkan menyerahkan dirinya untuk pria itu tak bersisa. Ia 
lupa jika kebahagiaan memiliki pria sempurna selalu 
berbanding tegak lurus dengan penderitaan. Dan Lara sudah 
mengecapnya sejak enam tahun yang lalu. 

Setelah menghempaskan pintu mobil, pria itu pun 
berjalan pelan menghampiri Lara. Jantung Lara seketika 
berdetak, ia ketakutan. Apa yang akan terjadi setelah ini? 
Apakah Bhisma akan mengatakan kebenarannya kepada 
malaikat kecilnya? Lara hanya mampu diam menunggu. 

Saat jarak mereka hanya tinggal beberapa langkah lagi, 
Adrian tiba-tiba menoleh. Di goyangkannya tangan sang 
bunda dalam genggamannya. 

"Bunda, ada omnya kakek Danu. Itu, itu," ucap Adrian 
antusias sambil menunjuk ke arah Bhisma yang berjalan 
mendekati mereka. Lara hanya mampu mengangguk 
mengiyakan. 

"Om," panggil Adrian berniat menyuruh Bhisma 
mendekat, ia tak tahu jika pria itu memang sengaja 


mendatanginya. 


Bhisma seketika mengulas senyum lebar. Meskipun ada 


perasaan tak rela saat darah dagingnya memanggilnya 
dengan sebutan 'om'. 

"Hallo, jagoan. Sudah siap nih yang mau sekolah," 
Bhisma membuka percakapan. 

"Iya, nih masih nunggu angkot," jawab Adrian sambil 
memainkan kakinya. Bocah itu sepertinya tak pernah bisa 
diam barang sedetikpun. "Angkotnya kadang suka lama, itu 
banyak angkotnya tapi Adian sama bunda nggak naik yang 
itu." lanjut Adrian sambil menunjuk deretan angkutan umum 
tak jauh dari ia dan Lara berdiri. Bhisma kembali tersenyum. 

"Berangkat bareng om aja yuk. Tuh, om bawa mobil," 
Bhisma menunjuk mobilnya yang di sambut dengan mata 
terbelalak oleh Adrian. Bocah itu segera menarik tangan sang 
bunda. Meminta persetujuannya. 

"Om punya mobil? Boleh kan bunda?" Adrian menarik- 
narik tangan Lara meminta persetujuan. 

"Kita naik angkutan saja, sayang. Kasihan, omnya pasti 
capek. Kita tidak boleh merepotkan orang lain." raut kecewa 
seketika muncul di wajah Adrian. 

"Ayolah, Ra. Aku yang akan mengantar kalian. Kita 
searah, kamu tahu itu." 

"Maaf, pak. Saya takut merepotkan," jawab Lara sopan. 
la kembali menggunakan panggilan formalnya. la tidak ingin 
orang lain tahu tentang masa lalunya dengan Bhisma. 

"Bunda... Ayo lah sekali aja kok. Kan kantor bunda sama 


sekolah Adrian dekat. Nanti bunda juga bisa bareng sama 


om... 


"Bhisma,” Bukan Lara yang menjawab. Pria itulah yang 
berbicara. 

"Iya, bareng Om Bhisma bunda," Lanjut Adrian penuh 
harap. Akhirnya perempuan itupun tak kuasa menolak. Di 
langkahkan kakinya menghampiri mobil Bhisma. Secara 
mengejutkan tiba-tiba saja pria itu meraih kantung plastik 
besar berisi kotak-kotak kue Lara. Larapun tersentak namun 
Bhisma segera menjelaskan 

"Aku taruh di bagasi," ucapnya lalu membuka pintu 
bagasi dan meletakkan kotak-kotak itu di sana. 

Bhisma sempat berf kir, kapan wanita ini membuat 
semua kue ini? Apa ia masih mempunyai tenaga setelah 
seharian bekerja sebagai off ce girl di perusahaannya. Lagi 
pula kotak yang baru saja ia ambil dari tangan Lara lumayan 
beratnya. Apa tangan perempuan itu tidak pegal 
membawanya? 

Bodoh! Jelas perempuan itu merasakan beratnya kotak- 
kotak kue itu, tapi mau bagaimana lagi. Ia juga ingin 
mendapatkan uang lebih untuk memenuhi kebutuhannya 
juga anaknya. Bolehkan Bhisma menyebutnya anak mereka? 
la berjanji dalam hati, setelah ini, tak akan ia biarkan lagi 
mereka menderita. Ia akan mengambil alih tanggung jawab 
yang sudah Lara pikul selama ini. 

"Bunda-bunda mobil om Bhisma harum, dingin lagi. 


Enak gak usah keringetan." lima menit setelah mobil melaju 


membelah keramaian, Adrian pun berceloteh. 

Lara hanya menolehkan kepalanya ke jok belakang 
sekilas sambil tersenyum kemudian kembali menatap 
jalanan di depannya. Sebenarnya Lara enggan duduk 
bersebelahan dengan pria itu, namun Adrian ingin duduk di 
jok belakang. Ia masih tahu sopan santun. Tidak mungkin 
kan ia dan Adrian duduk di belakang sedangkan Bhisma 
mengendarai kendaraannya di depan. Bhisma bukanlah sopir 
mereka, mereka hanya menumpang. 

"Kalau Adrian mau, om bisa kok antar Adrian sekolah 
tiap hari,” ucap Bhisma penuh harap. 

"Emang om nggak capek? Tapi... " Adrian segera 
mengalihkan perhatiaannya pada sang bunda. "Boleh kan 
bunda? Enak kan kalau naik mobil om Bhisma terus. 
Mobilnya besar gak usah desak-desakan. Adrian suka mau 
muntah," Lara tersenyum sendu. Kasihan sekali anaknya 
harus ikut menderita bersamanya. 

"Kita ngak boleh merepotkan orang lain, sayang." 

"Aku nggak merasa repot," potong Bhisma. Ia akan 
mencoba memasuki kehidupan Lara dan Adrian perlahan. 

"Tuh, kan. Omnya mau kok bunda. Lagian om Bhisma 
kan omnya Kakek Danu. Nggak apa-apa kan, om? Kakek 
Danu aja baik," Adrian mencoba mencari dukungan. Hal ini 
tak bisa Lara biarkan. Ia tidak mau anaknya terlalu manja 
dengan pria ini. Ia tak ingin nantinya Adrian merasa kecewa 


jika apa yang diinginkannya tak akan terwujud. 


"Nanti kita bahas lagi ya sayang. Sebentar lagi kita 
sampai sekolah," putus Lara sepihak. Ia akan membahas ini 
nanti dengan Bhisma. Jika Bhisma ingin dekat dengan 
anaknya ia harus mengikuti aturan yang Lara buat. 

Di jok belakang, Adrian tampak memberengut. Bhisma 
yang melihat itu segera mengambil langkah. "Sudah, nggak 
usah sedih. Nanti kalau om sudah bicara sama bunda, bunda 
pasti setuju. Lagi pula nanti sepulang sekolah Adrian ke 
kantor kan? Kita bisa makan siang sama-sama. Gimana?" 

"Beneran om?" Bhisma mengangguk. 

"Yeyyy... Om Bhisma keren. Tau aja yang Adrian suka," 
pembicaraan itu pun terputus karena mobil Bhisma sudah 
mencapai pintu gerbang sekolah. Lara segera turun dan 
berniat membukakan pintu untuk Adrian. Namun tampaknya 
ia kalah cepat. Bhisma sudah meraih gagang pintu dan 
membukanya. Sedetik kemudian Adrian melompat 
menerjangnya. Mereka berdua memasuki halaman sekolah 
dengan Lara yang mengikutinya di belakang. 

Rasa hangat seketika menyeruak dalam benak Lara saat 
melihat putra semata wayangnya berjalan menggenggam 
jemari sang ayah. Pemandangan yang begitu manis, namun 


mustahil untuk bisa menjadikannya nyata. 


Lima Belas 


Setelah mengantarkan Adrian ke dalam kelasnya, 
Bhisma dan Lara pun melanjutkan perjalanannya menuju 
Prima Tex. Jarak tempuh yang hanya kurang lebih seratus 
meter terlewati dalam beberapa detik saja. 

Lara meminta diturunkan di depan perusahaan saja, 
namun Bhisma menolak. Ia berf kir, jika perempuan itu turun 
di depan perusahaan, pasti akan kerepotan membawa 
barang bawaannya yang cukup berat itu. Maka ia 
menurunkan Lara di halaman parkir yang tak jauh dari 
kantin. Setidaknya Lara tak akan terlalu lama membawa 
beban berat di tangannya. 

Begitu menghentikan mobilnya, Bhisma segera turun 
dan membuka pintu bagasi untuk mengambil kotak-kotak 
kue yang dibawa Lara. Lara buru-buru mendekati Bhisma 
dan segera meraih kotak-kotak itu. Ia tak mau jika sampai 
ada orang yang melihat interaksi mereka. Akan sangat 
janggal jika seorang pemilik perusahaan mengantar dan 
membawakan barang-barang karyawannya. Apa lagi 
karyawan rendahan seperti dirinya. 

Lara tak mau, ada kabar tak sedap yang berembus di 
kantor yang bisa mempengaruhi nama baik sang bos besar. 

"Aku hanya bisa mengantarmu sampai di sini. Kamu 


bisa bawa kan?" Bhisma ingin memastikan jika Lara tak 


erepotan. Lara mengangguk mengiyakan. 

"Aku sudah biasa, mas. Terima kasih." Lara baru akan 
berbalik saat kalimat Bhisma ia dengar. 
"Nanti siang aku yang akan menjemput Adrian. Jam 
berapa dia pulang?" Lara menoleh ke sekeliling. Memastikan 
tidak ada orang di sekitar mereka yang mendengar 
percakapan mereka. 


"Nggak usah, mas. Adrian biasanya sepulang sekolah 


angsung masuk day care jadi aku biasanya menjemputnya 
setelah jam kantor usai," ia tak mungkin merepotkan pria ini. 
Lagi pula, lebih dari itu semua. Ia tak ingin lagi 
menggantungkan hidupnya pada orang lain. Selama enam 
tahun ini ia sudah bisa mengatasi semuanya sendiri. 

"Tadi aku sudah berjanji mengajaknya makan siang. 
Kamu dengar kan tadi? Aku tidak ingin mengecewakannya. 
Jam berapa dia pulang sekolah?" Bhisma bersikeras. 

"Mas, sudahlah. Mas juga masih mempunyai pekerjaan 
yang jarus diselesaikan." 

"Memang benar, lalu apa gunanya aku membayar para 
karyawan juga asisten dan sekretarisku jika aku masih di 
haruskan sibuk di kantor. Aku juga ingin menghabiskan 
waktu dengan anakku." putus Bhisma. Kali ini Lara hanya 
mampu mengembuskan nafas lelah. Kali ini ia akan 
membiarkan Bhisma melakukan keinginannya. 

"Ya sudah kalau mas memaksa. Nanti jam dua belas 


mas bisa jemput dia untuk makan siang. Nanti mas bisa 


mengembalikannya lagi ke sekolahnya setelah makan siang. 

"Setelah makan siang aku akan membawanya ke kantor 
dan aku akan mengantarkan kalian pulang setelah jam 
kantor usai," Lara ternganga. Ia tak menyangka Bhisma akan 
melakukan ini. 

Bagaimana mungkin Bhisma akan membawa Adrian ke 
kantor? Apa yang akan orang-orang katakan? Memang 
Adrian sebelumnya sering Lara bawa ke kantor. Dan Adrian 
pun juga dekat dengan pak Danu, ayah Bhisma. Namun, hal 
itu tentu berbeda jika Bhisma yang dekat dengan Adrian. 
Bhisma baru datang di perusahaan ini beberapa bulan yang 
lalu. Dan semua orang tahu jika Bhisma tak pernah sekalipun 
berinteraksi langsung dengan Adrian. 

Lara tak siap jika nantinya akan banyak orang yang akan 
menanyakan kedekatan antara Bhisma dan Adrian. Ia tak 
mau mendengarkan bisikan-bisikan yang tentunya akan 
menyakiti hatinya sendiri. Dengan posisinya yang menjadi 
seorang janda saja, tentu beberapa orang memandang 
rendah kepadanya. Apalagi jika ada yang melihat 
edekatannya dengan Bhisma. 

"Jangan, mas. Tolong. Aku tidak ingin ada orang yang 
berprasangka buruk dengan kedekatan kalian. Orang-orang 
antor pasti akan bertanya-tanya dengan kedekatan mas 
dengan Adrian," Lara menjaga intonasinya agar tak terlihat 
bertikai dengan Bhisma. 


"Memangnya kenapa kalau ada orang yang 


berprasangka buruk? Aku dengan bangga akan mengakui 


jika Adrian adalah anakku. Setelah sekian lama aku tak 
mengetahui keberadaan darah dagingku. Saat ini, yang aku 
perlukan hanyalah dekat dengannya, dekat dengan ibunya," 
putus Bhisma. 

"Masuklah, sedari tadi kamu terlihat tidak nyaman saat 
bersamaku. Aku akan pulang dulu," pria itu melanjutkan 
kalimatnya, sedetik kemudian berbalik memasuki mobilnya 
dan memacu kendaraannya meninggalkan Lara yang masih 
termangu sendirian. 

Pasti pria itu akan berganti pakaian. Mungkin juga akan 
mandi agar tubuhnya terlihat lebih segar. Terselip Rasa tak 
tega saat melihat gurat lelah di wajah pria itu beberapa saat 
lalu. Namun ia bisa apa? Tak mungkin ia memberikan 
perhatian lebih kepadanya. Ia bukan siapa-siapanya lagi. 

Sadar akan tindakannya yang terdiam cukup lama di 
area Parkir, Lara segera bergegas menuju kantin untuk 
menitipkan kue-kuenya. Saat ini ia bisa bernafas lega, 
setidaknya Bhisma sudah tak ada lagi di depannya. Nanti ia 
akan memikirkan cara agar Bhisma tak terus-menerus 
berada di dekatnya. 


aka 


Lara melakukan aktif tasnya seperti biasa, menyiapkan 
minuman juga mengantarkannya ke setiap orang yang 
menjadi petinggi di perusahaan itu. Saat ia mengantarkan 
minuman juga kue untuk Bhisma tadi, ia masih tak melihat 
pria itu di ruangannya. Mungkin pria itu masih di rumahnya. 


Lara bisa bernafas lega untuk sesaat. Ia takut Bhisma akan 


melakukan hal-hal di luar kendali Rara. Pria itu mampu 
melakukan apa saja. 

"Mbak, di panggil Bu Danu tuh," tiba-tiba sebuah suara 
menarik pikirannya kembali yang sedari tadi memikirkan 
masalahnya dengan Bhisma. 

Lara menoleh ke arah pintu pantry. Sudah ada Vely di 
sana. "Kenapa, Vel? Maaf mbak nggak dengar," terlihat Vely 
menghembuskan nafasnya kemudian mendekat. 

"Mbak Lara di panggil Bu Danu. Tuh orangnya ada di 
ruangannya pak Bhisma," jantung Lara seketika berdebar. 
Apakah ini saatnya? Apakah wanita itu akan menanyakan 
keberadaan Adrian? Apa yang akan wanita itu lakukan 
kepadanya? Apakah ia akan menyuruhnya menjauh dari 
kehidupan Bhisma? Ataukah ia justru akan meminta haknya 
atas Adrian? Jika itu yang terjadi, bagaimana Lara 
menghadapinya? 

"Mbak? Kok malam melamun. Di panggil Bu Danu tuh," 
Vely akhirnya duduk di kursi pantry di sebelah Lara. 

"Eh, maaf, Vel. Iya aku dengar kok. Oke aku akan kesana. 
Makasih ya," Lara tersenyum samar. Vely hanya 
mengangguk kemudian meninggalkan Lara yang masih 
bergelut dengan pikirannya. 

Setelah menenangkan debar jantungnya dengan 
menarik nafas berkali-kali, Lara pun beranjak meninggalkan 
pantry menuju ruang direktur utama. Ruang di mana Bhisma 


bekerja yang sebelumnya di gunakan oleh pak Danu. 


Begitu sampai di depan ruangan itu, Vely yang sedang 
menekuri berkas di depannya langsung menyuruhnya 
masuk. 

Begitu mendengar sahutan dari dalam saat mengetuk 
pintu, Lara meraih gagang pintu dan mendorongnya 
perlahan. Doa-doa telah ia rapalkan sedari tadi. 

Saat pintu terayun, mata Lara seketika menyisir seluruh 
ruangan. Di sana, di sofa empuk itu telah duduk seorang 
Wanita dengan senyum teduhnya saat melihat kedatangan 
Lara. Larapun segera menghampiri wanita itu sebelum 
kemudian menjabat tangannya. Belum sempat ia mencium 
tangan wanita itu, tubuh Lara tertarik ke depan karena 
ternyata wanita itu memeluknya. Memeluk tubuhnya dengan 
erat. 

Tanpa mengucapkan sepatah katapun, wanita itu--bu 
Danu langsung terisak dalam pelukan Lara. Mengerti dengan 
apa yang di rasakan wanita paruh baya itu, Lara balas 
memeluknya. 

Beberapa menit berlalu akhirnya bu Danu mengurai 
pelukannya. Sambil terus terisak ia mengusap air mata yang 
juga turun dari kedua mata Lara. 

"Maafkan Bhisma, Ra. Maafkan dia yang tidak tahu 
keberadaan kalian." Rara membawa tubuh mereka untuk 
duduk di sofa panjang itu. Membuat mereka lebih nyaman 
saat berbicara. 


"Dia baru tahu kemarin malam, Ra. Sepulang dari 


Jakarta. Ia bertemu dengan mantan suami kamu." Oh, jadi 
begitu cerita yang sebenarnya. Pria itu sudah bertemu 
dengan mantan suaminya. Pasti dia memuntahkan segala 
kebenciannya kepada Lara karena merasa dikhianati. Tak 
akan ada seorang pria yang mau mendapatkan istri yang 
sudah kotor. Bahkan memgandung benih pria lain. 

"Ibu tak tahu jelas, apa yang sebenarnya terjadi dengan 
kalian berdua. Apa saja yang telah terlewati di antara kalian. 
Ibu juga tidak akan ikut campur, kalian lah nanti yang akan 
menyelesaikannya sendiri. Ibu hanya ingin menyampaikan 
satu hal yang mungkin bisa mengubah pendapatmu tentang 
Bhisma. Selama enam tahun ini, dia juga terluka. Dia juga 
sakit dengan perpisahan kalian. Saat itu beberapa hari 
sebelum kamu menikah, Bhisma mengalami kecelakaan saat 
menuju rumahmu begitu mengetahui jika kamu akan 
menikah. Ia mengalami koma selama hampir dua minggu. 
Begitu sadar ia sudah kehilangan kamu." tutur bu Danu 
dengan derai air mata yang seolah enggan berhenti. 

Lara hanya termangu, tak mampu melontarkan kalimat 
untuk menjawab penjelasan bu Danu. Entah siapa yang 
salah dalam masalah ini. Namun, siapapun itu tak penting 
lagi untuk diketahui sekarang. Semuanya telah terjadi dan 
berlalu. Yang harus dif kirkan adalah langkahnya ke depan. 
Apa yang harus ia lakukan? karena keputusannya tidak 
hanya untuk kelanjutan hidupnya. Lebih dari itu, Adrianlah 


yang harus ia prioritaskan. 


Enam Belas 


Lara keluar ruang direktur dengan langkah gontai. 
Setelah mendengarkan semua cerita dari ibu Bhisma, pikiran 
Lara justru bercabang. Akan tetapi, fakta jika Bhisma 
memang benar-benar tidur dengan perempuan lain masih 
begitu sulit Lara lupakan. 

Pria itu memang terbukti pernah menghianatinya. Dan 
Lara tak mungkin bisa melupakan begitu saja. Rasa sakit 
saat melihat Bhisma bergelung dalam satu selimut dengan 
wanita lain masih begitu membekas. Mungkin Bhisma 
menyesalinya dan bahkan, ia mengatakan tak tahu apapun. 
Namun, Hal itu tak akan bisa merubah fakta yang telah 
terjadi di antara mereka. 

Saat ini satu hal yang pasti. Ia harus memberikan 
kesempatan kepada orang tua Bhisma untuk menemui 
Adrian kapan saja. Bu Danu sudah memintanya dan Lara 
pun tak kuasa menolak. Sebelum mengetahui fakta jika 
Adrian adalah cucu kandung mereka, kedua orang tua 
Bhisma sudah menyayangi anak itu. Apalagi saat ini, saat 
mereka mengetahui jika Adrian adalah bagian dari keluarga 
mereka. 


ea 


Menjelang jam makan siang, ponsel Lara berbunyi. 


Segera diraihnya ponsel yang tergeletak di meja pantry itu. 


Nafasnya sempat terhenti saat melihat identitas pemanggil. 
Kenapa semuanya terasa menyerangnya bertubi-tubi? 

Setelah menarik nafas berulang kali, di usapnya layar 
ponselnya untuk menerima panggilan. 


"Halo. Ada apa, mas? 


"Maaf, mas dan Adrian saja yang berangkat. Aku masih 


harus mengerjakan sesuatu" 


"Baiklah aku akan segera keluar" 

Pasrah. Lara meletakkan ponselnya kembali. Pria itu, 
Bhisma memintanya ikut makan siang bersama Adrian. 
Memaksa lebih tepatnya. Padahal Lara sudah membatasi 
diri dengan tidak terlalu dekat dengan pria itu, namun 
sepertinya Bhisma cukup keras kepala. Ya, pria itu sedari 
dulu sepertinya tidak pernah berubah. Begitu pemaksa, 
protektif juga posesif. Namun justru hal itulah yang dulu 
membuat Lara tak mampu berpaling sedikitpun darinya. 

Lara kembali berf kir, bagaimana caranya agar tak 
seorangpun melihatnya keluar kantor bersama Bhisma. 
Mustahil, tak mungkin jika tak akan ada orang yang 
melihatnya. Parkir khusus direksi letaknya begitu strategis, 
berada tepat di depan loby kantor. Pasti akan ada mata yang 


melihat mereka. Meminta Bhisma untuk menjemputnya di 


sekolah Adrian juga tak mungkin. Pria itu sudah menolaknya 
mentah-mentah tadi. 

Yah, kali ini ia akan menebalkan wajahnya. Semoga saja 
keberuntungan berpihak kepadanya. 


pres 


Setelah mengemas ponsel dalam dompetnya, Lara pun 
segera beranjak menuju area parkir direksi. Sengaja ia tidak 
keluar melewati pintu loby untuk menghindari perhatian 
orang-orang yang berada di sana. Lagi pula Lara sangat 
jarang melewati loby. la sering melewati pintu samping 
kantor karena jaraknya yang lebih dekat dari kantin saat ia 
berangkat dan pulang bekerja. 

Saat jam makan siang seperti sekarang pasti banyak 
orang yang keluar masuk melewati loby. Jadi pilihannya 
untuk menghindari perhatian orang-orang di sana lebih 
masuk akal. 

Begitu berbelok ke arah area parkir direksi, mata Lara 
seketika menangkap mobil Bhisma yang terparkir hanya 
beberapa meter darinya. Keberuntungan ternyata berpihak 
kepadanya. Segera ia mengedarkan pandangan ke sekeliling. 
Sepertinya tak ada seorang pun yang melihatnya. Segera ia 
hampiri mobil itu, kemudian membukanya. 

Saat mendudukkan dirinya di jok empuk itu, aroma yang 
begitu familiar tertangkap penciumannya. Seperti Deja Vu, ia 


pernah mencium aroma ini sebelumnya. Ya, saat pertama 


ali ia bertemu dengan pria ini setelah enam tahun tak 


melihatnya. 

Aroma yang sama seperti yang pernah begitu ia sukai di 
masa lalu. Saat semua hal masih begitu indah, saat 
pemikiran naifnya masih begitu mengakar kuat, juga saat ia 
begitu menginginkan pria di sampingnya ini dalam 
hidupnya. 

"Kamu baik-baik aja kan?" Lara tersentak dari 
lamunannya. Memikirkan pria ini selalu membuatnya tak 
pernah fokus dalam melakukan apapun. 

"Aku nggak apa-apa, mas," jawab Lara pelan. 

"Kamu terlihat pucat. Setelah makan siang aku antar 
kalian pulang saja, agar kamu bisa istirahat," Lara seketika 
menolehkan kepalanya ke samping. Memandang Bhisma 
yang menatapnya dalam. Pria ini masih sama seperti dulu. 
Selalu tahu apa yang Lara rasakan. Lara tak akan bisa 
menyembunyikan apapun dari pria ini. 

"Aku baik-baik saja, mas. Hanya sedikit lelah." 

"Mulai kurangi aktif tasmu, Ra. Kalau bisa, tidak usah 
bekerja. Aku yang akan menanggung hidup kalian berdua." 

"Mas. Aku mohon jangan bahas ini. Mas tidak 
berkewajiban melakukan apapun kepada aku dan Adrian. Aku 
bisa memenuhi kebutuhan kami berdua selama ini. Mas 
tidak usah merepotkan diri. Biarkan semuanya berjalan 
seperti sebelumnya," Lara melihat sorot kecewa dari wajah 
pria itu. Apa yang baru saja ia sampaikan memang 


kenyataan. Selama enam tahun ini, ia tetap bisa bertahan 


hidup dan mampu memenuhi kebutuhannya dan Adrian. 

"Aku mohon maaf ñ aku, Ra. Aku tak akan mampu 
menghapus masa lalu kita yang kelam. Namun aku bisa 
merubah masa depan kita. Kita bertiga akan hidup bahagia 
bersama. Kita akan saling menjaga dan mencintai seperti 
dulu. Beri aku kesempatan sekali lagi, Ra. Aku mohon," Lara 
memejamkan matanya. Ia masih belum bisa menerima 
semua ini. Semuanya begitu tiba-tiba. Semua hal secara 
beruntun menghantamnya. Merubah keyakinannya selama 
ini akan pria yang tampak begitu memukau di sebelahnya 
ini. Pria yang sudah terlihat berpenampilan jauh berbeda dari 
saat terakhir ia melihatnya tadi pagi. 

Pria itu mengenakan kemeja lengan panjang yang 
separuh lengannya telah terlipat, menampakkan otot 
lengannya yang nampak begitu kokoh. Lara pernah 
merasakan hangat lengan kokoh itu. 

Dulu, ya dulu sebelum kejadian mengerikan itu. Lara 
begitu menyukai berada dalam kungkungan lengan kokoh 
itu. Berlama-lama merasakan dekapan hangatnya. Juga 
merasakan dosa yang terus terulang tanpa pernah mereka 
sesali saat itu yang akhirnya menghadirkan takdir pedih 
yang masih tersisa hingga saat ini. Mungkin Sang Pencipta 
Alam telah menghukum mereka karena dosa-dosa itu. Dosa 
yang mereka nikmati tanpa henti. 

"Aku tidak pernah sekalipun berencana untuk menjalin 
hubungan dengan siapapun, mas. Termasuk itu kamu. 


Pengalaman telah mengajarkanku untuk tak pernah 


meletakkan kepercayaanku kepada siapapun meskipun 
kepada orang yang benar-benar aku cintai." 

Sakit. Itulah yang Bhisma rasakan.Dadanya teremas 
saat mendengar kalimat panjang Lara. Namun ia bisa apa? 
la memang bersalah. Meskipun Bhisma melakukan 
kesalahan itu dengan tak disengaja. Namun ia tetaplah 
mempunyai andil. 

Seandainya saja ia tak mendatangi pesta itu, ia akan 
baik-baik saja di apartemennya. Dan kedua temannya, 
Mariana dan Bram tak akan mengantarkannya pulang yang 
akhirnya hal yang seperti Lara lihatlah yang terjadi. 

"Beri aku kesempatan sekali lagi, Ra. Aku ingin 
memperbaiki semuanya. Pikirkan juga Adrian." 

Lara mengembuskan nafas lelah "Kita tidak usah 
membahas hal ini lagi, mas. Aku memberimu kesempatan 
untuk menemui Adrian, sudah lebih dari cukup. Terlepas 
bagaimana kita nanti, kenyataan jika kamulah ayah 
biologisnya tak akan pernah berubah. Aku ingin suatu saat 
dia tahu jika dia mempunyai seorang ayah. Meskipun 
ayahnya tak pernah hidup bersama dengan bundanya. 
Bagiku itu sudah lebih dari cukup. Adrian akan berbahagia 
dengan itu." 

"Aku yang akan berjuang agar bisa hidup dengan kalian. 
Kamu tidak perlu menolak, cukup diam saja dan jangan 
menghindar. Biarkan hatimu yang akan menentukannya 
nanti. Untuk saat ini memang masih terlalu dini. Luka yang 


kamu rasakan masih belum kering. Biarkan saja. Aku yang 


akan menyembuhkannya perlahan. Aku hanya ingin kamu 
menungguku, Ra," Bhisma tak akan semudah itu menyerah. 

"Adrian pasti sudah menunggu. Ayo kita berangkat," Tak 
ada pilihan lain, Lara harus mengubah topik pembicaraan 
mereka. Mereka tak akan pernah selesai jika terus membahas 
masalah ini. Lara butuh berf kir, ia masih membutuhkan 
waktu untuk melihat masalah ini dari sudut yang berbeda. 

Akhirnya Bhisma hanya bisa pasrah. Dihidupkannya 
mesin mobil dan bergerak menuju sekolah Adrian. 

Begitu mobil Bhisma berhenti di depan sekolah Adrian, 
mereka segera turun dan menjemput Adrian yang sudah 
menunggu di depan kelas. 

Bocah itu meloncat kegirangan saat melihat kedatangan 
Bhisma dan Lara. Lara hanya menampilkan senyum lebar 
melihat keceriaan anaknya. 

"Ayo kita berangkat," Bhisma mengulurkan tangannya 
untuk menuntun Adrian. Bocah itu berceloteh sepanjang 
jalan menceritakan semua hal, mulai dari kegiatannya di 
sekolah hingga betapa senangnya ia saat Bhisma dan Lara 
menepati janji untuk menjemputnya. 


are 


Lima belas menit kemudian mereka sudah duduk di 
sebuah gazebo rumah makan keluarga yang cukup asri. Hilir 
mudik ikan beraneka warna yang berenang di kolam ikan 
yang terletak di bawah gazebo membuat keceriaan Adrian 


bertambah berkali-kali lipat. 


"Bunda, bunda besok-besok kita kesini lagi boleh kan? 
Sama om Bhisma juga," Adrian menghampiri mereka setelah 
berlarian kesana kemari menghalau ikan-ikan di kolam itu. 
"Tentu saja, kapanpun Adrian mau kita akan kesini. Kita 
juga bisa jalan-jalan kemana saja. Adrian mau kita jalan- 
jalan kemana?" Bhisma mendahului Lara menjawab 
pertanyaan Adrian. Lara hanya mampu menghela nafas 
pasrah. la tak akan menang melawan pria ini. Dia adalah 
seorang yang pintar bernegosiasi juga pandai mengambil 
hati. Lara lah buktinya. Enam tahun menanggung rasa sakit 
dan penderitaan sendirian ternyata tak juga membuatnya 


berhenti memikirkan pria itu. 


Tujuh Belas 


Adrian bersorak kegirangan saat mendapatkan 
penawaran istimewa dari Bhisma. Maklum saja bocah itu 
sedari kecil sangat jarang mengenal kata jalan-jalan atau 
pun bersenang-senang. Jangankan bersenang-senang 
untuk kebutuhan hidup mereka saja, Lara bersusah payah 
memenuhinya. 

Sejak dua tahun belakangan ini saja hidupnya terasa 
lebih ringan. Ia bisa bekerja dengan tenang karena Adrian 
sudah mulai bersekolah sedangkan Lara sendiri sudah 
mendapatkan pekerjaan tetap yang ia dapatkan dari pak 
Danu. 

Jalan hidup memang tak pernah ada seorangpun yang 
tahu. Lara bisa secara kebetulan mengenal pak Danu, 
mendapatkan pekerjaan darinya juga atas kebaikannya 
pulalah Adrian bisa akrab dengannya. Pria yang belakangan 
diketahui ternyata adalah sang kakek. 

"Boleh kan bunda?" suara bernada ceria Adrian menarik 
Lara dari pikirannya yang berkelana. 

"Eh, apa sayang?" Lara tergeragap. 

"Kita jalan-jalan sama Om Bhisma." 

"Kita tidak boleh merepotkan orang lain, nak. Masih 
ingat kan pesan bunda." Lara bingung harus menolak 


dengan menggunakan kalimat apa. Pikirannya sedang tidak 


berjalan sesuai di jalurnya. 


"Kan Om Bhisma anaknya Kakek Danu. Nggak apa-apa 
kan kalau jalan-jalan, ya om?" Adrian meminta dukungan 
Bhisma. "Kakek Danu dulu pernah ajak Adrian jalan-jalan 
sama nenek juga," lanjutnya. 

"Om Bhisma masih harus bekerja," Lara memperingati. 

"Hari Minggu kan libur. Sekolah Adrian kalau Minggu 
juga libur. Kalau bunda pulang kerja kan juga bisa jalan- 
jalan. Malam-malam bagus banyak lampu-lampu." Adrian 
terus berceloteh keras kepala. Tak menyadari jika sang bunda 
sudah hampir terbawa emosi atas ke keras kepalaannya. 

"Kita akan jalan-jalan kapanpun Adrian mau," putus 
Bhisma yang hanya di hadiahi pelototan tajam Lara. Bocah 
itupun kembali berlarian setelah memegang janji Bhisma. 

"Mas, aku mohon. Jangan kayak gini. Jangan buat 
Adrian terlalu berharap sesuatu yang tidak mungkin. Aku 
tidak mau dia kecewa pada akhirnya," ujar Lara pelan agar 
tak terdengar Adrian. 

"Adrian akan mendapatkan apapun yang ia inginkan. 
Aku akan memastikannya sendiri. Anakku harus bahagia. 
Begitu juga dengan ibunya," tutup Bhisma. 

Saat hendak membalas kalimat Bhisma, seorang 
pelayan mendatangi mereka. Batal sudah niat Lara untuk 
melontarkan kalimatnya. 

Beberapa menit kemudian setelah pelayan mencatat 


pesanan mereka dan berlalu, suasana berganti hening. Pria 


itu terlihat cukup sibuk dengan ponselnya. Alisnya tampak 
menukik kemudian bibirnya terlihat berdecak. Entah apa 
yang terjadi, Lara tak tahu. Namun melihat ekspresi serius 
juga dingin yang tercetak di wajah pria di hadapannya saat 
ini, mau tak mau melemparkan ingatan Lara saat 
kebersamaan mereka bertahun silam. 

Dulu Lara selalu akan meletakkan kedua ibu jarinya pada 
kedua alis Bhisma dan menekannya perlahan dari tengah ke 
pinggir mengikuti alur tumbuhnya alis tebal Bhisma. Pria itu 
selalu berdecak sebal setelahnya yang dihadiahi Lara dengan 
senyuman bodoh. Dan yang terjadi setelah itu Bhisma akan 
memeluknya erat dan meninggalkan pekerjaannya untuk 
sesaat. 

Tanpa sadar jemari Lara terangkat bergerak menuju alis 
pria itu, namun belum sempat jemari kurus itu menyentuh 
alis Bhisma, pria itu mengangkat pandangannya. Kaget. 
Itulah yang Bhisma rasakan. Hal yang sama juga Lara 
rasakan. Segera diturunkannya jemarinya dan 
meletakkannya di atas pangkuan wanita itu. 

Lara menyesal kenapa ia bisa melakukan hal itu. Dan 
sepertinya Bhisma menyadari apa yang baru saja terjadi. Pria 
itu mengulum senyum. "Tidak apa-apa, aku menyukainya" 
hanya kalimat itu yang ia lontarkan. Selanjutnya, 
keheninganlah yang menemani mereka. Bhisma masih 
melanjutkan menekuri ponselnya sedangkan mata Lara 
bergerak mengawasi Adrian yang masih sibuk mengamati 


ikan-ikan sambil berlarian sesekali. Lara hanya tersenyum 


sendu melihat kebahagiaan putranya itu. 


xxx 


Pesanan mereka datang tak lama setelah itu, Lara 
melambaikan tangan memanggil Adrian. Bocah itu segera 
mendekat. Setelah mencuci tangan bocah itu duduk di 
sebelah Bhisma. Melahap makanannya dengan cepat. Lara 
bahkan sampai menegurnya karena bocah itu makan tanpa 
mengunyah makanannya. 

"Adrian lapar banget bunda. Tadi lari-lari terus," itulah 
pembelaan yang di utarakannya. 

Bhisma hanya menanggapi dengan senyuman. 
Berkumpul bertiga seperti ini baginya adalah sebuah 
kajaiban. Setelah enam tahun memendam benci yang salah 
ia arahkan. Hari ini ia bisa tersenyum lega. Melihat orang- 
orang yang begitu ia cintai berada di hadapannya. Kedekatan 
f sik sudah mulai ia bangun, segera ia akan membangun 
kedekatan batin dengan mereka. 


tea 


Setelah melalui perdebatan panjang, akhirnya Lara 
menyerah. Terpaksa ia menuruti kemauan Bhisma untuk 
membawa Adrian ke kantor. 

Pria itu selalu memikirkan sesuatu dengan cara yang 
mudah. Ia tak akan peduli dengan ucapan orang ataupun 
pendapat orang tentang dirinya. 

la bahkan akan dengan senang hati mengakui bahwa 


Adrian adalah anaknya, buah hatinya di depan banyak orang. 


Namun tentu hal itu tak akan terjadi karena Lara sudah 
melarangnya berkali-kali. 

Bhisma harus memikirkan perasaannya, juga Adrian. 
Pasti akan banyak orang yang mencibir mereka jika tahu asal 
usul Adrian yang sebenarnya. Anak yang lahir tanpa ayah, 
tanpa ikatan pernikahan orang tuanya. 

Begitu kakinya turun di area parkir direksi, Lara segera 
meraih Adrian yang duduk di jok belakang. Dengan terburu- 
buru ia menutup pintu mobil dan hampir saja menyeret 
Adrian secepatnya jika saja Bhisma tak menegurnya di 
belakang. 

"Kamu tidak usah ketakutan seperti itu, Ra. Jalani saja 
apa adanya. Tidak usah memikirkan perkataan orang," 
langkah Lara terhenti. Dibalikkannya tubuhnya menghadap 
pria yang baru saja menutup pintu mobilnya itu. 

"Mas tidak akan tahu bagaimana rasanya hidup 
menanggung aib dan dicaci banyak orang. Aku tak akan mau 
mendapatkan itu lagi mas. Aku tak mau orang-orang yang 
sudah baik kepada kami di perusahaan ini berubah mencaci 
kami." 

"Setidaknya biarkan Adrian berjalan dengan santai. Dia 
bisa terjatuh jika kamu menyeretnya seperti itu," tunjuk 
Bhisma pada pergelangan tangan Adrian yang Lara 
cengkeram. Saking kalutnya, Lara sampai tak menyadari jika 
ia sudah menyakiti Adrian. Segera dilepaskannya 


cengkeraman di pergelangan Adrian. 


"Adrian, ikut jalan sama om yuk. Lewat situ tuh," tunjuk 
Bhisma pada loby kantor. Adrian yang masih bingung 
dengan interaksi dua orang dewasa di depannya hanya 
menatap Lara dan Bhisma bergantian. 

"Nggak, apa-apa. Bunda juga lewat sana kok. Ayo, ajak 
bundanya sekalian," pria itu mulai mengeluarkan rayuannya 
pada si bocah yang akhirnya di balas anggukan oleh Adrian. 
Lara hanya tersenyum miris. Begitu mudah pria itu 
mendapatkan perhatian Adrian. 

Bertiga, akhirnya mereka memasuki kantor melewati 
loby yang terlihat cukup ramai karena jam makan siang 
hampir berakhir. Beberapa karyawan terlihat kembali ke 
dalam ruangannya masing-masing untuk melanjutkan 
pekerjaannya. 

Beberapa orang bagian produksi juga nampak di sana. 
Jam kerja di perusahaan ini memang terbagi dua. Untuk 
bagian produksi terbagi dalam tiga shift jam kerja karena 
pabrik berproduksi selama dua puluh empat jam. Sedangkan 
untuk bagian lain hanya satu shift saja. 

Beberapa orang tampak menyapa Bhisma hormat. 
Mereka juga tak lupa menyapa bocah menggemaskan yang 
di tuntunnya itu. Beberapa orang terlihat cukup heran 
dengan interaksi antara Bhisma dan Adrian, namun mereka 
menepis rasa itu dengan berf kiran bahwa wajar saja Bhisma 
dekat dengan Adrian. Toh dulu pak Danu--ayah Bhisma 
sangat dekat dengan bocah itu. 


Lara yang berjalan jauh di belakang mereka tak berani 


menoleh, ia takut mendapati tatapan-tatapan heran dari 

sebagian orang yang melihat mereka. Ia hanya berdoa dalam 
hati, semoga mereka tak sampai berf kir macam-macam 

dengan kedekatan dua sosok di depannya itu. Yah, meskipun 
memang kenyataannya hubungan mereka lebih dari yang 
terlihat. Setidaknya Lara tidak ingin aib itu di ketahui banyak 
orang. 

Saat langkah Bhisma hampir mencapai lorong ruangan 
Bhisma, Lara segera mempercepat langkahnya untuk 
mendekati mereka. 

"Maaf, pak. Biar Adrian ikut saya saja. Bapak kan masih 
harus bekerja." 

Bhisma menghentikan langkahnya kemudian menoleh 
memandang Lara di belakangnya. Alisnya tampak bertaut 
menunjukkan keheranannya. Entah itu disengaja atau tidak 
Lara tak tahu. 

"Kenapa kalau Adrian ikut aku?" Lara semakin khawatir. 
Pria itu menggunakan kata 'aku' bukan 'saya' di dalam 
kantor. Dan kenapa ia masih bertanya alasannya lagi? 
Bukankah baru saja Lara mengatakan bahwa pria itu masih 
harus bekerja? 

"Bapak masih harus bekerja," Lara menekan kata 'bapak' 
pada kalimatnya. Agar pria itu sadar jika mereka sedang 
berada di kantor. Akan banyak orang yang akan mendengar 


percakapan mereka. 


"Aku tidak terlalu sibuk. Adrian bisa menemani di 


ruanganku. Dia tak akan bosan. Aku akan memutarkan acara 
kartun atau program untuk anak untuknya. Kamu tidak usah 
khawatir. Nanti saat jam kerja usai aku akan mengantar 
kalian pulang," Bhisma membalikkan badannya kembali 
melangkah. 

"Pak, saya mohon," Lara memelas. Ia tidak ingin anaknya 
bersama dengan Bhisma terlalu lama. 

"Kalau kamu takut dia akan bosan, kamu bisa 
menemaninya di ruanganku," putus Bhisma. Pria itu pun 
berlalu dari hadapan Lara menyusul Adrian yang sudah 
berjalan mendahului mereka. Kalau sudah seperti ini, Lara 
harus bagaimana? Dengan langkah lunglai ia pun berjalan 
menuju pantry membiarkan Adrian bersama sang ayah. 


Delapan Belas 


"Mbak, barusan saat aku beliin makan siangnya Mbak 
Vely, aku ketemu Adrian. Kok bisa lengket banget sama Pak 
Bhisma," Shinta tiba-tiba bersuara saat memasuki pantry. 
Inilah salah satu hal yang sulit ia jawab jika banyak orang 
yang tahu kedekatan Bhisma dan Adrian. 

"Nggak tahu juga, Shin. Tuh anak langsung ikut aja 
begitu lihat pak Bhisma,” Lara berbohong. Ia tak mungkin 
berkata jujur jika Bhisma adalah ayah dari anaknya. Hanya 
Bhisma dan keluarganya lah yang tahu. 

"Mungkin auranya Pak Bhisma dan Pak Danu tuh sama. 
Bikin Adrian nempel terus," Shinta terkikik. 

"Atau bisa jadi itu pertanda kalau Mbak Lara sama Pak 
Bhisma berjodoh." 

Uhuk 

Lara tersedak teh yang sedang ia teguk. Kalimat asal 
yang diutarakan Shinta benar-benar membuatnya terkejut. 
Bisa-bisanya gadis itu berf kir yang tidak-tidak. 

"Mbak Lara segitu kagetnya sampai tersedak. Kan benar 
mbak. Mbak Lara sudah dekat dan akrab sama Pak Danu 
juga istrinya. Nah, sekarang kelihatannya Pak Bhisma juga 
sudah mulai dekat dengan Adrian juga mbak. Terus langkah 
berikutnya apa? Aku setuju banget kalau mbak Lara sama 


Pak Bhisma. Udah kaya, cakepnya itu lo mbak... Ya ampun. 


Aku kira dia bukan manusia." 

"Kamu berlebihan, Shin. Tidak mungkin orang-orang 
atas seperti mereka mendekati orang seperti kita," Lara 
menepis semua hayalan Shinta yang telah melambung 
tinggi. 

"Mbak Lara yang terlalu rendah diri. Kan banyak tuh 
yang suka sama mbak. Mbak Lara aja yang selalu nolak. 
Terakhir, aku kasihan banget sama Pak Haikal, manager 
keuangan itu. Udah cakep, baik lagi. Malah ditolak." Lara 
memang beberapa kali mendapatkan tawaran untuk 
berkomitmen dengan beberapa pria yang ia kenal. Namun, 
tak pernah sekalipun ia menyambut tawaran itu. Baginya 
hidup berdua dengan Adrian sudah lebih dari cukup. Ia 
masih belum berani menata kembali kehidupan rumah 
tangganya. 

la takut pengalaman kelam di masa lalu akan membawa 
dampak besar bagi masa depannya dan Adrian. Cukup sekali 
ia terjerat dengan masa lalu yang begitu kelam. Tak akan 
pernah ia mengulangi kebodohannya di waktu lampau untuk 
kedua kali. 

"Mbak sadar posisi, Shin. Mbak cuma seorang janda 
yang sudah mempunyai anak. Lagi pula hidup berdua 
dengan Adrian sudah membuat mbak bahagia luar biasa," 
Lara tak tahu, apa kalimat yang baru saja ia lontarkan 
memang suatu kebenaran atau kah hanya kata-kata yang ia 
Ciptakan untuk menghibur dirinya sendiri. 


"Tuh, pasti ngomongnya gitu. Kalau ada orang yang 


benar-benar sayang sama mbak dan Adrian, kenapa nggak 
dijalani aja mbak. Saatnya mbak meninggalkan ketakutan 
pada kegagalan berumah tangga. Tak semua laki-laki sama 
seperti mantan suami mbak." Lara menghela nafas lelah. 
Pembicaraan ini tak akan berhasil. 

Tak akan ada yang tahu permasalahan Lara yang 
sebenarnya. Mereka hanya tahu bahwa Lara adalah seorang 
janda yang ditinggal suaminya yang tak bertanggung jawab 
dan jungkir balik memenuhi kebutuhannya dan buah 
hatinya. Memang tak sepenuhnya salah tapi juga tak bisa di 
sebut sebagai kebenaran. 

"Kamu sudah makan siang, Shin? Nih, mbak punya nasi," 
Lara segera mengalihkan topik pembicaraan. Kebetulan tadi 
sebelum jam makan siang, bu Rahma--pemilik kantin 
perusahaan--memberinya sebungkus nasi untuknya makan 
siang. Tapi karena tadi ia makan siang bersama Bhisma jadi 
nasi itu tak ia sentuh sama sekali. 

"Mbak, pasti gitu deh," Shinta bersungut kesal. Percuma 
ia membujuk Lara. Hasilnya tak pernah melegakan. Akhirnya 
diraihnya nasi yang disodorkan oleh Lara, mengambil air 
kemudian duduk menikmati nasi yang ternyata sedapnya 
luar biasa itu. 

"Aku doain kali ini mbak bakalan luluh sama Pak 
Bhisma. Duh pasti kalian serasi banget deh. Biar anak-anak 
marketing kejang semua. Mereka yang ganjen nggak bisa 
dapetin Pak Bhisma eh Mbak Lara yang adem ayem ternyata 


langsung bikin Pak Bhisma tersesat sama pesona si bunda 


muda" Shinta berapi-api sambil menggenggam sendok 
dengan mulut penuh. 

"Perempuan kalau makan yang cantik dong. Masak 
kayak gitu," Lagi-lagi Lara bersikeras mengalihkan topik 
pembicaraan mereka. 


ak 


Jam kerja sudah berakhir lima belas menit yang lalu 
namun Adrian belum menampakkan diri di pantry. Lara 
mulai cemas, apa yang sudah Adrian lakukan dengan 
Bhisma? Kenapa mereka belum memberikan kabar apapun. 
Ingin Lara mendatangi mereka di ruangan Bhisma, tapi rasa 
ragu lebih mendominasi. Ia takut jika ada orang yang 
melihatnya memasuki ruangan Bhisma dan berpikiran 
negatif. Ia adalah seorang janda beranak satu, akan terlihat 
tidak wajar jika ia terlalu dekat dengan Bhisma. Orang akan 
menyalah artikan kedekatan mereka dan hal yang paling 
Lara takutkan adalah pendapat orang yang melihatnya 
sedang merayu Bhisma. 

Diliriknya sekali lagi ponsel yang sedari tadi ada di 
hadapannya. Apa ia harus menghubungi pria itu? Tapi ia 
juga enggan. Namun apa ia cukup sabar menunggu mereka 
berdua? Hari sudah semakin sore. Ia tak mungkin menunggu 
lagi. Masih banyak pekerjaan yang harus ia lakukan di 
rumah. Menunggu seperti ini membuatnya tak bisa 
melakukan apapun. la juga tak bisa mengistirahatkan tubuh 
lelahnya barang sejenak saja. 


Setelah berf kir berulang kali, akhirnya dibulatkan 


tekadnya, meraih ponselnya lalu menghubungi pria 


itu, 
Bhisma. Pada deringan ketiga, panggilannya diterima. 


"Halo, mas. Sudah waktunya kami pulang." 


"Baiklah" 

Lara mengakhiri panggilannya pasrah. Pria itu lagi-lagi 
memaksakan kehendaknya, memaksanya mendatangi 
ruangannya. 

Selalu seperti ini, ia tak kuasa menolak. Lara tahu ia 
memang kurang tegas dalam bersikap. Sebenarnya bukan 
kurang tegas, namun Lara memang tidak mau bersikap 
tegas. Jauh di dasar hatinya ia masih menginginkan pria itu. 
Enam tahun hidup menderita dan memendam sakit seorang 
diri tak membuatnya mengalihkan hatinya dari pria itu. 
Bodoh, itulah kata yang tepat yang ia sematkan untuk 
dirinya. 

Namun di sisi lain, ia juga takut. Ia tak ingin mengulangi 
kesalahannya untuk kedua kali. Cukup enam tahun ia 
menanggung luka, tak akan mau lagi ia menambahnya. Laki- 
laki itu berpotensi memberikan luka lagi kepadanya. Ia 
pernah mengkhianatinya. 


Memang, pria itu belum pernah mengatakan secara 


langsung jika ia berniat untuk membina kembali hubungan 
mereka. Namun dari semua pembicaraan mereka beberapa 
kali, pria itu tampaknya berencana untuk mengajak Lara 
memulai merajut kembali ikatan yang sudah pernah ada di 
antara mereka. 

Perlahan, Lara mengemas barang-barangnya. 
Memasukkannya ke dalam tas yang selalu setia 
menemaninya kemanapun ia pergi. Terakhir sebelum 
beranjak, ia menjejalkan ponselnya ke dalam tas yang sudah 
menggembung saking banyaknya isi di dalamnya. 

Dengan langkah ragu Lara menuju ruangan Bhisma. 
Meja Vely sudah kosong. Mungkin gadis itu sudah pulang. 
Wajar saja, saat ini sudah hampir tiga puluh menit berlalu 
dari jam kantor usai. 

Setelah mengedarkan pandangan ke sekeliling, 
memastikan tak ada orang di ruangan itu. Lara mengetuk 
pintu Ruangan Bhisma perlahan. Setelah mendapat sahutan 
diraihnya gagang pintu, mendorongnya perlahan. 

Pemandangan yang membuat Lara merasakan sesak 
seketika tersaji di matanya. Di sana, di atas sofa panjang di 
sisi berseberangan dengan meja kerja Bhisma. Tampak 
Adrian yang berteriak kegirangan sambil menaiki punggung 
Bhisma. Hal yang tak pernah sekalipun pernah Adrian 
lakukan dengan orang lain. Bahkan dengan Lara. Sepertinya 
mereka sedang bermain peran menjadi koboi dan kudanya. 

Kemeja yang Bhisma kenakan sudah tampak kusut. 


Pasti akibat terinjak dan diduduki Adrian. Untungnya pria itu 


tak memakai jasnya karena Lara lihat jas pria itu tersampir di 


kursi kebesarannya. 
Mereka Benar-benar terlihat bahagia. Apa kah Lara tega 


untuk menghentikan kebahagiaan mereka demi melindungi 


hatinya yang telah tersakiti? 


Sembilan Belas 


Lara segera menutup pintu ruangan Bhisma. Ia tak mau 
teriakan kegirangan Adrian dan juga ulah mereka berdua 
dilihat karyawan lain di kantor ini. 

la cukup tahu diri. Sangat tak pantas apabila anak 
seorang karyawan rendahan dengan tak tahu malu menaiki 
punggung dan menginjak-injak tubuh direktur mereka. 

Image Bhisma yang biasanya terlihat dingin dan 
berwibawa akan hilang saat orang-orang melihat apa yang 
terjadi saat ini. 

Namun jika Lara bisa memilih, ia ingin membekukan 
Waktu saat ini. Melihat Adrian tertawa riang seperti sekarang 
membuatnya tak ingin meminta apapun. Cukup tawa juga 
kebahagiaan Adrian saja. 

"Bunda! Sini!" Adrian berteriak saat menyadari jika Lara 
sudah ada di ruangan itu. 

Bhisma juga ikut membalikkan tubuhnya yang sudah 
tak tertindih Adrian. Pria itu bangkit duduk sambil merapikan 
kemejanya yang terlihat kusut. 

Raut bahagia juga lelah jelas tercetak di wajah tampan 
itu. Pria itu mengulas senyumannya kepada Lara 
memintanya untuk bergabung dengannya dan Adrian. 

Perlahan Lara mendekati mereka memaku 


pandangannya pada dua sosok yang selalu terpatri dalam 


hatinya. 

"Bunda, kita tadi lagi berburu kelinci. Eh gara-gara 
bunda masuk lari deh kelincinya." Lara menggelengkan 
kepalanya mendengar khayalan putranya. 

"Kapan-kapan kita lanjut lagi ya om," ajak Adrian. 
Bhisma mengiyakan. 

"Kita pulang ya sayang," ajak Lara sambil mengulurkan 
tangan meraih jemari Adrian. Bocah itu meloncat turun dari 
sofa menubruk tubuh Lara. Lara yang bertubuh mungil dan 
tak siap seketika oleng. Hampir saja tubuhnya roboh 
menimpa meja di depan sofa, namun lengan kokoh Bhisma 
lebih cepat meraih tubuhnya hingga tubuh Lara tak sempat 
mendarat di meja keras itu. 

Lara mengembuskan napas lega. Seketika ia tersadar. Ia 
dalam pelukan Bhisma. Bukan hanya dirinya tapi juga Adrian 
yang masih dalam gendongannya. Rasa entah apa seketika 
menyeruak dalam dadanya. Bukankah seharusnya mereka 
bertiga seperti saat ini? Saling berpelukan dan menjaga satu 
sama lain. Namun sekali lagi ia masih takut. Pengkhianatan 
pria ini sudah membuatnya tak sekalipun mengecap 
ebahagiaan meskipun enam tahun telah berlalu. 

la dibuang oleh mantan suami juga keluarganya karena 
pria ini. Malam-malam ia habiskan dengan hidup terlunta- 


unta di jalanan, berpindah dari satu tempat ke tempat 


lainnya hingga akhirnya ia memantapkan pilihannya untuk 
melanjutkan hidupnya di kota ini. Yang malah justru 


mempertemukan kembali dengan masa lalunya. 


Hidup sendirian tanpa siapapun dan jangan lupakan 
saat itu ia juga sedang mengandung. Bagaimana sulitnya 
dia saat pagi hari harus mengatasi mual muntah yang tak 
berkesudahan. Tinggal dalam kamar kost yang bisa di 
katakan jauh dari kata layak. Belum lagi cemoohan orang- 
orang di sekitarnya yang menyaksikan perutnya semakin hari 
semakin membesar tanpa ada seorang suami di sisinya. 

Berbagai macam cara bertahan hidup ia jalani. Menjadi 
pelayan di sebuah rumah makan, buruh cuci, juga pekerjaan 
terakhirnya--sebelum menjadi karyawan Prima Tex-- 
menjadi pekerja harian di sebuah rumah catering yang 
akhirnya membuatnya cukup mahir mengolah aneka 
hidangan. 

Bahkan saat ia melahirkan pun ia terpaksa menumpang 
di rumah salah satu bidan yang membantunya dalam proses 
persalinan. Wanita baik hati itu tahu kesulitan Lara karena 
Lara berkali-kali memeriksakan kandungan kepadanya. Ia 
juga membantu Lara memenuhi kebutuhannya selama Lara 
belum bisa kembali bekerja. 

Lara hidup dari belas kasihan orang-orang di sekitarnya. 
Orang-orang yang tak mempunyai hubungan apapun 
dengannya namun berhati baik dan mau menolongnya. 

Darah lebih kental dari air, kalimat itu sepertinya tak 
berlaku pada diri Lara. Buktinya, keluarganya membuangnya 
meskipun ia dalam keadaan berbadan dua. Tidakkah mereka 
khawatir dengan kondisinya? Tidakkan mereka 


merindukannya? 


Lara tahu ia bersalah, ia telah mencoreng arang ke muka 
keluarganya. Namun apakah harus sampai membuang 
darah daging mereka sendiri? Bahkan Lara pergi dari rumah 
tanpa membawa apapun selain sebuah tas berukuran 
sedang yang hanya berisi dua buah baju ganti saja. 

Tiap waktu Lara menunggu, menunggu keluarganya 
menghubunginya. Siapa tahu mereka memintanya untuk 
kembali pulang. Namun mustahil, semuanya hanya impian 
Lara. Hingga akhirnya ponselnya pun ia relakan untuk ia jual 
demi bertahan hidup. 

Satu hal yang patut Lara syukuri, untungnya saat itu ia 
memakai seuntai kalung juga gelang pemberian Bhisma 
sebagai kado di hari ulang tahunnya. Dengan itulah ia bisa 
melanjutkan hidup meskipun akhirnya uang yang ia dapat 
habis juga sebagai biaya persalinan juga kebutuhan Adrian 
saat Lara belum bisa bekerja. 

"Lara?" Lara tersentak dari lamunanya. Di rasakannya 
sentuhan hangat di pipinya. Pria yang menjadi bahan 
lamunannya lah yang melakukannya. Pria itu mengusap air 
mata Lara yang entah sejak kapan sudah bercucuran. 

Bhisma tampak khawatir melihatnya. "Kamu kenapa? 
Kamu baik-baik saja kan?" sorot mata cemas yang dulu 
selalu nampak saat pria itu melihatnya menangis muncul 
lagi. 

Lara menggelengkan kepala. Di usapnya matanya yang 
masih berair. "Bunda kenapa om kok nangis? Bunda sakit 


ya?" Adrian menimpali. Lara tersadar jika ada Adrian di sana. 


Di raihnya bocah itu dalam pelukannya, ia tergugu sambil 
mendekap erat tubuh sang putra. 

"Ra, jangan bikin aku cemas," Bhisma sudah mulai 
rustasi. Sedangkan Adrian mulai meronta dalam pelukan 
Rara. Bocah itu ketakutan melihat tindakan Lara yang tak 
biasa. 


"Kamu baik-baik aja kan? Ada apa?" Bhisma mengulangi 


pertanyaannya. Rara hanya mengelengkan kepala dengan air 
mata yang masih bercucuran. 

"Aku nggak apa-apa, mas. Jangan khawatir," Lara 
menjawab pertanyaan Bhisma di antara isak tangisnya. 

"Adrian jangan takut ya, bunda cuma hampir jatuh tadi. 
Tapi sekarang kan nggak jadi jatuh," jawaban itulah yang 
terdengar paling masuk akal untuk Adrian. Bocah itu masih 
meronta kemudian berpindah dalam gendongan Bhisma. 
Memeluk leher pria itu erat. 

"Kita pulang saja ya?" ajak Bhisma yang di balas 
anggukan pelan Adrian dalam gendongannya. 

Bhisma segera beranjak menuju meja kerjanya, meraih 
ponsel kemudian berlalu hendak memegang gagang pintu. 
Saat Lara menanyakan tentang jas juga tas pria itu yang tak 
di bawa serta, ia pun mengatakan bahwa nanti Aldi, 
asistennya yang akan mengurus semuanya. 

Bertiga mereka menyusuri lorong kantor yang sudah 
sepi. Tampaknya semua orang sudah pulang. Saat hendak 


berbelok menuju loby, Lara menghentikan langkahnya. 


"Saya lewat samping, pak. Mau mengambil kotak kue 
terlebih dahulu," Bhisma mendesah. Lara masih saja 
memanggilnya pak padahal hanya ada mereka berdua di 
tempat ini. 

la pun membiarkan Lara menuju kantin. Dan ia pun 
melanjutkan langkahnya melewati loby yang sepi. Begitu 
mencapai parkir direksi, segera di bukanya pintu mobilnya. 
Belum sempat ia mendudukkan Adrian dalam 
gendongannya, ternyata bocah itu sudah terkulai. 
Menandakan jika ia telah tertidur. Di raihnya sebuah bantal 
lembut yang selalu tersedia di mobilnya. Di baringkannya 
Adrian di sana. 

Senyum lega tak pernah meninggalkan wajahnya. 
Memandang dan menyentuh putranya seperti saat ini adalah 
keajaiban baginya. la tak pernah menyangka jika 
hubungannya di masa lalu dengan Lara akan menghadirkan 
sosok yang begitu mengagumkan. Ia kini sudah menjadi 
seorang ayah, ada duplikat dirinya dalam sosok itu. Kelak jika 
ia sudah tak ada, akan ada sosok lain yang menggantikan 
dirinya. 

Rasa syukur tak pernah terhenti saat ia mendapatkan 
kabar ini, kabar jika ia sudah menjadi seorang ayah. Takdir 
mempertemukan mereka kembali. Ia berkeyakinan, mungkin 
Sang penulis takdir sengaja mempertemukan mereka 
kembali untuk di persatukan dalam jalan yang suci. Jalan 
tanpa dosa seperti yang sudah mereka lakukan di masa lalu. 


Mungkin tuhan memberi mereka kesempatan untuk 


memperbaiki kesalahan mereka. 

Bhisma bersyukur ia masih mendapatkan kesempatan 
itu. Saat ini ia hanya mampu berdoa dan berusaha meraih 
kepercayaan Lara kembali. Ia bisa merasakan jika cinta 
dalam hati wanita itu untuknya masih belum hilang. Ia akan 
memperbaiki semuanya. la akan mengganti semua 
penderitaan Lara dan Adrian dengan limpahan kebahagiaan, 


janjinya dalam hati. 


Dua Puluh 


Beberapa hari berlalu dengan baik. Hubungan Adrian 
dan Bhisma semakin dekat. Pria itu sepertinya pantang 
menyerah dalam merebut perhatian Adrian juga Lara. 
Namun, lain Adrian lain pula Lara. Wanita itu benar-benar 
pintar membatasi kedekatannya dengan Bhisma. 

Berulang kali Bhisma di buat mengelus dada dengan ke 
keras kepalaannya. Wanita itu sangat jarang berangkat ke 
kantor dengan Bhisma padahal pria itu setiap hari 
mengantar jemput Adrian sekolah. 

Di pagi hari, Bhisma biasanya menjemput Adrian dan 
Lara. Wanita itu sudah pasti menolak, namun karena bujukan 
Adrian akhirnya Lara mau ikut hanya sampai sekolah Adrian 
saja. Begitu Adrian memasuki kelasnya, Lara akan berangkat 
ke kantor dengan berjalan kaki. Rutinitas yang selalu Lara 
lakukan sejak dua tahun yang lalu. 

Bhisma sudah berkali-kali memaksanya untuk 
berangkat bersama, namun selalu mendapat penolakan. 
Alasan jarak sekolah Adrian yang hanya sekitar seratus meter 
dari kantor adalah salah satu cara Lara berkilah. Lara tak 
akan merasa capek, apa lagi di pagi hari yang biasanya selalu 
segar. Anggap saja berolah raga. 

Lara tak ingin menimbulkan banyak pertanyaan tentang 


kedekatannya dengan Bhisma. Ia cukup sadar dengan 


posisinya. Biarlah pria itu mengambil bagian dalam hidup 
Adrian, namun tidak dengan hidupnya. Kisah mereka sudah 
berakhir enam tahun yang lalu. Dan Lara sama sekali tak 
berniat untuk merajutnya kembali. 

Kali ini ia akan menggunakan otaknya dalam 
mengambil keputusan, ia tak akan menggunakan hatinya. Ia 
sudah pernah mengalami kekecewaan karena menuruti kata 
hatinya. Menyerahkan seluruh hidupnya pada pria yang 
salah yang berujung membawanya dalam penderitaan. 

"Ra, kali ini saja ayo ikut. Sekarang hujan. Kamu pasti 
kesulitan membawa kotak-kotak itu," tunjuk Bhisma pada 
kotak kue yang sudah tertumpuk tak jauh dari mobil Bhisma. 

Pagi ini mereka berangkat bersama dari rumah Lara 
menuju sekolah Adrian. Namun seperti biasa, Lara akan 
melanjutkan perjalanannya dengan berjalan kaki dari sekolah 
Adrian. 

"Dekat kok. Mas, sudah biasa melihat ku berjalan dari 
sini ke kantor kan?" 

"Tapi tidak dalam keadaan hujan deras seperti sekarang, 
Ra. Tolong jangan keras kepala." 

"Aku tidak ingin merepotkan, mas," jawab Lara pelan. 

"Persetan dengan semua pikiran mu itu, Ra," segera 
diraihnya kotak kue Lara dan memasukkannya kembali ke 
dalam bagasi seperti sedia kala. Lara terbelalak kaget. 
Semakin kebingungan saat Bhisma menarik tangannya dan 


mendorong tubuh kurusnya ke dalam mobil, menutupnya 


rapat. Belum sempat Lara melakukan protes. Pria itu 

mengitari mobil dan membuka pintu kemudi. Tanpa banyak 

bicara ia segera memacu mobilnya menerobos derasnya 
hujan pagi ini. 

Lara tak bisa berbuat apapun. Memang dalam situasi 
seperti ini tak seharusnya dia menolak ajakan Bhisma. 
Namun sekali lagi, ia masih takut. Ia takut terbiasa dengan 
kehadiran Bhisma yang pada akhirnya akan membuatnya 
tergantung pada pria itu. Ia tak mungkin melakukannya. Ia 
tak ingin kembali kecewa. 

"Turunin aku di situ aja, mas," tunjuk Lara pada pintu 
gerbang perusahaan saat mobil Bhisma hampir mencapai 
tempat itu. Bhisma menulikan telinganya. Segera dibawanya 
masuk mobilnya ke area parkir tak jauh dari kantin. Lara tak 
akan terlalu repot membawa kotak-kotak kuenya jika ia 
menurunkan Lara di tempat itu. 

Sebenarnya Bhisma beberapa waktu yang lalu sudah 
meminta Lara mengurangi pekerjaannya. Setidaknya Lara 
jangan lagi membuat kue untuk dijual setiap hari. Namun 
wanita itu begitu keras kepala. Ia tetap melakukannya 
meskipun Bhisma juga sudah berjanji memenuhi semua 
kebutuhannya. Wanita itu selalu berdalih bahwa dia sudah 
terbiasa dan tidak pernah merasa kerepotan. 

Tapi Bhisma tahu dengan jelas, dulu Lara tak pernah 
melakukan itu semua. Lara yang ia kenal adalah seorang 
gadis manja yang tak mungkin bisa mengerjakan pekerjaan 


berat seperti saat ini. Memang enam tahun bukanlah waktu 


yang singkat. Hidupnya yang keras telah merubah semua 
sifat manjanya demi tetap bertahan hidup. Bhisma hanya 
ingin mengambil bagian dalam kehidupan Lara. Ia juga ingin 
menebus semua kesalahannya di masa lalu. 

Saat mobil telah terparkir, segera Lara memandang 
tajam pria di sampingnya itu. "Aku tidak mau mas terus- 
terusan memaksa ku melakukan apapun yang mas mau. 
Tanggung jawab mas hanya sebatas Adrian, bukan aku. Mas 
tidak perlu repot-repot melakukan ini semua." Bhisma 
ternganga mendengar ucapan tajam Lara. Dadanya teremas 
kuat, menyadari jika ia sudah tak berharga lagi di mata Lara. 
lapun akhirnya hanya mampu mengangguk patuh 
mengiyakan. Biarlah saat ini Lara bisa berbuat semaunya, 
tapi nanti, Bhisma akan kembali mendapatkan hati wanita 
itu. 

"Terima kasih tumpangannya," Lara meraih gagang 
pintu dan membukanya. Bhisma menyusul keluar dan 
membantu mengeluarkan kotak kue Lara dari bagasi. 

Lara segera berlalu setelah mendapat kan kotak kuenya, 
meninggalkan Bhisma yang masih memandang 
kepergiannya dengan perasaan berkecamuk. 


kak 


"Mbak Lara, ada Pak Danu tuh di loby. Mbak nggak 
pengen nyapa?" Shinta mengagetkan Lara yang sedang 
menikmati makan siangnya. Kali ini lagi-lagi Lara 
mendapatkan makan siang gratis dari salah satu manager 


yang meminta tolong Lara merapikan berkas di ruangannya. 


Lara meletakkan sendoknya kemudian menelan 
makanan yang sedang dikunyahnya. 

"Biar, Shin. Sungkan kalau mau nyapa ke sana. Coba 
orangnya di sini kan nggak masalah," Lara melanjutkan 
makannya yang tinggal beberapa suapan. 

Belum selesai Lara menelan suapan terakhirnya, sebuah 
panggilan lain terdengar di telinganya. "Ra, dipanggil Pak 
Danu di ruangan Pak Bhisma," pak Kadir muncul sambil 
membawa dua kantung besar entah berisi apa. 

"Beneran pak?" Lara kurang yakin. 

"Eh ni anak kok masih gak percayaan. Sana cepat pak 
Danu sudah nunggu," Lara segera meraih gelas air minum di 
depannya, meneguk isinya hingga tandas kemudian 
membereskan kotak nasi sisa ia makan. 

Setelah mencuci sendok dan mengeringkan tangan, 
segera di langkah kan kakinya menuju ruangan Bhisma. Ia 
sudah menduga, panggilan pak Danu saat ini pasti ada 
kaitannya dengan Adrian. 

Saat melihat Vely yang tengah sibuk di depan ruangan 
Bhisma, ia berhenti sejenak untuk menyapa gadis itu. 

"Sibuk, Vel?” 

"Oh, hai mbak Lara. Iya lumayan nih. Eh mbak Lara di 
cariin bapak tuh, beliau sudah nunggu," Vely mengalihkan 
pandangannya dari layar komputer di depannya. 

"Iya, nih aku mau ketemu sama beliau. Ada di dalam 


kan?" tunjuk Lara pada pintu di sebelahnya yang tertutup 


rapat. 

"Ada. Langsung ketuk aja." Lara segera mengetuk pintu 
ruangan orang nomer satu itu. Setelah mendengarkan 
respon dari dalam segera ia masuk. 

Berdebar. Itulah yang Lara rasakan. Ia takut dengan apa 
yang akan terjadi setelah ini. 

"Duduk lah, Ra." Lara menuruti perintah pak Danu. Yang 
membuat Lara lega adalah tak ada sosok Bhisma di ruangan 
ini. 

"Ada apa bapak memanggil saya?" Lara langsung 
menanyakan kenapa ia dipanggil. Pak Danu menghela nafas. 
la tampak sedang berf kir. 

"Bapak sudah mendengarkan semuanya, Ra. Bapak tak 
menyangka, pria brengsek itu adalah anak bapak. Bapak 
benar-benar minta maaf. Seharusnya saat melihat Adrian, 
bapak langsung mengenalinya. Tapi apa? Bapak sama sekali 
tak tahu.” 

"Semuanya sudah terjadi, pak. Tak mungkin bisa dirubah 
lagi. Semua itu rahasia tuhan,” jeda cukup lama. Kedua orang 
berbeda generasi itu sama-sama mempunyai beban dalam 
pikiran mereka. 

"Kembalilah kepada Bhisma. Dia memang bersalah. Tapi 
coba pikirkan Adrian. Cobalah untuk memberinya 


kesempatan sekali lagi. Bapak berbicara seperti ini bukan 


karena Bhisma anak bapak. Tapi bapak lebih memikirkan 


Adrian. Anak itu sudah terlalu lama hidup susah tanpa kasih 


sayang seorang ayah. Masa kecilnya ia habiskan dalam 
keadaan kamu yang serba kekurangan. Lagi pula kamu juga 
butuh sosok pelindung. Bapak tahu Bhisma begitu 
mencintaimu terlepas dari kesalahannya di masa lalu. 
Tolong. Cobalah untuk memikirkannya. Demi Adrian, demi 
kamu, juga Bhisma," pak Danu menutup kalimat panjangnya. 

Kali ini Lara hanya membisu. la tak tahu harus 
menjawab apa. 

"Bhisma baru saja menjemput Adrian di sekolahnya. 
Kamu pasti setiap hari melihat kan sorot kebahagiaan di 
mata keduanya saat mereka bersama? Tidakkah kamu ingin 
melihat kebahagiaan mereka seterusnya dan bergabung 
dengan mereka?" sekali lagi Lara terdiam. Tak tahu harus 
menjawab apa. Lara menyentuh dadanya. Apakah ia 
memang menginginkannya? Menginginkan kebersamaan 
mereka bertiga? 


Dua Puluh Satu 


"Bunda...!" teriakan Adrian seketika membuat Lara 
menoleh. Dari pintu yang terbuka lebar, tampak Adrian berlari 
mendahului Bhisma di belakangnya. Bocah itu seketika 
menghempaskan tubuhnya dalam pelukan sang bunda. 

"Capek bunda. Tadi Adrian main lari-larian sama Vino." 

"Hati-hati kalau lari, jangan terlalu kencang. Nanti jatuh, 
terus luka," Lara memperingatkan. Bocah itu hanya 
menyeringai. 

"Kakek?" Adrian yang baru menyadari jika ada pak Danu 
di ruangan itu seketika berlari dan memeluk pria paruh baya 
itu. Sepertinya keinginan Adrian terwujud, pak Danu memang 
benar-benar telah menjadi kakeknya, kakek biologisnya. 

"Kakek kok ada di sini?" tanya Adrian yang langsung 
duduk dalam pangkuan pak Danu. 

"Kakek kangen sama Adrian. Lama kan kita tidak 
bertemu?" Adrian tampak mengerutkan keningnya mencoba 
menghitung dalam hati. 

"Kita kan baru ketemu yang di pesta, kek. Itu masih 
sebentar bukan lama," Adrian seolah menyalahkan sang 
kakek. 

"Tapi bagi kakek sudah lama, sudah kangen mau 
ketemu Adrian terus. Nanti malam makan malam di rumah 


kakek ya? Sama bunda juga." seketika Adrian membalikkan 


badan menghadap Lara meminta ijin melalui ekspresi 
wajahnya. 

Lara yang tak segera merespon membuat Adrian tak 
sabaran. "Boleh kan bunda, bunda mau kan ke rumah 
akek?" jika bisa Lara ingin menolak namun belum sempat 
mulutnya menjawab, Bhisma sudah mendahului. 

"Iya, bunda mau kok. Nanti om Bhisma yang akan 
jemput kalian. Ya kan bunda?" Bhisma beralih menatap Lara 
berharap wanita itu segera mengiyakan. Lara bingung, ia 
dalam situasi sulit sekarang. Akan sangat mudah jika saat 
ini hanya ada Bhisma dan Adrian. Namun kali ini, pak Danu 


juga ada. Lara begitu menghormati pria paruh baya itu. Pria 
yang sudah menjadi malaikat penolongnya. 

Akhirnya dengan berat hati Lara mengiyakan. Adrian 
yang mendengar persetujuan yang keluar dari mulut Lara 
seketika meloncat kegirangan. Ia mendaratkan kecupan 
singkat di pipi pak Danu kemudian melesat menghampiri 
Bhisma dan Lara untuk melakukan hal yang sama. 

Hal yang begitu mudah sebenarnya untuk membuat 
Adrian tertawa bahagia. Ketiga orang dewasa di ruangan itu 
tahu. Namun apa bisa hal itu terwujud segera. Jawabannya 
tentu ada di tangan Lara. 


Hingga jam kerja usai Adrian betah berlama-lama di 


ruangan Bhisma. Awalnya dia ikut sang kakek berkeliling 


pabrik di area belakang kantor. Namun saat jam 


menunjukkan pukul dua siang, bocah itu sudah mengeluh 
mengantuk. Dan akhirnya pak Danu membawa Adrian 
kembali ke ruangan Bhisma. 

Begitu kepala bocah itu menyentuh bantalan sofa, 
seketika ia pun terlelap saking mengantuk dan capeknya. 

Hal yang lumayan menguntungkan Bhisma karena pria 
itu bisa melanjutkan pekerjaan yang belum ia selesaikan 
sebelumnya. 

Menjelang jam kerja usai Adrian pun bangun namun 
masih enggan beranjak dari sofa. Bhisma dengan telaten 
menemani bocah itu menonton televisi hingga jam kantor 
usai. 

"Tunggu aku menyelesaikan pekerjaan ku dulu. Aku akan 
mengantarkan kalian pulang," Bhisma berucap saat Lara 
hendak membawa Adrian pulang bersamanya. 

"Nggak usah mas. Selesaikan pekerjaan kamu saja. Kami 
bisa pulang naik angkutan," Lara tak ingin merepotkan pria 
itu terus menerus. Lagi pula ia semakin takut jika orang- 
orang di kantor ini menaruh kecurigaan kepadanya bahwa 
ada hubungan khusus antara dirinya dan Bhisma. Yah 
meskipun kenyataannya memang seperti itu. 

"Ra, tolong dengarkan aku. " kalimat Bhisma terpotong. 

"Kali ini kamu yang harus mendengarkan aku, mas. 
Selesaikan pekerjaan kamu. Setelah itu pulang mandi dan 
beristirahatlah. Kamu sudah terlalu capek membagi waktu 


mu antara Adrian dan juga pekerjaan hari ini," Bhisma tahu 


jika itu hanya alasan Lara untuk menghindarinya. 

"Kamu dan Adrian harus makan malam di rumah. Papa 
dan mama sudah menunggu. Lagi pula Adrian sangat 
bersemangat. Kamu lihat sendiri kan tadi?" Bhisma begitu 
pintar memanfaatkan kelemahan Lara yang selalu peduli 
kepada orang lain. Wanita itu tak akan bisa mengecewakan 
kedua orang tuanya. Apalagi tadi dia sudah berjanji. 

Lara mendesah pasrah "Baiklah. Mas selesaikan saja 
pekerjaan mas. Terus setelah itu mas pulang. Kami akan ke 
rumah mas menaiki angkutan umum." 

"Jangan!" Bhisma nyaris berteriak saat mengucapkan 
kata itu. "Sangat berbahaya jika kalian naik angkutan pada 
malam hari. Aku akan menjemput kalian untuk makan 
malam," putus Bhisma telak. 

"Oke kalau begitu biarkan kami pulang sekarang. Jadi 
mas bisa melanjutkan pekerjaan. Tidak ada tawar menawar 
lagi," mau tak mau Bhisma pun pasrah. Ia membiarkan 
kedua orang yang begitu di cintainya itu berlalu keluar dari 
ruangannya. 


ak 


Menjelang pukul tujuh malam. Lara dan Adrian sudah 
siap di ruang tamu mereka. Sambil menunggu kedatangan 
Bhisma, mereka menghabiskan waktu dengan menonton 
tayangan kartun di salah satu stasiun televisi nasional. 

Tak berapa lama sebuah ketukan pelan pun terdengar. 


Adrian seketika melonjak kegirangan. Akhirnya ia bisa keluar 


rumah malam hari. Sangat jarang ia merasakan itu. Lara 
hampi selalu berkutat dengan pekerjaannya sepanjang 
waktu. 

Adrian meraih gagang pintu dan tampaklah sosok yang 
sedari tadi ia tunggu. "Om Bhisma kenapa kok lama. Adrian 
kira om lupa," bocah itu bersungut, mulai merajuk. Seketika 
Bhisma meraih bocah itu dalam gendongannya. 

"Di luar hujan sayang, jadi agak macet. Om juga harus 
pelan-pelan jalanin mobilnya," Adrian melongokkan 
kepalanya melihat keluar rumah. Hujan memang masih 
tampak di sana. 

"Om Bhisma basah," ucap Adrian sambil menyentuh 
kemeja Bhisma yang sedikit tersiram air hujan. "Pinjam 
payungnya bunda aja nanti. Payungnya bunda besar," 
lanjutnya sambil membentangkan tangan di kedua sisi 
tubuhnya. 

"Oke. Kita akan pakai payung bunda biar tidak basah," 
Bhisma mengalihkan pandangannya pada Lara di depannya. 
"Sudah siap, Ra? Kita berangkat sekarang?" 

"Tunggu, aku ambil payung dulu," wanita itu berlalu 
menuju dapur dan kembali dengan sebuah payung 
berukuran besar. 

Bertiga mereka menyusuri gang sempit rumah Lara 
menuju jalan raya tempat Bhisma memarkir mobilnya. 
Adrian tampak senang dalam gendongan Bhisma, di 


peluknya erat leher sang ayah. Celotehnya tak sekalipun 


terhenti dari mulut mungilnya. Sedangkan Lara berjalan di 
sisi Bhisma sambil memegang payung dalam tangannya. 
Memayungi mereka bertiga agar air hujan tak menyentuh 
tubuh mereka semua. 

Bhisma menyembunyikan senyumnya. Suatu 
ketepaksaan yang justru membuatnya bahagia. Hujan 
membuat mereka akhirnya bersama seperti saat ini. Ia 
berjalan bersisian dengan orang yang begitu di dambanya 
dalam hidupnya, juga memeluk sang buah hati. Tak ada lagi 
yang Bhisma inginkan selain kebersamaan mereka bertiga. 
Di hirupnya aroma shampo yang masih segar dari rambut 
Adrian. Pandangannya sesekali mengarah pada sosok di 
sebelahnya. Meskipun agak kikuk Lara tetap memfokuskan 
tangannya untuk memayungi Bhisma juga buah hatinya. 

Begitu mencapai jalan raya, mobil Bhisma tampak 
berdiri gagah di sana. Setelah mendudukkan Adrian di jok 
belakang dan Lara di samping kursi kemudi, Bhisma pun 
mengitari mobil menuju kursi kemudi setelah sebelumnya 
menutup payung dan meletakkannya di belakang joknya. 
Mereka bertiga pun berlalu menuju rumah Bhisma. 

Adrian tak henti-hentinya berbicara. Ia selalu 
mengatakan apapun yang di lihatnya. Lara bahkan sempat 
menepis bocah itu untuk tak selalu berbicara agar tidak 
capek namun Bhisma justru meladeni ucapan Adrian yang 
tiada habisnya. 


+k 


Tiga puluh menit kemudian mereka sudah sampai di 


rumah Bhisma. Hujan yang cukup deras membuat lalu lintas 
seolah melambat. 

Saat mereka menginjakkan kaki di ruang tamu, pak 
Danu dan bu Danu menyambut dengan suka cita. Di raihnya 
sang cucu bergantian. 

"Kalian pasti sudah lapar. Sudah malam nih. Ayo 
langsung ke meja makan saja. Sudah di siapin semua kok." 
Lara tersenyum mengiyakan membuntuti dua orang paruh 
baya di depannya. 

Makan malam mereka kali ini di dominasi celotehan 
Adrian. Bocah itu benar-benar di perlakukan bak seorang 
pangeran. Yah, maklum saja. Dia lah satu-satunya penerus 
keluarga mereka saat ini. Kebahagiaan yang datang tiba- 
tiba, begitulah menurut pak Danu dan istrinya. Meskipun 
dengan cara yang salah, setidaknya mereka berharap 
kebahagiaan itu akan terus bersama mereka. 

Masalah Bhisma dengan Lara biarlah mereka selesaikan 
sendiri. Mereka sudah cukup dewasa dalam bersikap dan 
berbuat. Namun, keinginan mereka tetap sama. Melihat 


kebahagiaan bagi anak juga cucu mereka. 


Dua Puluh Dua 


Setelah menghabiskan makan malam, mereka berlima 
pindah melanjutkan obrolan mereka di ruang keluarga. 
Adrian tampak antusias mengelilingi rumah megah itu. Hal 
yang tentu saja belum pernah ia lakukan. Bocah itu begitu 
takjub dengan segala apa yang ada di ruangan itu. la tak 
henti-hentinya mengungkapkan kekagumannya atas 
kemewahan rumah yang ia datangi kali ini. 

Maklum saja seumur hidupnya baru saat inilah ia 
menginjakkan kaki di rumah megah seperti ini. Setiap 
harinya ia hanya tinggal di rumah sempit yang bisa 
dikatakan kurang layak huni. Tak ada pilar kokoh yang 
menjulang, juga tangga melingkar yang hanya pernah ia lihat 
di televisi empat belas inci di rumah kontrakannya. 

Bocah itu bahkan tak henti-hentinya berdecak kagum 
saat melihat televisi berukuran raksasa yang menayangkan 
kartun favoritnya. Tak cukup hanya di situ, ia pun berderap 
mengelilingi seluruh bagian rumah itu. 

Saat matanya menangkap kolam renang di halaman 
belakang rumah melalui pintu penghubung ruang keluarga 
dan ruang makan. Bocah itu menjerit kegirangan. 

Hampir saja ia melompat ke dalam kolam berair dingin 
itu jika saja salah seorang asisten rumah tangga di rumah 


itu tak menahannya. Ia berkeinginan untuk segera 


menceburkan diri saat itu juga. Ke empat orang dewasa 
yang melihat hal itu hanya mampu mengelus dada. 

Sebegitu susah hidup penerus mereka, bahkan bu Danu 
terisak melihat sang cucu yang terus menerus berteriak 
kegirangan sambil berlarian kesana-kemari. 

"Kamu benar-benar kurang ajar, Bhisma. Bisa-bisanya 
kamu hidup hanya memendam dendam tanpa berani 
mencari kebenarannya. Tidakkah kamu berpikir jika dosa 
yang kamu nikmati terus menerus akan menghasilkan sosok 
tak berdosa seperti Adrian?" wanita paruh baya itu 
mengalihkan pandangannya pada Lara yang duduk di 
sebelahnya. "Kamu juga begitu, Ra. Sudah tahu berbadan 
dua dan terusir dari keluarga, kenapa tidak mencari pria 
brengsek yang sudah membuat mu hamil anaknya? Apa 
yang ada dalam pikiran kamu? Kenapa kamu juga tidak 
meminta penjelasan tentang apa yang kamu lihat kepada 
pria brengsek ini?" bu Danu meremas jemari Lara erat. Ia 
memang sudah mengetahui duduk perkara yang 
sebenarnya. Pak Danu awalnya yang bercerita setelah 
kejadian beberapa waktu yang lalu selesai pak Danu 
menghajar Bhisma habis-habisan. 

Rara akhirnya ikut terisak, ia saat itu juga tak berpikiran 
jernih. Ia takut. Lagi pula apa sih yang dipikirkan seorang 
perempuan yang masih menyandang status mahasiswi saat 
itu? Tentu hal sederhana. Pemikirannya belum sedewasa 
saat ini. Yang ada di benaknya hanya pergi dan melupakan 


orang-orang yang tidak menginginkannya lagi. 


"Kalian berdua bodoh, benar-benar bodoh. Usia kalian 
saat itu padahal bisa dikatakan tidak remaja lagi, tapi kalian 
sama-sama menganggap diri kalian tersakiti. Tak ada 
kepercayaan dalam hubungan kalian. Itukah yang kalian 
agung-agung kan dengan istilah cinta? Cinta buta kalian 
justru menyengsarakan. Lihat sekarang, hasil dari kebodohan 
kalian. Adrian, cucu ku. Kenapa kalian membuatnya hidup 
sengsara. Masa kecilnya benar-benar suram." tak ada yang 
menyela ucapan Bu Danu. Bahkan pak Danu pun ikut 
membisu. Hatinya juga sakit. 

"Setelah ini, tak peduli apapun keputusan kalian. Adrian 
harus hidup bahagia, dia harus hidup layak. Kalian harus 
menikah, tebus kesalahan dan dosa-dosa kalian di masa 
lalu. Hiduplah seperti orang pada umumnya." Rara terbelalak 
kaget mendengar ucapan bu Danu. Ia belum sampai pada 
tahap memaafkan Bhisma, apalagi menikah dengannya. 
Masih banyak hal yang belum terselesaikan di antara 
mereka. Semuanya masih begitu rumit. 

"Tidak, bu. Saya tidak akan menikah dengan Mas 
Bhisma," ucap Lara lirih namun mampu membuat Bhisma 
yang duduk di sofa di depannya terbelalak kaget. 

"Ra?" Bhisma ingin Lara tidak seketika membuat 
keputusan begitu saja, wanita itu harus memikirkan masa 
depan mereka bertiga terutama Adrian. 

"Aku mohon, Ra," pinta Bhisma seolah tak malu 
meskipun kedua orang tuanya melihatnya memohon di 


depan wanita itu. 


"Urusan perasaanku, bisa aku abaikan demi 
kebahagiaan Adrian. Tapi bagaimana dengan wanita itu?" 
Lara menarik napas panjang. Terlanjur. Ia akan 
mengatakannya di sini, di depan kedua orang tua Bhisma. 

Rasa sakit itu kembali datang saat mengingat kejadian 
enam tahun lalu. Saat ia menyaksikan pria di depannya ini-- 
dengan mata kepalanya sendiri--dalam keadaan tidur tanpa 
busana dengan seorang wanita, yang belakangan Lara tahu 
bahwa dia adalah teman Bhisma. 

"Tidakkah kamu memikirkannya, mas? bagaimana jika 
dia juga bernasib sama seperti aku?" ketiga orang di ruangan 
itu mengerutkan kening tak paham dengan maksud kalimat 
yang Lara lontarkan. 

Untungnya saat ini Adrian terlihat bermain di bawah 
gazebo tak jauh dari kolam renang bersama salah satu 
asisten rumah tangga mereka. Jadi ia tak akan tahu apa 
yang sedang di perdebatkan ke empat orang dewasa di 
ruang keluarga itu. 

"Apa maksud mu, Ra?" Bhisma tak sabar menunggu 
jawaban Lara yang terbelit-belit. Sekali lagi Lara menarik 
napas dalam sebelum melanjutkan kalimatnya. 

"Bagaimana jika wanita itu juga hamil, mas? Hamil anak 
kamu juga. Bukankah malam itu kalian tidur bersama." 
seketika kalimat itu menghantam dada Bhisma. Hal itu 
sama sekali tak pernah terlintas dalam benaknya. 


Tubuhnya seketika lemas. Ia yang awalnya akan berdiri 


menghampiri Lara untuk meyakinkan wanita itu tentang 
hubungan mereka seketika luruh. Terduduk kembali di sofa 
yang entah sejak kapan terasa begitu keras menusuk. 
Bhisma jelas kalah. Ia kalah telak. Ia tak akan mampu lagi 
membela diri di depan Lara. 

Tiba-tiba keheningan yang sebelumnya terisi isakan dua 
orang wanita itu terenggut. Bu Danu menghampiri putranya, 
meremas kemeja pria kebanggaannya itu kemudian 
memukulkan kedua tangannya di dada bidang sang putra 
berulang-ulang. Tak hanya itu, pipi dan wajahnya menjadi 
sasaran tangan lembut yang tak pernah sekalipun menyakiti 
dirinya. Wanita itu terisak dan meracau "Kamu benar-benar 
brengsek, nak. Bagaimana bisa kamu melakukan ini semua? 
Tidakkah kamu pernah memikirkan akibatnya? Dosa yang 
kamu lakukan bersama Lara sudah sedemikian besar dan 
ternyata itu masih belum cukup." pak Danu seketika bangkit. 
Membawa istrinya duduk di sebelahnya, menenangkan 
emosinya. 

"Aku sama sekali nggak tahu kejadian malam itu, Ra. 
Aku tak tahu. Aku sudah pernah menjelaskannya kepada mu 
kan? Aku tidak berbohong. Aku tak ingat apapun," Bhisma 
menyampaikan apa yang ia ingat. Dia berkata jujur tentang 
hal itu. 

Namun jika hal itu justru mempersulitnya, mau 
bagaimana lagi? Dia tak bisa berbuat apapun. 

Saat akan membalas ucapan Bhisma, pak Danu terlebih 


dahulu berkata "Sudahlah saat ini cukup di sini saja kalian 


bahas masalah ini. Ada Adrian di sini, dia pasti akan heran 
dengan keadaan kalian," ucap pak Danu sambil memandang 
Lara dan istrinya bergantian yang masih tampak terisak. 
"Saat ini hal yang harus Bhisma lakukan adalah menemukan 
wanita itu. Pastikan apa saja yang telah terjadi di masa lalu 
kalian. Jangan sampai pengabaian akan kehadirannya tiba- 
tiba akan mengganjal hubungan kalian. Itupun jika kalian 
masih ingin bersama. Dan yang pasti Adrian harus 
mendapatkan haknya. Hak untuk hidup layak juga bahagia. 
Setelah ini kalian berdua, Lara dan Adrian harus pindah dari 
rumah itu. Rumah itu tidak layak huni. Bisa berbahaya untuk 
keselamatan kalian. Kalian bisa tinggal di rumah ini. " 

"Tapi pak, saya tidak..." Lara memotong ucapan pak 
Danu, namun kalimat Lara kembali terpotong oleh pak Danu. 

"Kalau kamu tidak mau tinggal di rumah ini, kalian bisa 
menempati paviliun di belakang. Tempat itu jauh lebih layak 
dari rumah kontrakan kalian," putus pak Danu. 

Lara kembali akan berucap namun sosok Adrian tiba- 
tiba muncul di ruangan itu. Menatap satu persatu orang- 
orang yang duduk di sana. 

"Bunda nangis ya? Kenapa?" bocah itu menyadari wajah 
Lara yang lain dari biasanya. "Bunda sedih ya soalnya Adrian 
dari tadi lari-lari terus, nggak menemani bunda? Bunda takut 
Adrian jatuh ya? Nggak jatuh kok, Adrian nggak jatuh. Bunda 
nggak usah sedih," Lara seketika memeluk buah hatinya. 
Menenangkan bocah itu yang terus terlihat khawatir. 


Begitu ia berhasil menenangkan Adrian, ia merebahkan 


kepala Adrian di pahanya, mengusap kepalanya pelan. Bocah 
itu tampak memperhatikan layar televisi yang tidak 
dimatikan. 

Perpaduan usapan lembut, rasa capek juga perut 
kenyang membuat Adrian segera saja terlelap di pangkuan 
sang bunda. Hal yang wajar, jam di ruangan itu 
menunjukkan hampir pukul setengah sepuluh malam. Jam 
tidur Adrian sudah berlalu dua jam yang lalu. 

Melihat cucu kesayangannya terlelap, pak Danu dan 
istrinya segera mendekati bocah itu. Mengusap tubuhnya 
berulang-ulang. Bu Danu bahkan kembali terisak. "Kalian 
menginaplah di sini" ujarnya pelan. "Sudah malam, lagi pula 
hujannya cukup deras. Anginnya juga cukup kencang. Ibu tak 
mau kalian kenapa-napa di rumah kalian. Besok pagi Bhisma 
yang akan mengantar pulang." 

"Tapi bu..." Lara tak ingin melakukan hal itu. Tempat ini 
bukan rumahnya, ia tak akan merasa nyaman di sini. 

"Tolong jangan keras kepala, Ra. Hanya malam ini. 
Kasihan Adrian dia baru saja tertidur." 

"Iya, Ra. Bapak tahu kamu sungkan dan tidak nyaman. 
Tidak usah memikirkan hal apapun, Ra. Kamu hanya 
menginap semalam di sini," pak Danu menimpali. Akhirnya 
Lara mengiyakan. 

Segera Bhisma mendekati mereka, meraih sang buah 
hati dalam gendongannya dan membawanya ke dalam 


kamarnya. Malam ini mereka berdua, orang yang dikasihinya 


akan tidur di kamarnya. Ia akan mengingat hal itu 
seterusnya. Akan ada aroma tubuh mereka di kamarnya. 
Saat ia begitu merindukan mereka, ia akan bisa menghirup 
aroma mereka yang mungkin tersisa. Kelak suatu saat nanti, 
ia juga berharap akan mampu membawa mereka kembali ke 
rumah ini. Kembali datang sebagai bagian dari keluarga 


mereka. 


Dua puluh tiga 


Setelah membaringkan tubuh mungil Adrian di atas 
kasur empuk Bhisma, pria itu segera meraih selimut. 
Menghamparkannya di tubuh sang buah hati. 

Dipandanginya sosok itu lekat, tak ada keinginan sedikit 
pun untuk pindah dari tempat itu. Ia masih belum puas, 
bertahun-tahun tak menyaksikan tumbuh kembang sang 
putra membuatnya bertanya-tanya. Seperti apakah 
wajahnya saat ia masih baru lahir? Saat mulai berjalan 
hingga akhirnya bisa sebesar ini. 

Diusapnya kepala berambut lebat itu perlahan. 
Senyumnya pun mengembang. Bhisma akan memotret hal 
ini dalam ingatannya. Ia bisa begitu dekat dengan darah 
dagingnya,merasakan kehadirannya. 

"Aku ingin tidur di sini," ucap Bhisma pelan tanpa 
mengalihkan pandangannya pada sang putra. Lara tak 
berkutik, ia hanya terdiam. 

"Aku ingin tidur dengan anakku. Merasakan hembusan 
nafasnya. Boleh kan jika aku melakukannya," tatapan Bhisma 
beradu dengan milik Lara yang berdiri di sebelahnya. 

Tatapan teduh penuh permohonan membuat Lara tak 
tega untuk mengatakan tidak. Ia pun mrnganggukkan kepala 
pelan. Senyum Bhisma seketika kembali terbit. 


"Terima kasih banyak, Ra." 


Hening. Tak ada keinginan dua orang di kamar itu untuk 
bersuara. Keduanya menikmati suasana yang tercipta dari 
kehadiran orang-orang terkasihnya. 

"Kita bisa berbagi tempat tidur ini bertiga. Ranjangnya 
cukup luas jika hanya menampung kita bertiga," Bhisma 
menyiratkan permohonan agar mereka bertiga bisa tidur 
bersama selayaknya sebuah keluarga pada umumnya. 
Seorang ayah, ibu, juga belahan jiwa mereka. 

Rara tak menyahut, wanita itu masih memperhitungkan 
apa yang akan ia lakukan. Apakah akan menuruti keinginan 
Bhisma ataukah segera menyingkir dari pria itu segera 
sebelum hatinya semakin tertambat. 

"Aku akan tidur di sofa aja, mas. Kamu yang menemani 
Adrian. Sofanya cukup besar buat aku," Bhisma hendak 
membantah, bangkit dari kasur namun Lara mencegah 
dengan menggelengkan kepalanya. Akhirnya pria itu pasrah. 

"Kalau begitu aku akan menanyakan baju ganti untuk 
kamu ke mama," Bhisma berdiri, berlalu keluar kamar. Sesaat 
setelah Bhisma pergi, Lara mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling ruangan. Aroma pria itu begitu kuat merasuk 
penciuman Lara. Aroma yang masih begitu ia ingat 
meskipun waktu telah berlalu hingga enam tahun lamanya. 

Dialihkan pandangannya pada jendela kamar yang 
tirainya masih terbuka. Hujan lebat di sertai angin kencang 
nampak di sana. Ingatan Lara berlari pada peristiwa yang 


sama di masa lalu. 


Hubungan Bhisma dan Lara di masa lalu bukanlah 
hubungan singkat yang hanya seumur jagung. Mereka 
menjalani komitmen itu selama dua tahun. Kemanapun 
mereka selalu bersama, hingga kebersamaan itu tak bisa 
lepas barang sedetik saja. 

Lara yang memang saat itu berdomisili di Jakarta 
awalnya masih menjalani hubungan dalam batas wajar 
karena adanya kontrol orang tua. Namun seiring berjalannya 
waktu, hubungan mereka menjadi semakin erat. Bahkan Lara 
sering kali berbohong demi bisa terus menerus bersama 
Bhisma. 

Ada saatnya mereka menghabiskan malam bersama, 
tentu saja dengan alasan Lara menginap karena kemalaman 
setelah mengerjakan tugas di salah satu rumah kost 
temannya. 

Hujan adalah berkah bagi keintiman hubungan mereka. 
Hujanlah yang selalu menjadi alasannya untuk menumpuk 
dosa. 

Kepercayaan orang tuanya telah Lara sia-siakan. Di saat 
hujan deras disertai angin kencang juga petir yang 
menyambar. Orang tua Lara cemas dengan putri 
kesayangannya yang tak kunjung pulang. 

Dan saat itulah kebohongan di mulai. Lara akan 
menghubungi orang tuanya, mengatakan jika ia tak berani 
pulang karena takut cuaca yang buruk. Maka sang ayah 
dengan terpaksa meminta Lara menginap di salah satu 


rumah kost temannya demi keselamatan sang anak. Malam 


hari bukanlah waktu yang baik bagi putrinya untuk pulang 
sendirian dengan menaiki kendaraan umum. 

Namun yang terjadi berikutnya adalah putri 
kesayangannya malah tersenyum bahagia dan menyambut 
sentuhan sang kekasih dengan suka cita. 

Menghabiskan malam dengan aroma percintaan penuh 
dosa yang akan menghanguskan mereka di neraka kelak. 

Di satu sudut Jakarta, sepasang orang tua berdoa demi 
keselamatan anaknya dengan penuh kecemasan hingga pagi 
menjelang. Namun di sudut lainnya, sang anak mendesah 
penuh kepuasan tanpa busana di bawah tubuh pria yang 
menjadi dunianya. 

Hal yang terus terulang dan semakin sering 
intensitasnya, satu kebohongan menciptakan kebohongan 
lainnya. 

Andaikan saat itu Bhisma tinggal di rumah kost biasa. 
Mungkin kebiasaannya membawa Lara serta ke kamar 
kostnya akan segera mendapat teguran dari induk semang 
rumah kost itu. 

Namun, orang tuanya adalah orang berada, mereka 
sangat mampu memfasilitasi Bhisma dengan apartemen di 
kawasan strategis Jakarta. Jadi, yah bisa di lihat akibatnya. 

Pria itu tak pernah absen membawa sang kekasih hati 
ke apartemennya. Menjalani kehidupan bebas tanpa tahu 
dosa dan akibat setelahnya. Hingga akhirnya sang penentu 


takdir membuka mata mereka. 


Penderitaan itu pun perlahan mendekati mereka, datang 
bertubi-tubi menghancurkan kebahagiaan semu yang 
mereka kira ada. Kebahagiaan di atas dosa-dosa mereka. 

"Ini bajunya, Ra,” suara pelan Bhisma sontak membuat 
Lara tergeragap dari lamunannya. Di alihkan pandangannya 
dari kaca jendela kamar yang basah akibat cipratan air hujan. 

Bhisma tampak memegang sebuah baju berwarna 
salem pucat. Di ulurkannya baju itu ke tangan Lara. 

"Ini masih baru. Mama akan memberikan baju ini kepada 
seseorang, tapi batal. Kamu pakai saja. Sepertinya pas." Lara 
menerima uluran baju di tangan Bhisma. 

"Kamar mandinya di sana," tunjuk Bhisma pada sebuah 
pintu di sebelah kanan mereka. 

"Makasih, mas." Bhisma mengangguk. Di saksikannya 
punggung rapuh Lara yang berjalan pelan menuju kamar 
mandi. la pun segera membaringkan tubuhnya di samping 
Adrian yang masih terlelap. Bocah itu sepertinya benar-benar 
larut dalam mimpinya. 

Tak lama kemudian terdengar pintu kamar mandi yang 
terbuka. Sosok Lara dalam balutan gaun tidur muncul di 
sana. Bhisma mendesah, meneguk ludahnya. Sepertinya 
malam ini akan lebih berat. Bagaimana bisa ibunya 
memberikan gaun tidur itu untuk Lara. 

Gaun itu lebih terlihat sebagai gaun untuk pengantin 
baru. Dengan panjang hanya selutut dan lengan yang 


terbuka, tubuh Lara benar-benar terekspos sempurna. Tubuh 


mungilnya itu masih terlihat begitu menggiurkan di mata 
Bhisma. Ia masih begitu ingat setiap lekuk tubuh itu dengan 
begitu jelas. Bagian-bagian yang begitu membuatnya gila. 

Lara yang mengetahui arah pandang Bhisma pun 
terlihat canggung. "Apa nggak ada yang lain ya, mas? Aku 
nggak nyaman," ucapnya sambil penutupi lengannya yang 
terbuka dengan kedua tangannya. Wajah cantiknya juga 
terlihat segar. Sepertinya wanita itu juga membasuh 
Wajahnya. 

"Nggak apa-apa, Ra. Kamu kan pakai selimut. Jadi 
nggak usah malu jika terlihat. Lagi pula tak satu jengkal pun 
tubuh mu lolos dari pandanganku," Bhisma memberanikan 
diri mengucapkan kalimat itu. Seketika Lara memandang 
tajam ke arahnya. 

"Jangan sekali-kali kamu mengungkit hal bodoh itu, 
mas," ancam Lara. 

"Maaf," sahut Bhisma segera. Ia tak mau sisa hari ini di 
tutup dengan perdebatannya dengan Lara. 

"Istirahatlah, aku akan menjaga Adrian," Bhisma 
berpaling mengambil bantal dan selimut untuk Lara, 
meletakkannya di sofa besar tak jauh dari tempat tidurnya. 

Mereka pun merebahkan diri di tempat masing-masing. 
Namun, tak sedikitpun mata mereka terpejam. Banyak hal 
yang bergelayut di pikiran mereka. Tumpang tindih entah 
kapan akan bisa terurai. 


tea 


Menjelang dini hari, Adrian tampak gelisah dalam 
tidurnya. Bocah kecil itu tampak berkeringat meskipun 
pendingin udara di kamar itu sudah di hidupkan. 

Bhisma menyentuh kening berkeringat sang putra, 
seketika alisnya bertaut. Tubuh kecil itu terasa panas. Di 
larikannya tangan Bhisma menyentuh leher juga seluruh 
tubuh sang putra. Panas. Tubuh kecil itu terasa panas. 

Segera Bhisma bangkit dari pembaringannya berderap 
membangunkan ibu dari anaknya. 

Lara yang baru saja bisa memejamkan mata, perlahan 
mengerjab. Menyesuaikan pandangannya. Di lihat di 
hadapannya Bhisma duduk di sisi sofa menatapnya dengan 
wajah cemas. 

"Ada apa, mas?" Lara berusaha mengusir rasa kantuk 
yang masih mendera. Matanya masih terasa begitu lengket. 

"Adrian panas. Aku tak tahu harus bagaimana," Lara 
seketika membelalakkan matanya. Segera ia bangkit dari 
sofa bergegas mendekati Adrian yang masih terlihat gelisah. 
Di ulurkan tangannya menuju kening juga beberapa bagian 
tubuh Adrian. 

"la demam. Biasanya aku memberinya obat penurun 
panas, tapi obat itu ada di rumah. Aku akan mencoba 
mengompresnya terlebih dahulu," Bhisma segera berderap 
membuka sebuah pintu di sebelah kamar mandi. Deretan 
baju juga sepatu pria itu tampak di sana. 


Bhisma segera memasuki walk in closetnya. 


Mengarahkan Lara untuk mengikutinya. 

"Di laci itu mungkin ada sesuatu untuk mengompres 
Adrian. Cari saja. Air untuk mengompres bisa menggunakan 
air hangat di kamar mandi." Lara mengangguk. Segera 
mencari apa yang di perlukannya. 

Tak lama kemudian mereka berdua sudah duduk saling 
berhadapan di atas ranjang di mana Adrian tertidur. "Kita 
bawa ke rumah sakit saja ya," Bhisma tampak begitu 
khawatir. 

"Tidak usah, mas. Aku sudah biasa dengan hal seperti 
ini." Bhisma mendesah. Di remasnya rambut tebalnya. 

"Aku tak bisa, Ra. Aku takut. Aku tahu kamu bisa 
menghadapi semua ini sendirian sebelumnya. Tapi saat ini 
ada aku. Kita bisa membaginya bersama." 

"Tenanglah, mas." 

"Kita bawa saja ya, Ra. Setidaknya ia bisa mendapatkan 
obat penurun panas. Di dekat sini ada klinik yang buka dua 
puluh empat jam. Kita akan kesana," akhirnya Lara pasrah. Ia 
menganggukkan kepalanya. Segera ia bergegas mengganti 
baju. 

Begitu selesai, di lihatnya Bhisma keluar kamar. Pria itu 
mengatakan akan menyiapkan mobil. Pria itu melakukannya 
sendiri meskipun ada sopir di rumah itu. Entah lupa atau 
memang sengaja. 

Tak lama kemudian Bhisma memasuki kamar di ikuti 


kedua orang tuanya. Raut khawatir jelas terlihat di wajah 


mereka. 

"Bagaimana, Ra? Sudah siap, kita bawa sekarang ya?" 
ujar bu Danu sambil menyentuh tubuh Adrian. 

Wanita itu perlahan meraih tubuh Adrian dalam 
gendongannya dan berjalan mendahului mereka keluar 
kamar. "Aduh kasihan cucu nenek sakit. Habis ini langsung 
sembuh ya, nak" 

Lara tersenyum sendu, hanya panas biasa seperti ini 
saja orang-orang di rumah ini sudah begitu khawatir. Efek 
mendapatkan tambahan keluarga baru benar-benar 
membuat mereka bersuka cita dan menjaga anggota 


keluarga baru mereka. 


Dua Puluh Empat 


Begitu mobil yang di tumpangi Bhisma dan keluarganya 
tiba di salah satu klinik dua puluh empat jam tak jauh dari 
rumah mereka. Tergopoh-gopoh mereka membawa Adrian 
memasuki klinik. 

Lara bahkan sampai menggeleng kan kepala. Bukannya 
ia tidak khawatir dengan kondisi anaknya, namun ia sudah 
terbiasa dengan kondisi itu. Lara tahu apa yang sedang 
terjadi pada anaknya, badannya memang panas namun 
tidak terlalu tinggi. Di berikan obat penurun panas juga 
istirahat yang cukup, Adrian sudah pasti sembuh. 

Lima belas menit kemudian, mereka bertiga sudah 
tinggal menunggu penjelasan dokter yang saat ini 
memeriksa Adrian. Adrian pun bahkan terbangun dan 
keheranan kenapa bisa berada di tempat asing. 

Segera setelah pemeriksaan dilakukan, Bhisma meraih 
bocah itu dalam gendongannya. Untungnya ia tak menolak. 
Adrian memang telah terbiasa dengan kehadiran keluarga 
pak Danu. 

"Jadi bagaimana kondisi cucu kami, dokter?" bu Danu 
membuka percakapan bahkan sebelum dokter bertubuh 
tinggi itu duduk di kursi di depan mereka. 

Pria yang mungkin berusia pertengahan empat puluhan 


itu tersenyum sebelum menyampaikan penjelasannya. 


"Cucu ibu tidak apa-apa. Dia hanya mengalami demam 
ringan, gejala dari influenza. Setelah diberikan penurun 
panas maka akan segera sembuh. Saya meresepkan obat 
untuk influenzanya. Saat ini musim hujan, anak-anak sangat 
mudah terserang flu juga batuk dan pilek." mereka bertiga 
mengangguk mengerti. Beberapa pertanyaan masih mereka 
lontar kan demi memastikan kondisi Adrian. 

Tak berapa lama mereka pun keluar dari ruangan sang 
dokter. Pak Danu berlalu menuju apotek membawa resep 
yang baru saja diberikan sang dokter. 

Adrian yang sudah terlanjur terbangun pun berbincang 
dengan Bhisma yang menggendongnya. Bocah itu bertanya 
apa saja yang ia lihat. Termasuk kenapa ia di bawa ke 
tempat ini. Ia tak menyadari jika dirinya sedang sakit, bahkan 
meminta turun dari gendongan sang ayah. Tentu saja hal itu 
tak akan Bhisma biarkan. 

Tak lama berselang pak Danu pun datang dengan 
membawa obat untuk Adrian. Mereka pun bergegas pulang. 
Namun baru beberapa langkah mereka meninggalkan 
tempat itu, sebuah sapaan menghentikan mereka. 

"Pak Danu? Kok bisa di sini pak? Siapa yang sakit?" 
sepasang suami istri berusia tak jauh beda dari pak Danu 
menyapa mereka. 

"Oh, pak Seto. Saya mengantar cucu nih, tiba-tiba saja 
panas. Bapak sendiri kenapa di sini?" pak Danu menyebut 
kata cucu dengan bangganya sambil mengulurkan tangan 


untuk bersalaman dengan suami istri itu. 


"Kami kebetulan akan pulang setelah bergantian 
menjaga cucu kami yang di rawat di sini. Berarti ini putranya 
Bhisma ya? Wah sudah besar ternyata. Masih satu ini kan?" 
pak Danu menganggukkan kepala. "Kalau satu masih kurang, 
apa lagi Bhisma anak tunggal. Rumah masih sepi. Segera 
tambah lagi seperti saya nih, cucunya sudah lima orang." pak 
Seto terbahak tanpa menyadari ekspresi orang-orang di 
depannya. 

"Ini ya istri Bhisma?" pak Seto kembali melontarkan 
pertanyaan saat melihat Lara berdiri di dekat mereka. 
Bhisma yang mengiyakan. 

"Dulu waktu kalian menikah saya tidak di undang sih, 
jadi ya nggak tahu," Bhisma dan Lara hanya melempar 
senyuman. 

Pembicaraan itu semakin lama terasa semakin 
canggung, akhirnya pak Danu berpamitan untuk pulang. 
Ternyata pak Seto juga bertujuan sama, mereka akhirnya 
keluar klinik dan mencapai kendaraan mereka masing- 
masing bersama. 


ak 


Selama di perjalanan Adrian terus berbicara tanpa henti. 
Suasana saat mereka berangkat dan pulang dari klinik jelas 
berbeda. Saat berangkat tadi mereka semua membisu 
karena cemas dengan keadaan Adrian, kini canda dan tawa 


Adrian membuat suasana begitu hidup. 


"Nanti setelah sampai rumah, Adrian langsung minum 


obat ya. Baru setelah itu bobok," bu Danu membelai kepala 
Adrian yang telentang di atas pahanya. Kakinya berada di 
atas paha sang kakek yang memijit telapak kakinya pelan. 

"Obatnya nggak pahit kan?" 

"Sirup kok sayang, jadi nggak mungkin pahit," jawab 
Lara yang duduk di jok depan menemani Bhisma menyetir. 

Benar-benar terlihat seperti keluarga sempurna. Batin 
Bhisma. Seorang ayah dan ibu, kakek dan nenek juga cucu 
mereka. 

"Besok kalau sekolah, Adrian mau kasih tau Vino kalau 
rumah kakek ada kolamnya. Enak kalau renang nggak usah 
antri lama-lama kalau ganti baju" 

"Adrian besok masih nggak boleh sekolah dulu, masih 
sakit," bu Danu menyela. 

"Kalau sudah minum obat nanti sembuh," bantah Adrian 
"Coba nenek tanya sama bunda, ya kan, bunda?" Adrian 
mencoba mencari dukungan. 

"Besok Adrian istirahat dulu ya. Jadi Adrian nggak usah 
sekolah." 

"Yaahhh...." bocah kecil itu mengeluh kecewa. 

"Kalau sembuh, hari minggu kita jalan-jalan. Gimana, 
mau kan? Tapi besok Adrian harus istirahat dulu," Adrian 
sontak duduk dari posisi berbaringnya. 

"Beneran, kek? Yeyy.... Adrian mau," bocah itu berteriak 
kegirangan. Keceriaan Adrian tak berkurang hingga mereka 


tiba di rumah. 


Setelah meminum obat yang diresepkan dokter, Adrian 
pun digiring ke kamar Bhisma. Suhu tubuhnya masih belum 
turun, namun karena sudah meminum obat jadi hal itu tidak 
terlalu di cemas kan. Bocah itu awalnya hendak bermain 
meskipun hari masih gelap. Masih beberapa jam lagi menuju 
munculnya sinar matahari. 

Setelah dibujuk dengan susah payah oleh Bhisma dan 
Lara, bocah itu akhirnya mau tidur. Mungkin juga efek obat 
yang ia minum akhirnya membuat dia mengantuk. Bhisma 
dan Lara yang menemani di kedua sisi tubuh Adrian pun 
akhirnya jatuh tertidur karena kelelahan. 

Semalam mereka tidur cukup larut, dan terbangun 
dengan begitu cepat karena tubuh Adrian yang panas. 


kak 


Pagi ini Lara terbangun saat sinar matahari sudah 
menerobos jendela kamar Bhisma. Sesaat ia sempat 
tergeragap kaget begitu membuka mata tapi bukan di 
kamarnya. Namun ingatannya segera berlari pada kejadian 
beberapa jam yang lalu bahwa ia sedang berada di kamar 
Bhisma. 

Perlahan ia bangkit dari tempat tidur menuju kamar 
mandi. Bhisma masih tampak nyenyak dalam tidurnya 
sambil memeluk Adrian. Tidur mereka terlihat begitu pulas. 
Lara pun akhirnya enggan untuk membangunkan salah 
satunya. 


Setelah mandi ia pun merapikan diri, menyisir rambut 


legamnya yang panjang menggunakan sisir Bhisma. Hal 
yang sama yang pernah ia lakukan enam tahun yang lalu. Ia 
bahkan tak membawa apapun ke rumah ini tadi malam. 
Hanya dompet juga ponsel yang selalu ia bawa serta. 

Setelah merapikan penampilan juga berganti baju, Lara 
segera menuruni tangga bergegas ke dapur. Ia adalah orang 
asing di sini, tak mungkin ia berpangku tangan dan hanya 
duduk diam tanpa membantu apapun. 

"Lara, sudah bangun? Sini! Minum dulu. Ibu sudah 
buatkan susu jahe buat kamu. Pagi-pagi gini hangat banget 
kalau minum ini," bu Danu duduk di salah satu kursi 
menghadap pantry. Lara hanya mengulas senyum kemudian 
mendatangi wanita itu. 

"Adrian gimana? Sudah dingin kan?" 

"Sudah bu. Baru saja saya cek sebelum turun ke sini," bu 
Danu menghembuskan nafas lega. 

"Ibu tidak bisa membayangkan bagaimana kehidupan 
kamu sebelum ini, Ra. Jika keadaan seperti tadi malam 
terjadi dan kamu sendirian bagaimana? Ibu terus menerus 
memikirkan hal itu. Ibu bersyukur Adrian mempunyai ibu 
sekuat kamu. Apalagi papanya Bhisma dulu juga pernah 
cerita awal pertemuan kalian di rumah sakit. Adrian sakit dan 
kamu sendirian mengurusnya," 

"Semuanya sudah berlalu, bu," Lara tak mau mengingat 
kehidupannya yang sudah berlalu. 


"Menikahlah dengan Bhisma, Ra. Ibu tahu kalian masih 


saling mencintai. Jangan siksa diri kalian sendiri. Dan yang 
lebih penting lagi, berikan kehidupan yang sempurna untuk 
Adrian," kali ini kembali bu Danu mencoba menyentuh hati 
Lara. Lara membisu. 

"Maaf kan Bhisma, Ra. Mulailah kehidupan kalian yang 
baru," 

"Saya masih tidak bisa, bu. Setidaknya saya ingin 
masalah yang tertinggal di antara kami terselesaikan terlebih 
dahulu. Saya tidak ingin terburu-buru mengambil 
keputusan. Bagaimana jika saat kami sudah memutuskan 
untuk bersama, tiba-tiba wanita itu datang? Mereka pernah 
tidur bersama bu, saya melihatnya sendiri. Bagaimana jika 
Wanita itu juga hamil cucu ibu, darah daging ibu?" bu Danu 
terdiam cukup lama. Ia masih menyerap kata-kata Lara. 

"Mungkin pertanyaan ibu akan membuat kamu tersakiti, 
Ra. Tapi tolong jawab dengan jujur. Apa yang kamu lihat 
saat itu. Bhisma mengatakan tidak ingat apapun. Maaf, 
bukannya ibu tidak mempercayai kamu. Tapi ibu ingin 
semuanya jelas." Lara menitikkan air mata, sesulit itukah 
mempercayai kata-katanya? 

"Pagi itu saya datang ke apartemen mas Bhisma dan 
melihat mereka tidur bersama. Tidur dalam arti sebenarnya 
memejamkan mata. Namun tanpa busana." 

"Kenapa kamu bisa yakin jika mereka berhubungan 
badan? Kamu tidak melihat sendiri kan, Ra?" Lara seketika 


mendongakkan wajahnya. 


"Jadi saya harus melihat sendiri adegan saat mereka 
menyatu dan menikmati percintaan mereka? Ibu jangan 
merendahkan saya," Lara tersenyum miris. 

"Maaf, Ra. Tapi bisa saja kan mereka hanya sekedar 
tidur," Lara terbahak sinis. 

"Memangnya mereka anak umur lima tahun yang 
sedang bermain peran? Sepasang pria dan wanita dewasa 
tidur dalam satu selimut tanpa busana. Apa yang 
sebelumnya telah mereka lakukan? Ibu pasti tahu kan? 
Mungkin saja mereka kelelahan akibat sesi percintaan yang 
baru berakhir menjelang pagi" Lara tak mampu lagi 
mengendalikan emosi juga air matanya. 

"Ra. Maafkan ibu. Bukan itu maksud ibu. Bisa saja 
Bhisma tak sadar saat melakukannya. Dia mabuk atau hal 
yang lain. Bukankah sebelumnya dia pulang dari pesta salah 
satu temannya?" bu Danu kembali menarik nafas melihat 
Lara yang menggelengkan kepala tanda tak mau 
mendengarkan alasan apapun. 

"Oke. Sekarang anggap saja Bhisma memang bersalah. 
Dia memang tidur dengan wanita itu. Apakah sedikit pun tak 
ada keinginan kamu memaafkannya, Ra. Selama enam 
tahun ini ibu menyaksikan sendiri bagaimana hancurnya 
Bhisma akibat kehilangan kamu." 

"Mungkin saya akan memikirkannya lagi jika 
keadaannya sudah jelas, termasuk keadaan wanita itu saat 
ini. Apakah dia hamil anak mas Bhisma atau tidak. Semua 


kemungkinan bisa saja terjadi kan? Sampai hal itu jelas, saya 


tidak akan bergerak kemana-mana. Mas Bhisma sudah tahu 
hal itu, bu. Kami sudah pernah membahasnya," bu Danu 
seketika disergap rasa kecewa. Ia berharap Bhisma tak 
melakukan kesalahan fatal itu. Jika sampai hal itu terjadi, 


entah apa yang akan ia perbuat. 


Dua Puluh Lima 


Dua hari ini Lara tak melihat sosok bos besar di kantor. 
Entah apa yang sedang di kerjakan pria itu di luar sana. Pria 
itu hanya mengatakan ia tidak akan ke kantor juga 
mengantar jemput Lara dan Adrian selama beberapa hari. 
Jelasnya berapa lama, pria itu tak mengatakan apapun. 

Setelah makan malam mereka beberapa hari lalu yang 
berakhir dengan Adrian yang mengalami demam, Lara tak 
melihat pria itu lagi. 

Bahkan akhir pekan kemarin, Lara dan Adrian pergi ke 
Malang sesuai janji pak Danu tanpa Bhisma bersama 
mereka. Ya, akhir pekan mereka habiskan dengan pergi ke 
Malang sesuai keinginan Adrian. Sabtu sore mereka 
berangkat dan langsung meluncur ke salah satu wahana 
bermain anak. Mereka pulang sore keesokan harinya. Setelah 
malam sebelumnya menginap di salah satu hotel di Batu. 

Meskipun disergap rasa ingin tahu yang kuat, namun 
Lara mencoba menahan diri untuk tak menghubungi pria itu, 
menanyakan kabarnya, apakah dia baik-baik saja di luar 
sana. 

Munaf k. Mungkin begitulah yang Lara rasakan pada 
dirinya. Di depan semua orang ia mengatakan tak akan mau 
lagi memaafkan pria itu. Tak mau lagi berurusan dengan pria 


itu dan akan terus hidup dengan baik tanpa pria itu. 


Namun jauh di dalam hati, ia menyangkal semua itu. 
Saat pria itu memohon maaf kepadanya, ingin rasanya ia 
berlari dan memeluknya menerimanya dengan tangan 
terbuka. Setiap orang pernah membuat kesalahan, dan 
mereka juga berhak mendapatkan kesempatan kedua. 
Sungguh, enam tahun kepedihan yang ia rasakan masih tak 
sebanding jika harus berjauhan dengan pria itu. 

la begitu buta, bodoh, bahkan tolol. Ia tahu itu, tapi 
hatinya begitu menginginkan Bhisma. Tapi. Sekali lagi, jika ia 
menggunakan otaknya untuk berf kir jernih tentu Bhisma 
bukanlah pilihan yang tepat. Enam tahun ini ia dan Adrian 
sudah hidup berdua dan baik-baik saja. Jadi, apa arti Bhisma 
bagi mereka? Toh jika Adrian menginginkan kebersamaan 
dengan ayahnya, Lara tentu saja akan memberikan 
kesempatan itu meskipun ia dan Bhisma tak terikat 
komitmen yang di sebut pernikahan. 

Ah, biarlah. Lara akan memikirkan itu nanti. Sekarang 
biarkan saja semuanya mengalir. Ia akan lihat sebesar apa 
usaha Bhisma untuk mendapatkan mereka, Lara dan juga 
Adrian. 


tea 


Sudah dua hari ini pria itu meninggalkan pekerjaannya. 
Meninggalkan apa yang sudah menjadi tugasnya selama ini. 
Semua ia lakukan demi mendapatkan sekelumit informasi 
yang telah ia dapatkan dua hari lalu, dan demi memastikan 


kebenarannya ia harus turun langsung. 


Tak mudah memang mencari keberadaan seseorang 


setelah sekian tahun berlalu, apa lagi jika tidak ada 
kedekatan di antara mereka. 

Beberapa alamat rumah juga kantor sudah ia kantongi, 
setelah mendatanginya satu persatu akhirnya pencariannya 
semakin mengerucut. Dan saat ini ia dalam perjalanan 
mendatangi tujuan terakhirnya. 

Aldi, sang asisten selalu setia menemani kemanapun ia 
melangkah. Pria itu lah yang juga membantunya mencari 
jejak yang telah lama hilang itu. Secara kebetulan, Aldi 
adalah pria yang lahir dan besar di Jakarta. Hingga detik ini 
pun ia masih mempunyai Kartu Tanda Penduduk yang 
beralamatkan di kota metropolitan itu. 

Pria itu benar-benar membantunya akhir-akhir ini. Tak 
hanya pekerjaan kantor saja yang mampu ia kerjakan, namun 
juga urusan pribadi sang atasan. 

"Kamu yakin di sini rumahnya?" Bhisma membuka 
kebisuan mereka dengan sebuah kalimat tanya. 

"lya, pak. Dia tinggal di sini dengan seorang anak 
perempuan yang mungkin berusia sekitar empat atau lima 
tahun," Bhisma mengepalkan tangannya kuat. Dadanya 
berdebar tak beraturan. 

Sekarang bukan saatnya ia menebak-nebak apa yang 
telah terjadi, ia akan mendapatkan kejelasan setelah ini. 
Semoga saja semuanya mendapatkan titik terang. 

Saat mobil yang mereka naiki sudah berada tepat di 


depan rumah minimalis berpagar krem di area perumahan 


menengah, Aldi segera mematikan mesin mobil yang ia 
kendarai. "Kita turun, pak?" Aldi memandang sang atasan 
yang terlihat tidak baik-baik saja. Wajah lelah jelas terlihat di 
sana. 

Sebenarnya pria muda itu tahu apa yang sudah terjadi 
dalam kehidupan atasannya, meskipun Bhisma sama sekali 
tak pernah menceritakan secara detail apa yang terjadi. Pria 
itu mampu mengetahui apa yang terjadi hanya dengan 
mengamati dan menyimpulkan dari semua hal yang pernah 
Bhisma perintahkan kepadanya. 

"Oke, kita turun sekarang," Jawab Bhisma setelah lama 
terdiam. Mereka pun membuka pintu mobil. Setelah 
meminta ijin kepada sang atasan, Aldi pun menekan bel 
yang berada di pilar pagar. 

Sedikit lama mereka menunggu setelah akhirnya 
seorang wanita berusia pertengahan empat puluh 
membukakan pintu pagar untuk mereka. 

"Maaf, apa benar ini rumah ibu Mariana?" Aldi yang 
bersuara. 

"Oh, tamunya ibu, ya? Tapi, ibu masih jemput Non Kiran 
di sekolah, pak" Aldi memandang Bhisma meminta saran. 
Pria itu pun menganggukkan kepala memberi isyarat. 

"Boleh kami menunggu hingga ibu Mariana pulang?" 
Aldi kembali bersuara. 

"Emm...." sepertinya wanita itu tampak berf kir. 


Membiarkan dua orang pria asing memasuki area rumah 


bukanlah pilihan yang baik. Dan Aldi tahu itu. 

"Kami datang dari jauh bu, dari Surabaya. Ada hal 
penting yang akan kami bahas dengan bu Mariana," Aldi tak 
perlu menjelaskan dari kota mana mereka datang. Wanita itu 
tak akan tahu. 

Lagi-lagi perempuan itu berf kir. "Baiklah pak, silahkan 
masuk," wanita itu membuka pintu pagar lebih lebar. Bhisma 
dan Aldi mengikuti di belakang. 

Setelah menyilakan kedua pria itu duduk di kursi teras, 
Wanita itu berlalu memasuki rumah. Menyiapkan minuman 
untuk dua orang tamu asing yang berwajah di atas rata-rata. 

Tiga puluh menit menunggu, sebuah city car memasuki 
carport rumah minimalis itu. Seorang wanita cantik 
berpenampilan modern turun mengitari mobil dan membuka 
pintu depan mobil. 

Pemandangan selanjutnya adalah seorang anak 
perempuan berwajah menggemaskan melompat turun dan 
berhambur menuju teras dengan berteriak riang. 

Pemandangan itu tak luput dari mata Bhisma. Dadanya 
berdetak tak karuan. Ditariknya napas dalam berulang kali. Ia 
meyakinkan dalam hati, semuanya akan baik-baik saja 


setelah ini. Ia yakin semua kekhawatirannya tak akan terjadi. 


Dua Puluh Enam 


"Bhisma?" kata itulah yang wanita cantik itu lontarkan 
sesaat setelah kakinya menginjak teras rumahnya. Setelah 
sekian tahun mereka tak bertemu, ada angin apa yang 
membuat pria itu tiba-tiba berada di rumahnya. Segera ia 
ulurkan tangannya untuk bersalaman dengan salah seorang 
temannya saat menempuh program pasca sarjananya itu. 

Bhisma menyambut uluran tangan wanita itu. 
Sedangkan Aldi bangkit dari kursi yang di dudukinya 
berpamitan untuk pergi dari tempat itu. Pria itu tahu 
batasannya. Ia tak mungkin berdiam diri di tempat itu 
sementara sang atasan membicarakan masalah pribadinya. 

Bhisma yang memahami maksud Aldi pun 
menganggukkan kepala. Menandakan ia menyetujui 
permintaan Aldi. 

"Kamu apa kabar? Kok tiba-tiba bisa ada di sini. Terus 
kok bisa tahu alamat rumah ku sekarang di sini?" wanita 
bertubuh semampai itu tak menutupi keheranannya. 

Bhisma menarik napas dalam. Matanya memandang 
pada sosok mungil yang berdiri di samping wanita itu. 
Memandang Bhisma dengan wajah penasaran khas anak- 
anak. 

Mengerti dengan maksud pandangan Bhisma, Mariana 


pun mendorong pelan tubuh putrinya ke hadapannya. "Ayo 


Kiran, kasih salam dulu sama teman mama," bocah cantik itu 
pun dengan malu-malu meraih tangan Bhisma dan 

menciumnya. Sedetik kemudian ia menarik tangan 

mamanya meminta agar Mariana menundukkan tubuhnya. 

Gadis kecil itu tampak membisikkan sesuatu di telinga sang 
mama. Mariana yang mendengarkan ucapan putrinya 

tersenyum kemudian menganggukkan kepala. "Oke, sana 
masuk dulu, ganti baju terus makan sama bibi. Mama masih 
ada tamu." Kiran pun menuruti perintah mamanya dan 

berlalu dari hadapan Bhisma juga Mariana. 

"Berapa usianya?" Kalimat itu seketika terlontar dari 
mulut Bhisma begitu Kiran memasuki rumah. Tinggal 
mereka berdua di teras saat ini. 

"Apa?" Mariana yang masih memperhatikan sang putri 
tak menyimak pertanyaan yang baru saja Bhisma lontarkan. 

"Berapa usianya?" ulang Bhisma sekali lagi. 

"Empat tahun setengah." kelegaan seketika memenuhi 
dada Bhisma. Bolehkah ia bersuka cita akan hal itu? Namun 
Bhisma masih perlu mengetahui lebih dalam lagi. 

Mariana pun duduk di hadapan Bhisma, matanya 
memandang penuh selidik. Pria ini tak mungkin datang 
padanya tanpa maksud apapun. Memikirkan itu membuat 
tubuhnya bergidik ngeri. 

"Ada apa sebenarnya kamu mencariku?" Mariana 
enggan berbasa-basi. Mereka dulu bukanlah teman akrab. 


Hanya secara kebetulan sering melakukan perkuliahan 


bersama. Akan sangat aneh jika Bhisma tiba-tiba 
menemuinya tanpa sebab. 

"Aku ingin menanyakan peristiwa enam tahun yang lalu," 
Bhisma langsung ke pokok permasalahan. Percuma ia 
berbasa-basi. Mariana mengerutkan keningnya. 

"Peristiwa apa? Cobalah berbicara dengan jelas." 

"Jangan pura-pura bodoh di hadapanku Mariana. Kamu 
tahu apa yang aku maksud." 

"Jika kamu tak memperjelas pertanyaan mu tentu aku 
tak bisa menjawabnya. Lagi pula kenapa kamu tiba-tiba 
datang ke rumah ku kemudian menanyakan hal-hal aneh 
seperti ini. Sopan sekali cara mu bertamu," sindir Mariana. 
Bhisma mendesah lelah. Ia sebenarnya enggan menanyakan 
hal ini. Hal yang membuat hidupnya dan hidup Lara berubah 
begitu mengerikan. 

"Apa yang terjadi malam itu?" Mariana mengeryit tak 
mengerti. 

"Malam apa yang kamu maksud?" 

"Jangan terus mengelak Mariana, kita berdua tahu apa 
yang terjadi enam tahun lalu. Pagi itu kamu tiba-tiba ada di 
apartemen ku." Mariana seolah mendapat kesadarannya 
kembali. Di tariknya nafas dalam. 

"Oh, itu," hanya kalimat itu yang keluar dari mulutnya. 

"Sekarang ingat kan? Jadi mari kita bicara. Apa yang 
telah kamu lakukan malam itu?" Mariana memandang lurus 


Bhisma. Ia seolah menerawang ke masa enam tahun silam. 


"Aku dan Bram mengantar mu pulang ke apartemen 
karena kamu sakit kepala di tengah pesta dan tidak bisa 
membawa mobil mu sendiri. Kamu juga ingat hal itu kan? 
Aku yang membawa mobil kamu dan Bram mengikuti kita di 
belakang karena aku akan pulang kembali bersamanya." 

Iya, benar. Bhisma ingat itu. Mariana dan Bram lah yang 
mengantarnya. 

"Lalu kenapa hingga pagi kamu masih di apartemen 
ku?" Bhisma bertanya penuh selidik. Mariana seketika 
bungkam. la masih terlihat berhati-hati dalam menjawab 
pertanyaan Bhisma. 

"Bram mendadak harus segera pulang dan dia 
meninggalkan ku sendirian di apartemen kamu." Bhisma 
mendecih muak mendengar jawaban Mariana yang 
terdengar tidak masuk akal. 

"Kenapa kamu tidak pulang naik taksi setelahnya? Dan 
malah tetap di apartemen ku hingga pagi? Apa yang 
sebenarnya kau rencanakan?" mata Bhisma menyorot tajam 
pada sosok yang tengah duduk gelisah di hadapannya. 

Ingin rasanya Bhisma mencekik wanita di depannya ini. 
Semua kemalangan Lara dialah penyebabnya meskipun 
sedikit banyak Bhisma juga turut andil. Andai saja ia bisa 
menahan nafsunya untuk tak menyentuh Lara saat mereka 
menjalani masa pacaran dulu tentu kehidupan Lara akan 
baik-baik saja. 

Namun, jika di f kir lagi. Jika saat itu Lara tidak 


mengandung, maka tentu suami dan keluarganya tak akan 
melemparnya ke jalanan. 

Mungkin saja mereka akan hidup bahagia tanpa ada 
nama Bhisma di sana. Bhisma hanya akan menjadi 
kenangan kotor yang harus dibuang jauh. 

Tidak ada Adrian, buah hatinya. Bahkan mungkin 
Bhisma tak akan pernah bertemu Lara lagi. Patut kah 
Bhisma bersyukur atas penderitaan yang ia dan Lara alami? 
Penderitaan yang justru membawa Lara kembali kepadanya. 

"Kenapa kamu diam, Mariana? Apa yang kau 
rencanakan? Aku yakin kau memberiku sesuatu hingga aku 
tak mengingat apapun malam itu." 

"Sudahlah yang penting sekarang kamu baik-baik saja. 
Aku tak melakukan apapun. Setelah Bram pulang aku hanya 
menumpang tidur di apartemen kamu." 

"Bohong!" Bhisma menggebrak meja. Raut kaget jelas 
langsung tercetak di wajah Mariana. Ia tak menyangka 
ulahnya enam tahun silam berbuntut panjang hingga saat 
ini. 

"Ulahmu enam tahun lalu sudah membawaku pada 
penderitaan, tidak hanya pada ku tapi juga Lara," mata 
Mariana membesar. Setelah sekian tahun akhirnya nama itu 
muncul juga. 

"Kenapa dengan Lara? Apa hubungannya dengan dia?" 


Mariana tetap bersikeras berlagak tak tahu apa-apa. 


"Berhentilah berpura-pura Mariana, selagi aku masih 


punya kesabaran. Jika titik kesabaran ku sudah lenyap. Kau 
pasti akan menyesal," ancaman Bhisma membuat Mariana 
mulai bergetar. 

"Kamu menjebakku seakan-akan aku tidur denganmu. 
Apapun tujuanmu, kamu sudah sukses melakukannya. 
Hidup kami hancur. Lara sudah melihatku tidur denganmu 
pagi itu saatia ke apartemen. Ingat, kau akan mendapatkan 
balasan dari ku." ancam Bhisma sambil mengarahkan 
telunjuknya ke wajah Mariana. 

"Jadi kamu sudah bertemu Lara?" ucapan pelan bernada 
putus asa itulah yang keluar dari mulut Mariana. 

"Oh, Jadi selama ini kamu sudah tahu apa yang terjadi?" 
Bhisma balas bertanya. Mariana menganggukkan kepalanya 
sekali lagi. Kali ini percuma ia menutup mulut. 

"Setelah kejadian itu kamu kecelakaan, koma hampir dua 
minggu dan Lara menikah. Tapi tak lama kemudian ia 
diceraikan suaminya dan diusir dari keluarganya," Bhisma 
tertawa miris. 

"Kamu bahkan tahu dengan begitu jelas. Apa kamu tahu 
apa alasan suaminya menceraikannya dan kenapa 
keluarganya mengusirnya?" Mariana menggelengkan kepala. 

"Dia hamil anakku, Mariana. Dia hamil. Suami dan 
keluarganya tahu hal itu. Lara pergi dalam keadaan berbadan 
dua. Dia sendirian di luar sana, tanpa uang tanpa seseorang 
yang melindunginya. Enam tahun dia merasakan 


penderitaan itu. Anakku lahir tanpa ayah. Bahkan aku juga 


tak tahu jika aku telah menjadi seorang ayah. Saat pertama 
kali bertemu mereka, aku bahkan tak mengenali anakku 
sendiri, darah dagingku dan aku masih terus berpikir akan 
pengkhianatan Lara demi menikah dengan pria lain. Aku tak 
tahu kebenarannya hingga sekitar dua bulan yang lalu, baru 
sekitar dua bulan aku tahu jika aku telah menjadi seorang 
ayah. Aku melewatkan semuanya Mariana. Dan itu karena 
jebakan yang kamu buat malam itu. Apa tujuanmu hingga 
mampu berbuat keji seperti itu?" Bhisma berkata serak. 

Sakit, begitu ia mengingat penderitaan yang sudah Lara 
alami. Bhisma menatap tajam wanita di depannya yang 
mulai terisak pelan. 

Bhisma mendecih "Tak usah berakting seperti itu, aku 
tak butuh simpatimu." wanita itu mendongakkan wajah 
menatap Bhisma dengan lelehan air mata di pipinya. 

"Maafkan aku. Saat itu kita tak pernah sekalipun tidur 
bersama. Kamu bisa tenang. Bram yang menyuruhku 
melakukan itu." Apa lagi ini? Umpat Bhisma. 

"Jangan melemparkan kesalahanmu kepada orang lain." 

"Bram yang menyuruhku. Ia akan menggunakan foto- 
foto kita yang sedang tidur bersama untuk membuat Lara 
meninggalkanmu. Tapi rencana itu berubah, Lara begitu 
mencintaimu ia pasti lebih percaya kepadamu dari pada 
sekedar foto. Maka malam itu Bram memintaku tidur di 
ranjangmu hingga pagi menunggu Lara memergoki kita. 
Rencana itu berhasil, tapi Bram tak pernah memetik hasilnya. 


Bahkan kalian berdua sama-sama tak mendapatkan gadis 


lugu itu." Bhisma sontak berdiri dari duduknya meremas 
rambutnya kuat. 

Sial. Kenapa dia tak berf kir sampai kesana. Bhisma 
melupakan fakta jika Bram juga menyukai Lara. Pria itu 
sedari awal sudah berusaha mendekati Lara. Jauh sebelum 
Bhisma mengenal Lara. Bhisma yang bersalah, dia lah yang 
menerobos masuk di antara hubungan mereka dan 
mendekati Lara. Ia tahu sejak awal jika Bram menyukai Lara 
dan melakukan pendekatan pada gadis polos itu, namun 
Bhisma nekat. Saat itu ia juga begitu menyukai Lara dan 
berniat menjadikan Lara miliknya seorang. 

"Kenapa kamu mau melakukan semua perintah Bram? 
Berapa banyak upah yang kamu dapat dari kebohongan ini?" 
lirih Bhisma sambil tetap berdiri mondar-mandir di depan 
Mariana. 

"Tidak ada. Aku hanya ingin selalu di dekat Bram. Aku 
ingin Bram selalu membutuhkanku." 

"Omong kosong apa lagi ini?" 

"Ya, aku melakukan semua itu karena aku mencintai 
Bram. Tak masalah meskipun hati ku sakit. Tapi lihatlah 
akhirnya apa yang ku perjuangkan tak sia-sia." Bhisma 
menyipitkan matanya curiga. Mariana yang mengerti segera 
membuka mulutnya kembali. 

"Kiran adalah anakku dengan Bram. Dialah ayahnya. 
Kami menikah setelah kepergian Lara yang entah kemana. 


Apapun yang terjadi dulu. Kita semua tak akan bisa 


memperbaikinya. Aku sudah memperbaiki hidupku. Saatnya 
kamu juga memperbaiki kesalahanmu." Bhisma tercengang 
mendengarkan kalimat panjang Mariana. Begitu mudahnya 
Wanita itu berucap seolah tak pernah melakukan kesalahan 
sedikit pun. 

"Pulanglah. Katakan pada Lara jika tidak ada satu hal 
pun yang terjadi di antara kita." 

"Kamu lah yang harus menjelaskan hal itu pada Lara. 
Kau harus bertanggung jawab atas kekacauan yang telah 
kau buat." 

"Itu urusan kamu. Aku tidak mau ikut campur. Dan perlu 
kau ingat. Jangan sampai kamu ke sini lagi atau 
menghubungiku. Aku tak mau Bram sampai tahu. Jika ia 
tahu Lara bersamamu aku tak bisa menjamin ia akan 
melepaskan Lara begitu saja. Selama ini ia masih terus 
mencari keberadaan Lara. Obsesinya masih begitu besar 
pada gadis lugu itu. Aku heran, apa sih yang menarik 
darinya?" Mariana tersenyum miris. Membayang kan sang 
suami beberapa waktu yang lalu masih tak berhenti mencari 
gadis pujaannya meskipun gadis itu sudah dinodai 
temannya sendiri. 

"Kau tidak tahu selera laki-laki. Pria dominan seperti 
kami akan begitu memuja gadis polos dan lugu seperti Lara. 
Jika kau sudah tahu suamimu begitu memuja wanita lain, 
kenapa kamu masih bertahan dengannya? Bukan kah itu hal 
bodoh? 


"Tidak masalah, dia adalah sosok suami dan ayah yang 


baik bagiku dan anakku, tentu saja yang penting Lara tidak 
ada di hadapannya. Maka dari itu pergilah dari kehidupan 
kami. Jauhkan Lara dari jangkauan suamiku. Dan yang 
terpenting, jangan pernah sekalipun muncul di hadapan 


kami." 


Dua Puluh Tujuh 


Bhisma menyandarkan kepalanya pada jok mobil 
dengan perasaan lelah. Berurusan dengan Mariana nyaris 
membuatnya tak mampu mengendalikan emosinya. 

Jika tak mengingat Mariana adalah seorang wanita, 
mungkin tangannya telah melayang melemparkan tubuh 
semampai itu ke jalan raya. Namum Bhisma sadar, saat ini ia 
masih membutuhkan wanita bebal itu. la juga akan 
mengorek keterangan dari suami wanita itu. Bram, ia akan 
mendatanginya dan tentu saja tanpa sepengetahuan 
Mariana. Mungkin dengan beberapa tambahan kebohongan 
ia akan bisa mengorek informasi dari pria itu. 

"Kita makan dulu, pak. Dari tadi siang bapak belum 
makan," suara Aldi menginterupsi pikiran Bhisma yang 
sedang tak ada di tubuhnya. Bhisma pun segera 
mengangkat tangan demi bisa melihat jam di pergelangan 
tangannya. Sudah sore, dan mereka berdua belum mengisi 
perut masing-masing. 

"Kita berhenti untuk makan dulu, Di. Setelah itu kembali 
ke hotel. Kamu juga butuh istirahat. Jika nanti malam kamu 
ingin mengunjungi keluargamu silahkan." wajah Aldi seketika 
cerah. Namun sedetik kemudian kembali murung. 

"Bukannya bapak mau menemui suami bu Mariana?" 


Aldi ragu, tak mungkin ia membiarkan atasannya keluar 


sendirian tanpa dirinya. Emosi pria itu sedang tidak stabil, 
akan cukup mengkhawatirkan jika ia tak ikut mendampingi. 

"Saya tidak akan menemuinya sekarang. Besok saya 
akan mendatangi kantornya. Kamu tidak perlu khawatir," 
Bhisma tahu apa yang dicemaskan asistennya itu. 

la tak akan sebodoh itu membuat keributan. Tujuannya 
jauh lebih penting dari pada hanya sekedar memenuhi nafsu 
demi bisa membalas dendam atas tindakan Bram. Lagi pula 
belum tentu apa yang dikatakan Mariana adalah kebenaran 
bukan? 

"Baiklah jika begitu. Kapan pun bapak membutuhkan 
saya, saya akan segera datang," Aldi berucap yakin yang di 
jawab Bhisma dengan anggukan pelan. 

Dua puluh menit kemudian mereka sudah menikmati 
makan siang mereka yang cukup terlambat, namun tak bisa 
di katakan makan malam karena hari masih akan beranjak 
petang. 

Tepat pukul enam petang mereka sudah tiba di hotel. 
Setelah mengantarkan sang atasan, Aldi berpamitan pulang 
untuk menjenguk keluarganya. Sangat jarang Aldi 
mendapatkan kesempatan ini. Ia bisa bekerja sambil 
mengunjungi keluarganya. 

Sepeninggal Aldi, Bhisma segera membersihkan diri dan 
mengganti bajunya. Merebahkan tubuh di kasur yang empuk 
adalah hal yang begitu ia inginkan setelah menjalani hari 


yang berat seharian ini. 


Diraihnya remote televisi berukuran raksasa di 
hadapannya, mencari secara random program televisi yang 
mungkin menarik. Begitu melihat tayangan sepak bola, ia 
letakkan remote itu dan bergantian meraih ponsel di 
sampingnya. 

Beberapa pesan masuk dari Vely, sekretarisnya yang 
membahas masalah pekerjaan juga pesan dari ibunya. Kini ia 
akan dengan bangga mengatakan pada wanita lembut itu 
bahwa tak ada apapun yang terjadi malam itu, malam enam 
tahun yang lalu. Ia tak melakukan apapun. Ia juga akan 
meyakinkan Lara akan hal itu. 

Kesempatannya untuk mendapatkan maaf dari wanita 
yang di cintainya itu akan terbuka. Semoga saja Lara percaya 
atas apa yang di katakannya nanti. Dengan atau tanpa 
Mariana dan Bram, ia akan tetap berusaha meyakinkan Lara. 

Setelah menyentuh layar ponselnya beberapa kali, 
diletakkannya benda persegi itu di telinganya. Terdengar 
nada sambung yang menunjukkan panggilannya belum 
diterima. 

Setelah menunggu beberapa saat, terdengar suara 
lembut di seberang sana. Senyum seketika tercetak lebar di 
bibirnya. Akhirnya ia bisa kembali menyapa wanita penghuni 
hatinya setelah dua hari sibuk melacak keberadaan Mariana. 

"Ra, apa kabar? Kalian baik-baik saja bukan?" itulah 
kalimat pertama yang Bhisma ucapkan. Di seberang sana 
terdengar keriuhan. Sepertinya Adrian ingin berbicara 


dengannya. Seketika dadanya mengembang dengan 


indahnya. Putranya ingin berbicara dengannya. Apakah anak 
itu merindukan kehadirannya? Kebahagiaan seketika 
menyeruak. Akhirnya setelah berbicara sejenak dengan 
Adrian, ia pun menutup panggilan dan beralih melakukan 
panggilan video. Ia ingin melihat wajah putra tercintanya 
juga ibu yang melahirkannya. Dua orang yang begitu ia 
cintai. 

Senyum tak bisa lepas dari wajahnya saat melihat dua 
orang tercintanya. Ia ingin kebahagiaan ini menjadi awal dari 
kebahagiaan mereka selanjutnya. 

Tiga puluh menit kemudian panggilan video pun ia 
akhiri karena Adrian sudah mengeluh mengantuk. Namun ia 
berpesan kepada Lara bahwa ia akan menghubunginya lagi 
setelah Adrian tidur. Ia perlu menyelesaikan masalahnya 
dengan Lara. Ingin membagi apa yang ia dapat seharian ini. 


tea 


"Pulanglah mas, jangan kau cari Bram lagi. Biarkan yang 
sudah berlalu terkubur sempurna. Jangan lagi kau korek luka 
yang sudah hampir kering. Semua itu tak akan merubah 
apapun." kalimat itulah yang Lara ucapkan sesaat sebelum 
wanita itu menutup sambungan teleponnya. 

Bhisma terpaksa mengiyakan, meskipun berat. 
Sebenarnya, sesuai rencana ia akan menemui Bram hari ini. 
Tapi mendengar permintaaan Lara semalam saat Bhisma 
kembali menghubungi wanita itu, ia pun mengurungkan 


niatnya. 


Semalam Bhisma sudah menyampaikan apa yang ia 
dapat selama dua hari ini. Dan wanita baik hati itu malah 
menyuruhnya kembali pulang. Tidak usah melanjutkan 
menelusuri aib yang sudah terjadi enam tahun yang lalu. 

Akhirnya di sinilah dia, di bandara menunggu 
keberangkatan pesawat yang akan membawanya pulang 
menemui orang-orang yang di kasihinya. 

Malam itu juga setelah menutup panggilannya kepada 
Lara, ia segera menghubungi Aldi. Meminta pria itu untuk 
memesan penerbangan untuk ke esokan harinya. 


wkk 


Saat kakinya menapak ke tanah, tujuan pertamanya 
adalah menemui Lara juga buah hatinya. Jam di 
pergelangan tangannya menunjukkan angka sebelas. Berarti 
ia masih bisa jika berkeinginan mengajak dua orang 
terkasihnya itu untuk makan siang. 

Bhisma menyuruh Aldi pulang beristirahat. Pria itu 
sudah bekerja tanpa lelah mengikutinya kemanapun ia pergi. 
Bhisma akan memberikan imbalan untuk semua jerih payah 
pemuda itu. 

Setelah menurunkan Aldi, sopir yang menjemput mereka 
di bandara pun membawa mobil yang di kemudikannya 
menuju Prima Tex. Bhisma bukannya ingin ke 
perusahaannya untuk bekerja, namun mengingat saat ini 
adalah hari aktif kantor tentu saja Lara sedang bekerja di 


sana. 


Begitu mobil yang membawanya berhenti di area parkir 
direksi, Bhisma segera melompat turun dan bergegas 
memasuki loby. Jam makan siang seperti ini membuat 
suasana loby lebih ramai karena banyaknya karyawan yang 
melewati loby untuk keluar makan siang. 

Saat langkahnya akan mencapai ruangannya, dari 
kejauhan di lihatnya Lara yang tampak bergegas membawa 
nampan di tangannya menuju ruangan Bhisma. Sepertinya 
menu makan siang untuk ayahnya, pak Danu. 

Selama beberapa hari ini, ayahnyalah yang 
menggantikan semua pekerjaannya. Hal yang sangat 
disyukurinya karena saat ia kembali tidak akan di sibukkan 
dengan pekerjaan yang menumpuk. 

Langkah mereka bertemu di depan pintu ruangan 
Bhisma, pria itu pun membukakan pintu agar Lara leluasa 
masuk ke ruangannya. Lara yang awalnya sedikit tak 
nyaman karena takut ada karyawan yang melihat ulah 
Bhisma pun mengembuskan napas lega saat di liriknya meja 
Vely yang kosong tak berpenghuni. 

"Kamu sudah datang? Langsung ke sini atau 
sebelumnya mampir kerumah," sambut pak Danu saat 
melihat Bhisma masuk beriringan dengan Lara. 

"Aku langsung ke kantor, pa. Papa masih mau makan 
kan? Aku pinjam Lara dulu ya, aku ingin mengajaknya makan 
siang setelah menjemput Adrian," Bhisma menatap Lara 
yang menata isi nampan pada meja tak jauh dari meja kerja 


Bhisma. Senyumnya merekah. Kapan ia akan melihat Lara 


menyiapkan makanan untuk dirinya? Ia berharap keinginan 
itu segera terkabul. 

"Ya sudah sana berangkat, takut Adrian menunggu 
terlalu lama. Anak itu berulang kali menanyakan keberadaan 
kamu yang sudah beberapa hari tak dilihatnya," pria paruh 
baya itu kemudian beranjak menuju sofa bersiap untuk 
makan siang. 

"Ra, kamu makan siang dulu. Adrian pasti sudah 
menunggu, kasihan dia pasti sudah lapar." Lara 
menganggukkan kepalanya pelan. "Setelah bapak selesai 
makan saya akan makan siang, pak." pak Danu 
mengembuskan napas. Wanita ini masih saja bersikap 
formal kepadanya. 

"Tidak usah menunggu saya selesai makan, Ra. Nanti 
saya akan menyuruh yang lain membereskan semua ini. 
Berangkatlah, jangan buat cucu ku kelaparan," lanjut pak 
Danu. Terpaksa Lara pun mengiyakan meskipun ada rasa 
sungkan di hatinya. 

la tak ingin orang lain menganggap Lara diistimewakan 
oleh keluarga pak Danu. la tak mau menimbulkan 
perbincangan negatif di perusahaan ini. 

"Ayo, Ra," suara Bhisma menginterupsi pikirannya. Ia 
pun berpamitan kepada pak Danu dan berlalu membuntuti 
Bhisma menuju area parkir direksi. 

Entah, apakah ada yang melihat tindakannya kali ini 


atau tidak, Lara tidak tahu. Toh percuma ia 


menyembunyikan kedekatannya dari Bhisma jika justru pria 
itu terang-terangan bertindak sebaliknya. 

Tak sampai lima menit mereka sudah berada di 
halaman sekolah Adrian. Bocah itu pasti masih betah 
bermain dan tak ingin segera pulang. Maka mereka pun 
mdatangi kelas Adrian. Dan benar saja, Adian masih terlihat 
sibuk dengn balok-balok kayu di tangannya. Saat Lara 
memanggilnya bocah itu terlihat bahagia saat matanya 
menangkap sosok Bhisma di belakang tubuh mungil sang 
bunda. 

Bocah itupun berlari menerjang Bhisma melewati tubuh 
sang bunda. Lara mengerutkan keningnya heran. "Ayah, 
Adrian kangen. Ayah sudah pulang kerja, ya?" Lara 
mengerutkan alisnya semakin heran. Apa yang barusan ia 
dengar? Tidak salah kan? Anaknya memanggil Bhisma 
dengan sebutan 'ayah'. 

Bhisma pun tak kalah herannya. Ia membawa tubuh 
mungil dalam gendongannya keluar kelas setelah 
berpamitan kepada salah seorang guru yang masih berada di 
ruangan itu. Raut ceria seolah melekat kuat pada wajah 
Adrian. 

"Kok Adrian panggil Om Bhisma, ayah?" Lara tak bisa 
menahan mulutnya untuk tak bertanya. Bhisma hanya 
mendengarkan saja apa yang di sampaikan Lara. Bukan 
haknya untuk menanyakan hal itu. Lagi pula hatinya begitu 
terenyuh haru saat kata itu terlontar dari mulut Adrian. Ingin 


ia terus mendengarkan Adrian memanggilnya dengan 


panggilan 'ayah'. 

"Kata Sherin, kalau bunda bareng sama om-om terus 
kayak Om Bhisma, nanti lama-lama Om Bhisma jadi ayah 
Adrian. Kayak Om Renonya Sherin, sering bareng-bareng 
terus sama Sherin sama mama Sherin. Sekarang Om Reno 
jadi papa Sherin. Nanti Om Bhisma gitu juga kan? Jadi 
ayahnya Adrian. Yeiii... Adrian senang nanti sama kayak 
Sherin punya papa yang nganter Sherin sekolah terus." bocat 
kecil itu berceloteh tanpa paham dengan raut tercengang 
dari kedua orang dewasa di dekatnya. 

Ya, Adrian menyamakan dirinya dengan temannya yang 
baru saja memiliki papa baru. Sherin yang seorang anak 
yatim, akhirnya mendapatkan papa pengganti karena 
mamanya menikah lagi. Apakah hal yang sama juga akan 
terjadi pada dirinya? 


Dua Puluh Delapan 


"Kalau bunda setuju, Om Bhisma pasti mau jadi ayah 
Adrian," kata itulah yang meluncur dari mulut Bhisma. 
Kesempatan yang datang tidak akan ia lewatkan begitu saja. 
Lara yang mendengar kalimat itu hanya mampu 
memandang Bhisma tajam. Ia tak akan melakukan 
perdebatan di depan Adrian. 

"Bunda mau kan? Adrian mau. Enak dijemput Om 
Bhisma terus kalau sekolah. Naik mobil terus biar bunda 
nggak capek jalan." Lara mengulas senyum. 

"Kita bahas nanti ya sayang. Sekarang kita makan dulu. 
Adrian pasti sudah lapar kan?" Lara berusaha mengalihkan 
topik pembicaraan yang membuatnya tak nyaman. 

"Yeyy... Sama Om Bhisma kan makannya? Ayo, ayo cepat 
kita berangkat," Adrian melonjak senang dalam gendongan 
sang ayah. 

Bertiga, mereka pun menyusuri koridor sekolah Adrian 
menuju mobil Bhisma yang terparkir di depan area sekolah. 

Mereka menghabiskan makan siang di sebuah rumah 
makan keluarga. Bhisma juga menceritakan apa yang telah 
ia lakukan di Jakarta bersama Aldi dua hari belakangan. Raut 
dendam jelas terlihat di wajah Bhisma. Namun sekali lagi 
Lara menenangkan emosi pria itu. Semuanya sudah berlalu 


tak akan bisa di ulang dan mereka tak mungkin bisa 


memperbaiki. Saat ini yang terpenting adalah menata masa 
depan mereka dengan mengambil pelajaran di masa lalu. 

"Aku ingin kita kembali lagi, Ra. Kita perbaiki semuanya 
bersama. Perasaan ku tak pernah berubah sedikitpun sejak 
dulu. Apa lagi sekarang dengan adanya Adrian. Rasa cinta itu 
semakin besar dan aku tak mungkin bisa hidup tanpa kalian 
lagi. Kembalilah kepada ku. Aku tahu kamu juga masih 
menyimpan rasa yang sama," perlahan Bhisma meraih 
jemari Lara. Meremasnya lembut, membagi rasa yang selalu 
ada di hatinya. 

"Aku masih bingung, mas. Semuanya masih tak 
sesederhana yang terlihat. Banyak hal yang masih harus 
diselesaikan." 

"Kita akan menyelesaikan semuanya bersama, Ra. Satu 
persatu kita selesaikan perlahan. Jika masalah dengan orang 
tua mu. Aku akan mendatangi mereka. Memohon ampunan 
akan semua kesalahan yang sudah aku perbuat kepadamu." 

"Bukan cuma kamu yang salah, mas. Aku juga salah," 
balas Lara pelan. 

"Kita akan memohon maaf bersama. Cukup kamu 
tentukan waktunya. Kita akan menemui orang tua kamu. 
Bawa Adrian bersama kita," Lara memandang Bhisma yang 
menatapnya dengan keyakinan penuh. Bisakah kali ini ia 
mempercayakan hatinya sekali lagi pada pria di 
hadapannya? 


Sejujurnya, tanpa Bhisma menunjukkan bukti bahwa dia 


tidak bersalah enam tahun lalu, Lara juga sudah memaafkan 
pria itu. Dua hari tanpa kehadiran pria itu menimbulkan rasa 
kosong yang begitu terasa. Akhir-akhir ini ia memang sudah 
terbiasa dengan kehadiran Bhisma di sekitarnya. Ia tak akan 
siap jika harus kehilangan pria itu lagi. 

Satu hal yang benar-benar ia pertimbangkan. Adrian. 
Bocah itu begitu menginginkan kehadiran Bhisma. Seumur 
hidup Adrian tak pernah mendapatkan kasih sayang dari 
orang lain selain Lara. Maka begitu ada orang di sekitarnya 
yang menaruh perhatian lebih, tentu saja Adrian 
menyambutnya dengan suka cita. 

Dan untungnya perhatian itu datang dari keluarga pak 
Danu yang belakangan di ketahui adalah kakek biologis 
Adrian. Yang terakhir, kehadiran Bhisma justru semakin 
melengkapi kebahagiaan bocah tampan itu. 

"Ra." suara Bhisma mengurai lamunan Lara. Di ulasnya 
senyum lembut sambil menganggukkan kepala pelan. 

"Iya, mas. Buat aku mempercayai kamu lagi. Aku akan 
mencoba menjalani masa depan bersamamu." senyum 
penuh kelegaan seketika tercetak di wajah Bhisma. Akhirnya 
setelah sekian tahun, ia bisa mendapatkan belahan jiwanya 
kembali. Ia tak akan mengulangi kesalahan yang sama lagi. 
Kesalahan yang berawal dari kesalah fahaman di antara 
mereka. 

Tak berapa lama Adrian berlari mendatangi mereka. 


Setelah menghabiskan makanannya tadi, ia bergegas 


melihat beraneka jenis ikan yang terdapat di akuarium 


raksasa di depan pintu masuk rumah makan. 

"Bunda, besok-besok kalau bunda sudah punya uang 
beli akuarium ya? Kasih ikan yang kayak di situ tuh," Adrian 
menunjuk akuarium raksasa yang baru saja ia tinggalkan. 
"Akuariumnya yang kecil aja. Kalau besar kayak yang itu 
nanti meja yang di rumah nggak kuat." Bhisma mengusap 
lembut rambut anaknya. 

"Iya, nanti ayah yang akan belikan." mata Adrian 
membelalak. 

"Beneran, om? Eh, ayah." sepertinya bocah itu juga 
belum terbiasa menggunakan panggilan ayah untuk Bhisma. 

"Iya. Ayah janji. Tapi hari minggu ya kita beli akuarium 
dan ikannya?" 

"Yeliii... Makasih, om," Adrian melompat kepangkuan 
Bhisma memeluk pria itu dengan suka cita. Senyum 
keduanya tak luput dari penglihatan Lara. 

Sepertinya keputusannya sudah benar. Ia berharap inilah 
awal dari kebahagiaan mereka. 


rek 


Lara tiba di pantry kantor tiga puluh menit setelah jam 
istirahat makan siang usai. Setiap ia makan siang dengan 
Bhisma, sudah bisa di pastikan ia akan kembali ke kantor 
saat jam istirahat sudah lewat. 

Sungkan. Jelas sudah tersemat di hatinya. Tapi mau 
bagaiman lagi, ia hanya mampu menuruti keinginan Bhisma 


tanpa menolak sedikit pun. Sedangkan Adrian juga sudah di 


jemput pak Danu dan istrinya bahkan sebelum mereka 
memasuki pagar perusahaan. 

Bhisma terpaksa menurunkan Adrian di jalan karena pak 
Danu sudah menunggunya untuk di ajak entah kemana, 
Bhisma juga tidak tahu. Adrian tentu saja menyambut 
dengan suka cita. Kali ini ia benar-benar di manjakan. 

"Mbak, makan siang lagi ya sama bapak?" Lara seketika 
menoleh saat Shinta, teman sesama off ce girl menyapanya. 
Lara heran, bagaimana bisa gadis itu tahu jika Lara keluar 
makan siang dengan Bhisma. Jika Shinta tahu, berarti satu 
kantor juga tahu. Lara tiba-tiba merasa khawatir. Takut 
menjadi bahan pembicaraan di kantor. 

"Kamu kok tahu, Shin? Siapa yang ngasih tahu?" Shinta 
mengulas senyum kemenangan. 

"Nah gitu dong jujur. Jangan sembunyi-sembunyi." 

"Kamu tahu dari mana, Shin?" ulang Lara tak 
memedulikan ucapan Shinta baru saja. 

"Aku lihat sendiri, mbak. Pak Kadir juga. Mbak Lara udah 
beberapa kali kan makan siang sama Pak Bhisma? Adrian 
juga ada. Yang lebih membuat takjub, Mbak Lara bahkan 
tiap pagi diantar Pak Bhisma." Lara menutup mulutnya 
kaget. Jadi apa yang ia lakukan selama ini ada yang 
memperhatikan. Ia benar-benar tak memperkirakan 
sebelumnya. 

"Siapa saja yang tahu, Shin? Apa semua orang sudah 


tahu?" tanya Lara dengan wajah cemas. Shinta 


menggelengkan kepala. 

"Setahuku cuma aku dan Pak Kadir. Karena kami 
kebetulan melihat Mbak Lara dan Pak Bhisma bersamaan. 
Pagi hari di area parkir dekat pintu masuk kantin. Sudah 
agak lama sebenarnya. Saat itu Mbak Lara terlihat seperti 
marah kepada Pak Bhisma. Mbak hebat ya, Pak Bhisma yang 
seremnya kayak gitu eh malah diam aja saat Mbak Lara 
marah." Lara seketika ingat. Dia memang hampir setiap hari 
diantar Bhisma hingga area parkir tak jauh dari pintu masuk 
menuju kantin. Dulu Bhisma beralasan, Lara akan lebih dekat 
saat membawa kue-kuenya yang berat ke kantin. 

"Kamu nggak dengar orang-orang membicarakan kami 
kan, Shin?" 

"Kok Mbak Lara jadi kepikiran sih. Ya biarin ajalah. Tapi 
setahu ku sih nggak ada tuh bisik-bisik negatif tentang 
mbak," Lara menghela napas lega. 

"Status seperti aku gini repot, Shin. Janda udah punya 
anak," yah meskipun anak itu adalah anak Bhisma, Lara 
hanya mampu berucap dalam hati. 

"Kenapa dengan status janda, mbak? Nggak masalah 
kok. Lagian Pak Bhisma tuh kalau sama Adrian sayang 
banget, mbak. Lihat dia gendong Adrian aku langsung 
meleleh. Suamiable banget. Belum lagi Pak Danu, dia juga 
manjain Adrian banget. Mbak Lara benar-benar beruntung. 
Mereka semua menyayangi mbak dan Adrian apa adanya." 
Lara tersenyum sendu. Bagaimana tidak sayang, jika Adrian 


adalah darah daging mereka sendiri. Cucu dan anak yang 


baru mereka ketahui setelah enam tahun. 

"Shin, tolong jangan sampai ada orang lain lagi yang 
tahu hal ini ya. Mbak minta tolong banget sama kamu. Mbak 
nggak ingin jadi bahan pembicaraan di sini," Lara memegang 
telapak tangan Shinta. Gadis itu terlihat bingung namun 
menganggukkan kepalanya. 

"Makasih banyak, Shin," hanya kata itu yang bisa Lara 
berikan untuk Shinta. 

Saat ini hubungannya dengan Bhisma belum bisa 
dikatakan berjalan dengan baik. Ia tak ingin membuat 
kehebohan di kantor. Akan terlihat janggal jika seorang off ce 
girl menjalin hubungan dengan pemilik perusahaan. Kisah 
mereka akan mirip Cinderella dan sang pangeran. Dan yang 
lebih buruk lagi, Lara akan terlihat seperti seorang gold 
digger. Yah meskipun terlepas dari itu semua ada masa lalu 
yang telah mengikat mereka sebelumnya. 


Dua Puluh Sembilan 


Beberapa minggu berlalu dengan cukup baik. Hubungan 
yang terbangun antara Bhisma dan Lara juga mengalami 
kemajuan pesat. 

Lara tak pernah menolak kehadiran Bhisma di sisinya 
lagi. Mereka juga lebih sering terlihat bersama meskipun 
tidak terang-terangan menunjukkan kedekatan mereka. 

Lara masih tahu diri dengan tidak mengumbar 
kedekatannya dengan Bhisma. Cukup kedekatan Bhisma dan 
Adrian saja yang orang lain tahu. 

Setiap hari Bhisma akan mengantar jemput mereka 
berdua. Sebagian orang bertanya-tanya dengan tindakan 
bos besar mereka. Namun sebagian lagi cukup faham jika 
orang nomer satu di perusahaan tempat mereka bekerja 
sepertinya sedang melakukan pendekatan kepada sang 
janda muda. 

Siapa yang tidak tertarik dengan wanita itu? Selain 
berwajah cantik ia juga terkenal berkepribadian baik, lemah 
embut, juga sosok yang menyenangkan. Hanya statusnya 
sebagai jandalah yang terkadang membuat beberapa 
aryawan yang ingin mempersuntingnya mundur teratur. 

Ya, memperistri janda dengan membawa anak bukanlah 


hal yang sederhana. Dan sebagian orang enggan membagi 


asih sayangnya pada anak yang bukan anak kandungnya. 


Mungkin kali ini pria yang beruntung mendapatkan hati 
Lara adalah sang bos besar. Kedua orang tua Bhisma 
menyambut kedekatan hubungan mereka dengan suka cita. 
Mereka berharap masalah yang menghimpit di antara 
keduanya akan segera terkikis habis sehingga cucu 
kesayangan mereka bisa mendapatkan keluarga yang utuh. 

"Ra, kapan kamu akan menemui orang tua kamu? Ini 
sudah lama lo. Bukankah kamu dan Bhisma sudah 
memutuskan akan menemui orang tua mu di Jakarta?" bu 
Danu bertanya di suatu sore saat Lara datang menjemput 
Adrian yang baru saja berenang di halaman belakang rumah 
Bhisma. 

"Segera resmikan hubungan kalian. Datangi orang tua 
kamu. Minta maaflah kepada mereka." 

"Saya masih takut, bu," jawab Lara pelan sambil melihat 
Adrian yang menceburkan dirinya bersama sang kakek. 
Bhisma menyusul di belakangnya. Bu Danu tersenyum getir. 

"Kalau kamu tidak berani meminta ampunan atas 
kesalahan kamu. Hubungan kalian akan jalan di tempat. 
Kamu tidak usah takut, tak ada orang tua yang tak 
menyayangi anaknya meskipun mereka telah berdosa dan 
memberikan aib. Mereka pasti memaafkan mu. Mereka pasti 
juga ingin melihat anaknya kembali. Kasihani mereka, Ra. 
Mereka pasti merindukan mu, menginginkan kamu kembali," 
bu Danu menggenggam tangan Lara, seolah ingin membagi 
perasaannya dengan wanita cantik itu. 


"Ibu juga merasakan hal yang sama saat mengetahui 


apa yang telah kalian lakukan di masa lalu. Kecewa, jelas iya. 
Memang efek dari aib kebanyakan ditanggung pihak wanita. 
Tetapi sebagai sesama perempuan yang sudah menjadi 
seorang ibu, sebesar apapun kesalahan anaknya, akan selalu 
terbuka pintu maaf untuk anaknya. Pulanglah, Ra. Bhisma 
akan selalu di sisi mu. Kalian harus meminta maaf kepada 
kedua orang tua mu. Jika kata maaf orang tua mu kalian 
dapat, maka kalian akan bisa menikah dan hidup bahagia. 
Buang ketakutan mu. Ada Bhisma yang akan selalu 
mendampingi mu." perlahan Lara menganggukkan kepala. 
Senyuman bu Danu seketika merekah. Di peluknya ibu dari 
cucunya itu erat. 

"Kamu harus berani, Ra. Kebahagiaan sudah di depan 
mata kalian. Selangkah lagi kalian akan mendapatkan apa 
yang sudah kalian harapkan selama ini." 

"Iya, saya akan berusaha demi Adrian." 

"Demi kamu dan juga Bhisma, Ra. Kalian bertiga harus 
hidup bahagia. Kalian sudah terlalu lama saling menumpuk 
duka." Lara mengangguk melepaskan pelukan bu Danu. 

"Terima kasih bu. Terima kasih atas semua yang sudah 
ibu lakukan pada kami. Terutama Adrian. Ibu dan pak Danu 
begitu baik kepada kami meskipun tidak mempunyai 
hubungan apapun." 

"Mungkin semua itu sudah suratan takdir. Kami tiba- 
tiba menyayangi Adrian atau mungkin juga ikatan batin 
karena hubungan darah kami. Kamu tahu sendiri, darah lebih 


kental dari pada air.” senyum penuh kelegaan tercetak di 


bibir Lara. Mulai sekarang ia akan lebih berusaha lagi 
mendapatkan kebahagiaannya. 

Tak berapa lama mereka pun beranjak memasuki 
rumah. Mengecek kesiapan makan malam mereka. Adrian 
masih betah berlama-lama di kolam renang bersama kakek 
dan ayahnya. 

Setengah jam kemudian mereka bertiga keluar kolam 
renang. Saat Lara akan membilas Adrian, Bhisma menolak. Ia 
yang akan melakukannya. Akhirnya Lara hanya menunggu 
ayah dan anak itu mandi dan berganti baju. Bhisma sudah 
menyiapkan baju-baju Adrian di kamarnya saat ia 
mengetahui jika bocah menggemaskan itu adalah putranya. 
Jadi jika sewaktu-waktu Adrian ke rumah ini dan 
membutuhkan baju ganti, ia sudah menyediakannya. 


kk 


Makan malam di rumah pak Danu kali ini berlangsung 
lebih awal dari jadwal biasanya. Adrian mengeluh lapar 
setelah berenang. Jadi akhirnya mereka makan malam saat 
hari baru saja beranjak petang. Selesai makan malam 
mereka bercengkerama di ruang keluarga. Namun akibat 
kelelahan Adrian tertidur di karpet berbulu sampil 
menggenggam lego di tangannya. 

Lara segera mendekati sang buah hati dan berniat 
menggendongnya, namun Bhisma lebih dahulu 
melakukannya. 


"Loh, mau dibawa ke mana mas? Sekalian aku bawa 


pulang aja," cegah Lara saat melihat Bhisma beranjak 
hendak membawa buah hatinya. 

"Malam ini kalian menginap di sini saja, Ra. Di luar 
hujan," jawab Bhisma sambil menunjuk keluar menggunakan 
dagunya. 

"Kan naik mobil mas," Lara tak mau terlalu sering berada 
di rumah ini sebelum hubungan mereka benar-benar sudah 
resmi. Beberapa waktu yang lalu ia juga sudah menolak 
permintaan orang tua Bhisma untuk tinggal di rumah ini, 
setidaknya menempati paviliun di belakang rumah mereka. 

la juga memikirkan nama baik keluarga pak Danu. 
Sepertinya tidak pantas jika ia harus menumpang di rumah 
ini. Lagi pula ia masih mampu untuk hidup dengan 
usahanya sendiri. 

"Memang naik mobil, Ra. Tapi masuk gang ke rumah 
kamu kan harus jalan kaki. Nanti Adrian terkena air hujan 
meskipun kalian memakai payung. Kasihan jika ia sampai 
terbangun. Malam ini saja, menginaplah di sini. Bhisma juga 
sudah menyediakan baju untuk kamu ganti." bukan Bhisma 
yang menjawab namun pak Danu. 

Jika sudah pria paruh baya itu yang angkat bicara Lara 
seketika bungkam. Ia tak akan mungkin menolak permintaan 
pria baik hati itu. 

"Baiklah." jawab Lara pasrah lalu mengekor di belakang 
Bhisma yang kembali berjalan menuju kamarnya. 


Lara membantu membuka pintu kamar. Saat mereka 


sudah di depan kamar Bhisma. Perlahan Bhisma meletakkan 
Adrian di atas kasur besarnya yang nyaman. Menarik selimut 
dan membentangkan di atas tubuh Adrian. Setelah itu di 
kecupnya kening buah hatinya lama. Lara hanya 
menyaksikan semua itu dalam diam. 

Kakinya melangkah mendekati jendela kamar Bhisma, 
berniat menutupnya. Saat tangannya meraih daun jendela, 
sebuah tangan kokoh menggenggamnya. Saat menoleh, 
Bhisma menggelengkan kepalanya. 

"Biarkan terbuka sebentar saja, Ra." ucap Bhisma pelan. 
Berdiri di belakang tubuh mungil Lara. 

"Bukan kah kamu menyukai hujan seperti saat ini? Kita 
benar-benar mencintai hujan kan?" Lara tahu makna tersirat 
dari ucapan Bhisma. Seketika kenangan bertahun-tahun 
silam mengalir deras. 

"Itu semua kesalahan, mas. Jangan jadikan hal itu 
sebagai sebuah kenangan indah. Semua dosa-dosa itu, 
semoga saja masih mendapat ampunan," ucap Lara tanpa 
mengalihkan pandangan keluar jendela. Harum tanah kering 
yang tersiram air hujan menyeruak ke dalam indra 
penciumannya. 

"Kita akan memperbaiki semuanya, Ra. Kita akan 
menemui orang tuamu." 

"Aku tak yakin mereka mau memaafkanku," Lara kembali 
mendapatkan ketakutannya. Bhisma mendesah pelan. Di 


putarnya tubuh Lara menghadap dirinya. 


"Kamu harus membuang rasa takut mu, Ra. Aku akan 
selalu di samping kamu." tangan Bhisma terangkat 
menyelipkan helai rambut Lara di telinga. Membelai lembut 
pipi Lara dan bergerak turun menyentuh bibir merekah juga 
rahang wanita itu. 

Cantik, mengagumkan. Kata itulah yang sesuai untuk 
menggambarkan sosok di depannya. Sekian tahun berlalu, 
pesona wanita itu tak pernah berkurang sedikitpun. Dan 
semua itu mampu membuat Bhisma terjerat tak bisa 
berkutik lagi. 

Lara yang merasakan belaian lembut Bhisma hanya 
terdiam, menikmati sentuhan pria itu setelah sekian lama. 
Pria yang menjadi poros dunianya. 

"Aku merindukan mu, Ra. Sangat." begitu kalimat itu 
berucap. Pria bertubuh tegap itu segera menundukkan 
kepalanya. Menempatkan posisi kepalanya sejajar dengan 
wanita di depannya dan sedetik kemudian bibirnya dan 
wanita di hadapannya bersatu. 

Lara yang semula kaget segera menyadari apa yang 
telah Bhisma lakukan pada dirinya. Namun kali ini ia tak 
mampu menolak, tak ingin menolak lebih tepatnya. Ia 
memang begitu merindukan pria ini. Merindukan pelukan 
hangat juga ciumannya. 

Bhisma mengecup pelan bibir Lara perlahan, melumat 
bibir lembut yang sudah begitu ia rindukan. Semuanya benar- 
benar luar biasa. Dada Bhisma seolah meledak saking 


bahagianya saat menyadari Lara membalas ciumannya. "Aku 


juga merindukan mu, mas," bisik Lara di antara ciuman 


mereka yang seolah enggan untuk terlepas. 


Tiga Puluh 


Lara mengambil udara sebanyak-banyaknya saat 
ciuman mereka terlepas. Semuanya terasa... Luar biasa. 
Namun ia harus menghentikannya sebelum mereka berdua 
tak mampu lagi berhenti. Mereka berdua tahu apa yang 
nantinya akan terjadi. 

Saat ciuman mereka semakin menggebu dan bibir 
Bhisma sudah mulai turun ke leher dan tulang selangkanya, 
Lara tahu inilah saat untuk menghentikan kegiatan mereka. 
Hal bodoh beberapa tahun lalu jangan sampai terulang 
kembali. Kenikmatan yang berujung dosa dan petaka itu tak 
boleh terjadi lagi. 

"Maaf, Ra," kalimat itulah yang keluar dari mulut Bhisma 
sesaat setelah nafas mereka menjadi tenang. 

"Kita memang sama-sama menginginkannya. Aku juga 
salah." 

Bhisma mengangkat dagu Lara meminta wanita itu 
memandangnya. 

"Kita temui orang tua mu segera ya, Ra. Aku ingin kita 
segera berkumpul bersama. Aku ingin kamu dan Adrian 
menjadi milik ku segera." Lara mengulas senyum. 
Menganggukkan kepala perlahan. Senyum itu segera 


menular kepada pria di depannya. 


"Terima kasih banyak, Ra. Sesakit apapun kamu selama 


ini, masih mau mengijinkan aku memasuki kehidupan kamu. 
Aku akan membahagiakan kalian. Menebus semua 
penderitaan yang kalian alami karena kesalahan ku." Lara 
segera membungkam mulut Bhisma dengan bibirnya 
memberikan ciuman dalam sekali lagi pada pria itu yang 
disambut Bhisma dengan suka cita. 

"Aku juga salah, mas. Seharusnya aku bertanya atau 
meminta penjelasan kepada mu terlebih dahulu. Bukannya 
menghilang tanpa pamit hingga kamu mengalami 
kecelakaan. Komunikasi kita buruk saat itu. Aku harap kita 
tak akan mengulangi kebodohan yang sama." 

"Kita tak akan pernah mengulanginya, Ra. Tidak akan," 
bisik Bhisma pelan sambil memeluk erat tubuh kurus Lara. 


kak 


"Mbak, jadi kapan nih kalian resmi jadiannya?" Vely yang 
sedang mengunyah sarapannya tiba-tiba bertanya pada 
Lara saat mereka kebetulan hanya berdua di pantry kantor. 

Lara mengeryit. Sedikit ragu dengan maksud pertanyaan 
sekretaris direktur itu. 

"Maksud kamu apa, Vel? Mbak nggak ngerti." 

Vely menghembuskan nafas sebal. "Mbak kok main 
rahasia-rahasiaan sih sama aku. Tentu saja hubungan mbak 
dengan si bapak tuh." 

"Si bapak siapa, Vel? Tolong berbicara yang jelas," 
sebenarnya Lara sudah menduga pertanyaan itu akan 


terlontar dari orang-orang di sekitarnya. Namun ia tak 


menyangka jika secepat ini. 

"Pak Bos dong, mbak. Pak Bhisma lah. Yang mondar- 
mandir nganterin Mbak sama Adrian siapa lagi kalau bukan 
dia. Dari awal aku sudah curiga sama orang itu. Pak Bhisma 
kalau lihat mbak Lara beda banget. Diapain aja si bos sama 
mbak? Aku lihatnya juga seneng apa lagi kalau kalian 
tengkar pagi-pagi," Vely mengulum senyum. 

"Emang kapan mbak pernah tengkar, Vel?” kenapa 
semua orang sampai tahu sedetail itu tentang hubungannya 
dengan Bhisma. 

"Aku pernah lihat wajah mbak ditekuk terus merampas 
kotak kue yang dibawain Pak Bhisma. Pernah juga beberapa 
kali mbak Lara jalan kaki dari sekolah Adrian tapi di belakang 
mbak, Pak Bhisma mengikuti sambil mengendarai 
mobilnya." 

Ya ampun. Lara baru sadar, apa yang dikatakan Vely 
memang benar. Beberapa waktu yang lalu ia memang sering 
berjalan kaki dari sekolah Adrian karena tak ingin Bhisma 
mengantarnya hingga kantor. 

Bodohnya dia. Hal itu justru mengundang kecurigaan. 
Orang-orang pasti akan langsung mengenali mobil orang 
nomer satu di kantor mereka yang membuntuti Lara. 

"Jadi gimana, mbak? Masih mau ngelak?" Vely 
tersenyum bangga, tak menyangka jika kecurigaanya selama 
ini terbukti kebenarannya. Lara pun terpaksa mengulas 


senyum menganggukkan kepala. 


"Mulai kapan, mbak? Makanya Adrian kok betah banget 
di ruangannya Pak Bhisma. Hah, ternyata sama calon ayah," 
Vely terkikik geli. 

'Bukan calon Vel, dia memang ayahnya' kalimat itu 
hanya tertelan dalam tenggorokan Lara. 

"Mbak, juga nggak tahu jelas, Vel. Semuanya terjadi 
begitu saja," ya terjadi dengan begitu saja. Tidak mungkin 
Lara menceritakan aibnya dan Bhisma. 

"Kalian cocok banget mbak. Pak Bhisma cakepnya 
nggak ke hitung mbak Lara juga cantik. Ck... Pasti jadi hari 
patah hati nasional kalau kalian nikah nanti." 

"Kamu ini ada-ada aja." Lara tergelak. 

"Jadi kapan nih tanggal resminya? Aku pasti diundang 
kan?" 

"Masih belum tahu, Vel. Masih banyak hal yang harus 
kami selesaikan." 

"Apa lagi mbak? Pak Danu sama Bu Danu kelihatan 
sayang dan peduli gitu sama mbak dan Adrian. Kan sudah 
nggak ada lagi halangan." Vely tak tahu dengan apa yang ia 
ucapkan. 

"Masalahnya tidak semudah itu, Vel. Kamu doakan aja 
ya biar semuanya lancar. Dan tolong jangan menyampaikan 
hal ini kepada siapapun. Selama hubungan kami masih 
belum jelas, mbak nggak ingin ada orang yang tahu." selain 
Shinta dan pak Kadir ternyata Vely sudah tahu hubungan 


Bhisma dan Lara. Pasti setelah ini semakin banyak lagi orang 


yang tahu. 

"Oke, mbak. Kalau itu mbak Lara bisa ngandalin aku. 
Semoga saja kalian segera bersama. Seneng banget lihat 
alian bertiga jalan bareng." 

"Makasih, Vel." percakapan itu akhirnya harus disudahi 
karena Vely sudah menyelesaikan sarapannya dan Lara juga 
harus menyiapkan minuman untuk para petinggi di 
perusahaan ini. Bhisma tentu saja jadi yang pertama namun 
hari ini pengecualian. 


xxx 


Begitu Vely meinggalkan pantry, Lara segera memulai 


pekerjaannya. Dan tiga puluh menit kemudian ia sudah 
berjalan menuju ruangan Bhisma. Membawa sebuah 
nampan berisi secangkir kopi juga beberapa buah kue seperti 
biasa. 

lajuga membawa dua buah piring dan juga dua pasang 
sendok dan garpu. Pria itu tadi mengatakan jika ibunya 
membawakan sarapan untuk mereka bertiga. Adrian, Lara, 
juga Bhisma. 

Tadi pagi Adrian sudah sarapan, jadi Lara memasukkan 
makanan kiriman dari bu Danu ke dalam kotak makan siang 
Adrian. Bocah itu bisa menikmatinya saat jam istirahat di 
sekolahnya nanti. Sedangkan untuk dirinya dan Bhisma, 
mereka akan menikmatinya di kantor. 

Saat kakinya berdiri di depan meja Vely untuk meminta 


ijin. Gadis cantik itu menyilakan masuk dengan mengulum 


senyum. 

"Mau makan sekarang, mas?" sapa Lara saat ia sudah 
menutup kembali pintu ruangan Bhisma di belakangnya. 
Pria yang sedang berdiri memandang keluar jendela 
ruangannya itu pun berbalik menghadap Lara. 

"Iya, dong. Aku sudah lapar. Kamu sih masih nyiapin 
minuman buat orang-orang itu. Kenapa nggak nyuruh yang 
lain saja sih," jawab Bhisma dengan nada sedikit merajuk. 
Lara bahkan bergidik sendiri mendengar Bhisma mampu 
melontarkan kalimat itu. Benar-benar bukan Bhisma seperti 
biasanya. Pria itu terlihat seperti Bhisma yang sama enam 
tahun yang lalu. Pria muda yang begitu tergila-gila pada 
wanitanya. 

"Itu kan tugas ku, mas. Nggak mungkin dong aku kasih 
ke orang lain. Sudah sekarang makan aja. Toh kamu tetap 
baik-baik saja meskipun terlambat sarapan beberapa menit," 
Lara terkekeh kemudian menyiapkan sarapan yang masih 
tersusun dalam kotak-kotak makan, lengkap dengan air 
mineral juga jus buah. Bu Danu jelas tidak setengah- 
setengah dalam menjamin isi perut anak dan cucunya. 

Bhisma memperhatikan wanita pujaannya yang begitu 
cekatan menyiapkan sarapannya. Ia berdoa dalam hati 
semoga saat-saat seperti ini akan segera terjadi. Saat Lara 
menyiapkan sarapan untuk mereka, Adrian dan juga Bhisma. 

Merasa diperhatikan, Lara pun mengalihkan 
pandangannya. "Kok lihatnya gitu?" Bhisma tersenyum 


kemudian menggelengkan kepala. 


"Kapan saat seperti ini akan datang pada kita? Aku ingin 
segera merasakannya." 

"Kita akan segera merasakannya, mas." 

"Ya, pasti. Akhir pekan ini kita akan menemui orang tua 
mu. Aldi sudah mengurus semuanya," Bhisma menerima 
piring yang sudah terisi makanan yang diberikan Lara. 
Wanita itu juga menambahkan beberapa jenis lauk di atas 
piring Bhisma. 

"Lalu bagaimana dengan Adrian?" Lara tak mungkin 
meninggalkannya sendirian di sini saat ia pergi ke Jakarta 
nantinya. Ia tak pernah sekalipun lepas dari sang putra. 

"Adrian akan ikut bersama kita. Mama dan papa juga 
akan membantu menjaga Adrian saat kita menemui orang 
tua mu. Jika situasinya memungkinkan, Adrian akan 
langsung kita kenalkan kepada mereka. Pasti orang tua mu 
tak akan bisa menolak Adrian. Anak itu benar-benar mampu 
menarik perhatian semua orang. Tak ada seorang pun yang 
tak jatuh hati kepadanya." rasa sesak seketika memenuhi 
dada Lara. Setelah sekian tahun, ia akan bisa melihat wajah 
kedua orang tuanya. Seperti apakah keadaan mereka 
sekarang? Apakah mereka masih membencinya? Apakah 
mereka berdua baik-baik saja? 

"Makan dulu, Ra. Jangan memikirkan hal yang belum 
tentu terjadi," Bhisma mencegah Lara berpikiran negatif. 
Matanya menangkap raut sedih juga mata yang berkaca- 


kaca dari wanita cantik itu. 


"Ah, eh iya, mas" Lara tergeragap. Diulasnya senyuman 
untuk pria di sampingnya. Ia pun mulai menikmati 
sarapannya. 

"Kamu harus optimis, Ra. Jangan di f kirin terus. Perlu 
aku ingatkan sekali lagi. Aku akan ada di samping kamu 
menghadapi semua kekacauan ini. Kamu tidak sendirian. 
Ada aku yang bisa kamu jadikan sandaran," lanjut Bhisma 
ingin menenangkan. 

"Kamu harus percaya kepada ku, Ra. Kali ini kamu tak 
akan sendirian. Begitu juga esok dan seterusnya." 


Tiga Puluh Satu 


"Bagaimana aku menjelaskan keadaan ini kepada Adrian, 
Mas?" besok adalah hari keberangkatan mereka ke Jakarta. 
Lara sedang membereskan baju-baju Adrian untuk ia bawa 
nantinya. 

"Bilang saja kita akan rekreasi, jika semuanya lancar kita 
akan jelaskan bahwa kita akan mengunjungi kakek dan 
neneknya." Semalaman Lara memutar otak. Kalimat apa 
yang bisa langsung dicerna Adrian tentang keberangkatan 
mereka ke Jakarta nanti. 

Menyampaikan dengan sejujurnya jelas tak mungkin, 
bocah itu masih terlalu kecil untuk bisa paham dengan 
situasi yang sedang terjadi di sekelilingnya. Tapi Lara juga 
tak mau berbohong kepada anaknya. 

"Bagaimana nanti cara aku menyampaikannya, Mas. 
Kata apa yang harus aku gunakan?" Lara masih bersikeras 
meskipun Bhisma sudah memberikan solusi. 

"Aku nanti yang akan menyampaikan kepada Adrian, Ra. 
Kamu jangan khawatir. Kamu cukup ada di dekat ku demi 
menyakinkan anak kita," Bhisma mencoba meyakinkan Lara. 
Meskipun wanita itu sepertinya masih belum terlalu yakin. 

"Ra, tolong. Percaya kepadaku," Bhisma menatap Lara 
dalam. la ingin wanita pujaannya tidak memikirkan 


bebannya sendirian. Perlahan Lara pun mengangguk 


mengiyakan. Bhisma layak diberi kesempatan untuk 
melakukan hal ini. Biarkan sang ayah berbicara dengan 
putranya. 

"Sekarang lanjutkan membereskan baju kalian berdua. 
Jangan memikirkan apapun," Bhisma beranjak dari hadapan 
Lara, melangkahkan kakinya menuju kamar di mana Adrian 
terlelap. Kamar sempit yang hanya terisi kasur, lemari 
berukuran sedang dan sebuah meja mungil. 

Dirapikannya selimut yang menutupi tubuh sang putra. 
Mengecup kening bocah itu sayang kemudian beranjak 
kembali keluar kamar menemani Lara yang masih belum 
selesai dengan pekerjaannya. 

"Kasur kalian sudah terlalu keras. Setelah dari Jakarta 
aku akan membelikannya." Lara seketika mendongak 
mendengar ucapan Bhisma. 

"Mas, kita sudah bahas ini berulang kali kan? Jangan 
berlebihan. Kami baik-baik saja tidur di kasur itu." 

"Tak mungkin aku membiarkan kalian tidur di rumah 
sempit ini dengan kasur yang keras, sementara aku tidur 
dengan begitu nyaman di rumah. Tolonglah, Ra. Jangan 
siksa aku. Oke kalau kamu tidak mau tinggal di rumah atau 
bahkan di paviliun kami. Tapi setidaknya kalian bisa 
mendapatkan kasur yang empuk saat kalian beristirahat di 
malam hari," Bhisma terlihat begitu putus asa. 

Lara memang begitu keras kepala. Ia tak mau pindah 


menuruti kemauan Bhisma ataupun orang tuanya. Ia merasa 


baik-baik saja saat tinggal di rumahnya sendiri. Rumah 
kontrakan yang ia bayar dengan hasil keringatnya. 

"Mas, aku nggak mau bahas hal itu lagi. Kita sudah 
sepakat kan?" kali ini Lara mencoba mengingatkan 
kesepakatan yang telah mereka buat. 

"Aku nggak bisa lihat orang-orang yang aku cintai 
menderita lagi, Ra." 

"Kami tidak menderita, mas. Kami berkecukupan. Mas 
juga sudah memberikan nominal yang cukup besar untuk 
kebutuhan Adrian." 

"Ya, tapi kamu tidak menyentuhnya sama sekali," ya, 
beberapa waktu yang lalu Bhisma sudah memberikan jatah 
bulanan untuk kebutuhan Adrian juga Lara. Meskipun 
awalnya menolak namun wanita itu akhirnya menerima juga 
apa yang diberikan Bhisma. Namun Lara hanya menerima 
saja, dalam artian dia menerima kartu kredit juga debit yang 
diberikan Bhisma tapi tak pernah memanfaatkannya. 

Bagaimana mungkin Lara menggunakan uang Bhisma, 
jika ia sendiri masih sangat mampu memenuhi kebutuhan 
Adrian. Apa lagi akhir-akhir ini Bhisma rajin mengajaknya 
berbelanja mulai dari baju Adrian dan Lara hingga kebutuhan 
dapur. Mereka bertiga bisa menghabiskan waktu yang tak 
singkat saat memilah buah, sayur, juga beberapa kebutuhan 
pokok lainnya. Hal yang begitu menyenangkan, begitulah 
pendapat Bhisma saat mereka melakukannya. 


"Mas lupa jika tiap hari selalu mengajak kami makan di 


luar? Jangan lupakan saat kita berbelanja bersama-sama 
yang tak terhitung berapa kali banyaknya. Jelas saja aku tak 
menyentuh apa yang mas berikan. Mas sudah menanggung 
hidup kami." Bhisma mendesah pasrah. Tak bisa mengelak 
lagi. 

"Aku ingin segera meresmikan hubungan kita, Ra. Aku 
tidak mau seperti ini terus. Tiap malam aku selalu 
mengkhawatirkan keselamatan kalian, berharap hari segera 
terang dan memastikan kalian baik-baik saja keesokan 
harinya. Kalian berdua ada di depan mata ku tapi aku tak 
bisa meraih kalian." Lara tersenyum teduh. Meremas jemari 
Bhisma perlahan. 

"Mas harus bersabar. Semoga saja semua segera 
berlalu. Sudah sana mas pulang dulu. Sudah malam. Jangan 
sampai besok terlambat," Lara mencoba mengalihkan 
pembicaraan. Lagi pula hari juga semakin Larut. Mereka 
semua perlu beristirahat untuk menghadapi esok hari yang 
bisa dipastikan lebih berat. 

"Aku akan menemani kamu membereskan semua ini," 
Bhisma mengarahkan pandangannya pada koper yang 
sudah terisi baju Lara dan Adrian. "Kalau semuanya beres, 
aku akan pulang. Mungkin secangkir kopi dan sebuah 
ciuman bisa sebagai imbalan," Bhisma terlihat menyeringai. 
Pria itu sudah mulai kembali seperti pria yang telah Lara 
kenal enam tahun lalu. 

"Ih, kumat main hitung-hitungannya," balas Lara 


beranjak menuju dapur untuk membuat secangkir kopi. 


"Bagaimana kalau aku menginap di sini saja? Aku bisa 
tidur di kursi atau di karpet di depan televisi, lagi pula aku 
terbiasa menonton sepak bola hingga dini hari,” Bhisma 
menaikkan volume suaranya agar Lara mendengar 
permintaannya dari dapur. 

"Nggak ada tawar menawar. Kamu harus pulang setelah 
ini. Istirahat yang cukup. Besok pagi ke sini lagi untuk 
menjemput kami," Lara menyahut dari dapur. 

Kali ini Bhisma masih belum beruntung. Mungkin lain 
kali ia akan mencobanya lagi. 

Beberapa menit kemudian Lara keluar dari dapur mungil 
rumahnya dengan secangkir kopi yang mengepul. Aroma 
khas kopi segera memenuhi seluruh ruangan rumah mungil 
itu. 

Malam itu Bhisma menemani Lara membereskan 
barang-barangnya. Mereka berbincang ringan hingga malam 
pun semakin larut dan dengan terpaksa Bhisma harus 
hengkang dari rumah Lara. 


xx 

Pagi ini berbeda dari pagi hari sebelumnya. Lara tak 
perlu berangkat bekerja, Adrian juga tidak masuk ke sekolah. 
Lara sudah meminta ijin kepada wali kelas Adrian. 


Pagi ini Lara juga tidak perlu menyiapkan sarapan 


arena mereka berdua akan sarapan di rumah Bhisma 


bersama pak Danu dan istrinya. 


Kakek dan nenek Adrian itu sudah mewanti-wanti agar 


mereka sarapan bersama sebelum berangkat nantinya. 
Akhirnya, sebelum jam tujuh, Bhisma sudah menjemput Lara 
dan Adrian di rumah mungil mereka. Adrian berteriak 
kegirangan saat sang ayah menjemputnya. Bocah itu 
bergelayut manja dan seketika berada dalam gendongan 
sang ayah. 

Setelah memeriksa seluruh rumah dan memastikan 
semua pintu dan jendela terkunci sempurna, mereka bertiga 
pun bergegas meninggalkan rumah menyusuri gang sempit 
rumah Lara. Tiga puluh menit kemudian, mereka sudah 
sampai di rumah megah Bhisma. 

Pak Danu dan bu Danu menyambut sang cucu dengan 
suka cita. Mereka menghabiskan satu jam untuk sarapan 
dan mempersiapkan diri sebelum berangkat menuju 
bandara. 

Sesuai rencana sebelumnya, tidak hanya Lara dan 
Bhisma saja yang berangkat. Adrian dan kakek-neneknya 
juga ikut serta. Mereka sudah membagi tugas. Saat Lara dan 
Bhisma menemui kedua orang tua Lara, pak Danu dan 
istrinya akan menjaga Adrian. 

Ya, semoga saja semua sesuai dengan rencana. Apa 
yang akan mereka usahakan tidak sia-sia. Jika sampai hasil 
yang mereka dapat sebaliknya, entah apa yang akan mereka 


lakukan nantinya. 


Tiga Puluh Dua 


Lewat tengah hari mereka semua menapakkan kaki di 
kota tujuan mereka. Dan satu jam kemudian mereka sudah 
tiba di hotel yang sebelumnya telah Aldi pesan. 

Begitu tiba mereka bergegas makan siang dan 
mengistirahatkan tubuh penat masing-masing. Adrian 
masih tertidur sedari ia memasuki mobil, bahkan saat 
mereka tiba di hotel, matanya masih enggan terbuka. 
Bhisma dengan sigap menggendong tubuh anaknya dan 
merebahkan di kasur empuk hotel kamarnya. 

"Nanti sore setelah kita cukup beristirahat, kita akan 
menemui orang tua kamu, Ra." Lara hanya mengulas 
senyum. Jujur ia masih belum sepenuhnya percaya jika ia 
sudah mengambil langkah sejauh ini. Pertemuan dengan 
orang tuanya benar-benar ia nantikan. Rasa takut tak 
diterima oleh keluarganya jelas menjadi beban pikirannya. 
Namun ia berusaha mengenyahkan. Setidaknya ia sudah 
mencoba. Hasilnya lihat saja belakangan. 

"Sekarang kamu istirahat dulu, tiduran di sebelah 
Adrian." Lara mengangguk mengikuti perintah Bhisma. Ia 
pun merebahkan tubuhnya di samping Adrian. Bhisma 
menyusul, mendudukkan dirinya di atas kasur empuk itu 
dengan menyandar pada kepala ranjang. Tangannya terulur 


membelai rambut lebat Adrian. 


"Nanti kita gimana berangkatnya, mas?" setelah 
keheningan yang cukup lama akhirnya Lara membuka suara. 

"Kita berdua akan kerumahmu, sedangkan papa, mama, 
dan Adrian rencananya akan berkeliling bersama Aldi." 

"Mau kemana mereka?" 

"Entahlah, pasti mereka akan bersenang-senang. Kamu 
tidak usah cemas. Papa dan mama akan menjaga anak kita 
dengan baik. Mereka juga sudah memberitahu Adrian, dan 
sepertinya Adrian menyukainya." Adrian begitu bersuka cita 
saat ia di beri tahu akan melakukan perjalanan ke Jakarta. 

Bhisma juga sudah memberitahu alasan mereka 
berangkat. Bocah itu tak terlalu banyak bertanya. Ia hanya 
tahu jika ia akan bersenang-senang nantinya. 

"Semoga semuanya lancar, mas. Aku tak mau dalam 
situasi seperti ini terus menerus." 

"Kita akan menyelesaikannya, Ra. Kamu jangan terlalu 
cemas." tangan Bhisma berganti terulur ke atas kepala Lara. 
Mengusap rambut wanita itu pelan. "Tidurlah. Satu jam lagi 
aku bangunkan." Lara mengangguk pelan mencoba menutup 
matanya berusaha untuk tidur. Namun menit demi menit 
berlalu tak juga ia rasakan kantuk menyerang. Akhirnya ia 
pun bangkit dari tempat tidur dan beranjak menuju sofa. 

Dilihatnya Bhisma juga tidak ada di atas kasur, pria itu 
sepertinya ke kamar mandi. Lara meraih remote televisi dan 
menekan salah satu tombol yang ada di sana. Saat televisi 


berukuran raksasa di depannya menyala, segera ia mencari- 


cari program yang ia sukai. Ia jarang menonton televisi, jadi 
ia tak tahu program apa yang sebenarnya ia sukai. 

"Kok nggak tidur, Ra?" Bhisma tampak segar begitu 
tubuh tinggi dan padatnya muncul dari pintu kamar mandi. 
Sepertinya pria itu baru saja mandi. Terlihat jelas dari tetesan 
air di rambutnya yang basah. Jangan lupakan juga dadanya 
yang bidang dan lengan berotot yang begitu jelas di depan 
mata Lara. 

Lara tak mampu mengalihkan pandangannya dari pria 
itu. Ingatan akan masa lalu mereka segera menerjang bagai 
ombak besar menghancurkan pertahanan dirinya. Ia 
mengeluh dalam hati, 'Bagaimana mungkin ia tidak takluk 
pada sosok seperti Bhisma, tak ada seorang perempuan pun 
yang mampu menolak pesonanya." 

Masih jelas dalam ingatan Lara bagaimana dada bidang 
itu selalu menjadi tempatnya bermanja. Lengan-lengan 
kokoh itu juga benar-benar mampu menghangatkannya. 
Dan hal yang membuat pipinya seketika merona hanya 
dengan membayangkannya saja adalah bagaimana 
kehebatan pria itu di atas ranjang. Bagaimana pria itu selalu 
membuatnya mengerang merasakan nikmat yang tak 
berkesudahan. Nikmat juga dosa yang terus bertumpuk 
hingga mereka pun lupa diri. Lupa jika suatu saat mereka 
pasti akan menerima hukumanNya. 

"Ra?" Bhisma mengulangi panggilannya karena wanita 
yang sedang duduk di atas sofa itu terpaku memandangnya. 


Diam tak bergerak dan bahkan seolah tak berkedip. 


Bhisma segera berderap menghampiri wanita yang 
dicintainya itu. Menyentuh wajahnya perlahan dengan 
tangannya yang terasa dingin setelah mandi beberapa saat 
yang lalu. 

"Ada apa? Kamu baik-baik saja kan?" Bhisma bertanya 
dengan wajah khawatir. Seketika Lara sadar. Dikerjabkannya 
matanya berulang kali. Menyadari kebodohannya Lara pun 
menunduk menahan malu. 

"Kenapa? Kok malah nunduk," Bhisma mendongakkan 
wajah Lara perlahan. Memastikan wanita itu baik-baik saja. 
Lara akhirnya menggeleng pelan. 

"Begitu melihat mas barusan seketika aku ingat saat 
kita bersama dulu," jawab Lara pelan kembali menundukkan 
wajahnya. Kali ini ia benar-benar malu mengakui hal itu. 
Wajahnya ikut memerah. Rasa panas seketika menjalari 
wajah dan telinganya. 

Bhisma yang paham maksud perkataan Lara akhirnya 
mengulum senyum. Pantas saja wanita itu menunduk 
dengan wajah memerah menahan malu. 

Perlahan dibelainya pipi halus Lara, meletakkan 
jemarinya di rahang wanita itu dan mengangkatnya. Saat 
pandangan mata mereka bertemu rasa sesak yang 
membuncah meluap sudah. Segera Bhisma menyatukan 
bibirnya pada milik Lara. Melumatnya perlahan namun 
menggebu sesudahnya. Lara yang sudah menginginkan pria 
itu pun segera menyambut dengan suka rela. Apapun akan 


ia lakukan demi bisa bersama pria ini. Ia sudah terlalu jauh 


melangkah, ia tak akan begitu saja melepasnya. Ia tak akan 
mampu hidup tanpa pria ini. Enam tahun berpisah dan 
merasakan penderitaan tak juga menghapus rasa itu. 

Saat napas keduanya mulai menipis, dengan terpaksa 
ciuman itu terlepas. Bhisma menempelkan keningnya pada 
kening Lara. Menarik udara di sekitarnya perlahan. Hal yang 
sama juga dilakukan Lara. 

"Rasanya selalu luar biasa," hanya kalimat itu yang 
meluncur dari mulut Bhisma setelah keheningan yang 
diiringi deru napas mereka. "Jika seperti ini terus, aku nggak 
yakin bisa menahan diri untuk tidak menyentuh kamu. 
Untung saja kita sudah di sini dan sebentar lagi akan 
menemui orang tuamu." Lara mendongakkan wajahnya dan 
memberikan kecupan singkat di pipi Bhisma. 

"Aku harap ayah dan ibu memaafkan dan merestui kita, 
mas." 

"Mereka pasti memaafkan kita, Ra. Semoga saja." hanya 
itu yang mereka harapkan. 


xx 

"Kalian sudah mau berangkat sekarang?" pak Danu 
bertanya saat Bhisma, Lara, juga Adrian memasuki kamar 
hotel mereka. 

"Iya, pa. Kami titip Adrian ya?" 

"Kamu ini kok masih ngomong titip-titip. Menjaga dan 
mengasuh Adrian juga tanggung jawab kami," balas pak 


Danu. 


"Adrian, cucu nenek. Sini sama nenek dulu ya. Setelah ini 
kita juga jalan-jalan." Adrian segera menerjang sang nenek 
setelah mendengar ajakan wanita itu. 

"Kita berangkat sama-sama saja. Panggil Aldi 
sekarang." perintah pak Danu yang diiyakan Bhisma. Pria itu 
segera menghubungi asisten kepercayaannya. 

"Kita turun aja, pa, Aldi sudah di bawah." ucap Bhisma 
sesaat setelah ia menutup panggilannya. Akhirnya 
merekapun bergegas turun ke loby hotel. 

Mereka berpisah memasuki mobil berbeda. Pak Danu 
dan istrinya bersama Adrian dan Aldi sesuai rencana, mereka 
akan memanjakan cucu mereka. Sedangkan Bhisma dan 
Lara berangkat ke rumah orang tua Lara. 

Tiga puluh menit perjalanan terlewati begitu saja. 
Bhisma menghentikan mobilnya sesaat setelah Lara 
memintanya berhenti. Jarak rumah Lara tinggal beberapa 
ratus meter lagi. 

"Aku takut, mas," Lara meremas ujung dress pastel yang 
ia kenakan. Rasa cemas kembali menghantamnya. 

"Aku takut, ayah dan ibu tak mau menerima ku. Aku 
harus bagaimana? Kita tidak akan bisa menikah jika hal itu 
terjadi." 

Bhisma menarik napas berat. "Hal yang belum tentu 
terjadi jangan sampai menyurutkan niat mu. Kita sudah 
melangkah sejauh ini. Jangan korban kan usaha mu selama 


ini, Ra. Semua ini demi kita dan yang terpenting adalah 


untuk Adrian. Ia layak hidup normal seperti anak-anak 
lainnya." Lara mengangguk pelan. Sesekali mengusap air 
mata yang sudah meluncur di pipi mulusnya. 

"Kamu pasti bisa, Ra. Kita hadapi ini sama-sama," 
Bhisma melepas remasan jemari Lara pada ujung bajunya. 
Menggantikan dengan jemarinya. 

"Kita akan menghadap mereka, Ra. Kita akan memohon 
ampunan mereka." ucap Bhisma sambil membantu 
mengusap air mata Lara. Lara mengangguk sekali lagi. 
Pembicaraan yang terus terjadi berulang-ulang, ia cukup 
memakluminya. 

"Oke, kita berangkat sekarang ya? Di ujung sana, rumah 
mu sudah di depan mata. Kuatkan hati mu. Kita hadapi 
bersama. Kita sudah bersalah dan kita harus 
memperbaikinya," Bhisma menunjuk jalanan di depan 
mereka yang mengarah pada rumah Lara. 

Lara menarik napas dalam. Saatnya ia 
mempertanggung jawabkan kesalahannya. Ia harus bisa, ia 


pasti bisa. 


Tiga Puluh Tiga 


Mobil Bhisma berhenti di depan sebuah rumah asri di 
sebuah komplek perumahan. Rumah itu tampak berbeda 
dengan rumah di sekitarnya akibat banyaknya tanaman 
yang memenuhi di hampir seluruh taman mungil di depan 
rumah itu. 

Lara tersenyum lega. Rumah ini tetap seperti dulu. 
Enam tahun lalu saat ia meninggalkannya. Hanya beberapa 
tanaman yang sepertinya sudah berganti jenis, mungkin ada 
yang sudah mati dan terpaksa diganti dengan tanaman 
baru. 

Pagar besi setinggi tubuh Lara juga masih berwarna 
hitam, dan satu hal yang membuat Lara benar-benar 
terharu. Pohon Lengkeng yang dulu ia tanam bersama 
ayahnya kini telah berbuah dengan lebatnya. Pohon dengan 
batang tak seberapa besar itu tampaknya tak sebanding 
dengan buah yang dihasilkannya. 

Mata Lara berkelana ke sekitar rumah. Sepi. Kesan itulah 
yang muncul. Lara adalah anak tunggal jadi wajar jika ia 
pergi maka rumah itu pun akan sepi. Namun ada kalanya 
kakak sepupunya, Galih bertandang dan menginap di 
rumahnya. 

"Kita turun, Ra?" suara Bhisma menarik Lara dari 


lamunannya. Wanita itu menarik nafas dalam-dalam. Detik 


berikutnya Bhisma sudah mengulurkan sebotol air mineral 
lengkap dengan sedotan di dalamnya. Lara mengulas 
senyum mendapati Bhisma yang mengerti ketakutannya. 

"Minum dulu. Tenangkan diri mu. Tinggal selangkah 
Lagi, kamu harus kuat. Ayah dan Ibu pasti juga merindukan 
mu." 

Lara meraih air yang diulurkan Bhisma. Meneguknya 
perlahan, setelah merasa cukup barulah ia tutup kembali 
botol air mineral itu. 

"Siap?" tanya Bhisma meyakinkan sekali lagi. 

"Aku harus hadapi ini, mas." jawab Lara sambil 
menganggukkan kepala 

"Bukan cuma kamu, aku juga," Sambung Bhisma. 

Mereka pun membuka pintu mobil dan melangkah 
menuju pintu pagar yang tampaknya terkunci. 

Rasa cemas, berdebar, khawatir, juga takut, campur aduk 
menjadi satu membuat Lara mulas juga ingin muntah. 
Gemetar di tubuhnya mulai menyerang saat Bhisma 
menyentuh pintu pagar demi mencari bel rumah itu. Saat 
dilihatnya jari Bhisma menekan bel, keringat dingin seketika 
mengucur di tubuh Lara. 

Inilah akibat jika ia sudah melakukan dosa yang teramat 
besar kepada orang tua juga Penciptanya. Jika dulu ia tak 
terjerumus, hal ini tak akan terjadi. Ia tak akan memohon 
ampunan kepada orang tuanya setelah setiap malam 


bersujud memohon ampun kepada Yang Maha Kuasa. 


Selang beberapa menit kemudian terdengar bunyi kunci 
diputar. Pasti pintu ruang tamu, Lara hafal betul. Lara 
menahan nafas begitu pintu itu terbuka, menunggu sosok 
yang akan muncul dari benda persegi itu. 

Dan di detik berikutnya, Lara dibuat mengerutkan 
keningnya heran. Dari balik pintu ruang tamu rumahnya 
muncul sosok perempuan asing yang tak ia ketahui siapa. 
Lara seketika diserang rasa panik luar biasa. Jangan bilang 
orang tuanya sudah tidak tinggal di rumah ini. Kemana ia 
akan mencari? 

"Mas, gimana ini? Itu siapa? Ayah sama ibu di mana?" 
air mata Lara nyaris tumpah. Bhisma yang langsung paham 
kepanikan Lara seketika menenangkan. 

"Kita tanyakan dulu, Ra. Jangan panik." 

Tak lama wanita yang terlihat membuka pintu rumah 
asri itu berjalan mendekati pintu pagar. Membuka pintu 
pagar dan menyakan maksud tamu tak di undang itu. 

"Maaf apa bapak dan ibu Teguh ada?" Bhisma mewakili 
Lara yang tak mungkin mampu membuka mulutnya. 

Wanita yang berdiri di dalam pagar besi itu memandang 
Bhisma dan Lara penuh selidik. Mengamati mereka dari atas 
ke bawah. Sampai saat ia memperhatikan wajah Lara untuk 
beberapa saat akhirnya ia berucap "Ada perlu apa anda 
berdua mencari ayah dan ibu?" 

Lara seketika mendongak kaget. Ayah dan ibu? Kenapa 


wanita ini memanggil kedua orang tuanya dengan panggilan 


yang sama dengan dirinya? 

Perasaan Lara campur aduk, antara lega karena jalan 
untuk bertemu orang tuanya sudah di depan mata dan juga 
bingung dengan keberadaan orang baru di rumah ini. 

"Kami ingin menemui bapak dan Ibu. Tolong ijinkan 
kami bertemu mereka berdua." Bhisma kembali berbicara. 
Wajah Lara sudah berubah pias akibat rasa cemas yang 
menggerogotinya. 

"Anda ini siapa?" wanita di depan mereka masih kukuh 
tak juga memberikan jalan. 

"Maaf sebelumnya, mbak. Mbak ini siapa? Saya Lara 
putri bapak dan ibu Teguh. Apakah ayah dan ibu ada, mbak? 
Saya ingin bertemu," ucap Lara memohon. la tak bisa 
berbasa-basi lagi. Ia harus menyelesaikan ini. 

Wanita di depannya seketika terlihat kaget namun 
sedetik kemudian ia bisa mengembalikan ekpresi wajahnya 
seperti semula. 

"Oh, jadi Lara si anak hilang sudah pulang. Masih ingat 
rumah ternyata," wanita itu tersenyum miris. 

"Mbak aku mohon, aku ingin ketemu ayah dan ibu. Mbak 
siapa? Kok bisa ada di sini?" Lara memohon dengan mata 
berkaca-kaca. 

"Aku istri Galih. Setelah kami menikah kami lah yang 
tinggal di sini menemani ayah dan ibu yang kesepian karena 
ditinggalkan anak semata wayangnya," air mata Lara 


seketika tumpah. Bhisma seketika menepuk bahu Lara pelan 


memberinya kekuatan. 

"Mbak ijinin aku ketemu ayah sama ibu. Aku ingin minta 
maaf." wanita di depan Lara itu tampak menarik napas berat. 
la kembali mengulas senyum sendu. 

"Mbak nggak bisa langsung ngijinin kamu ketemu ayah 
dan ibu, Ra. Mas Galih yang lebih berhak. Selama kamu 
nggak ada, dialah yang menjaga ayah dan ibu," Lara tampak 
putus asa mendengar jawaban wanita itu. 

"Mas Galih ada kan, mbak?" 

"Dia sedang mengantarkan ayah terapi. Sebentar lagi 
pasti pulang. Ibu masih tidur di dalam." wanita itu berkata 
pelan. Mungkin karena tak ingin kegaduhan membangunkan 
ibu Lara. 

"Ayah kenapa mbak, kok terapi. Ayah sakit apa?" Lara tak 
melewatkan kesempatan untuk bertanya. 

"Duduklah dulu, tapi jangan membuat keributan. Aku 
tidak mau istirahat ibu terganggu." wanita itu membuka 
pintu pagar lebih lebar. Membiarkan Bhisma dan Lara 
memasuki halaman mungil rumah itu. Ia kemudian 
menyilakan Bhisma dan Lara duduk di kursi teras. 

"Setelah mengajukan pensiun dini, kesehatan ayah 
beberapa tahun terakhir ini menurun. Mungkin akibat terlalu 
memikirkan kamu, Ra. Tapi ayah tak pernah mengatakan 
apapun. Mbak nggak terlalu tahu dengan masalah yang 
terjadi di sini. Mbak hanya tahu garis besarnya saja. Saat 


ayah sering sakit-sakitan, Mas Galih akhirnya memutuskan 


pindah ke rumah ini. Demi ayah dan ibu, setidaknya mereka 
tidak akan merasa kesepian lagi dengan kehadiran kami." 
Lara semakin tergugu. Air matanya tak bisa berhenti 
mengalir. Bhisma di sampingnya tak henti-hentinya 
mencoba menenangkan wanita pujaannya itu. Akibat dari 
kesalahan mereka berdampak buruk bagi semua orang. 
Untung saja mereka masih diberikan kesempatan untuk 
meminta maaf dan memperbaiki kesalahan itu. 

"Aku buatkan minuman dulu, sambil melihat apakah ibu 
sudah bangun atau belum. Aku takut ibu akan kaget jika tiba- 
tiba melihat mu saat beliau bangun tidur. Oh, ya kamu bisa 
memanggil ku, Gita," wanita itu berdiri dari kursinya hendak 
ke dapur menyiapkan minuman. Namun Lara segera 
bersuara. 

"Nggak usah, mbak. Jangan buatkan kami minum. Mbak 
tolong lihatin ibu saja, aku ingin segera bertemu. Aku mohon, 
mbak," Lara memelas. Gita tampak pasrah ia pun 
menganggukkan kepala dan berlalu dari hadapan Lara. 
Namun baru selangkah kakinya memasuki ruang tamu, 
suara sebuah mobil memasuki halaman rumah Lara 
terdengar. Mereka bertiga yang masih berada di teras sontak 
menoleh ke asal suara. 

Dada Lara bergemuruh tak sabar menantikan 
pemandangan yang akan tersaji di depannya. Namun ia tak 
perlu menunggu lama, karena beberapa detik kemudian saat 
mesin mobil dimatikan. Pintu depan mobil terbuka dan 


sosok yang begitu Lara rindukan tersaji di sana. Ayahnya 


tampak turun dari SUV hitam di hadapan mereka kemudian 
menutup pintunya. 

Lara menutup mulutnya menahan haru, air mata yang 
sedari tadi meluncur kini bertambah deras alirannya. Sosok 
itu, sosok yang hanya beberapa langkah di depannya terlihat 
berbeda dari enam tahun yang lalu. Tubuh tinggi besar itu 
kini terlihat menyusut. Namun wajah berwibawa yang di 
tampilkan tak berkurang sedikitpun. 

Perlahan Lara mendekati sang ayah yang masih belum 
menyadari anak semata wayangnya telah kembali karena 
posisinya yang membelakangi tubuhnya. 

"Ayah..." pelan, Lara bahkan tak yakin suaranya 
terdengar oleh telinganya sendiri. Namun pria paruh baya di 
depannya itu seketika membalikkan badan. Matanya 
terbelalak kaget saat melihat apa yang tersaji di depan 


matanya. 


Tiga Puluh Empat 


"Lara... Itu kamu, nak?" suara berat yang begitu Lara 
rindukan akhirnya sampai ke pendengaran Lara. Lara tak 
bergerak dari posisinya, ingin menerjang sang ayah demi 
mendapatkan pelukan hangat pria paruh baya itu, namun ia 
merasa takut. Ia merasa tak pantas untuk mendapatkan itu 
semua. 

"Akhirnya kamu pulang." Lara tak kuasa lagi akhirnya ia 
memberanikan diri menubruk tubuh tinggi ayahnya. Ia ingin 
mendapatkan pelukan hangat pria itu. 

"Maaf ñ Lara, ayah. Lara sudah menyakiti ayah. Ampuni 
Lara, ayah," Lara terisak dalam pelukan sang ayah. Pria itu 
mengangkat tangannya kemudian meletakkan pada 
punggung rapuh Lara demi bisa memberikan dekapan 
hangat untuk putri semata wayangnya. 

Pak Teguh, ayah Lara diam tak bersuara. Yang terdengar 
hanya isakan Lara juga permohonan maaf yang terus 
terucap berulang-ulang. Menyadari tak ada sepatah katapun 
yang keluar dari mulut pria di dekapannya Lara pun 
mendongak demi bisa melihat wajah sang ayah. Seketika 
hati Lara teriris, ayahnya menatapnya dengan mata yang 
juga basah sama seperti dirinya. 

"Kita masuk, jangan di luar. Nggak enak dilihat orang," 


sebuah suara menginterupsi suasana haru itu. Pria paruh 


baya itu tampak mengangguk kemudian membawa Lara 
dalam pelukannya memasuki rumah diikuti Bhisma juga 
Galih, pria yang mengajak mereka masuk ke dalam rumah. 

"Gita, ibu sudah bangun? Tolong dilihat," perintah Galih 
pada istrinya sesaat setelah mereka tiba di ruang keluarga. 
Wanita itu pun berlalu menuju kamar ibu Lara. Memeriksa 
apakah wanita paruh baya itu sudah bangun dari tidurnya. 
Namun yang terlihat justru kamar itu kosong. Gita segera 
menyeberangi kamar dan mengetuk pintu kamar mandi di 
dalam kamar itu saat ia mendengar suara gemericik air. Dan 
tebakannya benar. Sesaat setelah ia mengetuk pintu kamar 
mandi, muncullah sosok yang ia cari. 

Wanita itu mengatakan bahwa ada tamu yang saat ini 
sedang menunggunya di ruang keluarga. Wanita yang masih 
terlihat cantik di usianya yang tak lagi muda itu 
mengerutkan kening. Merasa heran, siapakah tamu yang 
mencarinya di sore hari seperti saat ini? 

la pun bergegas mengikuti langkah Gita menuju ruang 
keluarga. Dan yang didapatinya adalah pemandangan saat 
sang suami memeluk seorang wanita muda sambil 
mengucurkan air mata. 

Beberapa detik bu Dyah, ibu Lara seperti kehilangan 
orientasinya. Namun begitu menyadari jika suaminya 
memeluk putri tunggal mereka, wanita itu seketika ambruk, 
roboh tak berdaya karena terlalu kaget dengan apa yang ada 
di depan matanya. 


Untung saja Gita berada tak jauh dari wanita itu, ia 


sempat menggapai tubuh bu Dyah sebelum tubuh itu 
terhempas ke lantai. Bhisma yang sedari awal mengamati 
situasi yang terjadi segera berlari membantu mengangkat 
tubuh lemah bu Dyah. Membaringkannya pada sofa besar di 
ruangan itu. 

Tangisan Lara semakin menjadi, wanita itu meraung 
saat menyadari jika ibunya tak sadarkan diri. 

"Ibu, bangun. Maaf Lara, ibu," ia terus mengiba 
memeluk dan menggenggam telapak tangan sang ibu. 
Bhisma ikut menenangkan di belakang Lara. Pria itu terus 
mengamati gerak-gerik Lara. Takut jika terjadi sesuatu yang 
buruk pada diri ibu dari anaknya itu. 

"Ra, jangan dipeluk kayak gitu. Ibu akan semakin sesak. 
Biarkan Gita memberikan minyak kayu putih untuk ibu agar 
ibu cepat siuman." Galih memberikan perintah, namun Lara 
terlihat enggan. Wanita itu terus memeluk ibunya sambil 
meletakkan kepala di atas tubuh wanita yang masih belum 
sadar itu. 

Galih gemas dengan tingkah adik sepupunya itu, segera 
ditariknya tubub Lara menjauh. Lara pun berontak berteriak 
memanggil nama ibunya sambil memohon ampunan. Ia 
takut ibunya tidak akan bangun. Ia takut tak akan 
mendapatkan pengampunan dari wanita yang telah 
melahirkannya dua puluh tujuh tahun silam itu. 

"Lepas, mas. Lepas. Aku mau sama ibu," Lara terus 


meraung. 


"Kamu membuat situasi semakin kacau. Ibu kaget 
dengan kehadiran mu. Dan kamu malah membuat ibu 
semakin sakit. Apa tujuan kamu pulang? Kamu sudah 
menebar aib. Sekarang datang-datang malah membuat ibu 
kayak gini. Masih belum puas kamu nyiksa ibu bertahun- 
tahun?" Galih menumpahkan amarah yang selama ini ia 
pendam. Ia ingat betul bagaimana anak manja ini terlalu 
mendramatisir keadaan. Berbulan-bulan ia mencari Lara 
namun hal itu tak pernah membawa hasil. Hingga akhirnya 
ia rela pindah untuk tinggal dengan paman dan bibinya yang 
sudah ia anggap orang tuanya sendiri. 

"Maaf n aku, mas. Aku salah. Aku datang untuk meminta 
maaf." 

"Bagus kalau kamu masih ingat kalau kamu salah. Oh 
ya, dengan siapa kamu datang? Jangan bilang kamu sudah 
begitu murahan dan mendapatkan pria baru lagi," Galih 
memandang Bhisma sinis. Aura permusuhan tampak jelas di 
wajahnya. 

"Saya, Bhisma. Sayalah yang telah membuat Lara 
menderita selama ini. Tidak hanya Lara tetapi juga ayah dan 
ibu. Saya datang ke sini bersama Lara juga ingin memohon 
maaf atas kesalahan yang sudah saya perbuat." Galih 
tampak mengerutkan alis tak paham dengan arah 
pembicaraan Bhisma. 

Mungkin sekaranglah saatnya, ucap Bhisma dalam hati. 
Ditariknya napas dalam sebelum berucap "Sayalah ayah dari 


anak yang di kandung, Lara. Saya lah pria tak bertanggung 


jawab yang telah melantarkan Lara. Dan menebar aib di 
eluarga ini." 

"APA?" bersamaan, ketiga orang di ruangan itu 
melontarkan kekagetannya. Dan sedetik kemudian sebuah 
pukulan telah mendarat di rahang kokoh Bhisma. 
Memberikan efek nyeri luar biasa. Namun sepertinya satu 


pukulan masih belum cukup, Galih kesetanan mendaratkan 


epalan tangannya ke wajah dan tubuh pria tampan di 
depannya. 

Bhisma tak mampu mengelak, tak mau mengelak lebih 
tepatnya. Ia layak mendapatkan ini semua. lalah penyebab 
dari hancurnya keluarga Lara. 

"Mas, sudah hentikan," Istri Galih melerai suaminya. "Ibu 
masih belum sadar, jangan membuat keributan." tambah 
Gita. Namun pria itu tampaknya tak mendengar apapun. Ia 
melampiaskan rasa kecewanya pada pria yang telah terkapar 
itu. 

"Hentikan, nak. Pukulanmu tak akan menyelesaikan 
apapun." tiba-tiba suara pak Teguh menginterupsi keributan 
di ruangan itu. Secara otomatis, Galih menghentikan aksinya. 
Pria muda itu begitu menghormati dan menyayangi sang 
paman hingga ia juga menyematkan panggilan ayah 
kepadanya. Semenjak kedua orang tuanya meninggal, ayah 
dan ibu Lara lah yang telah mengisi posisi itu. 

Lara segera mendekati Bhisma membantu pria itu 
duduk kembali di posisinya, meraih tisu yang teronggok di 


atas meja di ujung sofa. Wanita itu mengusap wajah kacau 


Bhisma perlahan dan membersihkan darah yang keluar di 
sudut bibir Bhisma. 

"Ck... Pasangan menjijikkan. Dalam situasi seperti ini 
kalian masih sempat bermesraan. Aku benar-benar ingin 
muntah," Galih tersenyum sinis. Mengamati tingkah laku 
Bhisma dan Lara. Gita tampak berulang kali menepuk lengan 
suaminya mencoba menenangkan sang suami. 

"Mana cucu ayah, Ra? Sudah sebesar apa dia? Laki-laki 
atau perempuan?" tiba-tiba suara ayah Lara terdengar. Lara 
segera mengalihkan pandangannya pada sang ayah 
kemudian membantu Bhisma berdiri menghadap ayahnya. 

"Anak kami laki-laki, pak. Berusia lima tahun lebih. Dia 
adalah anak yang pintar juga menggemaskan." Bhisma 
sudah terlebih dahulu menjawab. 

"Kami mohon maafkan semua kesalahan kami, pak. 
Tolong jangan hanya menyalahkan Lara. Sayalah penyebab 
dari semua penderitaannya," Bhisma berlutut Meraih tangan 
ayah Lara. Namun pria paruh baya itu melepaskan 
tangannya membuat Bhisma juga Lara di sergap 
kekecewaan. Namun detik berikutnya kelegaan menyelimuti 
mereka saat pelukan hangat sang ayah melingkupi tubuh 
mereka berdua. 

"Ayah memaafkan kalian, tak ada orang tua yang tak 
menyayangi anaknya. Kamu dulu terlalu berpikiran pendek, 
nak. Saat ayah menyuruh mu pergi seharusnya kamu tetap 
keras kepala dan tetap tinggal. Semua itu hanya emosi 


sesaat orang tua kepada anaknya." Tangis Lara kembali 


pecah. Ia tak menyangka jika ayah tak berniat mengusirnya. 

"Setelah tahu kamu pergi, ayah seketika sakit dan 
beberapa hari tidak sadar. Kami tidak bisa mencarimu dalam 
kondisi seperti itu. Lagi pula keluarga mantan suamimu juga 
terus merongrong kami. Akhirnya begitu ayah sehat, aku 
terus mencari mu hingga berbulan-bulan tanpa 
mendapatkan hasil. Kamu tak pantas mendapatkan ini 
semua, Ra. Jika bukan karena ayah dan ibu, sudah ku 
cincang kamu sampai habis." Galih menimpali dengan wajah 
menahan amarah. Lara hanya mampu berucap maaf yang 
terus ia ulang entah berapa kali. 

Gita yang terus menerus membalur tubuh ibu Lara 
dengan minyak kayu putih hanya mampu terisak. Ikut 
merasakan kesedihan namun juga kelegaan di saat 
bersamaan. 


kak 


Suasana haru tak segera berlalu di ruangan itu. Apa lagi 
saat ibu Lara tersadar dari pingsannya. Wanita lemah lembut 
itu, tak dapat menutupi kebahagiaannya saat bertemu buah 
hatinya yang telah terusir dari keluarganya. 

"Kamu terlalu mengambil hati perkataan ayah mu, nak. 
Dia hanya emosi, seharusnya kamu tetap bertahan dan 
menjelaskan semuanya. Jika kamu mengandung, kenapa 
kamu mau dijodohkan?" tanya ibunya lembut sambil terus 
membelai rambut putrinya yang memelukl perutnya. 


"Lara juga tidak tahu, ibu. Lara tidak tahu jika sedang 


hamil. Lara mengambil keputusan itu karena Lara salah 
paham dengan Mas Bhisma. Ada seseorang yang berniat 
merusak hubungan kami," dan mengalirlah cerita dari mulut 
Lara. Mulai dari kesalah pahamannya hingga beberapa bulan 
lalu saat kembali bertemu dengan Bhisma. 

"Sekarang di mana cucu ibu? Sudah sebesar apa dia?" 
tanya ibu Lara setelah mendengar cerita Lara. 

"Dia sedang bersama orang tua Mas Bhisma, bu. Mereka 
sebentar lagi akan ke sini. Kami sengaja menitipkannya agar 
kami bisa menyelesaikan permasalahn ini terlebih dahulu." 
Bhisma yang mendengar ucapan Lara di sebelahnya segera 
tanggap. Ia segera mengeluarkan ponselnya untuk 
menghubungi pak Danu agar membawa Adrian ke rumah 
Lara. 

"Satu jam lagi mereka akan sampai. Cucu ibu masih 
meminta makan Pizza," jawab Bhisma yang dihadiahi 
senyum lega dari semua orang. 

Ruangan yang awalnya penuh dengan tangisan itu 
akhirnya perlahan berubah menjadi lebih hidup dengan 
adanya tawa di sana. Lara bersama ibunya dan Gita ke dapur 
menyiapkan minuman. Sedangkan para pria terlihat 
memetik buah lengkeng yang sudah cukup masak untuk 
dijadikan teman minum teh sore itu. Sore yang perlahan 


menjadi gelap namun tetap hangat. 


Tiga Puluh Lima 


Saat hari berganti malam, suasana riuh bercampur haru 
kembali hadir di rumah Lara. Akhirnya sang cucu yang 
selama ini tak di ketahui keberadaannya hadir di tengah- 
tengah keluarga. 

Bahkan ibu Lara sampai membuat Adrian ketakutan 
karena tak mampu melepaskan cucunya itu. Cucu yang 
sekian lama tak pernah di ketahuinya. 

Adrian yang awalnya kebingungan dengan tangisan 
haru orang-orang yang baru ditemuinya perlahan-lahan 
mulai terbiasa. Untung sebelumnya Bhisma sudah pernah 
membahas hal ini dengan anaknya. Setidaknya Adrian tidak 
benar-benar buta dengan keadaan di sekitarnya. Bhisma 
mengatakan jika Adrian mempunyai kakek juga nenek dari 
bundanya. 

Perkenalan pak Danu dengan orang tua Lara juga 
terbilang lancar. Mereka banyak berbagi cerita tentang 
kehidupan Lara dan Adrian. 

Setidaknya beban di antara mereka sudah mulai luruh 
satu persatu. Ayah Lara tak henti-hentinya mengucapkan 
terima kasih kepada pak Danu. Sebab tanpa pria itu, 
mungkin Lara dan Adrian masih hidup serba kesulitan. Dan 
yang pasti belum tentu mereka ada di tempat ini dan 


berkumpul bersama mereka saat ini. 


Pukul delapan malam, mereka semua mengakhiri 
obrolan mereka untuk makan malam. Galih telah memesan 
menu makan malam untuk mereka semua dari rumah 
makan langganan keluarganya. 

Celotehan Adrian membuat suasana semakin hidup. 
Bocah itu mampu membuat suasana yang semula penuh 
tangis menjadi tawa bahagia. 

Hingga malam pun semakin larut, tibalah waktu untuk 
beranjak tidur. Sedikit perbedaan pendapat pun di mulai. 
Orang tua Lara tentu menginginkan Lara dan Adrian untuk 
tidur di rumahnya, kembali seperti semula. Namun Adrian 
berkeinginan lain. Ia masih asing dengan orang-orang di 
sekitarnya. Ia ingin tidur di hotel bersama bunda juga pria 
yang terkadang ia panggil ayah itu. Ya, Adrian masih belum 
terbiasa dengan panggilan ayah kepada Bhisma. 

Akhirnya dengan beberapa bujukan Adrian mau 
menginap di rumah sang kakek. Namun dengan syarat 
Bhisma juga harus menginap. Persyaratan yang cukup berat 
namun juga di satu sisi cukup ringan dan menyenangkan. 
Bhisma seketika mengiyakan tanpa berpikir panjang. 

Lara yang sempat melihat seringai Bhisma terusik untuk 
bertanya. Ia curiga, jangan-jangan semua itu atas usulan 
Bhisma kepada Adrian sebelumnya. Bagaimana mungkin 
mereka bisa tidur di dalam kamar yang sama? 

"Mas cuci otaknya Adrian ya?" bisik Lara pelan takut 


terdengar orang di sekitar mereka. 


"Cuci otak gimana maksudnya?" Bhisma tampak benar- 
benar bingung. 

"Pasti mas yang nyuruh Adrian ngajak mas tidur di sini." 
tuduhnya telak. Bhisma seketika melebarkan matanya. 

"Sama sekali tidak. Aku nggak pernah ngomong apapun 
sama Adrian. Jangan asal nuduh," Bhisma membela diri. 

"Kok barusan mas terlihat menyeringai? Berarti tuduhan 
ku benar kan?" 

"Oh, itu. Siapa juga yang nggak senang kalau disuruh 
menginap sama kalian berdua, Ra. Mungkin kita bisa 
memberikan Adrian teman main." Lara seketika memberikan 
pelototan tajam kepada pria di sebelahnya itu. 

"Aku bercanda, Ra. Kita akan melakukannya setelah 
menikah," Bhisma segera meralat ucapannya. 

"Mas nggak cocok banget kalau bercanda. Irit ngomong 
gitu mau bercanda. Yang ada justru bikin takut." Bhisma 
hanya tersenyum pasrah mendapati jawaban Lara. Ia 
memang bukan orang yang pintar bercanda. Bahkan ia 
sangat jarang berkomunikasi dengan orang lain jika tidak 
ada hal yang penting. Sifat itulah yang membuatnya 
disegani rekan juga bawahannya di kantor. 

Akhirnya malam itu setelah kedua orang tua Bhisma 
berpamitan, Lara segera beranjak menidurkan Adrian. 
Merekapun kembali berbincang di ruang keluarga hingga dini 
hari dan karena sudah terlalu mengantuk akhirnya mereka 


kembali ke kamar masing-masing untuk mengistirahatkan 


tubuh lelah mereka. 

Ayah Lara menyuruh Bhisma tidur di sofa ruang 
keluarga. Di rumah ini sebenarnya ada tiga kamar. Namun 
karena salah satu kamar di tempati Galih dan istrinya jadi 
otomatis hanya tertinggal satu kamar saja yang tak terpakai. 
Kamar Lara. 

Setelah memberikan bantal juga selimut untuk Bhisma, 
Lara bergegas kembali ke kamarnya. Kamar yang telah ia 
tinggalkan enam tahun yang lalu. 

Semuanya masih sama. Bahkan warna catnya juga. 
Barang-barang Lara masih tersusun di tempatnya. Tak 
bergeser sedikitpun. Pasti ibunya yang melakukan ini semua. 
Dan satu hal lagi. Meskipun tak di tempati namun kamar ini 
tak berbau apek. Mungkin saja ayah dan ibunya sesekali 
tidur di kamar ini. Ia yakin itu. 

Saat Lara bergerak membuka lemari bajunya, tiba-tiba 
dirasakannya sepasang tangan melingkar di perutnya. Ia 
tahu siapa pelakunya. Di sandarkan kepalanya pada bahu 
pria di belakangnya. Bhisma seketika memberikan kecupan 
di pelipis wanita dalam pelukannya itu. 

"Kok kamu nggak tidur, mas?" Lara memiringkan 
epalanya memberikan kesempatan kepada Bhisma 
menelusuri leher mulusnya dengan bibirnya. Pria itu tak 
antas menjawab ia begitu asyik dengan hadiah yang 


diberikan Lara. Harum tubuh wanita dalam dekapannya 


benar-benar membuatnya gila. 


"Nggak ngantuk." jawab Bhisma singkat tanpa melepas 
Bibirnya dari leher Lara. 

"Mas sudah sana tidur." Bhisma hanya berdeham untuk 
mengiyakan. Pria itu masih enggan melepas Lara. 

"Aku sudah meminta Aldi mengurus semua berkas 
pernikahan kita. Aku sudah melakukannya saat pencarian 
Mariana dulu." Bhisma mengangkat kepalanya, membalik 
tubuh Lara agar menghadap kepadanya. 

"Aku tidak main-main dengan hubungan kita, Ra. 
Seandainya dulu kamu tidak memilih jalan bodoh itu. Sudah 
pasti kita langsung menikah. Tapi semuanya sudah berlalu. 
Apapun itu kita harus perbaiki. Aku ingin kita menikah dalam 
beberapa hari ke depan. Semuanya sudah disiapkan oleh 
Aldi. Mungkin besok atau lusa kita sudah bisa menikah." pria 
ini selalu mampu membuat kejutan. Dan yang paling 
membuat Lara menggeleng-gelengkan kepala, pria ini 
bukannya mengajaknya menikah, tapi memerintahkannya 
untuk menikah. Ya itulah sifat dasar Bhisma. Sang pemaksa. 
Jangan harap bisa menemukan sifat romantis pada pria itu. 

"Kamu kok pede banget sih, mas. Emang siapa yang 
mau nikah sama kamu?" Lara mencoba bercanda. 
Mendengar jawaban Lara seketika Bhisma melabuhkan 
bibirnya pada milik Lara. Mencium dan melumatnya kuat 
hingga wanita itu tak mampu untuk hanya sekedar bernafas. 
Saat Lara sudah tak kuat lagi pria itupun melepas tautan 
bibir mereka sambil menyeringai. 


"Itu hukuman jika main-main dengan ku," ucap Bhisma 


mengerikan. Lara membalas dengan mendaratkan sebiah 
cubitan yang cukup menyakitkan di perut datar Bhisma. Pria 
itu mengaduh kesakitan. 

"Sudah sana tidur dulu. Besok masih banyak hal yang 
harus kita lakukan." 

"Baiklah. Besok mama dan papa juga sekalian akan 
membicarakan hubungan kita. Saat kembali nanti aku mau 
kita sudah mengganti status kita." 

"Kita akan bicarakan itu besok." 

"Ingat, Ra. Aku tak mau menunda lagi. Saat kita pulang 
nanti, kamu sudah harus jadi istri ku." Lara akhirnya 
mendesah lelah. 

"Itu hal besar, mas." 

"Aku hanya ingin hubungan kita diresmikan terlebih 
dahulu, Ra. Status kita diakui. Urusan pesta dan yang lainnya 
bagi ku tidak penting. Tapi aku juga ingin memberikan itu 
sebagai penghormatan kepada keluargamu. Kamu anak 
tunggal pasti orang tua mu ingin yang terbaik." Bhisma 
mencoba memengaruhi Lara. 

"Bukan pesta yang aku inginkan, mas. Mas lupa, aku 
sudah pernah mendapatkannya enam tahun lalu." ya Bhisma 
tahu, perempuan yang di cintainya ini sudah pernah menikah 
sebelumnya. Pernikahan yang terjadi akibat pemikiran 
pendek Lara. 

"Kita akan bicarakan semua masalah ini bersama 


seluruh keluarga, besok. Yang pasti, kita akan segera 


menikah. Mas tak perlu ragukan hal itu," Lara mengulas 
senyum teduh yang seketika menular pada pria di depannya. 
Segera diraihnya tubuh Lara dalam dekapannya. Begitu 
pelukan mereka terurai, Bhisma pun beranjak keluar kamar 
Lara untuk tidur di sofa ruang keluarga sambil menyalakan 
televisi yang sedang menayangkan program sepak bola. Ia 
harus beristirahat, esok hari masih banyak hal yang harus ia 


perjuangkan. 


Tiga Puluh Enam 


Pagi hari begitu semua anggota keluarga sudah bangun 
dari tidurnya, para wanita bergerak menuju dapur untuk 
menyiapkan teh hangat juga sarapan. Sedangkan para pria, 
mereka diberikan keistimewaan untuk berolah raga pagi 
mengelilingi komplek perumahan rumah Lara. 

Adrian yang masih belum terbiasa dengan kehadiran 
sang kakek dan om barunya, Galih, hanya mau menempel 
pada ayahnya. Bahkan bocah itu tidak canggung lagi 
memanggil Bhisma dengan panggilan ayah sedari bangun 
tidur. Entah ke mana hilangnya sosok Adrian yang terkadang 
masih memanggil Bhisma dengan panggilan om. Mungkin 
panggilan ayah yang ia sematkan pada Bhisma adalah 
bentuk permintaan perlindungan Adrian pada Bhisma dari 
orang-orang asing yang baru ia temui. Ya, itulah pendapat 
Bhisma yang tentu saja begitu bersuka cita dengan 
panggilan ayah kepadanya. 

Suasana yang sebelumnya canggung semalam perlahan 
mulai lenyap berganti dengan suasana akrab. Hal itu tentu 
saja memudahkan Bhisma dalam melakukan pendekatan 
dengan keluarga Lara. Semalam, mereka memang masih 
belum membicarakan kelangsungan hubungan mereka. 
Namun hari ini ia akan melakukannya. Ia akan meminta Lara 


secara langsung kepada kedua orang tuanya untuk 


menikahinya. Hal yang seharusnya terjadi enam tahun yang 
lalu. 

"Jadi selama dua tahun Lara bekerja di perusahaan 
kamu, baru beberapa bulan belakangan ini kalian bertemu?" 
ayah Lara memulai percakapan saat mereka mulai 
menyusuri jalanan yang masih sepi. 

"Lara bekerja di perusahaan sudah dua tahun, namun 
saya baru menggantikan posisi papa saya beberapa bulan 
yang lalu. Kami bertemu setelah saya satu minggu berada di 
sana," jawab Bhisma lugas. 

"Apa kamu tahu jika kalian sudah mempunyai anak?" 

"Saya tidak tahu, pak. Bahkan saya mengira Adrian 
adalah anak mantan suami Lara. Saat itu kami salah paham. 
Saya tahu jika Adrian adalah darah daging saya saat secara 
tidak sengaja bertemu dengan mantan suami Lara," 

Pak Teguh tampak mengangguk-anggukan kepala. 
"Saya tidak akan menyalahkan salah satu pihak. Kalian 
berdua memang bersalah, saya juga salah. Komunikasi yang 
kurang menjadikan masalah ini demikian rumit. Dulu Lara 
tidak pernah mengatakan jika dia menjalin hubungan 
dengan kamu, makanya saya dan ibunya berniat 
menjodohkannya dengan salah satu anak teman kami. 
Sebelumnya kami bahkan tidak sekalipun melihat Lara dekat 
dengan laki-laki. Jadi halitu menurut kami adalah 
keputusan yang tepat. Seandainya dia berterus terang jika 
sedang berbadan dua dan mengatakan yang sebenarnya, 


tentu kami tak akan menjodohkannya." 


"Lara bahkan tidak tahu jika dia mengandung, pak." 

"Setidaknya dia mengatakan jika dia telah menjalin 
hubungan dengan laki-laki lain. Tapi semuanya sudah 
berlalu, mungkin saat itu Lara panik, bingung. Dia masih 
terlalu muda untuk menyelesaikan masalah serumit itu 
sendirian." 

"Lara begitu takut jika bapak dan ibu melarang 
hubungan kami. Makanya dia berusaha menutupinya. Saat 
itu saya berencana setelah Lara menyelesaikan kuliahnya, 
saya kan melamar Lara. Setidaknya bapak dan ibu mungkin 
bersedia menerima karena Lara sudah mendapatkan gelar 
sarjananya. Namun musibah itu datang. Ada seseorang yang 
berusaha merusak hubungan kami. Lara salah paham 
kepada saya dengan pergi tanpa mengatakan apapun dan 
menerima perjodohan yang bapak dan ibu rencanakan. Saat 
itu saya tak mampu mencegahnya karena saya mengalami 
kecelakaan dan koma. Untuk beberapa waktu saya juga 
masih harus menjalani perawatan di rumah sakit." Bhisma 
menjelaskan panjang lebar. 

"Komunikasi kalian buruk. Kalian harus memperbaikinya 
nanti." Bhisma seketika melebarkan matanya. Dari ucapan 
ayah Lara barusan setidaknya menyiratkan jika pria baya itu 
mengijinkan Lara dan Bhisma untuk bersama kembali. Satu 
kelegaan memenuhi dada Bhisma. 

"Saya ingin meminta Lara menjadi istri saya, pak. Saya 
ingin menebus kesalahan-kesalahan saya dengan 


memberikan kebahagiaan kepada Lara dan Adrian. Saya 


akan berusaha membahagiakan mereka." Bhisma mulai 
mengutarakan tujuannya. Pak Teguh tampak menghela 
napas berat. 

"Semua itu Lara yang memutuskan. Yang bapak mau 
hanya kebahagiaan anak dan cucu bapak. Sudah cukup 
mereka merasakan penderitaan atas kesalahan ini. Mereka 
harus bahagia," ayah Lara menerawang dengan mata 
berkaca-kaca membayangkan penderitaan yang telah dilalui 
anak dan cucunya. 

"Ayah, ayah. Di sana ada tamannya. Kita berhenti di sana 
ya. Main di sana dulu," Adrian tiba-tiba menginterupsi 
pembicaraan mereka. 

"Oke kita ke sana," jawab Bhisma sambil mengacungkan 
jari jempolnya. Seketika Adrian melonjak kegirangan. Bocah 
itu berlari mendahului. Galih yang sedari tadi berlari lebih 
dulu seketika menyusul Adrian. Pria itu berharap ia bisa 
segera memiliki keturunan di usia pernikahannya yang ke 
empat. Ya, dunia memang penuh dengan rahasia. Galih yang 
sudah bertahun-tahun menikah belum di karuniai keturunan. 
Sedangkan Lara, ia bahkan belum menikah namun sudah 
mendapatkan bocah menggemaskan seperti Adrian. Bocah 
yang jika diperhatikan semakin mirip dengan sang ayah. 


ea 


Sarapan pagi ini berbeda dengan pagi-pagi biasanya. 
Suasana riuh yang sedari tadi malam masih terasa. 
Kehadiran Adrian lah yang membuat semua berubah hangat. 


Bocah itu masih terus menempel pada sang ayah. Lara 


bahkan sampai heran dengan kebiasaan baru Adrian. 

"Sebentar lagi orang tua saya akan datang ke sini, pak. 
Mereka akan membahas masalah saya dan juga Lara kepada 
bapak dan ibu," Bhisma memulai percakapan saat semua 
orang sudah menghabiskan sarapannya. 

"Silahkan. Jika halitu membawa kebaikan untuk semua 
orang kami akan sangat senang," jawab pak Teguh. 

Dan benar saja, lima belas menit kemudian pak Danu 
dan istrinya termasuk juga Aldi sudah tiba di rumah Lara. 

Segera saja orang tua Lara mempersilakan mereka 
masuk. Suasana akrab benar-benar terasa di rumah itu. 
Setelah berbincang akrab akhirnya pak Danu menyampaikan 
tujuannya kali ini. Ia ingin meminta Lara menjadi 
menantunya. Dengan kata lain menjadi istri Bhisma. 

Tak ada acara lamaran yang meriah, atau juga tamu 
yang di undang. Lamaran yang begitu sederhana. Situasi 
memang tidak memungkinkan untuk melakukan hal itu 
apalagi jika melihat kembali latar belakang hubungan 
Bhisma dan Lara yang kelam. 

Ayah Lara menyerahkan semua keputusan kepada Lara. 
Pria itu hanya menginginkan kebahagiaan untuk putri dan 
cucunya. Sudah cukup mereka merasakan penderitaan 
selama enam tahun belakangan. 

Namun, saat pembicaraan mulai mengerucut hingga 
sampai pada penentuan hari pernikahan Bhisma dan Lara. 


Aldi yang sedari awal menyimak pembicaraan mereka pun 


akhirnya bersuara. 

"Maaf, bapak dan ibu semua. Saya menjeda sejenak 
pembicaraannya." setelah mendapatkan persetujuan dari 
pak Danu, Aldi melanjutkan kalimatnya. "Sebelumnya saya 
sudah melaksanakan permintaan Pak Bhisma untuk 
mengurus pernikahan Pak Bhisma dan Bu Lara. Saya sudah 
melengkapi berkas-berkas yang di perlukan. Namun ada 
satu ganjalan yang masih belum saya ketahui dengan jelas." 
semua orang seketika terdiam mendengarkan kalimat 
panjang Aldi. 

"Apa itu ganjalannya, Di?" tanya pak Danu. 

"Status Ibu Lara saat ini." 

"Maksud kamu?" Bhisma tiba-tiba diserang kepanikan. 
la tak mau jika sampai pernikahannya dengan Lara diundur 
atau pun dibatalkan. 

"Apakah Bu Lara secara hukum sudah resmi bercerai 
dengan mantan suaminya? Bukankah Bu Lara enam tahun 
yang lalu, maaf, terusir dari rumah? Apakah perceraiannya 


sudah diurus dengan benar? Adakah akta perceraiannya? 


Tiga Puluh Tujuh 


Bhisma dan Lara saling pandang. Mereka berdua jelas 
tahu apa yang terjadi. Setelah insiden pengusiran itu tentu 
saja Lara langsung meninggalkan rumah. Ia meninggalkan 
rumah tanpa membawa apapun. Hanya beberapa potong 
baju juga ponsel dan dompetnya. Makanya saat ia terusir, ia 
tak bisa mendapatkan pekerjaan yang layak. Bagaimana bisa 
layak, jika ia tak membawa ijazahnya meskipun yang ia 
kantongi hanya ijazah Sekolah Menengah Atas saja. Saat itu 
Lara masih berada di semester akhir program strata satunya. 
la bahkan baru akan menyusun skripsi. Untung saja dulu ia 
bertemu pak Danu yang akhirnya memasukkan Lara di 
perusahaannya tanpa persyaratan apapun. Tanpa ijazah 
juga persyaratan lainnya, meskipun hanya sebagai Off ce 
Girl. 

"Berapa lama proses pengurusan perceraian, Di?" 
Bhisma seketika bertanya balik pada Aldi. Ia akan melakukan 
apapun untuk bisa hidup bersama Lara dan juga Adrian. Ia 
sudah terlalu lama menunggu. 

"Paling lambat enam bulan, pak. Tapi jika kita 
mengurusnya dengan baik dan semuanya berjalan lancar 
juga tidak ada salah satu pihak yang keberatan, bisa 


setengahnya," jawab Aldi lugas. 


"Kita akan melakukannya, Di. Segera hubungi pengacara 


untuk membereskan masalah ini," Bhisma memutuskan 
yang diiyakan Aldi. 

"Tunggu, tunggu dulu," ayah Lara tiba-tiba 
menginterupsi. 

"Maaf, pak jika saya terkesan terburu-buru. Saya hanya 
ingin segera berkumpul dengan orang-orang yang saya 
cintai. Kami sudah terlalu lama terpisah dan tersakiti," 
Bhisma menjawab yakin. Ia tak akan pulang dari tempat ini 
tanpa merubah status Lara menjadi istrinya. Ya apapun 
caranya ia akn melakukan itu semua. 

"Bukan begitu, Nak Bhisma. Kalau hal itu jelas bapak 
mendukung agar kalian secepatnya menikah. Yang saya 
maksud adalah kalian tak perlu mengurus perceraian Lara 
lagi." 

"Kenapa tidak perlu, pak, Lara membutuhkannya. Kami 
tidak akan bisa menikah jika Lara belum mendapatkan akta 
cerai dari mantan suaminya." Bhisam tampak mukai tak 
sabar. 

"Lara sudah mengantongi akta cerainya." 

"Apa?" semua yang ada di ruangan itu seketika terkejut. 

"Ayah yakin?" kali ini Lara bersuara. 

"Iya, nak. Mantan suami kamu sudah mengurusnya 
beberapa waktu setelah kepergianmu. Ia tak ingin berlama- 
lama berhubungan denganmu dan keluarga kita. Ayah sudah 
memegang akta perceraianmu." 


"Apa bisa Lara bercerai saat Lara pergi, juga tak 


menghadiri proses persidangan?" 

"Tentu saja bisa, nak. Proses cerai di pengadilan sama 
sekali tidak memerlukan ijin atau persetujuan atau tanda 
tangan si suami atau juga si istri. Pihak yang ingin bercerai 
hanya perlu membuat surat gugatan cerai dan 
mendaftarkannya di pengadilan berwenang. Bilamana pihak 
tergugat tidak akan pernah mau datang ke pengadilan, maka 
proses perceraian di pengadilan dapat terus terlaksana tanpa 
kehadiran si tergugat, dan hal ini tetap sah menurut hukum 
negara Indonesia. Putusan cerai yang diambil tanpa 
kehadiran tergugat tersebut dalam hukum acara perdata 
dinamakan sebagai putusan verstek. Sebenarnya kamu bisa 
melakukan upaya hukum perlawanan atau disebut sebagai 
verzet, yang dapat dilakukan dalam tenggang waktu empat 
belas hari setelah putusan verstek diberitahukan atau 
disampaikan, namun untuk apa hal itu dilakukan? Kamu 
telah pergi, lagi pula tak mungkin kamu mau melakukan itu. 
Dan akhirnya kamu sudah benar-benar resmi mendapatkan 
status janda mu beberapa tahun yang lalu. Jadi jika kalian 
hendak menikah, jangan risaukan hal itu." jelas pak Teguh 
panjang lebar yang mampu membuat semua orang di 
ruangan itu terutama Bhisma bisa benar-benar bernapas 
lega. 

"Syukurlah kalau begitu. Ibu benar-benar khawatir, Ra," 
ucap bu Danu sambil memeluk calon menantunya. 

"Lalu bagaimana sekarang, Di? Bisa kamu selesaikan hal 


ini secepatnya sesuai keinginan Bhisma?" pak Danu 


menyambung. 

"Bisa pak, saya sudah punya orang yang akan mengurus 
semua ini. Beberapa hari kedepan saya harap sudah beres," 
jawab Aldi yakin. Ya semua persyaratan sudah ditangan 
hanya tinggal satu langkah lagi. 

"Pastinya berapa lama, Di?" Bhisma masih tak sabar jika 
harus menunggu lama. 

"Tidak lebih dari satu minggu. Bapak silahkan tentukan 
tanggal pernikahannya terlebih dahulu." meskipun Bhisma 
sedikit merasa kecewa namun ia masih berf kir positif. Apa 
salahnya menunggu satu minggu lagi demi kebahagiaannya 
juga orang-orang yang dikasihinya, ia pernah terombang- 
ambing dalam keputus-asaan dan kesakitan selama enam 
tahun. 

"Baiklah jika waktunya sekitar semingguan. Yang harus 
kita bicarakan sekarang bagaimana nanti proses pernikahan 
kalian berdua. Akan dibuat seperti apa?" ucap bu Danu 
begitu antusias. 

Akhirnya setelah pembicaraan yang cukup panjang dan 
berbagai pertimbangan disepakati beberapa keputusan. 
Bhisma dan Lara hanya akan melakukan akad nikah saja 
yang hanya akan dihadiri keluarga terdekat Lara. Tidak ada 
pesta dan sejenisnya yang akan dilaksanakan di Jakarta 
mengingat status Lara yang pernah menikah sebelumnya. 
Pesta pernikahan hanya akan diadakan oleh keluarga Bhisma 
dan tentu saja dilaksanakan setelah proses akad nikah 


beberapa hari ke depan. 


Setelah makan siang, akhirnya keluarga Bhisma 
termasuk Aldi meninggalkan rumah Lara untuk kembali ke 
hotel. Mereka semua akan tinggal di hotel hingga hari 
pernikahan Bhisma terlaksana kecuali pak Danu, ia harus 
kembali menggantikan tugas sang putra di perusahaan 
untuk sementara waktu. Ia akan kembali ke Jakarta saat hari 
pernikahan sang putra. 

Dari semua orang, yang begitu terlihat antusias adalah 
bu Danu. la bergerak cepat dengan segera menghubungi 
teman-teman dan juga kenalannya. Meskipun tidak ada 
pesta di sini, ia akan membuat pernikahan yang indah untuk 
anak tunggalnya. Ia begitu menantikan momen ini. Maka 
segera saja ia memesan kebaya pengantin juga semua hal 
yang ia butuhkan kepada teman-teman dan kenalannya 
yang berada di ibu kota. 

Waktu satu minggu pasti cukup baginya untuk bergerak 
cepat. Sebelum pulang tadi, ia bahkan sempat 
membicarakan dekorasi akad nikah anaknya kepada ibu 
Lara. Calon besannya itu memang harus dilibatkan karena 


dialah tuan rumah di sini. 


Tiga Puluh Delapan 


Hari yang dinanti pun sudah di depan mata. Tak lebih 
dari dua puluh empat jam, apa yang telah semua orang 
nantikan akan terlaksana. 

Persiapan dan kerja keras yang dilakukan tak lebih dari 
satu minggu mendapatkan hasil yang bisa dikatakan nyaris 
sempurna. Halaman juga rumah Lara juga sudah didekorasi 
sedemikian rupa. Beberapa orang terlihat hilir mudik keluar 
masuk rumah Lara. 

Pak Danu yang beberapa hari lalu pulang untuk 
menggantikan anaknya mengurus perusahaan untuk 
sementara juga sudah tiba di Jakarta. Ia datang tak sendiri. 
Beberapa kerabat dekatnya dan istrinya turut serta 
bersamanya. Setidaknya meskipun hanya akad nikah saja, ia 
ingin semua orang tahu jika anggota keluarganya 
bertambah. 

la sedikitpun tak merasa malu dengan status calon 
menantunya yang seorang janda. Toh status itu akibat ulah 
anaknya juga. Ia tak pernah mau menutupi masa lalu kelam 
anaknya. Seburuk apapun hal yang terjadi di masa lalu, kini 
mereka telah mendapatkan malaikat kecil penyejuk hati 
keluarga, Adrian. 

Bu Danu yang sedari awal begitu antusias dengan 


pernikahan putra tunggalnya melakukan semua hal dengan 


cepat. Bersama ibu Lara ia mempersiapkan baju pengantin 
untuk anak dan calon menantunya juga keluarga mereka. 

Beberapa hari belakangan ia juga rutin membawa Lara 
ke salah satu rumah perawatan wajah dan tubuh. Calon 
menantunya itu meskipun tak tersentuh salon namun ia 
masih begitu cantik dan memukau. Kecantikan alaminya 
benar-benar memancar. Pantas saja putra tunggalnya 
begitu tergila-gila dan memendam kesakitan bertahun- 
tahun saat wanita itu meninggalkannya. 

"Kami pamit dulu ya, Ra. Istirahat yang cukup. Besok 
hari besar kalian," ucap bu Danu di depan pagar rumah Lara. 
Wanita itu sudah hendak kembali ke hotel tempat ia dan 
seluruh keluarganya menginap. 

"Bhisma, kamu juga ikut. Ingat jangan sampai kamu 
tumbang sebelum akad. Dekat-dekatannya tunggu sampai 
besok," wanita itu berganti memberikan peringatan kepada 
anaknya. 

"Mama nggak usah banyak perintah. Aku sudah paham, 
ma," balas Bhisma malas yang dihadiahi dengusan bu Danu. 

"Eh, Adrian jadi ikut sama nenek kan? Nanti boboknya 
boleh pilih, sama kakek-nenek atau sama ayah. Besok kita 
kesini lagi. Lihat ayah sama bunda jadi pengantin. Adrian 
pakai baju baru yang kemarin sudah dicoba," bujuk bu Danu 
pada Adrian dalam gendongan Lara. Bocah itu pun 
mengiyakan. Ia memang berkeinginan ikut Bhisma karena 


selama di Jakarta ia selalu tidur di rumah sang bunda. 


Dan akhirnya setelah berpamitan mereka pun berlalu 
meninggalkan rumah Lara. Menyisakan Lara yang masih 
berdiri termangu memandang mobil yang membawa orang- 
orang yang dicintainya berlalu dari pandangannya. 

la hanya mampu tersenyum kecil sambil menyentuh 
bibirnya yang sempat dikecup Bhisma sesaat setelah pria itu 
meraih Adrian dalam gendongannya. 


ka. 


Begitu kata SAH terdengar di seluruh ruangan yang 
kemudian dilanjutkan dengan pembacaan doa. Lara pun 
segera berjalan keluar dari kamarnya dengan didampingi 
oleh Gita. Langkah kakinya perlahan menapak menghampiri 
pria yang kini telah sah menjadi suaminya. Akhirnya hari ini 
tiba setelah sekian lama mereka mengalami cobaan demi 
cobaan yang seolah enggan berhenti. Diangkatnya wajahnya 
setelah menunduk sedari ia keluar kamar. Senyum Bhisma 
yang pertama kali tertangkap pandangan matanya. Pria itu 
tersenyum teduh. Wajah tampannya tampak membias entah 
akibat baju putih tulang yang pria itu kenakan atau memang 
aura pria itu yang demikian memukau. 

Tanpa sadar Lara tertular senyum bahagia pria itu, 
perlahan dihampirinya pria yang sudah sah menjadi 
suaminya beberapa saat yang lalu itu. Saat Lara sudah 
berada tepat dihadapan sang suami, Bhisma yang sedari 
tadi kagum melihat sosoknya dalam balutan kebaya 
berwarna senada dengan dirinya tampak tak dapat 


menutupi rasa haru. Dadanya sesak oleh rasa bahagia yang 


tak terhitung. Ia masih belum sepenuhnya yakin dengan apa 
yang dilihatnya saat ini. Namun saat jemari lembut Lara 
meraih telapak tangannya kemudian mencium punggung 
tangan pria itu, Bhisma yakin. Ini bukanlah sekadar mimpi. 
Ini nyata. 

Cukup lama Lara mencium punggung tangan suaminya, 
menikmati momen itu dan merekamnya dalam ingatannya. 
Air matanya seketika mengalir deras. Dan tak lama kemudian 
dirasakannya jemari Bhisma perlahan mendongakkan 
wajahnya. Menampakkan wajah pria itu yang tak jauh 
berbeda dengan dirinya. Matanya berkaca-kaca menahan 
cairan yang hendak tumpah dari matanya. 

"Terima kasih sudah mau memberi kukesempatan, Ra. 
Terima kasih atas semua pengorbanan yang sudah kamu 
akukan selama ini. Terima kasih karena masih menjaga 
hatimu hanya untukku. Dan terima kasih yang tak terhingga 
karena kamu sudah menjaga anakku, anak kita. 
Memastikannya tetap tumbuh besar dan bahagia dengan 

ondisimu yang serba terbatas. Aku berjanji akan terus 
berusaha membahagiakan kalian. Mengganti penderitaan 


alian dengan limpahan kebahagiaan seumur hidup hingga 


elak yang kuasa memanggilku," ucap Bhisma yang 
disambut isak tangis Lara yang semakin keras. Wanita itu 
tak mampu berkata-kata lagi. Ia hanya mampu 
membenamkan tubuhnya dalam pelukan sang suami. 
"Kalian ini sudah bahagia, jangan menangis terus- 


menerus. Ayo sini, papa juga ingin memberi pelukan untuk 


kalian," suara berat pak Danu menginterupsi suasana haru 
yang tercipta di ruangan itu. Bhisma pun melepas belitan 
tangan di tubuh Lara. Mengecup kening wanita itu lama 
sebelum membiarkan wanita itu bergerak menerima ucapan 
selamat dan pelukan hangat dari ayah dan ibunya. 

Adrian yang sedari tadi diam tak bersuara akhirnya 
kembali berceloteh. Sepertinya bocah itu juga larut terbawa 
suasana. Saat semua keluarga sudah memberikan ucapan 
selamat kini giliran Adrian yang melompat menghampiri 
kedua orang tuanya. 

"Enak Adrian dong lihat ayah dan bunda jadi pengantin. 
Vino bilang, dia cuma lihat fotonya papa sama mamanya aja. 
Vino nggak ikut waktu papa sama mamanya jadi pengantin. 
Nggak ada fotonya dong. Adrian ada fotonya sama ayah, 
sama bunda. Bajunya Adrian juga sama kayak ayah sama 
bunda," bocah itu berceloteh tanpa tahu maksud 
perkataannya yang akhirnya membawa tawa bagi orang 
yang mendengarnya. 

Tak berapa lama, sesi foto bersama keluarga pun 
dilakukan. Meskipun hanya akad nikah sederhana namun 
sesi foto tak boleh terlewatkan. Beberapa kerabat Bhisma 
dan Lara juga tampak menikmati hidangan setelah 
melakukan sesi foto bersama. Tak ada satupun wajah yang 
tak bahagia. Semua orang menyambut kebahagiaan Bhisma 
dan Lara dengan suka cita. 


aa 


Saat hari menjelang sore, para petugas catering dan 


juga dekorasi akhirnya meninggalkan rumah Lara setelah 
membereskan sisa-sisa perhelatan yang digelar pagi tadi. 
Seluruh keluarga Lara dan Bhisma juga sudah meninggalkan 
rumah Lara. 

Wajah dan tubuh Lara sudah terlihat bersih dan segar. 
Tak ada lagi make up sempurna yang menempel di 
Wajahnya, berganti wajah polos tanpa make up yang entah 
mengapa masih begitu terlihat mempesona. 

"Jangan terlalu banyak makan cabai, aku nggak mau 
mas ngeluh sakit perut. Sudah tahu perutnya nggak bisa 
toleransi sama pedas tapi masih saja suka cabai," Lara 
menginterupsi Bhisma yang hendak melahap sambal yang 
terlihat menggiurkan sebagai teman makan siangnya yang 
sudah sangat terlambat itu. Bhisma mengulum senyum. 
Meskipun bertahun-tahun terpisah, namun istrinya itu tak 
pernah melupakan apa saja yang boleh dan tidak boleh 
masuk ke perutnya. Kebersamaan mereka saat itu memang 
bukan dalam waktu yang singkat. Mereka telah bersama 
selama dua tahun sebelum perpisahan yang menyakitkan itu 
terjadi. 

Ya, masa dua tahun yang indah. Selama waktu itu tak 
pernah sekalipun mereka terlibat pertengkaran. Hubungan 
mereka luar biasa bahagia karena mereka saling menjaga. 
Hubungan yang semakin erat dari hari ke hari hingga 
akhirnya Lara begitu percaya kepada Bhisma dan akhirnya 
menyerahkan segalanya kepada pria yang dicintainya itu. 


Bhisma yang menyadari hal itupun semakin merasakan 


kebahagiaan yang luar biasa karena Lara sudah 
menyerahkan hidupnya kepadanya. Ia semakin mencintai 
Wanitanya dan berusaha keras menjaga kepercayaan Lara, 
hingga musibah itu datang. Kepercayaan Lara lenyap dalam 
kejapan mata. 

"Loh, dikasih tahu kok malah senyum-senyum?" Lara 
tampak sebal melihat reaksi Bhisma. 

"Makasih udah perhatian, Ra." Lara hanya mendengus. 

"Besok papa sama mama jadi balik ya?" Lara merubah 
topik pembicaraannya. Ia juga merubah panggilannya 
kepada kedua mertuanya. Mertuanyalah yang memintanya. 

"Iya, semuanya balik besok termasuk Aldi. Besok lusa 
giliran kita bertiga.” Lara mengulas senyum sambil 
meletakkan semangkuk es krim di hadapan Bhisma. 

"Pestanya beneran harus digelar ya, mas?" pesta yang 
Lara maksud adalah pesta pernikahan mereka di kota 
kelahiran Bhisma. 

"Iya dong sayang. Aku ingin semua orang tahu jika kamu 
sudah jadi milikku. Apa lagi di kantor. Aku dengar Pak Haikal 
masih terus berusaha mendekatimu," jawab Bhisma sebal. 
Lara menautkan alisnya. Dari mana pria ini tahu tentang 
Haikal? 

"Mas tahu dari mana tentang Pak Haikal?" 

"Banyak orang yang mengatakannya. Bahkan beberapa 
waktu lalu saat kami meeting bersama dan kamu masuk 


menyuguhkan minuman, semua orang malah menggoda 


pria itu begitu kamu keluar ruangan." ya ampun, Lara sama 
sekali tak menduga hal itu. 

Beberapa waktu yang lalu sebelum kedatangan Bhisma 
di perusahaan, Haikal sang manager keuangan memang 
pernah melamarnya. Pria itu menawarkan hubungan serius 
untuk masa depan Lara dan Adrian. Namun, Lara 
menolaknya saat itu. Entah kenapa ia merasa rendah diri. Ia 
merasa tak pantas bersanding dengan pria baik hati seperti 
Haikal. Pria itu layak mendapatkan wanita yang lebih baik 
dari dirinya. Bukan Lara yang berstatus tidak jelas. Janda 
namun mengandung anak pria yang bukan suaminya. Dan 
yang pasti saat itu ia juga masih belum bisa menghapus 
jejak Bhisma di hatinya. 

"Sudahlah, mas. Kan yang penting kita sudah bersama. 
Status ku juga sudah resmi jadi istri kamu." 

"Nanti kalau kita kembali, aku nggak mau kamu kerja 
lagi. Aku ingin kamu lebih konsen mengurus Adrian juga 
aku." Lara terkekeh geli. 

"Kalau Adrian sih wajar di urusin. Kalau mas?" 

"Nggak lucu tau nggak, Ra. Sudah nggak usah ngomong 
lagi. Cukup duduk diam di sini temani aku makan." putus 
Bhisma kemudian melanjutkan menyuapkan makanan ke 
mulutnya. Lara semakin melebarkan senyumnya. Akhirnya 
hari ini datang juga. Hari di mana dirinya dan Bhisma 
dipersatukan dalam ikatan tanpa dosa. Tak ada lagi beban 
yang tersisa di pundaknya. Semuanya lenyap hilang tak 


berbekas. Perlahan ia juga sudah mulai menjelaskan status 


Bhisma kepada buah hatinya. Setidaknya bocah itu sudah 
konsisten memanggil Bhisma dengan panggilan Ayah. 
Bukan lagi Om seperti biasanya. Lara terus menerus 
menjelaskan jika Bhisma adalah ayah kandung Adrian, kelak 
saat Adrian tumbuh dewasa pasti ia akan mengetahui 
keadaan yang sebenarnya. Untuk saat ini biarkan keadaan 


seperti ini dulu. 


Tiga Puluh Sembilan 


Dua hari berlalu tanpa terasa. Pagi ini setelah 
menghabiskan sarapan, Bhisma, Lara, juga Adrian bersiap 
kembali pulang. Pulang ke kediaman Bhisma lebih tepatnya. 

Kedua orang tua Lara tidak turut serta. Mereka akan 
menyusul satu minggu lagi saat pesta pernikahan Bhisma 
dan Lara digelar. 

Adrian yang sudah terlalu lama tidak masuk sekolah 
tampak begitu antusias saat ia akhirnya bisa pulang dan 
bertemu kembali dengan teman-temannya. Ia akan berbagi 
cerita kepada Vino dan Sherin yang selama ia di Jakarta 
selalu menghubunginya. 

lajuga meminta kedua orang tuanya untuk membelikan 
oleh-oleh untuk teman sekelas juga guru pengajarnya. Hal 
yang tentu saja langsung diiyakan oleh sang ayah. Apapun 
akan ia lakukan demi mendapatkan senyuman anaknya. 

Tepat pukul sembilan mereka tiba di bandara. Adrian 
yang sedari berangkat tiba-tiba merengek tak jelas akhirnya 
bisa diam setelah Bhisma membawanya ke salah satu resto. 
Mungkin bocah itu menginginkan sesuatu untuk ia makan. 
Saat menunggu Adrian menyelesaikan menyantap pizza di 
hadapannya, mata Bhisma seketika menangkap sosok yang 
begitu akrab dengannya beberapa tahun lalu. 


Sontak ia berdiri dari kursinya, Lara melihat keheranan 


saat suaminya menatap tajam arah di depannya. Ia pun 
mengikuti arah pandang suaminya. 

Matanya mengernyit memastikan arah mana yang 
dituju suaminya. 

"Mas, ada apa?" tanya Lara pelan sambil menyentuh 
pergelangan tangan Bhisma. Pria itu hanya terdiam, dan 
sesaat kemudian menunjuk seorang pria yang tampak 
berbincang dengan temannya. Lara merasa tak asing 
dengan wajah pria itu. Namun di mana ia pernah 
melihatnya? Ia tak mampu mengingatnya. 

"Kamu tunggu di sini, jaga Adrian." hanya kalimat itu 
yang keluar dari mulut Bhisma sesaat sebelum pria itu 
beranjak mendatangi pria yang sepertinya baru selesai 
menikmati makanan di mejanya itu. 

Lara terus mengikuti langkah suaminya mendekati pria 
yang tampaknya tak menyadari kedatangan Bhisma itu 
dengan pandangan matanya. Namun sedetik setelah Bhisma 
menyapanya, pria itu tampak begitu kaget dengan 
kedatangan Bhisma di depannya. 

Suaminya itu tampak menjabat tangan pria di 
hadapannya. Dan lagi-lagi pria itu tampak berdiri tiba-tiba 
saat Bhisma menunjuk ke arah Lara dan Adrian. Entah apa 
yang sedang mereka bicarakan, Lara tak bisa mendengarnya. 
Namun ekspresi suaminya dan pria itu sama-sama terlihat 
tegang. Bukan tegang lagi lebih tepatnya. Mereka seperti 


sama-sama ingin memukul wajah satu sama lain. 


Tak lama berselang salah satu pria di meja itu pergi. 
Menyisakan Bhisma dan pria tak dikenal itu duduk 
berhadapan. Mereka terlibat perbincangam serius. Terlihat 
jelas dari pergerakan tubuh Bhisma yang tak tenang. Pria itu 
terlihat menunjuk-nunjuk pria di depannya dengan 
telunjuknya. Bahkan yang membuat Lara sempat terperanjat 
dan seketika berdiri dari kursinya adalah saat suaminya 
menarik bagian depan kemeja lawan bicaranya. 

Lara segera beranjak dari kursinya setelah meminta 
Adrian melanjutkan makannya karena ia akan ke tempat 
sang ayah yang tidak jauh dari meja mereka. Untungnya 
Adrian langsung mengiyakan. 

Lara segera menghampiri suaminya. Bertanya dengan 
nada khawatir yang begitu kentara "Mas, ada apa? 
Semuanya baik-baik saja kan?" Bhisma sontak menoleh 
melihat asal suara. Dilihatnya istrinyanya berdiri di 
sebelahnya dengan wajah penuh kekhawatiran. 

Timbul rasa bersalah di hati Bhisma. Ia telah membuat 
istrinya begitu khawatir. Diedarkannya pandangannya 
kepada anak semata wayangnya yang masih menekuri 
makanan di hadapannya. Sepertinya ia harus menahan 
emosi. Ia tak mungkin bertikai di tempat umum seperti ini. Ia 
pun terpaksa melepas tangannya pada kemeja pria di 
depannya itu. 

"Sayang, kamu kembali aja ya. Kasian anak kita 
sendirian. Mas, nggak apa-apa. Sebentar lagi urusan kami 


selesai,” ucap Bhisma dengan nada begitu manis membuat 


pria di hadapannya berdecak. 

"Tapi aku cemas," ucap Lara lirih. Ia harus memastikan 
suaminya tidak berbuat macam-macam di sini. 

Bhisma menghela napas berusaha berbicara dengan 
lembut kepada istrinya meskipun hatinya di penuhi kobaran 
amarah kepada pria di hadapannya itu. 

"Kamu nggak usah khawatir. Sebentar lagi mas selesai. 
Kamu temani Adrian dulu ya." dengan terpaksa Lara pun 
mengiyakan dan berbalik menuju meja di mana Adrian 
sedang menatap mereka dengan mulut belepotan. Bocah itu 
tampak heran melihat orang dewasa yang entah sedang 
membicarakan apa di meja yang tak jauh darinya. 

Menit demi menit berlalu akhirnya Bhisma dan pria itu 
pun bergabung bersama Lara dan Adrian. Lama ia menatap 
wajah Adrian kemudian mengelusnya pelan. 

"Maafkan aku," ucap pria itu sambil menatap Lara 
dengan wajah memohon. 

"Keegoisan ku menghancurkan hidup kalian, terutama 
kamu, Ra." Lara mengeryit heran. Ia menolehkan kepalanya 
melihat suaminya, namun pria itu tak mengeluarkan sepatah 
katapun. 

"Rasa cintaku saat itu membuatku membuang sisi 
kemanusiaanku. Dan aku sudah mendapatkan ganjaran atas 
itu semua. Rumah tanggaku berantakan. Istriku tak pernah 
percaya jika aku sudah mulai mencintainya. Ia terus- 


menerus mengira jika aku masih terobsesi kepadamu, Ra. 


Rasa bersalahku lah yang membuatku mencarimu. Hal yang 
di salah artikan oleh istriku." Lara semakin bingung dengan 
ucapan pria di hadapannya ini. Pria itu terlihat begitu 
mengenal Lara, namun Lara tak tahu siapa pria itu. Ucapan 
pria itu juga kenapa begitu menyanyat hati. Seolah-olah pria 
itu begitu putus asa. 

"Aku juga sudah mencoba mencari Bhisma, namun aku 
tak tahu harus mencari di mana. Bhisma bukan warga 
Jakarta. Aku juga tak tahu dia berasal dari mana. Rasa 
bersalah itulah yang terus menerus menumpuk hingga aku 
mengabaikan keluargaku sendiri. Apa lagi setelah aku 
mendatangi mantan suamimu dan mengetahui jika kamu 
hamil. Dosaku semakin tak termaafkan. Akibat ulahku hidup 
kalian berantakan. Seorang anak lahir tanpa ayah. Namun 
aku bahagia saat ini melihat kalian akhirnya bersama. 
Setidaknya aku tak menanggung beban rasa bersalah 
seumur hidupku. Mariana tidak tahu dengan semua ini. Aku 
menyimpannya rapat-rapat. Ia hanya tahu jika aku terobsesi 
padamu dan terus-menerus berusaha mencarimu. Saat ini 
rumah tangga kami hampir saja karam. Mariana sudah 
mendaftarkan gugatan perceraiannya. Aku masih berharap 
pernikahan kami bisa diselamatkan. Anakku butuh keluarga 
utuh. Aku akan berjuang untuk mendapatkannya." Lara 
membelalakkan matanya mendengar penjelasan pria di 
hadapannya itu. Jadi pria inilah sumber dari semua 
kesakitannya selama ini. Pria yang telah memercikkan api 


kesalah pahaman pada dirinya dan Bhisma. 


Empat Puluh 


"Kok masih nggak bisa berhenti?" ucap Bhisma sambil 
merebahkan kepala wanita di sampingnya pada bahunya. 
Tangannya tak berhenti membelai pelan rambut Lara yang 
masih terisak pelan. 

Wanita itu tak berhenti menangis sejak pertemuannya 
dengan Bram beberapa jam yang lalu sebelum mereka 
meninggalkan Jakarta. 

"Nggak bisa berhenti, mas. Keluar terus," Lara berucap 
sambil tangannya sesekali mengusap air mata yang tak 
berhenti mengalir. 

"Kamu belum ikhlas memaafkannya?" Bhisma bertanya 
hati-hati, takut menyinggung perasaan wanita yang 
dicintainya itu. 

"Aku sudah memaafkannya, mas, malah aku kasihan 
dengan mereka. Mariana rela melakukan apapun untuk 
mendapatkan perhatian Bram. Termasuk bersedia 
menjebakmu. Pasti hal itu begitu menyakitkan. Apalagi 
setelah akhirnya mereka menikah, cobaannya masih begitu 
besar. Suaminya masih tak memperhatikan dirinya juga 
anaknya. Meskipun sekarang Bram sudah sadar, tapi 
sepertinya Mariana sudah menyerah. Semoga saja ada jalan 
terang bagi hubungan mereka berdua." Bhisma tersenyum 


lebar. Ya seistimewa inilah wanita yang dicintainya. Makanya 


Bram juga mencintai wanita yang sama seperti dirinya. 
Bhisma bersyukur, dia lebih beruntung mendapatkan hati 
Lara. Bagaimana jika waktu itu ia tak nekat menyerobot 
duluan. Bisa jadi ia tak akan mendapatkan hati Lara sepeti 
saat ini. 

"Kamu beneran sudah memaafkan mereka?" Lara 
mengangguk pelan. "Aku sudah berbahagia dengan mu, 
mas. Untuk apa lagi menyimpan dendam. Saat ini 
kebersamaan kita bertigalah yang penting. Meskipun apa 
yang mereka lakukan dulu begitu kejam, toh yang penting 
seperti aku bilang tadi. Kita sudah berbahagia sekarang. 
Semoga mereka juga berbahagia." 

"Kamu memang selalu istimewa, sayang." Bhisma 
mendaratkan kecupan di kepala Lara. Di pangkuan wanita 
itu, Adrian tampak tertidur nyenyak. Bocah itu tertidur lima 
menit setelah memasuki mobil yang menjemput mereka di 
bandara. Sepertinya Adrian kelelahan. Lagi pula saat ini juga 
sudah masuk jam tidur siang. 

Pembicaraan yang terjadi antara Bhisma, Lara, juga 
Bram di bandara berlangsung lumayan lama. Untung saja 
mereka berangkat lebih awal. Jadi mereka tidak sampai 
tertinggal pesawat. 

Permohonan maaf juga ekspresi putus asa Bram mau 
tak mau membuat Lara memberikan maafnya untuk pria itu. 
la hanya membayangkan jika berada di posisi Mariana. 
Bertahun-tahun hidup bersama namun tak merasakan 


kebahagiaan karena sang suami masih mencari wanita yang 


dicintainya. 

xx 

Tak lebih dari satu jam kemudian mobil yang di 
tumpangi pasangan pengantin baru itupun memasuki 
halaman luas rumah Bhisma. Pak Danu dan istrinya 
meyambut mereka degan suka cita. Pria baya itu segera 
membuka pintu mobil saat di beritahu jika Adrian tertidur. 
Dengan cekatan ia mengangkat tubuh sang cucu dalam 
gendongannya, membawa tubuh kurus itu memasuki rumah 
dan berlalu menuju lantai dua. 

la dan istrinya sudah menyiapkan kamar untuk sang 
cucu saat bocah itu masih di Jakarta. Sebuah kamar yang 
tertata nyaman dengan dekorasi yang pasti akan membuat 
Adrian melonjak kegirangan saat ia bangun nanti. Kamar 
yang terletak bersebelahan dengan kamar sang ayah. 

"Mama sama papa cuma nyiapin kamar baru buat 
Adrian. Kamar Bhisma biar nanti Lara sendiri yang 
merubahnya. Mama takut selera mama tidak sesuai dengan 
keinginan Lara," ucap bu Danu pelan setelah membantu 
suaminya meletakkan tubuh Adrian di kasur empuk 
kamarnya. 

"Nggak usah repot-repot, ma. Kamar Mas Bhisma kan 
sudah bagus. Nggak perlu dirubah lagi isinya." bu Danu 
mengulas senyum. Inilah yang ia suka dari menantunya. 
Sederhana juga lemah lembut. Pantas saja anaknya tak 


sedetikpun mengalihkan hatinya pada wanita lain. 


"Kalian makan siang dulu. Ini sudah sore, lo. Isi tenaga, 
pengantin baru harus punya tenaga ekstra. Jangan pikirkan 
Adrian. Kami akan menjaganya," lanjut bu Danu tersenyum 
jahil. Lara hanya menundukkan wajah menahan malu. Ia 
seharusnya tak perlu bersemu malu lagi. Kedua orang tua 
Bhisma juga tahu seberapa jauh hubungan mereka berdua 
hingga sosok Adrian lahir di dunia ini. Namun saat kalimat- 
kaliamat bernada candaan itu keluar secara terang-terangan 
dari mulut ibu mertuanya, Lara tetap tak mampu menahan 
wajahnya agar tak bersemu. 

Pak Danu yang seketika paham kondisi menantunya 
segera menyuruh anak dan menantunya pergi makan siang. 
"Sana cepat tambah telat makan lo, kalau kalian masih di 
sini," perintahnya. 

Akhirnya Bhisma dan Lara pun segera turun menuju 
ruang makan. Koper berisi baju-baju mereka biarlah 
dibereskan salah satu asisten rumah tangga mereka. 

Setelah menghabiskan makan siang, mereka pun 
bergegas kembali ke kamar. Sempat mereka mendatangi 
kamar Adrian, bocah itu masih terlelap. Sedangkan kedua 
kakek dan neneknya tampak berbaring bersisian mengapit 
tubuh bocah itu. Pasti mereka menikmati momen-momen 
kebahagiaan memiliki cucu baru. 

Bhisma dan Lara akhirnya kembali ke kamar mereka. 
Mereka perlu membersihkan diri setelah seharian melakukan 
perjalanan yang cukup panjang. 


Tak lama setelah membersihkan diri, pintu kamar 


mereka di ketuk dengan tidak sabaran. Pasti Adrian yang 
melakukannya. Dan benar saja, tubuh mungil itu seketika 
menerjang Lara saat pintu terbuka. Lara yang tak siang 
hampir saja roboh kebelakang kalau saja sang suami tak 
menyanga tubuh kurusnya. 

"Adrian punya kamar baru bunda, bagus banget. Ada 
laut-lautnya," bocah itu berbicara tanpa menunggu 
diperintah. Sepertinya perkiraaan semua orang benar, Adrian 
menyukai kamar barunya yang di dominasi warna biru 
dengan tema pantai itu. 

"Adrian suka?" Bhisma meyakinkan. 

"Suka banget. Kalau malam kamarnya ada bulan sama 
bintang-bintangnya. Tapi lampu besarnya harus dimatiin 
dulu, katanya kakek biar bintang sama bulannya kelihatan." 
Adrian berceloteh menceritakan betapa menariknya kamar 
barunya itu tanpa henti. Akhirnya pak Danu yang masih 
berdiri di depan pintu kamar Bhisma menyela. 

"Nanti malam Adrian mau kan bobok di kamar?" 

"Mau dong, kek." Adrian melonjak sambil bertepuk 
tangan. 

"Emang berani?" tantang sang kakek. 

"Berani dong. Bunda kalau masak-masak, Adrian bobok 
sendiri." 

"Nanti nenek temani Adrian," bu Danu menambahkan. 
"Kakek juga. Nah sekarang kita siap-siap, mandi dulu terus 


jalan-jalan yuk. Ayah sama bunda nggak usah ikut. Di rumah 


aja istirahat. Pasti masih capek habis jalan jauh." pak Danu 
segera menggiring sang cucu kembali ke kamarnya. 
Meninggalkan Bhisma dan Lara yang masih menganga 
dengan apa yang baru saja terjadi. 

Ya, bocah kecil mereka tiba-tiba mengetuk pintu, 
berbicara tanpa henti tanpa meminta respon apapun 
kemudian seketika lenyap. Berlalu dari hadapan mereka. 

Setelah beberapa saat terdiam di pintu kamar, Bhisma 
seolah sadar. Segera ditutupnya pintu di belakangnya, rapat. 
Dan detik berikutnya ia meraih tubuh Lara dan mendaratkan 
ciuman panas yang segera saja mendapatkan sambutan dari 
istrinya. Disusurinya rahang, leher, juga tulang selangka 
wanita dalam belitannya itu. 

Menit demi menit berlalu tanpa ada yang sadar jika 
mereka sudah menanggalkan kain yang melekat di tubuh 
mereka. Bhisma tak mampu menahan lagi saat tubuh 
mereka ambruk di atas kasur empuknya. Dua hari setelah 
mereka resmi menikah di Jakarta, ia tak sekalipun mampu 
menyentuh Lara. Ia menahan keinginannya demi kenyaman 
Adrian yang tidur bersama mereka. 

Dan di sore hari itu meskipun di luar sana masih begitu 
terang, mereka saling mengisi dan berbagi kenikmatan 
bersama. Hal yang sudah tak membuat mereka ketakutan 
lagi akan dosa-dosa dan hukuman Sang Pencipta. Ya, 
akhirnya mereka merasakan bagaimana nikmatnya bercinta 
dalam ikatan yang seharusnya. Sah di mata hukum juga 


agama. 


Empat Puluh Satu 


Saat hari berganti gelap dan malampun semakin larut. 
Pintu kamar Bhisma masih tak sedikitpun terbuka. Bahkan 
Adrian yang sudah pulang dari kegiatan jalan-jalannya 
bersama kakek dan neneknya pun sudah tertidur sebelum 
mobil mereka memasuki gerbang rumah. 

Pak Danu sempat memperhatikan lampu kamar Bhisma 
yang masih menyala, sekilas sebelum ia memasuki rumah. 
Mungkin anak dan menantunya masih belum tidur. 

Setelah merebahkan tubuh cucunya di kamar. Pak Danu 
segera menyusul istrinya ke meja makan. Istrinya itu ingin 
memastikan apakah anak dan menantunya sudah 
menikmati makan malam mereka atau belum. 

Dan jawaban yang keluar dari mulut salah satu asisten 
rumah tangga mereka adalah belum. Bahkan pasangan 
pengantin baru itu belum membuka pintu sejak terakhir pak 
Danu dan istrinya meninggalkan kamar mereka tadi sore. 

Pasangan baya itu hanya saling pandang sambil 
mengulum senyum. Sepertinya mereka harus menjaga 
Adrian agar bocah itu tak mencari kedua orang tuanya untuk 
sementara waktu. 

Pak Danu juga akan merencanakan perjalanan bulan 
madu mereka jika pasangan itu tak keberatan. Setidaknya 


mereka perlu menikmati masa-masa indah awal pernikahan 


mereka. 

Setelah berpesan untuk menyiapkan makan malam di 
meja makan untuk Bhisma dan Lara jika sewaktu-waktu 
mereka ingin makan saat mereka keluar kamar nanti, pak 
Danu dan istrinya segera ke kemar untuk berganti baju. 
Malam ini mereka akan tidur bertiga dengan cucu mereka. 
Kesempatan yang tentu saja tak akan mereka sia-siakan. 

Saat pasangan baya itu begitu berbahagia bisa 
mengistirahatkan tubuh lelah mereka setelah sepanjang sore 
hingga malam menemani sang cucu berkeliaran di arena 
bermain. Di kamar sebelah mereka, pasangan yang lebih 
muda justru tak mau mengistirahatkan tubuh yang terus 
menerus dipacu tanpa kenal lelah. Tak ada kata cukup untuk 
sesi percintaan mereka yang luar biasa. 

Namun menjelang dini hari mereka terpaksa 
menghentikan kegiatan mereka. Lara sudah mengeluh 
kecapekan juga kelaparan. Akhirnya setelah membersihkan 
diri mereka pun turun ke ruang makan demi mendapatkan 
sesuatu untuk mengisi perut kosong mereka yang berteriak 
minta untuk segera di isi. 

Sebelum ke meja makan, disempatkannya melihat 
kamar Adrian. Saat mereka membuka pintu kamar Adrian, 
senyum lega segera terukir pada bibir keduanya. Adrian 
tampak tertidur pulas dan lagi-lagi diapit kakek dan 
neneknya. 

"Mas, malam-malam gini emang mau makan apa?" 


tanya Lara saat menuruni tangga menuju lantai satu. 


"Pasti mama sudah menyuruh bibi nyiapin makanan. 
Kalau dingin tinggal angetin aja." Lara tak menjawab, ia 
segera menuju ruang makan kemudian menyalakan 
lampunya. Setelah membuka tudung saji di atas meja 
makan, tampak hidangan yang menggiurkan di hadapan 
mereka. Dan yang lebih menyenangkan ternyata hidangan- 
hidangan itu masih cukup hangat. Mungkin asisten rumah 
tangga mereka baru saja menyiapkan makanan di hadapan 
mereka ini. 

Tak menunggu lama, Lara segera melayani Bhisma 
makan. Mengambilkan nasi juga lauk yang suaminya itu 
inginkan. Lagi-lagi mereka menikmati hidangan makan 
malam mereka yang sudah sangat terlambat. Bagaimana 
tidak terlambat jika beberapa menit yang lalu hari sudah 
berganti. 

Mereka menikmati makanan tanpa bersuara. Rasa lapar 
yang sudah menyiksa tak memberi mereka kesempatan 
untuk sekedar bercakap ringan menyelingi makan malam 
mereka. 

Tak lebih dari tiga puluh menit Lara dan Bhisma kembali 
ke kamar setelah sebelumnya Lara mencuci piring dan 
peralatan makan kotor mereka. Bhisma sudah melarangnya, 
besok pagi asisten rumah tangganyalah yang akan 
melakukannya. Namun Lara bersikeras. Ia sudah terbiasa 
melakukan apapun sendiri. Jika hanya mencuci bekas makan 
mereka, Lara jelas akan melakukannya sendiri. 


aa 


"Ini undangan pesta pernikahan kita. Maaf jika mama 
tidak meminta pendapat mu. Waktunya terbatas, masih 
banyak hal yang harus segera dibereskan termasuk baju kita 
dan Adrian," Bhisma mengulurkan undangan cantik 
berwarna putih keemasan. 

"Ini sih udah bagus banget, mas. Ngapain juga masih 
minta pendapat aku. Sudah pasti aku setuju aja. Undangan 
seperti ini bukanlah hal penting bagi ku. Menyandang status 
sebagai istri sah kamu adalah yang utama bagi ku. Tak ada 
lagi yang aku inginkan." Lara menjawab sambil 
menyandarkan tubuhnya di hadapan Bhisma yang bersandar 
di kepala ranjang. 

"Semua ini masih seperti mimpi, mas. Aku masih belum 
sepenuhnya yakin. Ini semua terlalu indah." lanjut Lara yang 
di balas Bhisma dengan kecupan hangat di pelipisnya. 

"Kita akan hidup bahagia, Ra. Kita akan perbaiki masa 
lalu kita. Komunikasi kita saat itu buruk. Kita harus 
memperbaikinya. Saling percaya dan terbuka akan 
menyelamatkan kita dari kesalah pahaman yang berujung 
petaka seperti enam tahun lalu." Lara hanya mengangguk 
sambil menarik tangan Bhisma untuk lebih mengeratkan 
pelukannya. Ia butuh itu. Ia butuh merasakan kehadiran 
Bhisma di sisinya. 

"Besok kamu mau menyerahkan undangan ke kantor 
sendiri atau aku saja yang nyuruh Pak Kadir? Nggak capek 
kan?" 


"Aku akan kasih sendiri aja. Besok mas berangkatnya 


jam berapa? Aku takut nggak bisa bangun pagi. Sampai jam 
segini aja kita masih belum tidur," ucap Lara geli sambil 
menunjuk jam dinding di tembok di hadapan mereka yang 
sudah menunjukkan jam satu dini hari. 

"Kalau begitu sekarang kita tidur aja. Tapi sebelumnya 
bikin capek dulu yuk, biar tidurnya langsung lelap,” Bhisma 
tampak menyeringai yang seketika dihadiahi lemparan 
bantal istrinya. Yah, tak ada salahnya kan mereka menutup 
kegiatan mereka dengan satu sesi percintaan lagi? Tentu tak 
akan ada yang melarangnya. 


aa 


Pagi itu suasana kantor seketika riuh. Bagaimana tidak 
jika setelah lebih dari seminggu menghilang, orang nomer 
satu di kantor mereka tiba-tiba muncul sambil memeluk 
mesra seorang wanita yang tak lain adalah salah satu 
karyawannya. Salah satu Off ce Girl kantor lebih tepatnya. 
Bagaimana mungkin pria sempurna dan memiliki segalanya 
bisa jatuh ke dalam pelukan seorang janda beranak satu 
yang hanya seorang karyawan rendahan di perusahaan. 

Beberapa orang menanggapi hal itu dengan ucapan 
syukur karena akhirnya Lara dan Adrian menemukan 
sandaran hidup yang tepat, sebagian lagi salut pada bos 
besar mereka yang tak mempermasalahkan status sosial 
Lara, namun ada juga yang menyimpan rasa iri di hati 
mereka. Mereka yang merasa lebih segalanya dari Lara 
merasa aneh dengan hubungan pasangan baru itu. Mereka 


hanya mampu mengira-ngira, selama apa Bhisma akan 


mempertahankan wanita seperti Lara. Jika bosan pasti pria 
itu akan menendangnya. Namun beberapa detik kemudian 
mereka akhirnya hanya mampu menelan kecewaan saat tiba- 
tiba saja Lara yang datang dengan membawa sebuah paper 
bag mengeluarkan benda pipih persegi yang ternyata adalah 
undangan pernikahan. 

Beberapa orang sontak menjerit menubruk tubuh kurus 
Lara saat melihat isi juga nama yang tercetak pada 
undangan putih keemasan itu. Mereka begitu bersuka cita 
memeluk dan mencium Lara bergantian. Suasana seketika 
berubah haru. Wanita di hadapan mereka ternyata sudah 
berstatus sebagai nyonya di keluarga bos besar mereka. 

Satu persatu semua orang memberikan ucapan selamat 
atas pernikahan mereka yang sudah berlangsung beberapa 
hari yang lalu. Setelah melakukan obrolan singkat akhirnya 
seluruh karyawan kembali ke ruangan juga mejanya masing. 

Bhisma pun membawa Lara ke ruangannya. Namun 
saat tiba di depan ruangan suaminya, Lara justru meminta 
waktu untuk pergi ke pantry. Ia juga mengajak Vely 
bersamanya setelah wanita itu menyelesaikan tugasnya dan 
menunggu Bhisma memeriksanya. 

Di pantry terlihat Shinta yang sudah siap dengan 
sebuah cangkir berisi kopi dan juga kue untuk Bhisma. Ia 
meminta waktu pada Lara untuk mengantar makanan dan 
minuman itu ke ruangan Bhisma terlebih dahulu sebelum 
mereka mendengarkan penjelasan dari sahabat mereka yang 


tiba-tiba datang membawa kejutan setelah lebih dari 


seminggu menghilang. 

"Jadi, Mbak Lara mau ngasih penjelasannya dari mana 
nih? Aku sampai bingung harus nanya apa. Semuanya 
bagaikan bom yang tiba-tiba aja meledak," Shinta memulai 
percakapan mereka beberapa detik setelah meletakkan 
kembali nampan di dalam lemari penyimpanan. 

"Jangankan kamu, Shin. Nih aku aja yang kerja tiap hari 
sama Pak Bhisma nggak tahu apa-apa. Pak Danu juga tutup 
mulut saat beliau menggantikan Pak Bhisma minggu lalu." 
Shinta mengangguk mengiyakan kalimat sahabatnya. 

"Mbak bingung harus cerita dari mana," Lara 
menanggapi kalimat teman-temannya. 

"Mbak benar-benar hebat bisa bikin Pak Bhisma 
bertekuk lutut. Aku juga mau dong dibagiin tipsnya. 
Meskipun cuma OG aku kan juga mau kayak Mbak Lara yang 
jadi orang gede," Shinta menyahut yang dibalas anggukan 
oleh Vely. 

"Semuanya nggak seindah yang kalian lihat. Aku bukan 
seperti Cinderella yang tiba-tiba saja mendapatkan pangeran 
tampan dan kaya raya." 

"Mbak justru lebih dari Cinderella kalau menurutku. Ya 
nggak, Shin? Cinderella masih single. Nah, Mbak Lara udah 
double." kedua wanita di hadapan Lara terkikik geli yang 
hanya ditanggapi Lara dengan senyuman. 

"Aku salut banget sama Pak Bhisma. Meskipun bukan 


anak kandungnya tapi beliau begitu menyayangi Adrian," 


senyum Lara berubah sendu, sepertinya ia harus membagi 
sedikit kisah hidupnya pada kedua teman yang selalu 
mendukungnya itu. 

"Tentu saja Mas Bhisma menyayangi Adrian. Dia adalah 
ayahnya." 

"Iya, Pak Bhisma kan sudah menjadi ayah Adrian." Vely 
menyahut tanpa tahu maksud ucapan Lara. 

"Dia lah ayah kandung Adrian." 

"Apa?" Shinta dan Vely menyahut bersamaan. "Mbak 
Lara ngomong apa sih?" Lara kembali tersenyum. 

"Bos besar kalian adalah ayah anakku, Adrian." 

"Mbak Lara jangan bercanda dong," Shinta terlihat kikuk 
tak jauh berbeda dengan Vely. 

"Jika kalian menganggap kisahku seperti Cinderella, 
buang jauh-jauh pikiran itu." Lara menarik napas dalam. 
Ingatan masa lalunya seketika mengalir deras. 

"Lebih dari delapan tahun yang lalu kami sudah saling 
mengenal dan akhirnya menjalin kasih. Dua tahun kami 
bersama dan akhirnya kami terpisah enam tahun yang lalu" 
Lara mulai menceritakan perjalanannya. Di awali dari kesalah 
pahaman antara dirinya dan Bhisma hingga pernikahannya 
yang justru akhirnya membuka fakta berikutnya. Ia hamil 
anak Bhisma dan terusir dari rumah. Hidup terlunta-lunta 
dan akhirnya dua tahun lalu bisa bertemu dengan pak Danu 
hingga akhirnya belakangan diketahui jika pria baik hati itu 


adalah ayah Bhisma. Lara juga menceritakan apa saja yang 


terjadi seminggu belakangan dalam hidupnya. 

Shinta dan Vely hanya mampu terdiam. Tangan mereka 
sesekali mengusap air mata yang sudah meluncur bebas 
pada pipi mereka. 

"Maaf n kami, mbak," hanya ucapan itu yang mampu 
mereka keluarkan. "Kami nggak tahu jika kenyataannya 
semengerikan itu. Pasti Mbak Lara sering tersinggung 
dengan ucapan kami." 

"Kalian nggak salah. Kan kalian nggak tahu apa-apa. 
Mbak yang merahasiakan semua ini. Ini aib bagi kami dan 
keluarga kami. Kalian masih muda, jangan pernah ikuti jejak 
kami. Jaga baik-baik diri kalian. Secinta-cintanya jangan 
sampai kalian melakukan hubungan terlarang sebelum 
kalian mendapatkan ikatan sah." 

"Mbak Lara tapi akhirnya dapat happy ending. Pasti 
bahagia bisa seperti Mbak Lara dan Pak Bhisma?" Shinta 
mencoba membantah. 

"Kami beruntung masih diberi kesempatan bertemu 
kembali untuk memperbaiki kesalahan kami. Di luar sana tak 
ada kisah yang sama yang berakhir indah seperti kami. Yang 
pasti jangan pernah ulangi kesalahan kami. Enam tahun 
kami menderita dan saling benci. Hidup sebatangkara dan 
melahirkan bayi tanpa ayah bukanlah hal yang mudah. 
Semua itu begitu mengerikan apalagi jika kalian tak 
mempunyai sepeser uang dan seseorang untuk bersandar. 
Belum lagi pandangan masyarakat. Sanksi sosial jelas lebih 


berat. Kalian akan dikucilkan juga dicibir. Pikirkan juga, 


bagaimana kalian menghidupi diri kalian jika kalian 

mempunyai bayi yang harus dijaga dan dibesarkan? Hanya 
belas kasihan orang-orang di sekitar kamilah yang membuat 
mbak dan Adrian bisa bertahan hingga saat ini. Ada orang- 
orang baik seperti kalian, Pak Danu, juga orang-orang di 
kantor ini yang membuat kami mampu melanjutkan hidup. 

Makanya, jangan sampai hal yang sama juga terjadi pada 
kalian. Sudah cukup, kami saja yang merasakannya. Selalu 
ingat keluarga kalian jika kalian ingin melangkah. Kasihani 
orang tua kalian yang begitu membanggakan kalian. Jangan 
pernah sakiti hati mereka." Lara berpesan panjang lebar 
kepada kedua gadis yang masih menyandang status single 
itu. la tak mau seorang pun di dunia ini mengulangi 
kesalahan yang sama seperti dirinya. 

Pagi itu setelah berbincang cukup lama, akhirnya 
merekapun berpisah untuk melanjutkan pekerjaan masing- 
masing. Tak lupa Lara berpesan agar mereka memenuhi 
undangan pesta pernikahannya satu minggu lagi. 

Lara pun menyusul Vely yang kembali ke meja kerjanya 
yang berada di depan ruang kerja suaminya. Ya suaminya, ia 
bisa menyebutkan kata itu sekarang. Suaminya, pria yang 


hanya menjadi miliknya seorang. 


Empat Puluh Dua 


Pesta pernikahan Bhisma dan Lara berlangsung dengan 
cukup meriah. Kedua orang tua Lara, Galih dan istrinya, juga 
beberapa kerabat terdekat Lara malah sudah datang dua hari 
sebelum hari besar mereka. 

Beberapa kamar hotel juga sudah disiapkan untuk para 
tamu undangan yang kebetulan berdomisili di luar kota dan 
berkeinginan untuk menginap. 

Sebagian besar tamu tampak heran melihat 
pemandangan yang tersaji di hadapan mereka. Adrianlah 
yang banyak menjadi fokus utama mereka. Banyak yang 


mengira jika Bhisma menikahi seorang janda. Ya hal itu 


memang sebuah fakta. Namun yang tak mereka ketahui 
adalah bocah kecil yang banyak orang mengira adalah anak 
Lara ternyata adalah anak kandung Bhisma juga. Ya, hal 
yang cukup rumit untuk dijelaskan. 

Saat hari beranjak semakin larut, akhirnya semua tamu 
satu persatu meninggalkan ballroom hotel menyisakan 
beberapa keluarga dekat yang masih enggan pergi karena 
masih betah berbincang juga melakukan sesi foto bersama. 

Acara yang berlangsung dengan lancar dan membawa 
kebahagiaan bagi semua orang itu akhirnya usai dengan 
rasa lelah yang mendera semua orang. Lelah namun juga 


bahagia luar biasa. 


xxx 


"Ayah sama ibu pikirkan lagi, ya. Saya dan Lara ingin 
kalian dekat dengan kami. Sudah lama kan, ayah dan ibu 
terpisah dengan Lara? Ayah juga sudah pensiun. Ayah dan 
ibu bisa menghabiskan masa tua di sini bersama kami," 
Bhisma berusaha membujuk mertuanya saat Bhisma dan 
Lara mengantarkan mereka ke bandara. 

"Mas Bhisma benar. Ayah dan ibu tidak usah 
memikirkan rumah. Kan ada Mas Galih. Mas Bhisma sudah 
mendapatkan beberapa rumah yang tepat untuk kalian. 
Tinggal ayah dan ibu saja yang menentukan mana yang 
sesuai dengan keinginan kalian." Lara menambahkan. 

"Kami akan memikirkannya, nak. Nanti akan kami kabari 
lagi." putus pak Teguh. Masih banyak hal yang mereka 
pikirkan. Berbesan keluarga berada bukanlah hal yang serta 
merta membuat mereka bergembira. Banyak hal yang harus 
mereka jaga. Mereka tidak ingin dipandang memanfaatkan 
harta keluarga menantunya. Apalagi jika menantunya 
sampai memberikan bermacam fasilitas untuk 
memudahkan hidup mereka. Meskipun bukan berasal dari 
keluarga kaya namun pak Teguh bukanlah orang tak punya. 
la adalah seorang pensiunan pejabat pemerintah daerah 
yang mempunyai pangkat dan golongan cukup tinggi 
sebelum ia pensiun dini beberapa tahun lalu. 

"Baiklah kalau begitu. Apapun itu yang penting ayah dan 
ibu bahagia. Jangan jadikan permintaan kami sebagai 


beban. Jika ayah dan ibu tidak berkenan juga tidak masalah. 


Kami akan sering-sering berkunjung. Ayah dan ibu juga bisa 
mengunjungi kami sesering mungkin." Lara tak mau 
membuat kedua orang tuanya terbebani dengan 
permintaanya. Selama ini ia masih belum bisa 
membahagiakan orang tuanya, ia tak mau keinginannya 
malah membebani mereka. 


ak 


Dua jam kemudian Bhisma dan Lara sudah tiba di 
rumah. Mereka sempat berhenti untuk menikmati sajian 
kepiting yang tersedia di sebuah restoran yang mereka 
lewati. Meskipun sudah mendekati jam makan siang 
sepertinya tak masalah jika nanti di rumah ia menikmati 
makan siang lagi. 

Hari ini Bhisma sengaja mengantarkan sendiri 
mertuanya ke bandara setelah tinggal beberapa hari di 
rumahnya. Ia sengaja tidak masuk kerja agar bisa 
mengantarkan mertuanya. Seluruh kerabat orang tua Lara 
sudah pulang terlebih dahulu sehari setelah pesta 
pernikahan Bhisma dan Lara digelar, meninggalkan kedua 
orang tua Lara yang baru kembali ke Jakarta hari ini. 

Saat mereka tiba di rumah, Adrian masih tak terlihat. 
Bocah itu mungkin dalam perjalanan pulang dari sekolah. 

"Aku ke dapur dulu ya, siapin makan siang," pamit Lara 
begitu memasuki rumah. Suaminya menanggapi dengan 
anggukan kepala namun pria itu mengikuti langkah istrinya 


ke dapur. 


Beberapa asisten rumah tangga menyapa mereka 
dengan ramah. Sebenarnya Lara tak perlu lagi membantu 
mereka memasak. Karena semua makanan ternyata sudah 
siap, hanya menunggu untuk dihidangkan. 

Akhirnya hanya sebatas itulah keterlibatan Lara di 
dapur. Membantu menghidangkan makanan saja. Mungkin 
lain kali ia akan lebih awal turun ke dapur agar bisa 
memasak dan menyiapkan makanan untuk keluarga 
barunya. 

Keluarga yang selama ini diinginkannya. Ia sudah 
mendapatkan semuanya saat ini. Seorang suami yang 
begitu mencintai dan memperhatikannya, Anak yang sudah 
mendapatkan ayahnya kembali, juga kata maaf dari kedua 
orang tuanya. Semua itu lebih berharga dari apapun. 
Kesabaran dan kerja kerasnya berbuah manis. Masa 
kelamnya selama enam tahun sudah berakhir. Ia tak akan 
mengingat hal mengerikan itu lagi. Cukup jadikan itu 
sebagai pelajaran hidupnya. 

la akan mendidik anak-anaknya agar tak pernah 
melakukan kesalahan yang sama seperti yang kedua orang 
tuanya perbuat. 

"Eh, kok tiba-tiba melamun. Mikirin apa nih?" tiba-tiba 
suara Bhisma mengusik lamunannya. Lara hanya 
menanggapi dengan senyuman. 

"Tuh, Adrian sudah datang. Gantikan bajunya dulu yuk. 
Setelah itu kita makan siang." Bhisma menarik tangan Lara 


mengikutinya. Dari ruang keluarga muncul buah hati mereka 


berlari mendekat. Bocah itu seketika menubruk Bhisma dan 
segera saja Bhisma mengangkat tubuh mungil itu dalam 
gendongannya. 

"Ganti baju dulu, yuk. Habis itu kita makan." ucap 
Bhisma sambil membawa Adrian dalam gendongannya 
diikuti Lara di belakang. 

"Loh, bukannya Adrian kalau ganti baju seharusnya 
sama nenek? Ayo, nek kita naik," ajak Adrian menatap kakek 
dan neneknya di belakang punggung ayahnya. 

"Nenek sama kakek kan sudah jemput Adrian. Jadi 
sekarang ganti bajunya sama ayah dan bunda. Mumpung 
ayah di rumah," bocah kecil itu tampak berpikir sebelum 
melontarkan kalimatnya. 

"Kata nenek, Adrian nggak boleh nyusahin bunda. Bunda 
harus disayang terus." Bhisma semakin mempererat 
pelukannya. Ia bersyukur orang tuanya melimpahkan kasih 
sayang yang luar biasa untuk anak juga istrinya. 

"Bunda nggak merasa disusahin kok sama Adrian. 
Adrian kan anak baik," jawab Lara. Bocah itu sedari kecil 
memang tak pernah menyusahkan Lara. Ia faham dengan 
kondisi ibunya yang serba terbatas. 

Lima belas menit kemudian mereka kembali ke meja 
makan. Kedua orang tua Bhisma sudah menunggu di meja 
makan. Siang itu mereka menikmati makan siang dengan 
kehangatan obrolan ringan penuh canda. Suasana yang tak 


pernah mereka semua rasakan sebelumnya. 


Akhirnya tiba juga hari di mana semua orang merasakan 
kebahagiaan yang sesungguhnya. Saat orang-orang yang 
mereka cintai berada di sisi mereka. Seperti halnya Bhisma 
dan Lara yang terus berdoa dan berharap agar mereka 
selamanya bersama hingga kelak sang Pencipta memanggil 


mereka. 


Epilog 


"Tambah sedikit lagi ya, biar nggak lemas," Bhisma 
kembali menawari istrinya buah potong segar yang baru saja 
ia bawa dari dapur. Namun istrinya itu lagi-lagi menggeleng 
dan kembali merebahkan tubuhnya di ranjang kamar 
mereka. 

Beberapa bulan ini Lara mengalami mual dan muntah 
yang luar biasa hebat. Bahkan wanita berparas ayu itu 
pernah pingsan yang akhirnya di ketahui jika ia sedang 
mengandung buah hati Bhisma yang kedua. 

Bhisma yang mengetahui jika istrinya mengandung pun 
seketika berubah lebih protektif. Ia tak mengijinkan istrinya 
melakukan apapun. Apalagi Lara mengalami masa yang 
begitu sulit untuk kehamilan keduanya ini. 

"Nggak usah. Aku mau tidur aja dari pada nanti muntah 
lagi," tolak Lara dengan suara pelan sambil memejamkan 
matanya. Rasa pusing masih menderanya, ia tak berani 
bergerak jika tak ingin merasakan putasan hebat pada 
kepalanya. 

Tiba-tiba Lara merasakan kasur di sebelahnya melesak 
dan tak lama kemudian tubuh suaminya dirasakannya 
menempel pada tubuhnya. 

"Mas, ngapain kok malah tiduran di sini. Mas harus 


berangkat ke kantor. Aku nggak apa-apa, ntar kan pusingnya 


hilang sendiri. Aku akan bangun kalau sudah nggak pusing 
agi," Lara berbicara sambil tetap menutup matanya. 

"Aku nggak mungkin ninggalin kamu dalam keadaan 
ayak gini, Ra. Aku nggak bisa." 

"Mas sudah sering tidak berangkat ke kantor. Banyak 
pekerjaan terbengkalai. Aku baik-baik saja. Sana bangun, 
berangkat sekarang, ya." pinta Lara sambil merubah 
posisinya menghadap suaminya. Matanya perlahan terbuka 
menatap rahang kokoh sang suami yang mulai ditumbuhi 


bulu-bulu halus. Sepertinya sudah waktunya pria itu 


bercukur. 

"Hari ini aku mau menemani kamu, besok aku pasti akan 
ke kantor." putus Bhisma sambil merasakan belaian lembut 
tangan istrinya pada rahang juga wajahnya. Ia semakin 
malas berangkat jika sudah seperti ini. 

"Tiap hari mas selalu beralasan seperti itu. Mas sudah 
terlalu sering tidak masuk." Lara merasakan suaminya 
perlahan mendekapnya erat. 

"Aku tidak bisa bayangin saat hamil Adrian dulu kamu 
mengalami hal ini, Ra. Kamu sendirian, nggak ada siapa- 
siapa yang menjaga mu. Kamu juga masih harus bekerja 
agar tetap bisa bertahan hidup. Bagaimana kamu menjalani 
semua itu? Bodohnya aku yang tak berusaha mencari mu. 
Aku malah terjerumus dalam sakit hati ku tanpa berusaha 
mencari kebenaran dari kesalah pahaman kita," Bhisma 
menciumi wajah istrinya berulang kali dengan mata berkaca- 


kaca menahan tangis saat membayangkan kesulitan istrinya 


beberapa tahun silam. 

"Itu semua bukan kesalahan kamu, mas. Kita terbelit 
kesalah pahaman waktu itu. Jangan terus menerus 
mengungkit hal itu. Kamu harus melupakannya. Lagi pula 
saat hamil Adrian, aku tidak mengalami kesulitan seperti 
saat ini. Hanya sesekali aku merasakan mual namun itu hal 
yang sangat wajar. Aku juga masih bisa bekerja seperti biasa, 
tidak seperti saat ini. Mungkin bayi kita sedikit manja karena 
saat ini banyak yang memperhatikan. Ada Ayah Bhisma, 
Abang Adrian, juga kakek dan nenek," Lara berusaha 
membuat suaminya tak mengungkit-ungkit masa lalu 
mereka lagi. 

"Adrian memang luar biasa. Ia memang benar-benar 
mengerti keadaan kamu saat itu. Bahkan setelah dia tumbuh 
semakin besar. Ia juga tak pernah merepotkan." tambah 
Bhisma. Ya, begitulah putra sulung mereka. Mungkin 
terbiasa hidup susah memenjak kecil, bocah itu tumbuh 
begitu mandiri dan tak pernah sekalipun merepotkan orang- 
orang di sekitarnya. 

"Makanya kali ini aku ingin benar-benar menjagamu, Ra. 
Menjaga kalian. Hal yang tak pernah aku lakukan saat 
kehamilan Adrian dulu. Aku ingin merasakan tendangannya, 
membelainya, juga mendampingi mu saat melahirkan nanti. 
Aku ingin selalu ada di saat momen-momen mengagumkan 
itu." tambah Bhisma sambil membelai perut Lara yang 
semakin menggembung. 


Kehamilan Lara yang sudah memasuki minggu ke tiga 


puluh memang begitu membuat Lara kerepotan. Semenjak 
awal kehamilannya ia sudah merasakan mual dan muntah 
yang luar biasa, hal yang biasanya akan berhenti dengan 
sendirinya seiring bertambahnya usia kehamilannya. Namun, 
ternyata hal itu tidak berlaku pada kehamilan kedua Lara. 

Hingga memasuki trimester akhir, mual dan muntah 
yang di alami Lara tak berkurang sedikitpun. Bahkan ia 
sudah pernah dua kali dilarikan ke rumah sakit akibat lemas 
dan dehidrasi akibat mual dan muntah yang tak bisa 
berhenti. 

Masa kehamilan ke duanya begitu berat dirasakan Lara. 
la bahkan lebih banyak di tempat tidur dari pada beraktif tas 
di luar. 

"Mas selama ini kan selalu menjagaku. Jangan 
memikirkan hal yang sudah berlalu. Kita tak akan mampu 
merubahnya. Nah sekarang mas bangun dan berangkat. 
Mumpung masih belum terlambat. Sebentar lagi aku juga 
bangun, mau bantu-bantu mama masak. Sudah lama 
banget nggak nyentuh dapur." Bhisma seketika memandang 
Lara tajam. Wanita itu hanya terkekeh geli. Tahu jika 
suaminya pasti akan menolak keras keinginannya. 

"Berarti aku punya alasan kuat untuk tetap tinggal di 
rumah," jawab Bhisma kembali mengeratkan pelukannya di 
tubuh Lara. Wanita itu akhirnya pasrah. Ia tak mungkin bisa 
menolak keinginan suaminya. 

Mungkin sebentar lagi setelah rasa mual dan pusingnya 


hilang ia akan keluar kamar. Jika tidak, sudah bisa dipastikan 


seharian ini suaminya pasti akan berada di kamar tanpa 
melakukan sesuatu. 


kak 


Siang ini Bhisma terburu-buru pulang dari kantor saat 
jam makan siang belum berakhir. Pria itu serampangan 
memasuki rumah sambil berlari. 

Beberapa saat yang lalu ia mendapatkan kabar jika 
istrinya akan melahirkan. Segera saja pria itu menghentikan 
semua kegiatannya dan pulang ke rumah. 

"Sayang, kamu baik-baik saja kan?" tanya Bhisma begitu 
sosok istrinya tertangkap matanya di kamar mereka. Wanita 
itu terlihat berbaring sambil sesekali meringis kesakitan. Di 
sebelahnya tampak bu Danu yang terlihat tenang sambil 
menggenggam gelas berisi susu yang terlihat sudah nyaris 
tandas. Wanita itu baru saja memberikan susu untuk 
menantunya agar tetap segar saat proses persalinan nanti. 

"Aku nggak apa-apa, mas. Kalau mau melahirkan 
memang harus mengalami fase ini kan?" jawabnya 
menenangkan. 

"Oke kita berangkat sekarang, ya?" ia mengalihkan 
pandangan pada ibunya. "Barang-barang yang dibutuhkan 
sudah disiapkan semua kan, ma?" 

"Sudah. Papa mu sudah memasukkannya ke mobil. Kita 
bisa berangkat sekarang." Bhisma mengangguk. Tangannya 
bergerak meraih tubuh Lara, mengangkatnya dengan kedua 


tangannya. 


"Aku bisa jalan sendiri, mas," lerai Lara saat suaminya 
sudah mengangkat tubuh kurusnya yang tak terlihat 
berubah. 

"Biar cepat dan kamu nggak sulit jalannya," jawab 
Bhisma pelan sambil mendaratkan kecupan di pelipis 
istrinya. 

"Adrian siapa yang jemput? Sebentar lagi waktunya 
pulang sekolah." Adrian yang sudah memasuki sekolah dasar 
biasanya di antar jemput sang kakek meskipun ada sopir 
keluarga di rumah mereka. 

"Nanti biar sopir yang jemput. Papa ikut kita ke rumah 
sakit. Nanti sepulang sekolah ia bisa langsung dibawa ke 
rumah sakit." bu Danu yang menjawab kekhawatiran 
Bhisma. Pria itu tampak mendesah lega. 

Hingga saat ini ia masih merasa seperti dalam mimpi, ia 
begitu cemas, khawatir, juga bahagia yang bercampur aduk 
menjadi satu membuat perutnya serasa mual. 

la mencemaskan keadaan Lara yang kesakitan, tak ingin 
jika wanita itu mengalami hal itu berulang kali. Namun 
kebahagiaan karena akan menjadi ayah bagi anak ke duanya 
membuatnya sungguh tak sabar ingin segera menimang 
buah hatinya. 

Lima belas menit kemudian mobil yang membawa Lara 
sudah tiba di rumah sakit bersalin tempat Lara akan 
melahirkan anak keduanya. 


Beberapa petugas dengan sigap segera menyambut 


mereka dan membawa Lara untuk melakukan sejumlah 
pemeriksaan. Bhisma tak sekalipun menjauh dari sisi 
istrinya. 

Tak seberapa lama seorang dokter berperawakan 
menjulang pun memasuki ruangan. Wanita berusia 
pertengahan empat puluhan itu memberikan beberapa 
instruksi kepada Lara. Lara yang sudah tak mampu 
mendengarkan apa yang dokter itu sampaikan hanya 
mengangguk pelan sambil terus merintih kesakitan. 

Proses persalinan masih belum bisa di lakukan, mereka 
harus menunggu hingga pembukaan sempurna pada diri 
Lara. Bhisma yang tidak pernah tahu bagaimana jalannya 
proses persalinan semakin khawatir. Wajahnya perlahan 
memucat. la takut jika sesuatu yang buruk menimpa anak 
dan istrinya. Istrinya sudah tampak begitu kesakitan dan ia 
tak bisa melakukan apapun untuk membantu istrinya. 

la hanya terus-menerus berdoa dan memberikan 
motivasi agar istrinya kuat, namun ia juga tak yakin dirinya 
kuat menghadapi ini semua. Semua hal terlihat mengerikan, 
ia tak bisa membayangkan jika istrinya pernah menghadapi 
hal ini sendirian beberapa tahun yang lalu. Saat kelahiran 
putra pertama mereka. 

Detik berlalu menjadi menit. Akhirnya proses persalinan 
pun terjadi. Lara menyandarkan punggungnya pada tubuh 
suami di belakangnya. Tangannya menjadi sasaran remasan 
sang istri yang berusaha mendorong bayi yang sebentar lagi 


akan terlahir di dunia. 


Dan setelah melewati menit demi menit yang begitu 
mengerikan bagi Bhisma, akhirnya seorang bayi perempuan 
berwajah menggemaskan terlahir ke dunia. Air mata Bhisma 
seketika meluncur bersamaan dengan tangis bayi yang 
memekakkan telinga. 

Kecemasannya lenyap seketika berganti rasa haru yang 
menyergap dadanya. Buah hatinya telah lahir ke dunia 
dengan selamat. 

Akhirnya ia bisa merasakan semua ini. Menjadi ayah 
sepenuhnya. Melihat buah hatinya tumbuh perlahan di perut 
istri yang begitu dicintainya. Merasakan setiap rasa sakit 
juga kesulitan istrinya selama ia mengandung hingga 
melahirkan seperti saat ini. 

"Terima kasih, Ra. Kamu telah menyempurnakan 
kebahagiaanku. Semuanya begitu indah. Kalian bertiga, 
kamu, Adrian, juga bayi kita adalah sumber kebahagiaanku. 
Aku akan selalu berusaha membahagiakan kalian. Terima 
kasih sudah datang dalam hidupku dan mau memberikan 
kesempatan kedua kepadaku," Bhisma mendekap erat 
istrinya yang masih terlihat begitu kelelahan. Namun raut 
bahagia jelas tercetak di wajahnya. Ya kebahagiaan yang 
semoga saja akan terus ada untuk selamanya. Bersama anak- 


anak mereka, juga keluarga yang menyayangi mereka. 


Extra Part 


"Kok dari tadi tidur terus. Kapan bangunnya? Kapan 
Adrian bisa ngajak adik bayi main?" Adrian tak henti- 
hentinya melontarkan pertanyaan yang sama sejak ia tiba di 
rumah sakit bersalin satu jam yang lalu. Bocah itu sudah tak 
sabar menunggu waktu di mana ia bisa bermain dengan adik 
mungilnya. 

"Adik bayi selalu lebih sering tidur. Nanti kalau adik 
sudah bangun bunda panggil Kakak Adrian," Lara sudah 
mulai merubah panggilannya pada anak sulungnya. Namun 
Adrian seakan tak tergoyahkan. 

"Duh, padahal Adrian kira langsung bisa main. Tapi 
kalau adiknya tidur terus ya nggak mungkin. Terus nanti 
mainnya gimana? Adiknya masih gendong terus, kapan bisa 
lari-lari?" 

Lara kembali mengulas senyum. "Adik baru bisa lari 
kalau sudah umur satu tahun. Kalau sekarang masih belum." 

"Satu tahun itu lama nggak?" Adrian mengerutkan 
kening mencoba menghitung. Namun pemikiran 
sederhananya sepertinya masih tak mendapatkan apa yang 
ia cari. Bocah itu tampak menggeleng-grirngkan kepalanya. 
Hal yang justru membuat kedua orang tuanya tersenyum 


geli melihatnya. 


"Adik bisa lari-lari kalau nanti Adrian sudah masuk 


sekolah dasar." Bhisma mencoba memberi tahu Adrian. 

"Sekolah yang pakai baju merah sama putih? Kayak Kak 
Abdi?" Abdi adalah anak salah satu tetangga Lara di rumah 
kontrakannya. 

"lya," Kali ini Lara yang menjawab. Setuju dengan 
ucapan Bhisma. 

"Yeyy... Nanti kita main sepeda sama-sama kalau adik 
sudah besar," sorak Adrian kegirangan. Bocah itu sepertinya 
masih tak tahu dengan jawaban yang ia dapatkan. Ia tak 
tahu jika waktu satu tahun begitu lama untuk ditunggu. 


xxx 


"Wah, selamat datang baby Adriana." Teriakan bahagia 
dari sang pemilik rumah seketika terdengar saat Lara dan 
Bhisma memasuki rumah besar keluarga mereka. Bu Danu 
yang sudah tak sabar menunggu kedatangan cucunya 
segera menghambur mengambil alih bayi cantik berusia dua 
hari itu dalam gendongannya. Ia dan suaminya memang 
pulang ke rumah terlebih dahulu untuk mempersiapkan 
segala sesuatu untuk kedatangan peri kecil mereka. Dan 
kebetulan Adrian juga menjadi tanggung jawab mereka di 
rumah ketika Lara dan Bhisma masih berada di rumah sakit. 

Sedangkan Lara, wanita itu masih harus menjalani 
proses pemulihan pasca melahirkan. Dua hari ia berada di 
rumah sakit bersalin dan hari ini ia baru diperkenankan 
pulang. 


"Baru semalam nggak lihat sekarang sudah kangen 


banget," lanjut bu Danu sambil menimang bayi mungil itu. 

"Kamu kalau bawa bayi pelan-pelan, ma. Lihat ke depan. 
Kalau kamu jatuh gimana? Bisa jatuh juga cucuku itu," pak 
Danu menginterupsi kegembiraan istrinya. Pria itu terlihat 
gemas dengan ulah sang istri yang berjalan kesana-kemari 
sambil menimang cucu mereka tanpa melihat apa yang ada 
di depannya. 

"Lupa, pa. Saking fokusnya sama si cantik ini," bu Danu 
terkekeh menyadari kecerobohannya. 

"Papa juga mau gendong, ma. Gantian dong. Masak 
mama terus." perdebatan itu seketika membuat Bhisma dan 
Lara tersenyum geli. Mereka akhirnya hanya pasrah duduk di 
sofa sambil melihat ulah kedua pasangan baya itu 
bergantian menggendong cucu mereka. 

"Saat Adrian dulu lahir, kita tidak merasakan ini. Kasihan 

sekali cucu kita itu, pa." bu Danu tiba-tiba merubah topik 
pembicaraan. 
Bhisma seketika terenyuh. Didekapnya erat tubuh istri di 
sebelahnya. Memberinya kecupan berulang kali di wajahnya. 
Dadanya tiba-tiba sesak. Ia tak sanggup membayangkan 
bagaimana penderitaan istrinya kala itu. Seorang diri 
melahirkan tanpa siapapun yang mendampingi. Tanpa uang, 
tanpa tempat tinggal, juga tanpa adanya sandaran hidup. 


"Maafkan aku," bisiknya pelan. Lara bergerak 


melepaskan belitan tangan suaminya di tubuhnya. 


"Sudahlah, mas. Jangan membicarakan hal itu lagi. 


Semuanya sudah berakhir." 

"Bhisma benar, Ra. Maafkanlah dia, maafkan kami juga 
yang tak tahu apa-apa. Terima kasih karena kamu sudah 
memberi Bhisma kesempatan kedua, juga menjaga cucu 
kami hingga akhirnya kita bisa berkumpul lagi seperti saat 
ini." pak Danu menambahi. 

"Kita sudah membahas masalah ini, pa. Sekarang kita 
lihat masa depan saja. Tak usah melihat hal yang sudah 
berlalu. Aku dan Adrian sudah berbahagia bersama keluarga 
ini sekarang. Aku bersyukur telah menjadi bagian keluarga 
ini,” Lara mengulas senyum. Berharap suasana menjadi ceria 
kembali. Dan sepertinya hal itu segera terwujud saat 
terdengar teriakan keras dari halaman belakang rumah 
mereka. 

Adrian berlarian menghampiri mereka dengan 
membawa salah satu kelinci peliharaannya dalam 
gendongan. 

"Wah, adiknya sudah datang. Adrian nggak tahu, 
kelincinya sih minta makan terus. Jadi Adrian nunggu 
sampai lama. Ini kelincinya ambil satu buat adik," ucapnya 
sambil menyodorkan kelinci dalam gendongannya pada adik 
mungilnya. 

Seketika ulah Adrian menimbulkan pekikan tertahan 
orang-orang dewasa di ruangan itu. "Kelincinya kotor, kak. 
Lain kali saja diajak main sama adik, ya. Nah sekarang 
kelincinya kembalikan ke sangkarnya, kakak Adrian mandi 


dulu setelah itu kita main sama adik. Gimana?" Bhisma 


mencoba memberi penawaran. Adrian melihat sang bunda 
meminta pendapat, begitu Lara menganggukkan kepala, 
bocah itu segera berlari melaksanakan perintah ayahnya. 

Saat hari berubah gelap. Suasana hangat semakin 
terasa dengan kedatangan kedua orang tua Lara juga Galih. 
Istri Galih kebetulan tidak ikut bersama mereka karena ia 
harus beristirahat total karena kandungannya yang lemah. 
Setelah menunggu sekian tahun akhirnya Galih dan Gita 
diberikan kesempatan untuk segera menimang bayi mereka. 
Kehamilan Gita yang begitu rentan membuatnya harus 
banyak memanfaatkan waktunya untuk beristirahat di 
rumah. Meskipun begitu, Galih dan Gita tak henti-hentinya 
berucap syukur atas kebahagiaan dalam rumah tangga 
mereka. 

Orang tua Lara juga sampai pada satu keputusan, 
mereka akan tetap tinggal di Jakarta. Bukannya mereka tak 
ingin berkumpul dengan anak cucu mereka, namun melihat 
kondisi Galih dan istrinya yang saat ini butuh perhatian. 
Mereka akhirnya dengan terpaksa menolak keinginan Lara 
dan Bhisma untuk pindah dan bertempat tinggal di dekat 
mereka. 

Bagi kedua orang tua Lara, setidaknya saat ini Lara dan 
Adrian sudah sangat berbahagia dengan keluarga baru 
mereka. Galih dan istrinya lebih membutuhkan. Mereka 
berdua sudah tak memiliki orang tua dan ditambah lagi 
kandungan Gita yang begitu rentan. Mungkin mereka akan 


memikirkan kepindahan mereka nanti, jika Galih dan istrinya 


sudah melalui semua kesulitan-kesulitan yang mereka 
alami. 

Malam itu adalah awal kebahagiaan baru di keluarga 
mereka. Setelah sekian lama akhirnya hari-hari gelap di 
kedua keluarga telah lenyap. Mereka semua berharap, 
semoga tak akan ada lagi kesedihan juga kepedihan yang 
akan meghampiri keluarga mereka. Cukup enam tahun saja 
mereka berkubang dalam duka. Jangan ada lagi kata duka di 
masa depan mereka. 

Begitupun Bhisma dan Lara. Mereka berharap agar 
siapapun di luar sana tak satupun melakukan kesalahan 
yang sama seperti yang telah mereka lakukan. Menjalani 
hubungan tanpa batas dan akhirnya hanya menyisakan 
kepedihan untuk mereka juga orang-orang yang mereka 
sayang. Jangan lupakan juga timbunan dosa yang pasti 
akan ada balasannya kelak. 

Jangan pernah, jangan pernah berani mencoba 
melakukan kebodohan itu. 
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